HASIL AMANATAN SABTU, 10 JULI 2004 



Nasehat Bapak H. M. Jauhar 

a. Kondisi sekarang ada golongan sakit hati/ frustasi yang berusaha mengacaukan 
Jamaah, salah satunya mengirim SMS pada 5 Juii '04 bahwa bapak Imam dikabark an 
meninggal padahal masih sehat 

b. Golongan dari luar mengatas-namakan ulama Salaff padaha! dia hidup saat ini 
memfitnah Bapak Imam Almarhum tidak tercantum dalam daftar Ulama', sedangkan 
untuk menjadi Ulama' bukan legalitas orang . per-orang tetapi Ulama' adalah dari 
Qur'an Hadist atau benarnya agama, ingat data tentang Keimaman di Indonesia. 

c. Para Jamaah baik pengatur ataupun pengurus agar mampu mengembangkan Jamaah 
dengan mempunyai Iyoni/ Wibawa/ mandiAji seperti hienjadi Imam bacaannya 
Fasih, menjadiWiiad/ita suaranya nyaring, dengan menetapi Jamaah secara tertib. 

d. Dalam hidup ini Janiaah disaring dan terus disaring sampai berhasil masuk Surga, 
penyaringan tersebut semenjak Islam dan buluin Islam, Islam y<mg lvrbentuk Jamaah 
dan yang bukan Jamaah. Dalam Jamaah, terus disaring sampai tetap dalam Jamaah 
sampai pol pati, maka di dunia ini kita semuanya ditentukan nasib htdup kita, apakah 
masuk surga apakah masuk neraka. 

e. Masjid dipakai untuk Sholat jamaah maka seluruh Jamaah agar diusahakan bisa 
melaksanakan Sholat jamaah di Masjid agar dapat meningkatkan ibadahnya, 
pahalanya dan meningkatkan derajatnya untuk masuk ke dalam surga. 

Nasehat Ba' da Shubuh, Bapak H. Sulthan Aulia 

a. kita jamaah harus mensyukuri beberapa nikmat/ Rahmat dalam htdup ini, agar bisa 
memahami dan mensyukuri, karena kita bisa menetapi Jamaah dan disiapkan 
pahalanya masuk ke dalam Surga, maka. Jamaah atau Imam-Imam dalam Jamaah 
t terus menerus mengadakan penyesuaian agar sama-sama bisa menetapi Qur'an 
Hadist Jamaah, unsur Keimaman selalu nasehat ngatur adil, Rofiq, Muhsin, Aris 
syukur karena Allah, dan Jamaah selalu Tltoat bil Ma'ruf syukur karena Allah. 

b. Para Jamaah agar tetap Jamaah sambung Jamaah, tetap-menetapi 5 Bab karena AUah 
tidak terpengaruh terhadap kondisi yang ada di luar Jamaah, hasilnya orang yang^ 
menetapi Qur'an Hadist Jamaah Surga, sedangkan yang tidak mau menetapi Qur'an 
Hadist Jamaah akan masuk ke dalam Neraka. 

c. Pada perkembangan peraturan Ibadah semenjak zaman Rosulluloh Qur'an dihapal, 
kemudian ditulis"pada zaman Sahabat, Al Hadist ditulis kemudian dihimpun oleh 
para Sahabat/ Tabi'in sebagai pedoman Ibadali, selanjutnya mengalami pasang surut, 
pernah terjadi Mekkah/ Madinah dikuasai oleh orang ahli Kurofat dan Bid'ah, 
selanjutnya Mekkah Medinah dikuasai oleh orang-orang yang dapat Hidayah lagi, 
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bertepatan Bapak Imam Almarhum mencari Ilmu tersebut di Mekkah/ M t (C 
selanjutnya dikembangkan ke negara kita sampai sekarang ini, asalnya orang 
kaget, lama-lama orang bisa menerima seperti halnya sekarang ini, namun jug 
orang Jamaah yang terpengaruh/ Mbledhong, tetapi tetep harus dinasehati agar tetap 
menetapi Jamaah atau kembali ke dalam Jamaah. \ 
d. Agar menetapi QHJ ini bisa Iancar dengan cara 5 Bab, terus ditetapi agar lancar di 
tingkat kelompok/ Desa/ Daerah/ dengan dibantu berbagai unsur pembinaan 
jamaah, pengurus/ pengatur/ Keimaman atau KU dan lain-lainnya. Selalu 
menasehatkan menetapi dapukannya masing-masing dari Unsur Mubaligh, ada 
Ulama' 10 ada Ulama' 100 dan Ulama'/ Mubaligh yang ada di Daerah, Desa dan 
kelompok 

e. Untuk menjaga kelestarian QHJ tersebut ada Ulama'-Ulama' sering dijumpai di 
pondok-pondok itu yang ada hanya Ulamanya saja seteiah mati tidak ada generasi 
pelanjut/ penerus, untuk Jamaah ini selalu dikembangkan kepada generasi penerus 
atau generasi pelanjut, prakteknya setiap Jum'at menjelang Daerahan, diadakan 
penTaskhean Ulama' 100 apabila ada yang mati maka diganti lagi agar genap 100. ada 
lagi Ulama' 10 apabila ada rnasalah yang muncul dalam Jamaah mengenai 
permasalahan-permasalahan Jamaah, seperti perdagangan, pernikahan dan lain-Iain, 
maka ditahyakan kepada Ulama' 10 tadi. Tetapi apabila ada di luar itu ada yang lebih 
banyak lagi menerima Ilmu Manqul ini ya tetap dihargai dan dimantaatkan. 
f. KU agar dicarikan orang yang amanat, yang bisa Muj'hid Mu^.hid/ tidak boros 
karena hal ini sangat mendukung perkembangan QHj baik di tingkat Kelompok/ 
Desa/ Daerah/ Pusat. Untuk itu terus diadakan koreksian apabila ada pemborosan 
agar segera dikurangi, apabila ridak amanat agar diganti. agar betul-betul bisa 
menjaga harta Sabilillah dengan bil Ma'ruf. 
g. Unsur penerobos ditertibkan, terus melancarkan aturan-aturan dalam jamaah. 
Apabila ada unsur-unsur yang tidak bisa menetapi agar dinasehati supaya bisa 
menetapi dapukannya masing-masing, bisa Iancar, agar dalam Jamaah bisa kompak/ 
rukun, dengan menjaga ucapan-ucapan yang baik membaca Alqur'an/ berdo'a dan 
lain-lain yang.bermanfaat. Jangan memberikan ucapan yang tidak baik/ car cor yang 
dapat meresahkan Jamaah, kita selalu berpedoman dengan nasehat Bapak Imam 
dalam Amanatan/ Tek dan lain-lain, untuk menata menertibkan Ibadah Jamaah. 
h. Adanya cobaan-cobaan yang baik dan tidak baik, agar diterima dengan sabar, AUah 
, akan mengganti yang lebih baik/ lebih banyak dan Allah akan menambah yang lebih 
baik dan lebih banyak. 




Nasehat Bapak Syakur, . ,J 

a. Orang Jamaah agar tetap syukur diberi hidayah QHJ agar diamalkan sampai pol matj 
b. Orang Jamaah yang diberi amanat meramul benda-benda Sabilillah agar mcrasa sak 
dermo dan menjaga keutuhannya/ menggunakannya secara bil ma'ruf. 
4. Nasehat Bapak Ir. Prasetyo, 

a. Kondisi saat ini serba terbuka dalam menghadapi era keterbukaan ini, perlu kita 
persiapkan ketorampilan-keterampilan dalam konsep (5 bab), posisi, program yang 
bisa dicapai (Possible program) kondisi Jamaah sampai dengan tahun 1979, jamaah 
dipinggirkan, tahun 80-an jamaah ditaruh di pinggir, tahun 90-an /amaah digunakan, 
tahun '99 Jamaah diperhitungkan (4 Capres-Cawapres telah bertemu dengan Jamaah) 
untuk tahun selanjutnya kita akan memperhitungkan. 
b. Opsi yang sedang terjadi sekarang seperti di Turki, Korea, termasuk Indonesia, pada 
tahun yang lalu di Pemilu di Turki dimenangkan oleh salah satu partai (kalau di 
Indonesia PKS) kemudian juga di Korea Selatan juga mengalami hal yang sama. 
Sekarang rakyat di Indonesia sedang mencari figur pemimpin yang jujur dan amanat. 
c. Era sekarang ini Era transisi demokrasi, cara memilih pemimpin dengan: 

► transaksional (jual beli) 

► transformatif (tawar menawar perbaikan untuk mencari perubahan) 
akibatnya terjadi degradasi (mencari pemulihan). Dulu ada 2 group, group Mega- 
Wiranto dan group SBY-Amin, ada sisi politik yang menilai tei i • ■• • -.g k^majuan Pemilu 
di Indonesia oleh "Central Carter" 

d. Semua sumber gerakan bermotivasi agama di Amerika saat ini didominasi oleh 
Krjsten Evan^elis, di Indonesia juga memotivasi agama (bu Mega memakai kerudung). 

e. Di UI ada program S3 yang biaya kuliahnya mencapai 300 juta, dengan dosen dari 
Amerika. ( 

t Terjadi pertandingan antara Evanelis melawan Paus, kompetisi agama sangat terasa 
antara sekolahan-sekolahan termasuk sekolahan yang maju di Indonesia, maka jujur 
amanat agar dipegang oleh generus untuk berpacu agar mampu berkompetisi. 
5. Nasehat Bapak Abdullah Syam 

a. DPP dapat perintah Turba kc Daerah-Daerah dalam rangka mengamankan Ijtihad 

keimaman. 

b. Dalam menggelar pertemuan dengan para Capres-Cawapres pada H-l Bapak 
Abdullah Syam bertemu dengan SBY yang mengambil S3 di IPB kebetulan bertemu 
dengan Bapak Imam Santoso,.dosen IPB, teman akrabnya bapak Abdullah Syam. 

c. Pertemuannya dengan Amin Rais pada hari Sabtu yang sedianya diterima di Pondok 
LDII Kediri, namun pak Amin tercium oleh temannya apabila ke Pondok Kediri akan 
turun suaranya, sehingga pertemuan tidak jadi dilaksanakan dan pak Amin 




menierintahkan pimpinan Muhammadiyah Jawa Timur untuk memohonkan rij 
kepada pimpinan IJDII Jawa Tirnur karena tidak jadi datang di pondok Kediri. 
d. Ibu Uga Wiranto juga berkunjung ke Pondok Kediri, dalam pidato sambutan pak 
Kristiyanto menjelaskan apabila I.DII akan ingkar tidak saat ini, mestinya sejak tahun 
'99, tetapi tidak mungkin tngkar. 
e. Nasehat Bapak Imam agar kita dapat Prosiden yang lerbaik dan mempunyai 

wawasan kebangsaan, bisa memperbaiki ekonomi rakyat juga ekonomi Jamaah. 
f. Mesin politik dalam Rra Pilpres, ternyata tidak jalan, yang ada adalah figur Capres 
masing-masing yang mendekati 6 1'habiat luhur orang Jamaah, maka diharap sumber 
informasi yang dari keimaman sebaiknya ditanyakan Keimaman, sedangkan yang 
menyangkut organisasi, maka kepada organisasi agar tetap terjadi kekompakan/ 
kerukunan dalam Jamaah. 

6. Nasehat Bapak H. Drs. Suwarno 

Dalam rangka menghadapi Munas Persinas ASAD, maka para pengurus daerah 
melaporkan tentang hasil yang dicapai dengan menggunakan acuan buku panduan 
Rakernas Persinas ASAD 

7. Nasehat Bapak Bambang Kusmanto 

a. Dalam rangka menghadapi MPPS, maka UB-UB mengisi dan melaporkan hasilnya 
b. Kelemahan yang ada pada UB antara lain tidak adanya transaksi harian, tidak mau 
mencatat, maka perlu peningkatan pengawasannya, apabila terjadi kerugian karena 
adanya kecurangan oleh penjaga atau kecurangan rekanan atau terjadinya 
kebodohan. 

8. Nasehat Bapak Edi Suparto (wakil IV) ' 

a. Suatu anugerah yang luar biasa adalah nikmat hidayah ini, karena pemberian Allah 
yang paling pol, Jamaah yang penuh fitnah karena dilahirkan oleh-masalah-masalah 
yang batal/ Bid'ah/ Khurofat, maka patut bersyukur kita diberi hidayah ini dari 
sekian banyak orang . maka perlu diikat tali keimanarmya, agar tidak terpengaruh, 
agar kembali kepada Qur'an Hadist, jangan terpengaruh dengan buku-buku lain 
seperti Syi'ah, buku-buku Iain yang membuat keimanan ini lepas, maka jangan 
sampai ada Jamaah yang jadi Tumbal/ Wadal terhadap dalil-dalil tersebut. 

b. Program mengaji ini bisa berjalan dimana-mana dan perlu ditingkatkan kualitasnya, 
kepahamannya, hobi mendengarkan nasehat, tanpa melihat yang memberi nasehat, 
maka pandailah bergaul apabila orang bergau! dengan orang sholeh akan jadi sholeh, 
orang paham akan jadi paham dan sebaliknya orang bergaul dengan buku karangan 
atau Bid'ah jadi orang Bid'ah, maka segala sesuatu agar ditanyakan kepada ahlinya. 
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Nasehat Bapak Tamsir Rosyid (Ulama' Sepuh) 
a. Rasa syukur dengan mendapatkan hidayah QHJ ini. 

b. Nasehat pokok agar Jamaah di mana saja berada agar tetap Jamaah, sambung JamaaT 

menetapi 5 Bab karena Allah. 
c. Dalam meramut Jamaah secara berkelanjutan dan terus menerus memberikan nasehat 

kepada Jamaah agar Jamaah makin memahami terhadap kebenaran QHJ. 
d. Para pengatur atau pengurus diajak menjadikan Jamaah agar tetap Jamaah sampai 
pol pati, dalam perkembangan Jamaah, muncul cobaan-cobaan, seperti Mariyoso dan 
isu-isu bisnis lainnya, agar Jamaah secepatnya diadakan nasehat yang bisa meredam 
sehingga Jamaah bisa tenang, tidak terpengaruh, di samping itu juga muncul lagi isu 
lain tentang PilCaleg/ PilPres, SMS tentang Bapak Imam Meninggal, agar Jamaah 
tetap dalam kepahaman Jamaah yang kuat. 
e. Apabila terjadi isu yang berkembang agar menanyakan kepada ahlinya, apabila 
masalah keimaman pada Imam, apabila masalah politik kepada Organisasi, apabila 
ada masalah yang menyangkut hukum ditanyakan kepada Ulama', agar Jamaah 
masuk surga karena keThoatannya, demikian pula keimaman dijamin masuk Surga 
karena Ijtihadnya, ngaturnya, dan adilnya, 
10. Nasehat Bapak Sulthan Auliya (Nasehat Penutupan) 

a. Dalam pengajian Daerahan telah berjalan dengan tertib dan lancar untuk mencari 
Surga selamat dari Neraka dengan jalan menetapi. QHJ dan terus menerus 
melaksanakan pembinaan/ peramutan kepada seluruh Jamaah yang berniat baik 
m,encari surga selamat dari neraka. 
b. Semua unsur kepengurusan/ organisasi agarbekerja sama untuk melaksanakan 
tugas ini dengan rasa sakdermo karena Allah, apabila tidak demikian maka tetap 
terus dinasehali agar bisa melaksanakanrasa sak dermonya., sampai tutup pol ajal 
matihya masing-masing. Maka Ijtihad keimaman yang telah berjalan agar di Thoati, 
demikian pula PilPres ini sudah diljtihadi maka agar di Thoati. 
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NOTILEN HASIL AMANATAN 



DAERAHAN OKTOBER 2005 

Nasehat Bapak H, Abdullah schabis Maghrib 

$ Orang Jamaah supaya bersyukur mendapatkan rahmat hidayah QHJ ini agar ditetapi sampai pol patinya 
masing-masing dengan cara 5 bab karena Allah tujuan masuk surga selamat dari neraka. Masing-masing 
Jamaali agar paham Jamaali dengan cara mengaji QHJ, mengamal QHJ, membela QHJ, bersambung 
jamaah secara QMJ dan menetapi Thoat pada Allah, Rosul, [mam secara QHJ untu k mencapai tujuan 
surga selamat dari neraku. 

* Orang Jamaah dalam menghadapi bulan Ramadhan agar mengepolkan ibadahnya pada bulan Ramadhan 
karena adanya pahala yang dilipatgandakan mencapai 10 kali lipat daripada bul&n-bulan di luar 
Ramadhan. Ibadah di Mekkah,dilipatkan 100000 kali, kalau di Madinah dilipatkan 1000 kali. Jamaah 
agar bisa menata dirinya didalam memasuki bulan Ramadhan dengan memperbanyak membaca 
shoiawat dan do'a maka akan dicukupi segala kebutuhannya dan diampuni segala dosanya, apabila 
orang tersebut tidak memperbanyak sholawat ataupun do ? a maka orang tersebut menjadi orang yang 
gruwung dan akan rugi besar di hadapan AHah SWT. 

* Orang Jamaah agar meningkalkan amalan-amalan Ramadhan baik yang wajib ataupun yang sunnali 
sepeili sholat-sholat Tarwih, Tahhajud seperti amalannya Biial yang selalu rajin meiaksanakan sholat 
sunnah sehingga sandalnya Bilal telah didengar oleh Rasulluloh di surga. Orarig Jamaah agar 
memperbanyak taddarus sampai Khatam, orang yang melaksanakan Taddarus Iebih afdol apabila orang 
tersebut tidak sempat berdoVatau tidak sempat dzikir, kemudian orang Jamaah agar meningkatkan infaq 
dalam malam Laillalul Qodar, dalam perteugahan bulan Ramadhan orang Jamaah agar diingatkan 
tentang zakat Titrahnya dan juga dapat menitipkan zakat fitrah tersebut sebelum hari H sehingga dapat 
didata bagi Jamaah yang mampu ataupun tidak mampu, Jamaah juga agar selalu diingatkan dan 
dinasehati agat; tidak disesatkan oleh iblis karena orang yang selalu berdo'a pagi atau sore, akan 
diselamatkan Allah dari gangguan iblis. Orang Jamaah agar takut dengan angan-angan atau andai-andai 
karena hal ini adalah hiasan syetan, pandangan itu adalah jaiingan panahnya iblis/bidikan panah iblis 
yang diracun. Pada hati ;manusia ada noda hitam, maka noda hitam tersebut harus ditobati dan dicabut 
dengan beristigfar, ms$t? orang tersebut akan dibersihkan dari dosa-dosa tersebut. 

♦ Bapak Imam berijtihad, agar dalam satu hari satu malam Jamaah melakukan istigfar tidak kurang dari 
I000x; dengan istigfar ini Allah akan memberikan kelancaran rezeki, dan ampunan dosa, mendapatkan 
pertolongan Allah, dan akhirnya masuk ke dalam surga. Maka, perbanyaklah membaca istigfar dan 
sholawat. Apabila ditanya orang^apakah anda stress?'? (karena baca. istigfar), jawabnya,"saya ini 
membaca istigfar bodohr oiang yang membaca istigfar adalah orang yang dekat dengan Allah dan 
dikelilingi oleh para Malaikat, sampai Malaikat mengembangkan sayapnya bertumpuk-tumpuk sampai 
ke langij, bagi prang yang otaknya emas bisa memanfaatkan mengamalkan shplawat dan istigfar ini, 
sedangkan bagi yang otaknya telo/gethuk pasti tidak bisii. 

Nasehat Bapak KH. Kasmudi Assidiqy ba*da Shubuh 

♦ Orang Jamaah agar bersyukur kepada Allah atas diQodar hidayah agama yang Imq.ini demikian pula 
bersyukur pada para perantara agama yang telah menyampaikan liidayah ini. Kemudian bersyukur pada 

. para Jamaah yang hadir pada kesempatan ini. 

❖ Orang Jamaah agar ingat pada janjinya masing-masing untuk tetap menetapi dan memerlukan QHJ 
secara 5 bab karena AUah, lebih-lebih para. pengatur dain pengurus agar lebih banyak meningkatkan 



sambungnya/ngajinya karena apabila tidak maka pengatur atau pengurus itu akan salah dal^ 
memberikan nasehat tentang hukum-hukum atau aturan-aturan terhadap J amaah. 
+ Setelah mendapat liidayah ini, sehingga pengamalannya akan sah, dan hukum-hukum yang diberikan 
kepada Jamaah juga akan sah. Demikian pula kepada Jamaah agar bisa menetapi mengaji dengan tertib 
sehingga ibadahnya akan sah seperti ibadali sholat, puasa, zakat dan lain-lain. Saat siang hari dalam 
bulan Ramadlmn supaya bisa menjaga diri tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan (kobongan) 
demikian pula ibadahnya jangan sampai dicampuri bid'ah, nienjalankan puasa juga jangan sampai 
dicampuri dengan niat lain, misalnya supaya menjadi orang sakti dan sebagainya, karena akan banyak 
madhorotnya. Begitu pula daiam melaksanakan ibadah Haji agar disesuaikan dengan aturan-aturan 
dalam QIIJ. Masalah-masalah muammalah (maisah), masalah aqidah jangan dicampuri dengan bid^ah 
dan khurolhl karena akan monjurus kepacla syirik dan akan merusak amahuMimalannya, scpetti. orang 
yaug berobal kepada yaug luirain. seperti meneari harla karun di gunung dan lain-Iain akan berhubungan 
dengau jin, sehingga hal ini akan menjadi musryk karena hanya didasari dengan angan-angan belaka. 
Jadi, amalan QHJ yang sah dan benar jangau dicampuri dengan yang tidak benar. Seperti jadi tukang 
pijat, tidak usah bersahabat dengan jin, jadilah tukang pijat biasa, waras atau tidak waras itu urusan 

Allah. • ' 
$ Jamaah dinasehati untuk membela QH, Jainaah yang mendapatkan rezeki agar menetapi thfaq fi. 
snbilillah secara benar sesuai aturan-aturan yang berlaku. Kalau melakukan pekerjaan yang salah, 
scmaunya sendiri jetas tidak akan diterima apabila melakukan attialan yang baik harus benar karena 
kebenaran itu akan diterima oleh AHah. Amal jariyah kita akan menutup kekurangan-kekurangan ibadah 
kita. Hal ini supaya terus diijtihadi agar bisa berjalan dengan lancar. 

♦ Para Jamaah supaya "tetap menetapi sambung Jamaah, para pengurus dan para Jamaah saling bekerja 
sama-dengan baik, saling untung-menguntungkan jangan saling menunggu, jangan saling menjaga 
gengsi akhimya Jamaah tidak lancar dan sama-sama rugi. 

♦ Jamaah agar memerlukan kethoatau karena 1000 perintah apabila baik dan kuat harus dithoati, tetapi 1 
perintah kalau tidak kuat (maksiat) maka tidak usah dithoati karena setiap kethoatan semata-rnata 
hanyalah mengharap ridho Aliah, surga Allah. Dalam menetapi QHJ secara mumi dijamin pertolongan 
dari Allali, maka jangan sampai salah niat agar mendapatkan surga.Allah. Derie-dene menetapi Jamaah 
ini koq diqodar jadi orang pangkat/kaya/sehat ya Ukhronya, dan Jamaah agar tetap menetapi budhi luhur 
karena Allah, menjaga nama baik J amaah . 

Nasehat Bapak Abdul Syukur (nasehat pembukaan) 

♦ Dalam menetapi QHJ, prakteknya orangJamaah itu ya menetapi program jamaah 5 bab, mati sewaktu- 
waklu masuk surga selamai dari neraka. Awalnya nikmat itu adalah tatkala orang itu dimasukan ke 
dalam alam kubur baru dia merasakan nikmat, tetapi juga merupakan awalnya siksa tatkala orang itii 
disiksa di dalam kubur, orang tersebut dipukuli di dalam kubur dan digigit uiar dan disengat oleh ular 
tersebut. 

♦ Jamaah terus dinasehati, dibina. diramut jangan disakiti, jangan di unek-uneke, jangan dicaci maki agar 
Jamaah jadi kerasan, Jamaah terus diramut, diums seperti khalifah Umar menjumpai sahabatnya yang 
merebus batu Iantas Umar mengambil uang baitul mal dan diberikan kepada sahabat tersebut. 

Nasehat DPP LDIl - Bapak Ir. Prasetyo Sunaryo 

♦ Biaya keamanan melonjak karena banyaknya satgas/satpam di perusahaan maka konsep , keamanan 
mandiri agar dapatnya dirasakan oleh masyarakat, apabila orang dekat dengian komplek Jamaah akan. 



fi 

• merasa amaii sebagai eoniuh di Bogor.Utara, bahwa rnasyarakat telah merasa aman dengan k 
sekarang mereka ikut menjaga keamanan bersama kita. 

♦ Isu kenaikan BBM membuat kredit Bank macet, kemudian akan terjadi inflasi, suku bunga akan naih 
sehingga orang akan menyimpan dalam bentuk Dollar, lalu dalam waktu 5 sampai 7 bulan Indonesta 
akan kehihngan 7000 US Dollar 

* Setelah Bom Bali di Jimbaran dan Kuta Square, keesokan harinya SBY bertemu dengan Perdana 
Menteri Singapura di Bali. 

▼ Dampaknya BBM akan berpengaruh terhadap rakyat dan angkutan. BBM di Indonesia naik namun kurs 
negara lain tidak naik, pengeluaran Pertamina 1,5 sampai 2 Milyard US Dollar setiap bulan, sistem 
devisa bebas berakibat kebebasan dalam penggunaan keuangari ibarat rumah tanpa kunci. Di China 
orang kcluar masuk tidak lebih membawa uang 5000 Dollar. . Di Malaysia pemerintah memberikan 
subsidi BBM. 

♦ Orgamsasi dalam melaksanakan kegiatannya hendaknya kerja sama dengan organisasi lain. Kekerasan 
agama dan suku di Indonesia hanya 18% tetapi korbannya besar, terjadi 101 tindak kekerasan, 95 nya di 
dalam negeri dan yang 6 antar negara. 

r Solo Utara akan mengadakan pesantren kilat dengan mengadakan tabligh akbar dengan 24 pesantren di 

Solo. Strateginya Jamaah sekarang adalah golek hola. 
Nasehat Bapak DR. AbduIIoh Syam, M.Sc. 

♦ Kejadian pada akhir-akhir ini yang muncul di daerah-dearah disebabkan oleh dampak dari fatwa MUI, 
ada sekelompok orang yang menafsirkan lain terhadap 1 1 fatwa MUI tersebut yang menyangkut dengan 
keberadaau LDU, pemerintah seakan-akan membiarkan, tetapi Jamaah telah menyiapkan 3 item s, antara 
lain: Keberanian, Kemandirian dan Budhi Luhur . Suatu indikator salah satu ormas karena banyaknya 
orang-orang dari onnas tersebut yang insyaf dalam Jamaah, wajar kalau mereka begitu. Sebagai contoh 
di Balikpapan yang mereka akan menyinggung LDII akh^rnya gagal, di daerah-daerah I^in ada yang 
berlatwa LDH tidak sesaL tetapi dimusuhi oleh orang-orang lain. Polisi telah memanggil Haitono Jais 
yang intinya kalau maii ceramah tidak boleh menyingtumg LDIU akhirnya dia hanya ceramah 30 msp it 
I jdgk berani menyinggung LDIl . Apabila ada kaset atau buku yang menjelek-jelekan LDII maka tanya 
mercka dengan baik bahwa penjualan tersebut akan berdampak tidak baik ^Fatwa ataupun, rekomendasi 
itu selevel deng an nasehat, oleh karena itu tidak mempunyai kekuatan hukum. Kita dikatakan ekslusif 
lantaran kita.kurang niendekat dengan masyarakat maka kita perlu mendekat sehingga jarak sosial kita 
dengan masyarakat menjadi dekat. 

❖ Di tingkat DPP tclah dilakukan scminar dengan mcngundang Komnas HAM, PP Muhammadiyah dan 
ditanggapi dengan baik. 

Nasehat Sekjen Persinas ASAI) 

^ Pekan olah raga pondok pesantren tingkat nasional kelas A dijuarai oleh pondok pesantren Gading 
Mangu, kelas F dijuarai oleh Pondok Kaliawen. Tingkat propinsi Baiigka Belitung bisa memperoleh 2 
emas, propinsi.JawaTimurmemperoleh 2 emas, 1 perak, Ipemnggu. 

* Musda ASAD Jawa Barat, Lampung, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah dihadiri Gubernur. Sulawesi 
Selatan akan mengadakan Musda \ . 

Nnsehat Bapak Drs. Suwarno, M.Sc 

❖ Buku Mttnas keenarti t elah dikirim kemudian agar dibaca. Kalau ada pertanyaan di daerah perlu tidaknya 
, - Musda maka baca halaman 67 pasal 1 8 ayat 2 butir d, sesuai pasal tersebut tidak usah mengadakan. 

v Kejadi*an Bom Bali yang menelan korban banyak yaitu 22 mati dan 100 an masih dirawat, oleh karena 
" itu ngar tempat-tempat yang vital supaya dijagti, diwaspadai apabila ada hal yang mencurigakan. 





NOTILEN HASILAMANATAN DAERAH AN 4 MAKKT 2006 
..jatBapakH;Kastomiba'daMaghrib , 

FT Jamaah diajak bersyukur kepada Allah dan para perantara hidayah, schingga Jumaah semuanya bisa n.cnctnpi 
Jamaah dengan aman, lancar, dan barokah. Jamaah diajak terus-menerus mcnetapi QHJ sampai pol matmya 
mashg-masing, dengan niat hati karena Allah untuk mencaii surga selamat da. i neraka Allah. 

♦ Menetapi QHJ berarti memberi keuntungan terhadap diri kita sendiri, karena akan masuk surga selnma. dari 
neraka. Di.dalam surga semuanyajadi raja (tidik adayang jadi patih) kekal abadi selama-lamanya. 

Masalah surga agar terus dinasehatkan sehingga Jamaah bisa paham, orang yang paham terhadap surga akan . . 
. punya 'semangat dan meningkat dalam ibadah untuk meneari surga tcrscbut dan takut dari neraka. Sebaga. 
. contoh orangyang nyunggi areng, dengan jarak lebih kurang 5 km sambil bemyanyi-nyanyi karena mereka t^ 

hasilnya untuk menghidupi keluarganya. 

♦ Jamaah dinasehatkan agar dalam menetapi QHJ ini: 

a. againanyasahkarenaberdasaikanQHJdanberbentukJamaah. 

b. Pengamalannya diterima oleh AUah 

c. Hasilnya bisa masuk surga selamat dari neraka. 

Jamaah agar menjaga kemurnian QHJ apabila dalam mene.api agama ini lidak nmnu, maka Allah akan 
mMM ,.. h .c earg p.rn.nk-oerusak auama ,mti,k menmorak-porandakan agama ihi sehingga akan meniadi.k.opos 
dan rusak; makin lama makin punah. Sehin^a ialan masu k surua selamal dari. neraka menjadi tertutup. 

♦ Ijtihad dalam Jamaah tentaag adil dan thoat, apabila hal ini dilaksanakan dcngan benar, maka QHJ akan bisa 



lancar dan akan masuk surga selamat dari neraka. Demikian pula daJam menetapi dajjukan para 
pengatur/pengurus dengan cara adil, rofik, muhsin. aris, Jamaah akan senang dan di dalam Jamaah akan terasa 
damai. Demikian juga dalam tutur kata yang baik, dengan bicara yang baik (pait madu). Selanjutnya Bapak- 
Zaenal Muttaqin_pernah mengingatkan: 

a. tatkaia membeli dawet, kemasukan lalat beliaunya bersabar,dimakan sainpai habis dan lalatnya disisihkan 
kemudian membeli setengah mangkuk dengan mengatakan "tambah setengah mangkuk lagi tanpa lalat" 

b. contoh lain, ada orang jual tape keliatan aurotnya, dia mengingatkan tentang aurot tersebut dengan sopan. 

c. Allah juga pemah mengingatkan kepada nabi Musa tatkala di gunung Tur, tentang Musa ingin.melihat 
wajahnya Allah. 

d. Contoh dari Rosulluloh, Rosul menegur Jamaah yang terlambat sholat, tabir di belakang nabi, selelah itu 

baru masuk baiisan. ... 

♦ Jamaah.supaya menetapi 5 bab karena Allah sampai pol pati agar bisa sama2 masuk surga selamat dari neraka. 
Nasehat Bapak Edi Suparto ba'da Shubuh 

♦ Ucapan syukur kepada Allah yang telah memberikan beberapa nikmat utamanya nikmat hidayah Ql IJ. Nikmat 
, ini tidak diterima oleh sembarang orang, termasuk orang2 yang ada di Mekah, tempat asalnya hidayah ini. juga 

terniasuk paman nabi sendiii (Abi Tholib). Selanjutnya kita selalu diingatkan oleh Allah, untuk selalu be.syukur 
kepadanya, demikian pula orang2 Bani Israil, diingatkan tatkala Rraun akan memporak-porandakan o.nng Bani 
Israil di laut merah, Kemudian Allah menyelamatkannya. Berbica.ii soal syi.kur,- terutama kepada bapak Imam 
almarhuin, yang dengan tangguh dan berani, mcmperjuangkan agama yang hak ini deugan cara menggembleng 
para Mubaligh/mubalighot kita, dengan modal seadanya berani dan mempunyai militansi yang .mggi untuk 
mengembangkan kebenaran QHJ. 

♦ Ada kelompok yanc mengajj QH dan mengamalkan isi OH. tetapi ..dak menetapi Jamaah, maka amalanny a j^) } 
. tidak diterima . Rosululloh bersabda,"Saya memerintahkan kcpadanu, 5 dan Allah juga memcri.uahkan 

kepadaku 5 perkaia, yaitu: Jamaah, mendengar, thoat, hijraii. dan Jihad. 

♦ Orang Jamaah di mana saja dan kapan saja agar letap Jamaah, sampai kapanpun sehingga ma.i mcnjudi orang 
yang husnul khotimah. Dalam kehidupan mengalami berbagai pasang surut (bebcr.apa cobaan» l«.k lisik, 



2*1 \' * * m 

keluatga, harta benda, dan lain-lain, kita diperintahkan untuk ietap sabar, karena cobaan pada zaman akt> 



^ngan 



sangat ber^ariasi, seperti perjudian, perzinaan, naikoba, kalau dulu cobaan hanya suatu saat seperti saat m 
film, tetapi sekarang ini cobaan tersebut selama 24 jam. Ada acara televisi di luar negeri, dalam siaran „ 
mengenakan pakaian lama-lama mereka melepas pakaian, satu-persatu sampai telanjang. 

♦ Orang Jamaah harus paham Jamaah, bisa menetapi Jamaah secara 5 bab karena Allah, orang bisa meningkatkan 
kepahaman ini karena didukung dengant hobby mengaji, hobby mendengarkan nasehat, hobby bergaul dengan 
orang yang sholeh (bahwa pergaulan dengan orang yang tidak sholeh ltii sangat kuat dan mendominasi, seperti 
orang dekat dengan tukang besi, maka orang itu akan terkena apinya. Selanjutnya J amaah harus ridho denaan 
ijtihad Imam y ang tidak maksiat 

4 Orang Jamaali agar meningkatkan ibadahnya dengan menertibkan sholat 5 waktunya, sholat adalah (ianjj agama, 
Nabi dipanggil oleh Allah iangsung (saat peristiwa isro' Miroj) untnk mcnerima perintah sholai \ suhakan 
sholat dengan berjamaah. 

♦ Jamaah supaya mewujudkan kekompakan dan kerukunan dalam Jahiaah, dimulai dari keluarga, hisa rukun 
kompak, harmonis dan romantis baik suami, iitru anak, karena hal ini apahila bisa dikerjakan dengaii baik akan 
berpengaruh besar kepada Jamaah, belajat terampil, berbicara yang baik wulaupun suliu jangan mcmhiasakan 
bicara dengan kasar, karena lidak usah belajar bicara kasar orang ukan nuulah & lancar.untuk bicuiu dcngan 
kasar. Selanjutnya, orang Jamaah agar punya watak yang jujur dan amanai, sabar keporo ngalah, lidak merusak 
sesama Jamaah, dan saling menjaga perasaannya dengan mewujudkan adil d.an thoat Para pengurus bisa bctiaku 
sabar terhadap Jamaah dengaii muhsin, aris, adil dan rofik, selanjutnya jtmn hisa menjaua nama haik Jamaah 
dengan selalu meninRkatkan fathonaK bithonah dan budi luhu r. Apabila semuanya ini dilaksanakan dengan 
baik, maka Jamaah akan bisa menetapi 5 bab dcngan aman, lancar dan barokah. 

Nasehat Bapak H. Abdiil Syukur (naschat pcrnbukaan) 

♦ Orang Jamaah dinasehatkan agar tetap menetapi Jamaah sampai po! paii, karcna orang menetapi QHJ adalah sak 
pol-pblnya pembalasan, sakpol-polnya keuntungan. Menjadi orang yang paling kaya, orang paling gagah, orang 
yang paling bagus, suatu kebahagiaan yang kekal abadi selama-Iamanya. Apabila orang ingin menjadi orang 
yang pol, ya menetapi QHJ, sehingga orang suka untuk bergabung dengan Jamaah, seperti lclah terjadi 
kerjasama dengan Polri, dengan menggunakan simkom. Kemudian juga bekerjasama dengan pemerinlah, dulam 
membasmi narkoba dengan wadah BNN, Dalam jangka pendek akan ada audiensi dcngan presiden teniang 
pemberantasan narkoba, Jamaah yang sekian besarnya tidak ada yang mcrokok, suatu hal yang dipaliami olch 
publik. Untuk itu, Jamaah dinasehatkan terus-menerus agar tetap menetapi 5 bab karena Allah sam|)ai pol 
patinya masing2. 

Nasehat Organisasi DPP LDH- Bapak Ir. Prasctyo Sunaryo 

♦ Dalam perikehidupan di sekitar kita, banyak dijumpai beberapa perubahan dalam kehidupan ini, maka Jamaah 
supaya jangan terpengaruh. Ada 10 hal.yang mempengaruhi terhadap lingkungan kita, seperti demam berdarah, 
flu burung, antrax, bencana alam, dampak kenaikan BBM/TDL, perubahan cuaca dll. 

♦ Januari lalu ada 43 orang Papua mencari suaka ke Australia, benc^uia kclaparan, kondisi keamanan, kontrol 
terhadap perbatasan pulau Bidadari, Pulau Nipa (perbatasan Indonesi.a dengan Singapura), kondisi kesehatan 
masyai-akat Indonesia paling rendah di Asia, maka diusahakan dalam meningkatkan kesehatan untuk generaSi 
kita. 

♦ Dalam bidang komunikasi: bulan Maret akan ada demo besar-besaran olch bui uh PT. Maspion Surabaya. Bank 
Mandiri perlu.disehatkan dengan catamenjual saham. Kualitas penyiaran TV selama 18 j^im siaran hanya 2 jam 
yang mempunyai nilai positif, maka kita harus hati2 dalam mengawasi anak2 kita. 

♦ Masalah Agama (dari sisi keamanan); satu sisi kelompok yang telali mengikuti sistem kenegaraan, sisi.lain 
kelompok yang belum mengikuti sistem kenegar aan. Untuk ini, yang pcrlu dilakukan oleh Jamaaah adalah 
kemampuan dalajn menjalani hidupnya (Iife skill), seperti terajnpil dalam menabung, anak yang umur 4. tahun 





dilatih untuk menabung, yaitu dengan cara menunda keinginan, keterampilan menggunakan kalimat kusnu 
positive Ihinking, jangan bicara "tidak bisa", tetapi bicaralah "tapi kita dulu belum bisa" kita bisa mei. 
kemampuan yang ada dalam diri sendiri. 
Nasehat Bapak DR. Abdulloh Syam, M.Sc 

♦ Perah Nuansa. sangat penting untuk mengetahui potiet masyarakat kita dalam munerima bcberapa inibrmasi. 

♦ Ada orang yang memang telah benci terhadap Jamaah sehingga alergi pada L,DI1, mak.a perlu ada infomiiisi 
yang bukan atas nama LDII yang memuat tentang hjt, tentang harta benda, waris dan lainnya. 

♦ ICMI mengundang LDII tentang karikatur nabi Muhammad, hal ini aknrt disosialisasikan. Jamaah diijtihadi agar 
bisa melaksanakan ajaran agama deagan baik dan benar dalam komunitas masyarakat Jamaah, yang dinmlai dari 
keluarga yang harmonis dan romantis. Praktek ini belum tercermin pada organisasi-organisasi yang lain. Pada 
tanggal 11 Maret 2006 LDII akan kerjasama dengan BNN di ' TMlh Jakarta dengan tema penyuluhan 
penanggulangan dan penyalahgunaan narkoba tingkat nasional. Dan masih banyak kegiatan2 lain di tingkat DPP 

LDII. , . ' • • 

♦ Jamaah agar meningkatkan kemandiriaonya dalam menangkis isu2 yang sengaja dilontarkan pihak lain 

(cera mah Hartono Jais di Papua telah disanggah), di Bogor dan lain2. 
Nasehat Sekjen Persinas ASAD-Bapak Agus Susiarto» M.Ehg 

♦ Pelatihan para pelatih (tut) akan dilaksanakan di 6 zona latihan untuk menjaga'muzhid mujhidnya, antara lain: 
Irian, Palembang, Balikpapan, Makasar dan Jakarta. 

♦ • IPSI akan ihembuat KTA, agar anggota Persinas agar menyiapkan pendaftaran untuk KTA. Matras harganya 18 

juta, yang punya prestasi agar mengirimkan. Bagi anggota Persinas ASAD yang pindah rumah/alamal agar 
memberitahukan terhadap 1 tingkat di atasnya. 

7. Nasehat Bapak H. Sholikhun 
Ucapan rasa syukur kepada Allah dan para perantara hidayah, sehingga kita bisa menjadi orang Jamaah, orang 
yang beruntung baik di dunia dan di akhirot 

Jamaah diajak menetapi QHJ sampai dengan pol. ajal matinya masing-masing sehingga mendapat surga Allah 
danselamat darineraka Allah. ... 

Kita diingatkan adanya kejadian orang hidup dalam kekafiran menjelang matinya dia diberikan hidayah, 
sehingga mati.dalam keadaan iman, seperti contoh Abu Sofyan. Ada orang lahir iman, hidup iman, Mati iman 
seperti Khasan Khusen, jangan sampai terjadi hidup iman, matitidak iman. 

Para pengatur, pengurus dalam mengurus Jamaah iid dengan sifat2: adil, rofik, muhsin dan aris agar Jamaah 
terbina, teramut menjadi orang yang khusnul khotimah. 

♦ Apabila Jamaah terunis dengan baik, maka Jamaah akan lancar dan 5 bab puin demikian., akan berhasil masuk 
surga selamat dari neraka. 1 . 

8. NasehatBapakH. TamsirRosyid 

♦ Kita bersyukur kepada Allah SWT diberi hidayah ini, sama dengan prang yang dipilih oleh Allah, dicetak 
menjadi orang ahli surga. Selanjutnya Jamah dinasehatkan agar tetap menetapi QHJ, 5 bab karena Allah. 

♦ Para pengurus agar menetapi dapukannya masing2 dengan caia adil, rofik, muhsin, aris, bagai-mana caranya 
, supaya bisa menyatu dalam hati para pengurus. 

9. Nasehat Bapak H. Sulthpn Aulia (penutup) 

♦ Dapukan2 yang telah diberikan kepada para pengurus, agar dilaksanakan dengan sungguh-sungguh sampai 
berhasil. Apabila ada hal-hal yang menyimpang, maka perlu diingatkan dengan menambah dapukan2 lagi 
supaya bisa ber 1 'yyyttW'* dapukan itu adalah untuk kelancaran QHJ, Semua yang telah dihasilkun d^iri 

*"Y yn > ^yW^& t^ ^ an kepada seluruh Jamaah. 
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jkda Magrib (. Bp. Ubet Rhoiri ) 

- Syukur atas hidayah yang ternyata hanya orang - orang yg di pilihnya saja, yg di beri 
hidayah, berarti merupakan peparing yg poli 

Supaya di yakini bahwa " Wahiyal Jamaah cc adalah Jm kita k arena Kita Ber A, ber B, ber T 
dan terwujut dalam Jm adilTlan thoat 

Di iuar sana berkepahaman Irhamnya itu. Ya imam ~ imam seperti imam syafii, hambali, 
maliki itu sebagai imamnya, pertayaaan kita kenapa podo - podo wae matine kok bukan 
rosujolloh saja yang diangkat jadi imam ( saking bodone ) • - 

- Supaya jji - ijinya Jm bisa ngaji, mendengarkan hasihat berusaha menjadi orang faham 
tĕrutama para Jm yang punya dapukan. 

Supaya lebih dulu memahamkan dirinya sebelum memberi kepahaman kepada JM ( Supaya 
tidak timbul kata halal ) * 

- Para Jm yang mempunyai dapukan supaya lebih membina pada anak - anaknya untuk 
menjadi anak yg sholih / sholihat ( ada laporan anak pengurus jadi pimpinan preman ) 
Kenakalan remaja di awali dari kurangnya jalinan antara orang tua dan anak, kurangnya 
perhatian antara orang tua terhadap anak yang akhimya anak semakin jauh dengan orang tua 
cenderung dekat dengan kawan - kawan pergaulannya. Bila ada masalah bukahya di adukan 
pada orang tuanya tetapi kepada teman - temanya akibatnya anak menjadi nakal 

- Ciptakan pada anak - anak Jm 

a. Budaya dalam Jm yang tawakal . . 

Contoh. Mengucapkan salam., bersalaman, kalimat syukur, kata insa alloh dsb 
b, Disiplin yang tinggi / punya keunggulan mutu 
c. Bermanusiawi 

- Anak - anak Jm pada usia caberawit mempunyai. tobiat diatas, setelah usia SMP menuju 
SMA Ihobial itu semakin luntur karena factor pergaulan dan kurangnya keseimbkigan 
antara pembinaan kedalam Jm dan luar Jm . 

Bakda Subuh ( Bp. Shoiikun ) 

Pertama syukur • , ; 

Menyambung nasehat bp. lrn ( penjelasan 5 bab ) 

- Bamnng siapa yang selalu menelapj QHJ mati sewaktu - waktu akan masuk surga. Yg 
mcncntukan surga dan ncraka adalah Alloh 

■- Jm diajak mencari surga lewat netepi QHJ ini adalali ajakan yang p.oll, ibarat orang yang 
lapar diajak makan menjadi kenyang itu ajakan yang pol 

- Cantolan Bp. Im " ajakan ini temen tur bener " temen artinya tidak berubah - ubah walaupun 
keadaanya berubah tetapi ajaknya tidak berubah ( penjelasan missal para petani ), bener 
artmya semua ajakannya berdasarkan dalil 

S upaya yakin bahwa " wahiyal jama'ah " adalah Jm kita karena 7 ( tujuh ) fakta sahny a / 
benarnya Jm di Indonesia adalah Jm kita : 

1 . Jm kita paling awal / pertama ( penjelasan ) 

Awalnya Bp Im menjelajah mencari ke Amr ternyata tidak menjumpai ke Amr 
akirnya Bp Im mendirikan ke Amr setelah itu sekarang banyak muncul jama'ah - 
jama'ah tapi yang paling awal Jm kita . 

2. berdasarkan dalil 

3. Mewadahi semua umat yang ingin masuk surga 

( penjelasan orang yang gembel kaya, gembel / mlarat, SDTT kala ingin masuk surga 
di wadahi lewat Jm ^_ • ' ' 

4. Sudah di uji atau di tes 

( penjelasan : sejak th. 4 1 selalu di gegeri tetapi Alloh selalu memberi pertolongan ) 

5. Jm kita semata - riiata urusan ibadah 



Isi Pembinaan 

■ 1 . Supaya meiniliki kepahaman Jm yang kuat sampai mbalung sum sum 

2. Jm supaya meningkatkan ibadahnya, menjaiiHkan dari larangan larangan agama 

3. Jmsupayamewujudkaiirukun/kompakterutama4serangkainya 
( dalam Jm banyak aeara - acara yang perlu di musawarohkan missal mau mbangun masjid 
kalau tidak kompak tidak mungkin jadi ) 

4. Di dalam Jm supaya.tery/ujud adil.dan thoat 

( penjelasan : yang punya dapukan keimanan supaya adil rofiq, muhsin, aris ) 

5. Menjaga nama baik Jm prakteknya fathonah, bithonah, budi luhur ^ 
Kabar gcmbira "~ — _ : 

Bahwa ulanur paku bumi sebanyak .18 orang semua sudah khatam qiroatussabe'ah secara 

mangkul 
Diky Sunaryo 

- Adanya Jni itu dfc gegeri mungkin karena karena Jm di situ masih minoritas kalau sudah 
mayoritas Jm akan di rangkul mak solusinya adalah amar makruf. 

Contoh : pada th 1967 Bp Im pernah mengadakan sparing atau pelantikan Amar Makruf , mafei 
siipaya diadakan pelatihan sparing amar makruf pada remaj - remaja Jm 

- Targetnya amar makruf pada tokoh tokoh masarakat « , 

- Pada orang - orang kaya .'..'« 

- Padaoaring-orangkuat 

- Orang-orangyanggenius 

■ Ir. Prasetya Msc. 

- Dengan kehidupan ploitik yang demokrasi, cara pandang melihat Indonesia ada 3 pandang / 
!. di petakan ' . 

1 . Kekuatan dari dalam pemerintahan ( SBY / JK ) 

2. Kekuatan dari luar kelompok pemerintahan ( gusdur, AR , MG , AT) 
3/ Kekuatan dari kelompok partai golkar ( pengkaderan ) 

- Yang terjadi di muka bumi orang itu memperkuat pendapatnya masing - masing tidak bisa 
kompromi 

- Orang yang bersyukur bisa menimbulkan kekuatan yang dahsyat 

- Menonton 1 jam bisa menghilangkan energi pikiran positif 12 jam 

Pak Kris 

- Salah satu program DPP LDII adalah membuat program media yang bersifat independent 
Penjelasan : Khittah telah terbit 2 kali : 

: Penutup 
H. Suhhon Auliya 

- Satu - satunya Jni supaya tetap menetapi memerlukan dan mempersungguh QHJ cara 5 bab 
karena Alloh, dimana saja kapan saja dan keadaan bagaimana saja sampai pol patinya 
masing- masing 
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1. NA5EHAT BAKDA MAGHRIB 

> S yuku r, menyambung nasehat Imam 5 bab ini untuk siapapun tanpa kecuali lebih-lebih para j/ 
pengurus , 

> Untuk mewujudkan peramutan sebagai Imam yang di 6eat Bapak Imami;- membentuk wakil - 
wakil didaerah - daerah f desa-desa, kelompok-kelompok maka semuanya supaya ridho 
menjalonkan, meneruskan, melancarkan Ijdihat-Ijdihat Imam 

> Dalam menetapi hidayah Allah tidak lepas dari godaan-godaan Iblis sampai diterangkan ketika., 
mendengar Adzan dia lari kepentut-kepentut setelah Adzan selesai, dia kembali lagi, ketika 
komat dia lari lagi setelah selĕsai komat kembali lagi, mengganggu orang-orang yang Shoiat ' = 
sehingga ingat sesuatu hal yang macam-macam. 

> Apa yang difirmankan oleh Allah perihal dunia sudah banyak terbukti. Jadikanlah sem.ua ini 
sebagai peringatan bagi kita p>ali[ Afaamina Alul Koro. Yang artinya: kalautidak merasa anjorj 
berarti harus Iman. .. - i,v 

> Kondisi kita sehari-hari diselimuti dosa dan pahala maka disela-sela kesibukan JsiTah dengan 
amsol seperti Istigfar, Tahlil, Tahmit, Tasbih, membaca al Quran dan. lain-lam. balil #frfhdta 
Dikri Lailahaillaloh Waafdolu Kalam Istigfar, Tahlil, Tahmit, Tasbih. Jartgan ^aMi-dijguhak&h' ^ ^ 
untuk lahan-lahan seperti nonton TV dengan musik lagu-lagu dan lain-lain. ... ' 

2. NASEHAT BAKDA SUBUH BAPAK SULTON AULIA' WAKIL 4 

> Kita sama-sama Jama'ah mempunyai kewajiban saling mengingatkan pada sesama Jama'ah. 

> Kita diberi nikmat ini bagaikan diberi surga maka kiprah kita mensyukurinya Koulun Wa Fi'lun. 1 

> Syukur, menyambung nasehat Imam 5 Bab, 

1) Jama'ah supaya mengaji QH. Qur'an adalalpLkitabullah, Hadist adalah sunah Rosul karena 
kesibukan/keberadaan Jamaah berbeda-beda maka cara ngaji juga dipulah-pilah ada ngaji 
caberawit, remaja, manula dan lain-lain, v ^ V 

2) Jama'ah supaya menertibkan amalan-amaiannya seperti Sholat Jama'ah. * 

3) Pembelaan mulai IR, Shodaqoh, jatah-jatah juga merupakan kewajiban kita Jama'ah. 

4) Sambung Jama'ah berupa mendengar nasehat Imam, wakil-wakilnya dan wakil-wakil yang ($) 
ada didaera h, desa, kelompp k. Termasuk kala u bepergian supaya minta surat sambung 
serta alamat Jama'ah yang dituju. 

5) BahJi igatidengan Allah, Rdsul, Imam berarti Jama'ah wu jud . v^ 

> Masing-masing jama'ah supaya bisa menyesuaikan/menempatkan dirinya saling menjaga 
perasaan, rukun kompak, kerjasama yang baik. Hal ini sampai bapak Imam berijtihad 6 Thobiat 
j-uhu r, 4 syarat kerukunandan lain-lain , supaya jama'ah bisa rukun, kompak, kerjasama yang 
baik sehihgga netepi QHJ bisa lancar. 

> Kadang '- kadang dalam kita netepi QHJ ada cobaan-cobaan, kadang-kadang mendapatkan 
nikmat (lancar terus), Maka yang diberi cobaan Istirjak sabar tabah, dan yang dihi ndarkan 
dari cobdan berarti nikmat supaya disyukuri dan membantu orang-orang yang kena cobaan. 

> Dalam kita mencari pahala ada amalan-amaian yang manfaat pdda diri kita sendiri seperti 
sholat. puasa, haji dan lain-lain. ada juga yang manfat bagi diri sendiri dan orang lain seperti 
kita shodakoh membantu saudara kita yang kena mushibah dan lain-lain. 

> Dalam jama'ah didalam mencari pahala diatur oleh keimama n tujuannya supaya lancar benar t/ 
dan tepat sasaran, 

3. NASEHAT PEMBUKAAN BAPAK ABDUL SYUKU WAKIL 4 

> Dengan terjadinya gempa merupakan peringatan pada kita pada terjadinya hari Qiamat yang 
jaiih lebih dasyat dari itu hingga yang terpenting apa yang harus kita persiapkan untuk hari jtu 
tentunya Iman dan Taqwa, Amalan Shotihan. 
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> Yang dulunya orang-orang menilai jelek padd kita setelah mereka tahu keberadaan 
sekarang terjalin hubungan dnegan baik seperti, majalah Sabili, Raja bali dan lain-lairi; ini 
menunjukkan sebesar apapun cobaan pertolongan pasti datang. 

> Nasehat 5. Bab menyambung nasehat Imam . 

4. NASEHAT BAPAK SUWARNO 

> Dengan berjama'ah ini bisa melenturkari jembatan-jembatan yang tinggi kaku dan lain-Iain/ 
terbukti pada peristiwa terjadinya konflik antara : TNI da Marinir yang asalnya sama-sama. 
kaku seteiah diketdhui sama-sama Jama'ah maka bisa Sholat berjama f ah bersama-sama. 

> Semua jprganisasi yang dibentuk dalam jama^ah seperti organisasi LDII , Senkom, Asad, dan 
lain-lain adalah alas perjuangan jamaah , tidak ada yang lebih po! semua sama-sama berjalan~ 
pada bidangnya, • ' 

> Dulu sebelumnya terbentuk Lemkari LDII alat perjuangan seadanya, ada tentara yaitu disuruh 
berjuang kadang-kadang sampai berani kehilangan jabatannya. 

5. NASEHAT BAPAK YUSUP HARAHAB WAKIL 4 

> Syukur menyembung nasehat Imama 5 Bab. Diharapkan semua hasil daerahari ini bisa 
tersampaikan pada Jama'ah. 

> Kita yakiri bahwa janji Altah kalau kita berhasil netepi QHJ mati surga dar; yakin kalau tidak (jjy 
b\$a = nĕraka. 

> Nabi pernah ketika dilewatkan mayit yang baik Nabi berkata Wajabat dan ketika dilewdtkan 
mayit yang jeiek Nabi berkata Wajabat, kemudian Umar bertdnya kenapa ? Nabi menjawab 
yang baik wajib Surga yong jelek wajib neraka 

> Sangat perlu dibangun kerukunan dan sa II ng . pengertian dalam jama'ah, karena itu adalah 
sumber kekuatan dan kelancaran dalam netepi QHJ. 

> Gambarannya kalau rukun kompak tahun 2005 baru berduaari tahun 2006 sudah berempat, 
walaupun mati lampu ya tetap lancar-lancar saja. 

6. NASEHAT BAPAK TOHI& WAKIL 4 

> Jarna'ah supaya Selalu bersyukur karena syukur adalah jalan untuk ditambah nikmat. . 

> Syukur bisa dipelajari caranya selalu ingat nikmat Allah sehingga bisa syukur pada Allah- 
Syukur pada kawan selalu ingat kebajkan kawan : Syukur pada Istri selatu ingat pada kebaikan 
IstrL 

7. NA5EHAT PENUTUP BAPAK SULTON WAKIL 4 

> Bab mengatasi gempa Jama'ah yang tidak terkena gempa supaya syukur dan menyelurkan 
1 sumbangan/ shodakoh 



NOTILKN HASIL AMANATAN 
DAERAHAN JILI 2006 

Nasehat Bapak H. Kriswanto sehabis Maghrib 

♦ Mensyukuri terhadap nikmat Allah yang tidak ada .putus-putusnya, yang menjadi pertanyaan kepada 
kita, apakah kita telah mensyukuri terhaaap nikmat-nikmat tersebut terutama nikmat hidayah ini 
karena Allah telah mengkhususkan hidayah kepada orangyang dikehendaki, Selanjutnya sholawat dan 
salam kita sampaikan kepada junjungan kita nabi Muhammad SAW dan para perantara hidayah. 
Demikian pula rasa syukur kami sampaikan kepada para Jamaah yang hadir pada pengajian ini. 

♦ Allah menciptakan surga dan neraka untuk orang-orang yang thoat dan orang-orang yang menentang 
kepada Allah, sebagai pembaiasan yang luar biasa. Thoat kepada Allah dengan menjalankan scmuu 
perintahnya, menjauhi semua larangannya serta meyakini segala cerita-cerita Allah. . Seperti anak 
sekolah yang lulus dalam UN, mereka telah berjuang, bekerja keras agar lulus. Akan tetapi orang yang 
tidak kerja keras akhirnya tidak bisa lulus datam UN. 

♦ OranR menetapi at>ama isl am denaan berpedoman OH dan diteruskan menetapi Jamaa h sebaeai svarat 
sahnya menetapt agama is lam sebaaaimana orang, menaeriakan wudhu sebagai syarat salinya 
mgnjajankan ibadah shdlat. Orang Jamaah supaya bisa menetapi Jamaah inj meyakini kebenaran QH 
ini sampai poi pati walaupun diKoya-Koya, dihina ataupun dimusuhi, karena haJ ini sudah menjadi 
keyakinan jalan untuk masuk surga selamat dari neraka. Masing-masing Jamaah agar meningkatkan 
kepahamannya dalam Jamaah dengan cara hobbi mengaji QHJ, hobbi mendengarkan nasehat, dekat 
dengan orang-orang yang shoteh. rdho dengan ijtihad kelrhaman yang teiah dimus yawarahkan dan 
tidak maksuti. 

♦ Orang Jamaah Jiarus tertib ibadahnya karena orang yang ringan daiam menjalank&n ibadahnya berarti 
orang tersebut dadanya dilonggarkan oteh Allah terhadap agama Islam. Sebaliknya orang yang berat 
dalam menjalankan ibadah berarti dadanya disempitkan oleh Ailah, hal ini adalah pcr.yakit hati yang 
harus diobari atau disembuhkan, dan yang bisa mengobati. adalah para pengurus dan para mubaiigh. 

♦ Tingkatkan kerukunan dengan cara berbicara yang baik, amanat, sabar keporo ngalah, tidak merusak 
dan menjaga perasaan dengan mewujudkan manajemen dalam ibadah Jamaah yaitu adii dan dtoat, 
serta menjaga nama baik jamaah dengan cara kompak rukun kerja sama yang baik, jujur, amanat dau 
mujhi-muzhid serta meningkatkan Jadionah bithonan budhi luhur. 

Nasehat Bapak AbdulJah Mabrur ba'da Shubuh 

♦ Sebagai orang iman Kkita harus bersyukur kepada Allah karena teiah dipiiih menjadi orang iman, 
suatu anugerah yang Pol dari Allah yang tidak ada bandingannya. Demikian pula sytikur pada para 
perantara agama karena hidayah ini datangnya bukan tiba-tiba ("kleang-kleang dari langit,,, gedebug"), 
dan juga syukur kepada para jarnaah yang hadir pada pengajian ini. 

♦ Nasehat kepada Jamaah, dimana saja dan kapan saja agar menetapi Jamaati ini sampai poi patinya 
masing-masing seliingga dijadikan oleh Allah untuk masuk surga bersama-sama dengan para nabi, 
para shodikin dan para syuhada. 

♦ Orang menetapi QHJ harus dengan sungguh-sungguh, rajin, disiplin dan tertib seperti hatnya pegawat 
negeri bisa tertib dan disiptin karena dia digaji. Demikian puta untuk masuk surga tidak bisa dengan 
saenaknya sendiri, karena ada ketentuan yang mengatur untuk masuk surga yaitu d engan menetapi QH 
dengan cara 5 bab. Hat ini sangat relevan dengan .umur kita di dunia akan dimintai 
pcrtanggungjawaban oleh Allah di akhirat ketak: 




pertama kita akan ditanya tentang umur kita digunakan untuk apa 

- kita akan ditanya tentang ilmu yang kitu miliki, digunakan untuk apa (jangan salah menggunakm 
ilmunya/untuk gagah-gagahan. untuk merugikan orang lain). 

- Kita ditanya tentang harta kita diperoleh dari mana, dan dibelanjakan untuk apa (membeli barang 
yang tidak mar.faat; membeli rokok, membeli gambar-gambar porno, dan barang-barang yang 
terlarang lainnya). 

- Kita akan ditanya tentang jasad kita dijalankan untuk apa. 

4 hat ini harus kita pertiatikan tentang penggunaannya, jangan sampai kita salah menggunakannya. 
> Para Jamaah agar menggunakan 4 tahapan dalam JamaaK, 

- Tahapan yang pertama adaiah peramutan: para. pengurus dan pengatur terus menerus meramut 
kepada Jamaah sebagai contoh kuda yang diramut mampu lari sepanjarig 2 mil apabila tidak 
diramut paling banter hauya mampu lari l mil. 

- Tahapan yang kedua adalah penjagacn, para pengurus agar menjaga jamaah, melindungi jamaah 
dari pengaruh-pengaruh yang sesat (Bid'ah, Khuroik, TakLayul dan kemusrykan, jin-jinnan atau 
menggunakan jasa jin dalam keamanan dan kehidupan. 

- Tahapan yang ketiga adalah pengembangan. para pengurus dan para Jamaah terus-menerus amar 
ma'ruf mengajak kepada saudara, keluarga, teman untuk menetapi QHJ. 

- Tahapan yang keempat adalah keutuhan, Jamaah harus kompak, rukun, tolong-rnenolong sesania 
Jamaah agar Jamaah bisa untung dan menguntungkan. 

- Tahapan yang kelima adalah kelestarian, seluruh pengurus dan para Jamaah agar menjaga 
kemurman QHJ. 

3* Nusehat Bapak H. Sujmrtc, waki! IV (nasehat pembukaan) 

/ Kita bersyukur diberi hidayah QHJ, orang yang dipilih menjadi Jamaah sekaiigus dicintai oleh Allah 
iidak lepas dengan cobaan, baik cobaan jiwa ataupun harta benda, seperti bapak Imam dicoba sakit 
saudara kita di Jogja, Klaten dicoba gempa, semua ini harus kita terima dengan sabar. Bapak (mam 
almarhum pernah menyampaikan: bahwa segala sesuatu itu kalaii belum tiba waktunya akan susah 
seperti orang yang ingin melihat bayangan kepalanya saat pagi hari ? tetapi kalau sudah datang 
waktunya yaitu siang harinya akan mudah, setiap saat atau waktu bisa meiihat bayangan kepalanya. 
Saat Ini telah bisa disaksikan tentang kejadian.pada akhir-akhir ini, orang mati bersama-sama karena 
musibah, karena sakit, ada juga yang karena tidak sakit. Semuanya kita doakan semoga maii dalam 
khusnul Khorimah. 

Demikian pula perubahan yang cepat yang terjadi daiam organisasi sebagaimana hubungan denga n ^ 
MUI yang dulu beku sekarang telah cair, baik di p usat maupun di daerah . Demikian pula dengan 
ormas-ormas yang lain baik di pusat maupun di daerah. Perubahan ini tetap diikuti dengan^fathonaiD 
bithonah budhi 1uhur)dan organisasi tems membangun citra yang bajk . 

Rasa simpati kepada Jamaah yang terkena musibah; ada yang punya maksud-maksud tertentu agar hal 
ini diwaspadai supaya Jamaah kita tidak terpengaruh dan diharapkan apabila ada bantuan sebaiknya 
bantuan yang tidak mengikat. 

Pola peramutan Jamaah terus berpegang kepada kaidah-kaidah peramutan yang adil, rofik muhsin dan 
aris. Dan seluruhnya agar didasari hati niat karena AHah agar bisa berhasi! masuk surga selamat dari 
neraka. 





**** ^ 

NnMliul 1>PP f I>H - Bapak Ir, Prasetyo Sunaryo 

♦ Datam pertandingan sepak boia In fmd ne.v tbnn nya bagaimana bisa mengegolkan bola ke gawang 
lawan. Sepak bola beiperan menurunkan kctegangan $aai perangiiunia H. Tahun 1967 Pele rnaĕn bola 
untuk menghilangkan ketegaugan sehingga teijadi geneutan senjata, Simon Perez telalt 
menyelenggarakan sepak bola anak-anak antara Yahudi dengan Palestina Adhimas Ardi juru bicara 
OusDur mengaiakan sepak bola ada dna pola, yailu pola Amerika Latin dan Pola Eropa. 

♦ Selaujutnya isu musibah: ada kekeringan ada kebanjuan hal ini karena adanya "Weather War 11 atau 
perang cuaca, awan panas ditembak menjadi awan dingtn sehingga turunlah hujan deras. 

* Dollar inasih memegang posisi, bunga naik daril ,2 % menjadi 4% di Amerika 

4 Bcutuk kekerasan yaiiu: oleh negara, antar komuntta*. adu domba, personal, perlawanan masyarakat, 
kita terus m,angamati dan menjadi juru penengah. 

* Ada Kyai NU mengantarkan rombongan Timur Tengah meninjau lokasi gempa semua sekoiah 
tulisaimya Muhammadiyah, orang NU ditanya,"mana yang NU?^ yang tidak ada tulisannya itu yang 
NU. . . 

Nasehat Bapak KH. DR< Abdulloh Syant, M,Sc 

♦ DPP pernah diundang konterensi beyar NU di Surabaya, isi dalam sambutan-sambuian tersebut antara 
lain ketua PBNU bersatu uncuk merapatkan barisari, Bapak Ryamteard mengatakan bangsa bisa 
bersatu kalau kitamau bersatu. Ma'ruf Amin, perlu adanya persatuan sesama muslim, Siroj Agil, sda. 

♦ Proceeding keija sama LDfl dengan HAM menekankan tentang kebebasan beragamo, dan 
kemajemukan di dalam NKRl. 

♦ Pembar*gunan citra dalam menganani musibah gempa dilaksanakan penyelematan. penyembuhan 
fck Recovery n dan rekonstruksi. Ada 40 caberawit kila di wilayah Jomboi^ diramut o jeh Missionary. 
Me mbangun c it ra terhadap yan^jr>aajh_konira lerhada p LD Ij.. 

♦ Ulama dari Aceh telah berkunjung ke Pondok Kediri dari Jakarta (Tenku llyass, Jumaluddin dan 
Sulaiman). Jamaluddin mengutarakan datam segi bangunan mereka masih kalah dengan LDli, 

♦ Ketua umum LDU membuka penataran Bank Syariah di Bogor tanggal 23 Juni 2006. 

♦ Tanggal 7 Juni 2006 di Kediri ada do'a bersama dari tembaga agama untuk keselamatan bangsa, Pada 
tanggal 13 Juni 2006 LDII telah tabbayun dengan MU? tentang foto Bapak Imam dan telah dinetralisir. 
LDU diberi kapling untuk berdakwah di daerah terpenci l. Tanggal ■ 14 Juni 2006 LDII dapat 
penghargaan dari badan dunia WHO karena kepedulian terhadap penyakit Folio. 

♦ DPP mensyukuri taporan-laporan dari DPD. 

Nasehat Bapak Agus Susiarso, Persinas ASAD 

♦ TOT dilaksanakan daiam jangka waktu 3 buian terakhir, mohon agar yang bersangkutan segera 
dimaxlfaatkan di daerah-daerah sebagai alat perjuangan dan alat gambuh. 

<► Dalam acara CAl akan diperagakan senam pencak silai atau senam pencak silat ISI. 

Nasehat Bapak H. Agus Munjahid 

♦ Penyelenggaraan haji 1427 H biayanya diumumkan tanggal 4 Juli - 4 Agustus 200o, biaya rata-rata 
RP. 27.500.000. apabila ada jamaah yang lidak bisa melunasi agai^ tidak dicabut. karena akau 
diprediksi mengikuti ONH plus yang quotanya 16.000 Jamaali. 



Nasehat OPP LDCI - Bapak Ir. Praselyo Sumiryo 

♦ Dalam pertaridingaii sepak bola In find ne.v fonn hya bagaimana bisa mengegolkan bola ke gawang 
lawan. Sepak bola beiperan menurunkan Utegangan saat perang "dunia II. Tahun 1967 Pefe maen bola 
untuk menghilangkan ketegangan sehingga terjadi gencutan senjata, Simon Pere^ telah 
menyetenggarakan. sepak bola anak-anak antara Yahudi dengan Palestina Adhtmas Ardi juru.bicara 
OusDur mengaiakun sepak bota ada dua pola, yaitu pola Amerika Latin dan Pota Eropu. 

♦ Selanjutnya isu musibah; ada kekeringan ada kebanjiran hal ini karena adanya "Weather VVar M atau 
perang cuaca, awan panas ditembak rnenjadi awan dingin sehingga turunlah hujan deras. 

♦ Dollar inasih meinegang posisL bunga naik dari 1 ,2 % menjadi 4% di Amerika 

4 Bentuk kekerasan yaitu: oleh negara, antar komunitas, adu domba, personal, perlawanan masyarakai, 

kita terus m,angamati dan menjadi juru penengah. 
#■ Ada Kyai NU mengantarkan rombongan Timur Tengah meninjau lokasi gempa semua sekotah 

tutisamiya Muhammadiyah, orang NU ditanya/ mana yang NU?" yang tidak ada tuHsannya itu yang 

NU. 

Nasehat Bapak KH« DR, Abdulioh Syam, M.Sc 

♦ DPP pernah diundang konferensi besar NU di Surabaya, isi dalam saiubutan-sambutan tersebut amara 
latn ketua PBNU bersatu uniuk merapatkan barisan, Bapak Ryamijtard mengatakan bangsa bisa 
bersatu katau kita mau bersatu. Ma ? ruf Amin, periu adaoya persaman sesama mustirn, Siroj Agii, sda. 

♦ Proceeding kerja sama LDII dengan H AM menekankan tentang kebebasan beragama, dan 
kemajemukan di dalam NKRl. 

♦ Pembur>gunan citra dalam'mengonani musibah gempa dilaksanakan penyelematan, penyembuhan 
"Recovery" dan rekonstruksi. Ada 40 caberawit kita di wilayah Jomb<^ iran^ 
Me mbangun eitra lerhadap y anp rn ^ 

♦ Uiama dari Aceh telah berkunjung ke Pondok Kediri dari Jakarta (Tenku Hyass, Junaluddin dan 
Sutaimanj. Jamaiuddin mengutarakan dalam segi bangunan mereka masih kalah dengan LDIi. 

♦ Ketua umum LDII membuka penataran Bank Syariah di Bogor tanggal 23 Juni 2006. 

♦ Tanggal 7 Juni 2006 di Kediri ada do^a bersama dari lembaga agama untuk keselamatan bangsa. Pada 
tanggal 13 Juni 2006 LDU telah tabbayun dengan MUI tentang foto Bapak Imam dan tetah dinetralisir. 
LDll diberi kapling untuk berdakwah di daerah terpenc il. Tanggal ■ 14 Juni 2006 LDII dapal 
penghargaan dari badan dunia WHO karena kepedulian terhadap peuyakil Folio. 

♦ DPP mensyukuri laporan-laporan dari DPD. 

Naseha* Bapak Agus Susiarso, Pcrsinas ASAD 

♦ TOT diiaksanakau daiani jangka waktu 3 bulan terakhir, mohon agar yang bereangkutan segera 
dimantaatkan di daerah-daerah sebagai alat perjuangan dan alat gambuh. 

♦ Dalam acara CAl akan diperagakan senam pencak silal atau senain pencak silat ISI. 

Nasehat Oapak H. Agus Munjahid 

♦ Penyelenggaraan haji 1427 H biayanya diumumkan tanggal 4 Juli - 4 Agustus 200o; biaya rata-rata 
RP. 27.500.000. apabila ada jamaah yang tidak bisa melunasi agar ridak dicabut karena akau 
diprediksi mengikuti ONH plus yang quotanya 16.000 Jamaali. 





Biaya Haji amanat -sebesar .1000 real (RP. 2 juta- 3 juta) ? agar ditulis namanya, alamat" 
sambungnya, dan juga ditulis nama keluarganya. tempat sambungnya dan alamatnya. 

♦ Bursa kerja dan berangkat Haji untuk cleaning service selama 4 bulan, laki-laki umur 20-45 tahun, 
punya KK punya KTP, bersedia untuk medical check di RS. Gatot Subroto Jakarta atau RS. Dr. Cipto 
Jakarla, uang pendaftaran RP. 12.500,000 untuk mengurus passport dan ticket. berangkat bulan 
September, Ukhro 300-400 real, untuk qiiota 100 orang. 

8, Nasehat Bapak H. Ahmad Suwarno 

♦ Ronaldo adalah seorang ahli sepak bola. komentarnya tidak mencctak gol yang banyak; tetapi 
bagaimana bisa memenangkan tcam Bra2.il. palam Jamaah ini ada organisasi untuk memenangkan 
perjuangan Jamaah agar semua refa mengorbankan kemampuanuya untuk Jamaah. Tindak lat\jul 

^ dalam memenangkan Jamaah agar tetap tathonh Bithonah Budhi Luh^r, Sinkom bekerja di bawah 
ketmaman sehingga dicari orang yang bisa dipercaya dan bisa diamanali. 

9, Nasehat Bapak HL KLasmudi Assyidiqi Wakil IV 
4 Menekankan untuk bersyukur kepada Ailah karena hingga saat ini masih tetap dalam hidayah Allah 

dengan aman lancar dan barokah. Para pengurus dalam Jamaah/organisasi agar mentrampilkan tentang 
bacaan-bacaan datam agama secara benar seperli membaca salam. membaca Al Quran. membacn 
Madist, membaca Do'adan lainnya. 
4 Mastng-masing Jamaah agar terus belajar mengaji, karena itmu itu diperoleh dengan cara' yang sulit. 
ilmu tidak datang dengan sendirinya. apabila tidak punya ilmu bagaimaha akan mengurus J&maah, 
mak.a ilmu harus ditingkatkan. Orang jamaah harus bisa mengamalkan sesuai dengan ilmu 0" Jangan 
dicampur syirik, Bid\ih dan jin-jinan; sehingga orang tersebut' nanti akan disesatkan dan masuk ke 
dalam neraka. Jamaah terus membela QHJ sambung jamaah dan thoat agar bisa masuk surga selamat 
dari neraka. 

10, Nasdiat Bapak H, Tamsir Rasyid 
4 Mengajak bersyukur kepada Allah dan para perant Yra hidayah dan bersyukur kepada peserla pengajian 
daerahan. Para Jamaah pengurus dinasehatkan unt.uk meningkatkan pengajiannya/pemahamnnya dalam 
Jamaah dan bisa menjadi contoh bagi oraug lain sehingga bisa sama-sama masuk surga selamat dari 
neraJka. 

11, Nasehat Bapak Suithon Aulia (nasehat penutup) 

♦ Setelah ki*a menjadi Jamaah kita diberi dapukan atau amal sholch, agar semua bisa mglaksanakan 
dengan baik, dan agar tidak merasa disaingu karena setrmanya (elah dimart roso sak dermo dan bisa 
mensyukuri sehingga m,endapat pahala yang tinggi 

♦ Dalam peram utan QHJ terjadi perkembanga n pola peramiuan, hal ini untuk kelancaran QHJ agar ,bisa ^ 
t erus menhiRkatkaikathonah bithonah budhi luhur dan bisa uienyesuaikaiy meramut jamaah kc dala m, 
dan melestarikan QHJ jnj secaraturun temurun. walaupun mengalami berbagai coba an. 

♦ Agar diijtihadi terus-menerus dalam mendukung keberadaan QHJ dengan mencetak OF (generasi 
penenis, mubaligh/mubalighot, CKM anak-anak yang cerdas, bibir-bibit yang unggul dalam jamaah 
untuk melestarikan QHJ, 
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H. DIKY SUNARYO • 

. Syukur atas nikmat Alloh terutama nikmat hidayah bisa menetapiAgama Islam yg 

berbentuk Jrh dengan dasar QH 

• Memperkuat nasehat pokok satu - satunya Jm supaya tetap menetapi QHJ cara 5 
bab dengan niat muhklis lillah karena Alloh 

• Jm jangan bosan mendengarkan nasehat pokok dari Bp Im tsb sebab disinilahletak 
kekuatan Jm sbb tidak ada ajaran yang paling pol di dunia ini yang bisa melebihi 
ajakannya untuk netepi QHJ: Contoh : Umpama ada yang pinter sangking 
pinternya bisa membuat jembatan sampai semua laut bisa ada jembatanya ltu 
tidak bisa menyelamatkannya dari siksaan Alloh, Umpama lagi ada orang kaya, 
saking kayanya bisa buat pesawat sampai angkasa penuh dengan pesawat itu juga 
tidak bisa menyelamtkan dirinya dari siksaan Alloh, tapi dengan netepi QHJ ini 
bisa menyelamatkan kita dari siksaan Alloh . 

Dengan sering mendengarkan nasehat keimanan kita akan terjaga, keyakinanya 
bertambah sehingga akan mempunyai daya juang yang tinggi dan tidak mudah 
goyah walaupun banyak rintangan dan gegeran. - : 

Tapi kalau kurang/tidak sering mendengarkan nasehat maka lama kelamaan 
keimanan akan luntur. kefahaman dan keyakinanya mesrosot dan mudah gpyah 
mudah terpengaruh dan bisa keluar dari Jm yang akhirnya kehilangan surga tidak i/ 
terasa 

• Dengan bayak / sering mendengarkan nasehat akan menumbuhkna kefahaman, 
dengan kefahaman maka tumbuhlah kethoatan, dengan kethoatan Jm akan mudah 
digerakkan untuk apa saja misal : ngaji, amal solih, pembelaan dsb, karena 
apa . . .? Karena keimanannya hidup gairah thoatnya besar karena selalu tersiram 
nasehat 

• 4 keyakinan yang harus di pegang oleh masing - masing Jm yaitu : 

1. Yakin bahwa QHJ yang ditetapi adalah benar 

2. Yakin amalan kita diterima Allbh 

3. Yakin dijamin sorganya 

4. Yakin ditolong oleh Alloh caranya kita nienolong agama Alloh yaitu 
melancarkan agama Alloh 

• Supaya kita di tolong oleh Alloh maka : 

. a. Amalan kita harus murni tidak kecampuran TBCS ( tahayul, bid'ah, Churofat, 
Syirik) . \ ' 

b. Tidak salah niat, niatnya semata - mata ibadah, cari sorga selamat dari neraka 
c. Harus fathonah, bithonah dan budi iuhur 

• Bab budi luhur supaya lebih ditekankan lagi, karena masih ada .beberapa daerah / 
yang masih banyak rintangan, gegetan ternyata setelah diteliti ternyata Jm disitu V. 
kurang bisa budi luhur 

• Jm supaya meningkatkan amar makruf karena dengan amar makruf bisa 
• , mendatangkan beberapa keuntungan diantaranya: 

> Pahala kita tambah banyak 

> Jm tambah kuat dan disegani . . 

> Netepi Jm tambah anteng ( lancar ) 



pXp mberian AUohyang lainnya, karena pembenan m ^ 

masuk surga selamat dari neraka. Sedangkan pembenan lam yang bempa harta 

keduniaanDOl-polnyahanyabisakitanikmatididumasaja. 

TapnZu h dayah bisa kita rasakan waktn kita hidup didunta yattu htdup ktta 

IZ \enang "ebab mempunyai harapan surga. Jadi mempunya. harapan ttu sudah 

merupakan suatu kenikmalan. wo u« nv51 

Tapi kalau orang lidak dapal hidayah itu Udak punya. harapan, pol - polnya hanya 

punya harapan di dunia saja,dan bisa dirasakan hidupnya hanya hampa saja 

| S3 l W tesVta! - Wit » iaL>a - * ita ram nt d6n gan beberapa 
petuniukjce-Imyaitu dengan 4 tali keimanan 

- Disyukuri 

- Dipersungguh 

- Diagungkan 

* Orang hiduptekada yang mulus pasti ada cobaan, gegeran, banyak perte ^gkaran 
bencaoa dll Walaupun keadaan berubah seperti itu tapi dengan kita menetapi 
h dayl maka kita tfdak boleh kecil hati, kita supayalenang - • tenang sajakarena 
hidup kita sudah punya beberapa kefadholan dan tnati sewaktu - waktu masuk 

' 4"Sdholan yang kita miliki sebab kita mendapat hidayah, baik kepandaian 
mengaTkefaha^an, diberi kelebihan bisa nasehat, semuaya itu supaya digunakan 
S membantu pada orang - orang Jm yang punya niat baik ingm masuk surga 
seiamatdarinerakadiniatiuntukmenambahkerukunan 

* Den pan banyaknya nasehat iiektihat Bp I m maka supaya terus Mahamkan kepg a 
c^TTm Lar n asehat liekiih.l dan aturan dalam Jm im bisa berjalan dengan 
lancar Jm terus diberi pengertian diberi pengarahan agar sehmgga mempunyai 
keimanan, keta^waan sebab kalau tidak deberi pengertian banyak orang Jm yang 
tidak mengerti -pentingnya menetapi nasehat ijektihat, mereka mengaggap itu 
semua hanya sekedar kebiasaan, adat turun temurun bukan sebagai mene api 
kewajiban seperti umumnya wanita arab pakai jilbab tapi kalau mereka Jceluar 
negeri mereka lepas jilbab, karena mereka menganggab pakai jilbab itu adat 
kebiasaan wanita arab bukan sebagai menetapi kewajiban bahwa setiap wanita itu 
wajib menutup aurot 

Nasehat Pembukaan H. Yusuf H . . 

K Acara da erahan adalah merupakan sambung Jm bagi Im, daerahan sendm pada 
Ttn Tm da n meyambungkan Jm yang ada didaeran kepada ive- Im dipusat 
termasuk juga melaporkan perkembangan di daerahnya, pengajuan, permohonan 
dsb. Jadi kedatangan para kiayi dan wakil - wakilnya ini penting, maka perlu 
dipersungguh, perlu dikemas dengan baik contoh: kalau membawa masalah 
permohonan diteliti dulu, diperiksa dulu sehingga dibawa kesim sudah benar. 
Syukur pak kiayi / wakilnya itu tahu itu masalah apa, jahgan sampai belum benar 
karena tergesa - gesa / dititip langsung dibawa sampai disini ternyata belum 
komplit akhirnya di bawa pulang lagi, harus ditunda sampai bulan depan. 



« Amal sholih semua nasehat / pengarahan hasil daerahan itu disampaikan semua, 
maksudnya pertumbuhan, perkembangan, keadaan Jm di mana - mana itu bisa 
sama jangan sampai ada yanmg kstinggalan inlbrmasi tentang nasehat ijektihat. 

&< Kita harus faham dan mengerti bahwa hidayah Alloh yang diberik an pada kita ini 
adalah Agama islam yang berpedoman QH berbentuk Jm . _ _ 

« Kita menetapi Jm ini dalam rangka netepi ibadah pada Alloh sepe rti seperti kita 
sholat, puasa, zakat dsb, bukan sekedar mengikuti kebiasaan orang tua kita. 

P 

Keberhasilan .sistem pendidikan 48% ditentukan faktor guru 22% faktor 
kurikulum 30% faktor sarana jadi faktor guru paling penting 
Hubungan dengan kita maka faktor mubaligh itu sangat penting sekali walaupun 
kurikulum dirubah itu hanya mendukung 22% saja yang penting adalah taktor 
pentransferan ilmu 

<$■ Seorang dosen UI membuat satu analisa mengapa Indonesia tidak karuan 
semuanya, karena sistem politik ada, petinggi ada, rakyat ada yang tidak ada 
adalah kehendak bersama. 

Tapi kita sukur dalam Jm ada kehendak bersama yaitu fngin masuk surga selamat 
dari neraka 

Dalam rangka memperingati HUT RI yang ke 61 daerah supaya ikut 
memeriahkan sebagai budi luhur kita 
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PENGAJIAN SEMALAM SUNTUK TANGGAL 16 September 2006 



NO 


TEMPAT 


NASEHAT 


AL QUR'AN 


PEMANTAU 


1. 


Ngiri 


6p. Fathoni 


A. Dahlan 


Bp. Sutardi 


2. 


Karangmojo 


Bp. Sutrimo 


Bp. Dirjo Sukamto 


Bp. Haryanto • 


3. 


Bulu 


Bp. Cho.iri A. 


Bp. H. Sunarso 


Bp. Mulyono 



!l. TURBADESA 



NO 


KELOMPOK 


JANI 


TANGGAL12-9-2006 


TANGGAL 26 - 9 - 2006 


AL QUR'AN 


NASEHAT 


AL QUR'AN 


NA3EHAT 


1. ' 


Kranggan 


19.30-21.30 


8p. D. Sukamto 


Bp.ChoiriA. 


Bp, Kastanto 


Bp. Mujahici A. 


2. 


Karangmojo B/T 


19.30-21.30 


Bp. Kastanto 


Bp. Sutrimo 


Bp, A, Jumanto 


Bp. ChonA. 


3. 


Jongkang/Ngamban ' 


19.30-21.30 


Bp; A. Jumanto 


Bp. H. Sarwanto 


Bp.Abdul Latiev 


Bp. Sutrimo 


4. 


Bulu/Celep/Sawahan 


■19.30-21.30 


Bp. Abdul Latief 


Bp. Harsono 


Bp. Sofi M. 


Bp. H. Sc.rwanto 


5. 


Jatimalang 


19,30-21.30 


Bp. Sofi M. 


Bp. Maryadi 


Bp, A. Dahlan ■ 


Bp. Joko : : \ 


6, 
7. " 


Ngiri , 


19,30-21.30 


Bp.A. Dahlan 


Bp. Supar 


Bp. Mulyono (J) 


Bp. Maryadi ' 


Karangsono 


19.30-21.30 


Bp. Mulyonc (J) 


Bp. Suwarto 


Bp. H. Sunarso 


Bp.Supar 


8. 


•Jumok 


19:30-21.30 


Bp. H.Sunarso 


Bp. H. Sunardi 


Bp. Masruri 


Bp. Suwarto 




| Tegal Arum 


19.30-21.30 


Bp. Masruri 


Bp. Rohmad 


Bp:'A. Busro 


Bp. H. Sunardt 



nr 



P ENGAJIAN PENGUR US SE-DE SA TANGGAL 22 - 9 - 2006 di Tegal A ru m 



IV. 



NO 

1 . 


ACARA 

Al Qur'an 


' WAKTU 

19.30-20.00. 


PENGISl 

Bp. Masruri 


2. 


Al Hadits 


20.C0-20.45 


Mas Ndaru 


3. 


Masehat 


20.45-21.30 . 


Bp. H. Suwito 


PENGAJIAN IBU-IBU SE-DESA TANGGAL 2 - 10 - 2C 


I06 


NO 

_._...._ 


TEMPAT 


AL HADITS 


NASEHAT 




Ngiri 


Bp. Mulyono (J) 


Bp. H. Suwito 


2. 
3. 


. Tegal Arum 
Sawahan 


Bp : A. Dahlan 
Bp. Abdul Latief 


Bp. H. Sarwanto | 
Bp. Chotri A. 



V. AMAL SHOLIH WEDANG 



NO 



2. 



PENGAJIAN 



Daerahan 
Ibu-ibu 



Asrama Muslim 



TANGGAL 



10-9-2006 
17-9-2006 



24-9-2006 



TEMPAT 



Karangmojo 
Karangmojo 



AT Taqwa 



PETUGAS 



Ngiri 

Bulu & Sawahan 
Ngamban ^i^^ 



VI. MATERI TURBA DESA 

1- t%> 



/ 



Pengajian Muda - Mudi Se-Desa Tanggal 29 September 2006 



Tempat 


Parogo Pengisi 


Waktu . 


Karangmojo 


Bulu 


Isak ditempat- 2 i.00 



. VIII. Jadwal Kopetiwsi Liga Desa 



Hari/Tanggal 


Team yang bertanding 


Pemantau 


Jum'at 1-5 September 2006 • 


Kr. Mojo Vs Jago Kapuk 


Bp. Ratmono ~ 


Jum'at,33lSepiember 2006 


JumokVsl^3|»nlfei7c$ 


Bp. H. Sunardi 



IX. Jatah Amal Sholih Membuat Batu Bata 



No 


Kelompok 


1 !atah 

odian 


1. 


Kranggan 


2.000 


2. 


Karangmojo Timur 


2.000 


3. 


Karangmojo Barat 


2.500 


4/ 


Jongkang 


2.000 


5. 


Ngamban 


2.000 ' 


6. 


Sawahan, 


500 


7. 


Bulu 


. 2.500 


8. 


Celep 


1.500 


9. 


Jatimalang 


500 


10. 


Ngiri 


2.500 


11. 


Karangsono. 


2.000 


12. 


Jumok 


2.000 


13. 


TegalArum 

: - _ 


1.000 



RIWAYAT GURU-GURU BAPAK Ka NUR HASAN AL-URAlDAH LUBIS 
BERSERTA KEFADOLAN-KEFADOLANNYA 

• Latarbelakang 

Sebelumnya Bapak KH Kliolil berada selama kurang lebih 6 bulan berada di 
Makkah. At-Mukarromah, Dalam rangka mencari tahu tentang guru-guru Bp KH 
Nurhasan Al-ubaidah (Alm) yang berada di mekkah. Dalam hal ini bukan berarti Beliau 
tidak mantap tapi justru karena kemantapan beliaulah yang memotivasi untuk lebih 
mengetahui tentang keberadaan guru-guru Bp.KH. Nurhasan Al-ubaidah (Alm). Karena 
bagi alili llmu/hadist merupakan pangkat tersendiri kalau dia itu menjadi muridnya 
seorang ulama yang betul-betul menyampaikan al-quran dan al-hadist secara benar- 
benar munu. Selama ini yang mendengar cerita-cerita tentang guru-guru 
Bp.KH.Nurhasan yang bernama Syeich Umar Hamdan ataupun Syeich Abu Samah 
Abduddohir hanyalah orang-orang sepuh saja yang mendengar langsung dari Bp KH 
Nurhasan, kalau yang muda-mudi mendengar dari orang yang sudah mendengar dari 
Bp. KH.Numasan maka dari itulah beliau mencoba mencari tahu barang kali masih bisa 
mmimal meneroui murid giinmya Bp.KH.Nurhasan Al-ubaidah (Alm). 

• Keradolan -Keradolan Alloh Yang di berikan Kepada BpJKH. Nurhasan Al- 
ubaidah Lubis (Alm) 

Di dalam keiadolan yang telah Alloh berikan kepada Bp. KH. Nurhasan Al-Ubaidali 
(Alm), terdapat alamat, baik atau bukti baliwa Alloh mengliendaki kita semua masuk 
surga, yaitu antara lain : 

l. Pertolongan AUoh 

Dengan kehendak Alloh kedatangan Bp.KH. Nurhasan di Makkah tepat pada 
waktunya, yaitu pada saat gencar-gencarnya penyebaran kemumian al-quran dan al- 
hadist secara mangkuLTepatiiya pada tahun l<>29,eiiam taliun setelali pembangunan 
kembah Al-quran dan Hadist. Sebelum tahun 1923, isi Makkah Madinah banyak sekali 
perpecahan balAan di Masjidil Harom ada empat maqom/tempat pengimaman 
berdasarkan madzhabnya masmg-masing yaitu madzhab As-syafi'i, madzhab Hambali 
(Ahmad bm hambal), madzhab Maliki (Imam Malik penyusun hadist Muatho' Malik) 
dan yang terakhir madzhab Hanafi. 

piceritakan bila mengerjakan sholat yang sirr/samar seperti sholat dhuhur dan ashar itu 
tidak ada masalah, yang paling rancu adaJah pada saat sholat maghrib yang waktunya 
antara awat dan akhir itu sama menurut hadistaya, jadi sholatnya bersama-sama dengan - 
saling mengeraskan bacaan surat/AMIIIN mazhabnya masing-masing, bahkan ada 
pengikut madzhab Syafi'i yang kelini mengikuti rukiTnya madzhab Maliki 
Menurut sejarali kondisi seperti itu berlangsung selama kurang lebih delapan 
kumi^etuninan atau sekitar 800 tahun dan tidak ada seorang raja pun yang bisa 
menglienhkan/menghilangkan bid'ah tersebut. Juga sebelum tahun 1923 kuburan Ma'Ia 
yang sekarang sudah rata dengan tanah, sebagaimana halnya kuburan-kuburan cina 
yang bangunannya besar-besat,tinggi-tinggi dan bagus-bagus 

Di tahun 1923/1345 H ulama' Hijaz (Makkali Madinah) bersepakat untuk berbai'at 
kepada Malik Abdul Aziz,yang akhirnya bertindak sebagai Imam dan raja peitama di 
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Saudi Arabia. Adapun tempat pembaTatannya bertempat di Babusshofa, Masjidil 
Harom. Menurut riwayat, isi bai'atnya itu sama dengan kita yaitu Nubayyi'uka ya 
'Adhomas shulton 'ala kitabillahi wa sunnatin nabiyyihi wa ma 'alaihis shohabatu 
rodhiyallohu 'anhurn wama 'alaihi salanirodhiyallohu 'anhum dst Pengertiannya sama 
dengan bai'at kita yaitu menetapi al-quran dan al-hadist,dan menetapi sunnahnya para 
kholiiah dan ulama sholih yang menetapi al-quran dan al-hadist. 
Malik Abdul Adz lansung mendirikan Haiatu 'amri bihna'ruf wa nahyi 'amlmunkar 
atau bisa di sebut sebagai tim amar ma'ruf wa nahyi 'anil munkar atau juga di sebut 
sebagai tim surga neraka yang terjun kelapangan langsung memberantas bid'ah dsb. 
Lalu beliau juga membentuk Haiatul 'ilmiyyah yaitu orang-orang yang di dapuk 
mengembangkan ilmu Al-Qiuan dan Hadist, salali satu kewajibannya yaitu menjelaskan 
beragam bentuk bid'ah dsb yang dilarang oleh agama dan menjelaskan pemahaman 
madzliab-madzhab yang berselisih dengan AI-Quran Hadist Itu semua-disebabkah 
karena pada wakm im bid'ah, khurofat dan syirik masih merajalela; 
.Alliamdulillali kedatangan Bp KH Nur Hasan Al-Ubaidah (alm) di tahun 1929 tepat 
pada tahunnya Makkali Madinah dalam keadaan penyebaran kemumian agama sudah 
hampir merata. Seumpama datangnya Bp KH Nm Hasan Al-Ubaidah (ahn) sebelum 
tahim 1923 sebagaimana ulama^ulama' indonesia sebelumnya maka Bp KH Nur Hasan 
Al-Ubaidah (alm) tidak akan bisa menjumpai kemurnian.Karena yang mereka jumpai 
bid'ali dsb maka mereka pun belajar im sehingga ketika mereka pulang ke Indonesia 
menganggap itulah yang lebih dulu,lebih mumi dan anggapannya itu bertahan sampai 
sekarang di Indonesia, walanpim sejak Malik Abdul Aziz kembali ke kemumian,mereka 
yang bennadzhab syafi'i juga masih bertahan satnpai sekarang di Mekkah. Ihi 
berdasarkan invesu'gasi Bp Kholil tentang keberadaan pengajaran madzhab Syafi'i yang 
terselubung di Makkah dan sebagai pondokannya santri-santri kiriman dari Indonesia 
yaim berada di kawasan Rusaifah. Pengajamya adalah Syeich Muhammad bin Ismail 
(bangsa Arab),yang formalitasnya mengajarkan kutebussitali agar tidak tertangkap oleh 
muthowwa»-muthowwa' atau orang-orang yang mengerti hukum talu dipenjara, padahal 
mereka raengajarkan jnadzliab syafi'i. Juga ada pengajar madzliab syafi'i yang lebih 
besar lagi di RusaiM yaitu Syeich Maliki,yang kebanyakan santrinya dari Indonesia 
yang dikirim kesana, Merekapun menjumpai pengajaran madzhab Syafi'i yang sama 
seperti di Indonesia yang tidak mengetahui atau membuta dengan kemuraian. 

2. Guru-gurunya KH.Nurhasan al-ubaidah 

Guru Bp KH Nur Hasan AI Ubaidali (alm) yang pertama adalah Syeich Umar 
Hamdan,beliau merupakan Mudzir / kepala perpustakaan hadist yang paling ma 
umumya di.Makkah. Beliau adalah ahli hadist yang memanqu1kan ilmunya di dua tanah 
Harom,Makkah Madinali, dengan gelar Muhadditsul HaromaiiLhri terbukti dari murid- 
muridnya yaitu : 

1. Syeich Muhammad Nur Al-Kurtubi(alm),lmam Masjidil Harom, yang masih se- 
angkatan dg Bp KH Nur Hasan Al Ubaidah (alm) 

2. Syeich Abdul Fatali Husein Rowwali seorang gura di Babussalam,Masjidil 
Harom 

dan lain sebagainya. 

Ketika Bapak Kholil menemukan kediamannnya Syeich Abdul Fatah Husein Rowwah, 
temyata behau sudah meninggal 38 hari yang Ialu. Menurut anaknya, Abdul Aziz, dia 
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udak meneraskan ilmu bapaknya dan tidak mengerti tentang isnad, tapi dia mau 
menunjukkan tentang tiga Syeich muda yang mungkin masih mempunyai isnad dan 
salah satunya masih mengajar di Masjidil Harom, yakni Syeich Abdurrohman Al- 
Hamdan.Ternyata ketiga syeich yang masih muda ini ttdak mempunyai isnad lagi ini 
wajar karena Syeich Umar Hamdan pada tahun 1923 sudah termasuk Syeich yang 
pahng tua. Sampai disini pencarian Bapak Kholil terhenti, karena menurut mudzir/ 
kepala perpustakaan bahwa silsilah muridnya Umar Hamdan di Mekah sudah terputus 
karena yang terakhir adalali Abdul Fattah Rowwali (alm) tapi mungkin muridnva vane 
lainmasihadadiMadinah. 

Gurunya Bapak KH Nur Hasan Al- Ubaidah (alm) yang kedua adalah Abu Saraah 
Abduddohir. Sebelum talnm 1923 yaitu raasa bid'ah dan sebagainya para ulama'-ulama' 
ahh hadist yang menetapi kemurnian justru berada di luar Mekah Medinah seperti di 
Hindi, Sudan, Mesir dan lain-lain. Pada tahun 1924, Malik Abdul Aziz, pemberantas 
bid'ah, beliau memanggil seorang ahli hadist dan ahli baca Al Qur'an yang namanya 
Syeich Abu Samah Abduddohir untuk menjadi Iman Masjidil Harom dan mengajar di 
sana. Beliau umur 8 tahun sudali haral Al Qur'an, beberapa ilmu hadist dan beberapa 
llmu tata bahasa Arab seperti kitab Alnyyah, Ajrummiyah, Mutammimah dan lain 
sebagainya. Syeich Abu Samali termasuk orang yang disayangi oleh raja bahkan ketika 
beliau sudah meninggal, kehidupan anak turunnya dijamin oleh kerajaan. Beliau juga 
mempunyai suara dan lagu yang bagus sekali dalam merabaca Al Qur'an dan menurut 
centanya Bp KH Nur Hasan Al Ubaidah (alm) bisa mehiru suara dan lagunya beliau 
Centanya pernah suata saat Bp KH Nur Hasan AI Ubaidah (alm) tertinggal sholat 
Shubub yang diimami oleh Syeicb Abu Samah, lalu Bp KH Nur Hasan Al Ubaidali 
(alm) mengimami sholat shubuh berjama'ah bersama-sama orang yang tertinggal sholat 
shubuh bersama Syeich. Karena suara dan lagu Bp KH Nur Hasan Al Ubaidah (alm) 
minp dengan Syeich Abu Samah maka dikira oleh orang (arab) lain bahwa Syeich kok 
sholat Shubuhnya dua kali?. Syeich Abu Samah jika mengimami sholat suara dan 
lagunya terdengar sampai jarak satu kilometer, kalau sekarang tepataya sampai hotel 
'Ajjjyat, yang memang pada saat itu behun ada pengeras suara. Syeich Abu Samah 
adalah pendiri Daml Hadist yaitu semacam pondok yang mengajarkan hadist-hadist 
terutama Kutabusittah. Ini menunjukkan baliwa guru Bp KH Nur Hasan Al Ubaidah 
(alm) adalah orang yang benar-benar ahli ikmi dan masyhur. 

3. Ulama, alim, hafiz dan faqih 

Menurut KH.Nur Asnawi ,beliau menyimak hafalan Bp. KH. Nurhasan satu juz 
tiap shubuh selama sam bulan khatam di Masjidil Harom, setelah Bp KH Nur Hasan Al- 
Ubaidah (alm) menyemakkan haMannya pada Syeich Abu Samah. Menurut HArbai* 
(alm),sewaktu beliau babat alas di Balung Jemk,Kediri,Bp KH Nur Hasan Al-Ubaidah 
(alm) di dalam nasehataya mengatakan siap disemak hafalan Al-Qur'annya lalu semua 
yang hadir mengambil Al-Qur'an untuk menyemak dan memang Bp KH Nur Hasan Al- 
Ubaidah (alm) temyata haral betul.Bahkan karena hafal sekali Bp KH Nur Hasan Al- 
Ubaidah (ahn) menghafalkan Al-^ur^an secara urutan mundur dari surat paling 
belakang atau mengumt nama surat Al-^ur^an dari belakang pun mampu. Dahulu ketika 
Bp KH Nur Hasan Al-Ubaidah (alm) selesai mengajar makna keterangan Al-^ui^an 
juga Qiroatu. ssab'ah/bacaan dua puluh satu,ada muridnya yang agak nakal melihat Al- 
^ur-annya Bp KH Nur Hasan Al-Ubaidah (alm), setelah diperiksa ternyata polos tidak 
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ada tulisan-tulisannya. ltu menandakan hafalan beliau memang lain daripada yang lain, 
belum lagi ditambah dengan keutamaan-keutamaan Bp KH Nur Hasan Al-Ubaidah 
(alm) yang lain-lain, 

4. Pembawa Kemurnian. 

Bjp KH Nur Hasan Al-Ubaidah (alm) diqodar oleh Alloh sebagai pembawa 
thoriqun najah/jalan keselamatan menuju sorga,dan kebetulan kita yang mendapat 
hidayah.. Kalau dalam bahasa ahh hadist Bp KH Nur Hasan Al-Ubaidah (alm) digelari 
sebagai Al-Mnjaddid/Al-Muhaqqiq yaitu orang yang memperbarui kebenaran/orang 
yang membenarkan yang salah.Sebelum Bp KH Nur Hasan Al-Ubaidah (alm) datang ke 
Indonesia pada tahun 1941,menurut cerita para sesepuh digambarkan betapa 
jahilliyyahnya keadaan saat itu dari segi ilmu agama yaitu penuh dengan 
bid^ah^urorat^takhoyyul^yirik dsb. Bayangkan jika. Alloh tidak mengqodar, 
mendapuk;dan mengidzini Bp KH Nur Hasan Al-Ubaidah (alm) untuk kembali ke tanah 
air kemudian menyampaikan agama dengan jelas maka jadi apakah kita nanti? 

5. Seorang pendidik 

Bp KH Nur Hasan Al-Ubaidah (alm) adalah seorang pendidik/mu^allini/mudarris 
yang berhasil,kalau dalam hadist disebut. Ar-rohbani. Itu dapat dilihat dari murid murid 
beliau yang sekarang jadi ulama -ulama' sepuh yaiig rata-rata latar pendidikannya bukan 
santri tapi ilmunya mengalahkan santri, yaitu bisa menerangkan makna keterangan Al- 
Qur'an Hadist secara tertib dan berurutan, Itu bukan karena pandainya murid 
tersebut,akan tetapi karena kepandaian pendidiknya. Secara teori tidak ada cara 
pembelajaran seperti itu, sebab Al-Qur-an Hadist menggunakan bahasa Arab jadi untuk 
mengetahuinya minimal memakai Nahwu Shoro^ kenapa tanpa mengerti bahasa Arab 
kok bisa menguasai makna keterangan Al^ur^an Hadist? Jawabannya karena sang 
penyampai yang mempunyai keahlian dan keutamaan yang diberikan oleh Alloh. 
Bahkan orang Arab di Mekkah heran melihat kita karena pengamalan ibadah kita sudah 
benar tapi diajak secara Arab tidak sambimg. Belum lagi ijtihad-ijtihad, cantolan- 
cantolan yang diberikan oleh Bp KH Nur Hasan Al-Ubaidah (alm) pada saat itu yang 
membuat orang semakin nyantol, ingat,dan Maa Seimianya adalah kefadholan Alloh 
dan bukti bahwa Alloh menghendaki kita masuk surga dengan mendapuk Bp KH Nur 
Hasan Al-Ubaidah (alm) menyampaikan agama yang benar .Maka dari itu hidayah yang 
diberikan AHoh ini kita jaga dan " disyukuri muadah-mudahan Alloh memberi 
barokah.Amiin. 

Selanjutnya perjalanan Bp Kholil berikutnya menemui seorang syeich yang bernama 
Syeich Yahya bin Usman bin Husein yang sudali berumur ± 70 tahun,sedangkan 
sholatnya sudah duduk bila berjalan dituntun, rambut dan jenggotnya sudah putih 
semua. Akan tetapi hafalannya dan cara mengajarnya masih seperti orang yang masih 
muda.Masjidil Harom terbagi dua yaitu AI-Harom dan Mafcadul(pondok)Harom,beliau 
mengajar di Masjidil Harom sejak tahun 1951,di Maliadul Harom sejak tahun 1970 dan 
mengajar di Darul Hadis ±14 tahun dari tahun 1956 sampai tahun 1969. Beliau hafal 
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BEBERAPA PERTANYAAIS 7 DAN JAWABAN SYEIKH YAHYA BIN USMAN 
TERHAD AP KEBENARAN JAMAAH 



L Pertanyaan : Pirman Alloh : "Menetapilah kamii dengan tali.Alloh dengan secara 

berjamaah dan jangan berpecah belah al ayah"(Q.S. Ali imron.103) 

Jawaban : Yang dimaksud "Tali Alloh" ialah Kitab Allohyang luhur, Alloh perintah 
pada kita supaya berpegang teguh dengan .Al Qur'an.Demikian pula kita diperintah . 
menetapi petunjuk Nabi Muharunadj sedang lafadz "Dengan secara berjamaah dan 
jangan berpecah belah" ialah Alloh melarang kita dari melakukan perpecahan karena 
perpecahan itu jelek dan bahaya tidak ada kebaikannya didalam-perpecahan, dan 
wajibnya berkumpul (berjamaah). 

Menetapi atas Kitabillah dan sunnah rosululloh dan jalannya para Ulama dahulu yaitu 
para Sahabat /Tabiin,dan Tabiahum: 

Karena Nabi Muhammad bersabda : "Sebaik-baiknya kamu adalah golonganku (para 
Sahabat), lalu orang-orang yang mendekatinya (Tabiin) dan dua Hadits yang shohih. 
Nabi bersabda : "Orang Yahudi telah berpecah belah atas 71 perpecahan danorang 
Nasroni telah berpecah belali 72 perpecahan dan iiii Ummat (Islam) akan berpecah 
belah menjadi 73 perpecahan kesemuanya di neraka kecuali. yang satu, sahabat 
bertanya: "Siapa yang disebut yang satu itu, ya Rasululljah?" Nabi menjawab: "Orang 
yang menetapi seperti saya dan sahabat - sahabatku hari ini"(ini hadist yang 
diriwayatkan Tirmidzi, ini hadist hasan). Penjelasan ini (jalan satu) jalan yang selamat 
yaitu menelapi Quran Hadist dan mengikuti Rasulullah dan mengikuti jalan ulama - 
ulamadahulu. . 
2. Pcrtanyaan : Pirmon AUoh "Scs\ingguhnya orang - orang yang berbuat padamu 
Muhammad sesungguhnya mereka bcrbuat kepada AIloh.,..,al ayah (QS Pattah ■: 10). 
Jawaban : 'Ttu berbaiat/janji, dulu Rasulullah membaca ayat seperti di dalam baiat 
perernpuan : " Ketika orang iman perempuan datang padamu Muhammad, mereka 
minta berbaiat padamu dengan syarat menetapi isi baiat : jika tidak menyekutukan 
pada Alloh dengan sualu apapun dan tidak mencuri, dan tidak zina dan tidak 
membunuh.anak pcrcmpuan mereka dan tidak berbuat dusta yang mereka kerjakan 
baik dengan tangan atau kaki mereka dari mereka tidak menentang padamu di dalam 
kebaikan, maka membaiatkan engkau pada mereka dan memihtakanlah ampun engkau 
• Muhammad untuk mereka pada Alloh sesungguhnya Alloh dzat pengampun dan 
penyayang (QS Mumtahanah : 12). . 
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Nabi membaiat manusia menetapi atas mengesakan Tuhan dan menjauhi syirik dai 
menjauhi dosa - dosa besar maka barangsiapa yang berbaiat pada Rasul maka 
sesungguhnya mereka berbaiat kepada Alloh, karena Rasulullah adalah orang yang 
diperintah (untuk mewujudakan baiat) taat kepada Alloh maka sesungguhnya dia toat 
kepada Alloh. ... (QS An nisa' : 80). 

3. Pertanyaan : Rasulullah bersabda : "Barangsiapa mati dengan tanpa memiliki imam 
maka mati jahiliyah, barangsiapa yang mati dan di lehemya tidak ada baiat maka mati 
jahiliyah ... al hadist". 

Jawaban : Tidak boleh tidak (harus) jika orang islam supaya berbiat pada imam dari 
peroimpin urusan agama islam dengan isi baiat antara lain menetapi Quran dan Sunah, 
mendengarkan dan toat sakpol kemampuan, tidak boleh tidak (harus) perkara imam ini 
yaitu dari imam - imam dalam Islam. Maka adapun orang yang mati dan dia tidak di 
bawah pembaiatan imam dari imam - imam orang islammaka matinya mati jahiliyah, 
yang dimaksud seperti ahli jahiliyah karena sesungguhnya mereka jelas tidak punya 
imam. 

Maka karena ini tidak boleh tidak (harus) kalau seorang muslim di bawah kekuasaan 
imam dari imam - imarh orang islam. Mereka berbaiat pada imam atas menetapi 
kitabillah dan sunah sakpol kemampuannya. • 

4. Pcrtanyaan : " Apakah mungkin membuat imarn/baiat ?" 
Pertanyaan : "Apakali boleh jika mendirikan imam di setiap negara ?" 

Jawaban : Ya, boleh seperti negara kamu ada imammu, dan mereka penduduk Mesir 
di negara mercka ada imamnya. 

5. Pcrtanyaan :"Apacontohdalamhal imapadalUnya?" 

Jawaban : Ya begitu itu keadaannya, di zaman Rasulullah juga dibaiat oleh manusia, 
dulu Nabi membaiat kepada manusia dan setelah waiatnya Nabi digantikan para 
Kholitah, Abu Bakar lalu Umar,' Utsman, dan Ali lalu Muawiyah. Dan pada zaman 
Muawiyah itu berupa kerajaan kemudian silih berganti. Ketika manusia telah tersebar 
dan negara - ncgara tclah meluas maka jadilah pada tiap - tiap negara ada imamnya 
sendiri - sendiri. 



^l ^ sj ^J.^HS IJu 0! : |g Al ^ : ^ ^ 



/ 



«/'/ /\^' 



S/*»s/ 



. -~ O, <, ,S . *, /f,<> , 0 ,j s 

? ^ r ^ f U V S V^ 0f ^JS £ & ; ^ - 



Cr-+ ^Vl »U f jjp ^ ^ Jj! IJu , OULjjj^ j y jl ; ^ - A 



oS/f <f<*/'<>\< '* 

^si ^J*</u J>, ^ , 6 % jjSBt», ju # i : _ _< 



SS/""*' ' 



n % &h <%n\ « ^ o^c^i ^ t : c 



^UI ^ « ^ ^ ^/d, : , £ ? jG^ 

: C ? ^l 10* J JT 

■ s '™,y & J^i.1 ^jji 



(3) 



6. Perta^aan : RaMWbh bersabda : «Sesimgguhnya ini perkara keamiran dipegang 
oleh orang - orang Qurai sy , siapapun yang ■ memusuhi mereka ^ ^ 
menjungkalkan wajahnya selama mereka (Quraisy) menetapi agama Islam." 
Bagaimana ini ? 

Jawaban : Ynng dimaksud sesungguhnya kekholifahan itu berada di kalangan orang 
Ouraisy selamn mereka menetapi agama maka ketika mereka menyia -nyiakan dan 
beralasan (meninggalkan agama) maka hilanglah hak kekholifahan dari mereka 

7. Pcrtanyaan : Ketika tidak ada orang Quraisy. apakah syah kami m,ndirikan 
keimaman padn <;corang laki - laki dari selain Quraisy ? 

Jawaban : Ya, bolch karena nabi Muhammad telah bersabda mendengarkanJah kamu 
dan toatlah kamu meskipun pada hamba/budak Habasyi yang putus ujung jari - 
jarmya. Ketika ornng orang islam bersepakat atas pembaiatan budak maka mereka 
wajib berkumpul (Jnma'ah) atas budak itu juga mendengarkan dan teat. 

8. Pertanyaan : Alnu di dalam sebagian negara ada permasalahan, ini ada orang yang 
dtbaiat oleh jamn'ah dari selain Quraisy lalu setelah itu datang orang lain yang dari 
golongan Quraisy maka pada manakah keduanya. imam yang saya ikuti dan berbaiat 
kami 

Jawaban : Ya begiu, i,u! baiat itu bagi yang awal maka menetapilah baiat yang awal 
maka yang awal, semoga Alloh mencocokkan kepada kami dan pada kamu sekalian, 
pada sesuatu yang disenangi Alloh dan diridhoi-Nya. 

9. Pertanyaan : Wahai Syeih kami mendirikan keimaman dengan secara samar karena 
kebanyakan mereka adalah Ahli bid'ah sehagahnan. yang telah dikerjakan Rasulullah 
dnnalam A,obah kerika membaiati Shohabat yang dimakaud dengan secara samar dari 
penglihatannya orahg kafir 

Jawaban : Tidak boleh tidak (hams) Imam orang islam harus ada yang dimaksud 
orang islam sama berbaiat kepada imam. semoga Alloh mencocokkan pada kami dan 
pada kamu sekalian, pada sesuatu yang disenangi Alloh dan diridhoi-Nya 

10. Pertanyaan : Bagaimana dengan kamu didalam negara ini (mekah ) 
Jawaban : Alhamdulillah J 

11. Pertanyaan : Siapa imam kamu? 

Jawaban : Raja Fatdh semoga Alloh menjaganya 

12. Pertanyaah : Kamu baiat kepadanyn ? 

> Jawaban : Pembaiatan dilakukan oleh para pembesar-pembesar manusia (gubernur- 
gubemur) sedangkan rakyat biasa mengikuti 

13. Pertanyaan : Kesemua rakyat dinegara ini mengikutinya . „ ' 
Jawaban: Ya! Semua ikut dibaiatkan • 

RPertanyaan : Didalam wasiat imam kami; supaya kami tidak menerima pada " 
ucapan seseorang dengan tanpa dalil dalam untsan agama dan supaya kami mencari • 

SeSC ° ran S guru yang mempunyai isnad yang bersambung sampai pada 
orangyangmcngumpulkanhadist . 
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Jawaban : Ibiiu mubaroq berkata : isnad adalah termasuk agama seandainya tidak ada 
isnad niscaya orang akan berkata sekehendaknya ( HR. Muslim). 
15. Pcrtanyaan : Alloh beriirman barang siapa yang tidak menghukumi dengan 
sesuatu yang Alloh turunkan tnaka merekalah orang yang dzolim (QS.Al-maidah: 45), 
sedangkan kami menetap dibumi kafir kami tidak mampu memotong tangannya orang 
yang mencuri dan menjilid laki-laki dan perempuan yang zina, meranjam pada orang- . 
orang yang terjaga (sudah pernah mentkah) dan contoh^contoh yang lain, kami tidak 
mampu mengerjakan kebnyakan dari peraturan-peraturan Alloh? Apakah kami 
termasuk orang-tirang yang diudzurkan (diberi alasan) wahai Syeikh - 
Jawaban : Ya memang begitu! Seharusnya orang islam, yang ditnaksud sa*pol 
kekuatan mereka selalu bertaqwa kepa Alloh dalam setiap keadaan sa'pol kekuatannya 
Alloh tidaklah memaksa pada diri melainkan sa'pol kemampuannya semoga Alloh 
menetapkan pada kami dan pada kamu sekalian atas keimanan. Semoga Alloh 
memperbaiki keadaan kita dan keadaannya orang islam 

NASEHAT KHUSUS 

Lebih pentingnya cita-cita manusia adalah Aqidah yang mentauhidkan (mengesakan) 
kepada Allph dengan memumikan ibadah kepada Alloh dan tidak menyekutukan pada AUoh 
terhadap sesuatu, mengikuti Rasululloh dan menjauhi bid'ah iriilah cita-cita yang sangat 
penting semoga Alloh menetapkan kami dan pada kamu sekalian atas kitabnya Alloh dan 
sunnah utusan Alloh dan menctapi jalannya ulama-ulam dahulu semoga Alloh meridhoi 
mereka, semoga Alloh mcnjauhkan kami dan kamusckalian dari titnah, bid'ah baik yang lahir 
ataupun yang samar. 

Dan untuk orang yang bertanya yang dalam pertayaannya menyelisihi dalil maka 
mengutamakan lah knmu pada jawaban yang berdasorkan dalil, Alloh tclah perintah kepada 
kita dengan mengikuti kitabillah, sunnah serta ucapanriya para Rasul Itulah ucapan yang kami 
ambil didalam yang rnencocoki pada kitab dan sunnah dan sesuatu yang menyelisihinya maka 
kami tinggalkan dan kami tidak bolch mengeblok pada guru.tertcntu (kami tidak bolch terlalu 
senang dengan golongan tertentu tanpa melihat qur*an hadist atau membuta. 



KUMPULAN PEWJELASAN PERATURAN 

AGAMA 

(DirangkunrUari Tahun 1994 Sampai Oengah 2002) 



1. Bagi Jama'ah yang menyimpan uangnya di Bank diperbolehkan dengan alasan 
keamanan, adapun bunganya itu ada 2 (dua) perlakuan yang diperkenankao : 

a. Diberikan orang "hum", apa*itu saudaranya atau bukan 

b. Untuk"suap", keduartya itu diniati membuang. 
Sebagai catatan, bunga bank itu tidak diperbolehkan untuk membayar pajak, rekening 
listrik, telpon, PBB, SIM, STNK atau yang sejenisnya. (Desember 1994) 

2. Bab Zakat Perdagangan : 

a. Semestinya, zakat perdagangan dari barang (dagangan) yang teiah diputar . 
selama 1 (satu) tahun dan sudah mencapai nisob (160 gram Emas), Adapun 
yang untuk makan sehari-hari atau keperluan lairi, hendaknya dari sumber yang 
lain. Tetapi kaiau kebutuhan sehari-hari, dan lain-lain diambilkah dari sumber 
dagangan tersebut, maka yang untuk kebutuhan sehari-hari itu dan lain-lain dt 
"lR"kan dulu kemudian dagangan itu dizakati 1/40 atau 2,5% dari jumlah • 
keseluruhan, bila masih Nisob. 

b. Ingin beli motor, dan lain-lain, maka caranya dizakati dulu, setelah itu baru 
diambil untuk biaya beli motor dan lain-lain (Desember 1994) 

3. Bab Zakat Tanaman (Pertanian), terkait dengan praktek "bawon", kalau diambilkan 
dari padi yang dipanen maka yang dihitung apa adanya (yang tersisa itu) setelah di 
ambil "bawon". Tetapi kalau dibayar uang, maka seadanya panen semua itu yang 
harus dizakati (Oktober 1995) 

4. Bab IR : 

Dapat gaji Rp.600.000, dan punya hutang senHai Rp. 300.000, maka yang di IR-i tetap 
ukuran/hitungan Rp.600.000 itu, karena itu adalah rizqi (November 1995) 

"iama'ah-jama'ah dari orang "hum" yang sudah pandai membaca Al-Qur'an, boieh' • 
>mbaca Al-Qur'an (sebagai jawaban peramutan) dan dimangkuii lagi di kelompok- 
Ompok (Februari 1996) 



6. Bab "Amal Sholih", karena oleh sebagian jama'ah kalimat itu dikonotasikan "jimak", 
maka ucapan u AmaI Sholih" diganti "Amal Ibadah", Tapi penggunaan kata "Amal 
Sholih" untuk minta bantuan dan lain-lain tetap boleh puii 1996) 

7. Bab Memandikan Jenazah : 

a. Air + daun widoro 

b. Air + Kapur Barus Halus 

c. Dipangku atau diatas meja 

d. Dibersihkan kotoran-kotorannya 

e. Tempat-tempat wudhu dibersihkan (bukan diwudhui) 

f. Dimiringkan dari kepala s/d kaki sebetah kiri dibasuh dan begitu sebaliknya. 

g. Disiram seluruh badannya (juii 1996) 

8. Bab Cara Mengkafani : 

a. Kain putih, sebaiknya atau warna lain (rangkap berapa bebas) 
- Disambung 



- Di silangkan 



- Di jahit 



b. penggunaan kapas, bila badannva luka, boleh diberi kapas, karena 

mengeiuarkan cairan/darah. Tapi bila badannya sehat, tidak diberi kapas (Juii 

1996) 

9. Bab SholatTasbih : 

a. Membaca AI-Fatihah+Surat+do'a Tasbih 
b. Membaca do'a ruku+do'a tasbih "atau" langsung baca do'a tasbth 
c. Membaca do'a bangun dari ruku+do'a tasbih 
d. Membarn do'a sujud+do'a tasbih "atau" langsung do'6 tasbih 
e. Membaca do'a diantara dua sujud+do'a tasbih atau. langsung do'a tasbih 
f. Masuk rokaat kedua(2)/bangun dari duduk tidak usah membaca !afadh takbir, 
bila bangun dari sujud yang kedua(2) sudah membaca lafadh takbir. Tapi kalau 
tidak membaca lafadh takbir (dari sujud kedua), maka masuk rakaat kedua/ 
Iwngun dari duduk membaca lafadh takbir. 
g. Membaca.do'a tasbih+do'a attahiyat Ouii 1996) 

10. Bab Dapu'an : 

a. IMDA tidak boleh merangkap Pengurus Organisasi 

b. IMDES tidak boleh merangkap WAKDA 

c. IMKEL tidak boleh merangkap WAKDA atau WAKDES 

d. KU Daerah, Desa, Kelompok tidak boleh merangkap dapu'an yang lain 

e. Semua dapu'an diatas merangkap jadi Mubaligh/Ulama, diperbolehkan (j u ii 

1996) 

i 1. Syarat-syarat dapu'an WAKDA : 

a. Berwibawa/mampu berpenampilan baik 

b. Mampu nasehat ' keatas" dan •'kebawaiT' 

c. Dapat nasehat dan yang mendengarkan "enak" 
d. Ttdakdhuafa' 

e. Bisa tampil keluar dan kedalam (juii 1996) 

12. Bab Operasi yang diperbolehkan : 
a. Polip 
b. Amandel 



c. Usus Buntu 
d. Hernia 
e. Ambien 
f. PatahTulang 
g. Katarak 

h. Uci-uci / Benjolan dikulit 

i. Pendarahan akibat kecelakaan/kecelakaan tulang menusuk organ-organ tubuh 

yang dalam sehtngga berdarah dan darahnya .beku. 
j. Operasi akan melahirkan 
k. Perostat/kandung kemih 

Selain tersebut diatas izin bapak Imam, karena diatas itu termasuk operasi 

ringan (Agustus 1997) 

13. Uang .Zakat Mal yang biasa untuk ibnu sabil bisa dititipkan ke KU dan harus dihabiskan 
dalam kurun waktu 1 tahun,.dan juga bisa diberikan keMubaligh tugasan sebagai 
sangu untuk pulang. (Februari 1997) 

14. Bab Kemuhajiran ; karena boikot-boikot/tekanan-tekanan dari luar, supaya aman 
dipindah ke Gading Mangu sebab lurahnya Jama'ah (Waktu Itu), mottonya M Jama'ah 
supaya tambah terus". Dan bila perempuan anshor menikah dengan laki-laki Muhajir, 
maka perempuannya manjadt Muhajir, dan apabila laki-laki anshor menikah dengan 
perempuan muhajir, maka laki-lakinya jadi muhajir, karena muhajir semakin banyak, 
maka bapak imam ijtihad, Muhajir yang ingin kembaii ke status anshor diperbolehkan 
dengan cara nebusi, berupa mananam amal jariyah ke gading, sak pol kemampuan, 
seperti lewat shodakoh semen, dll. (Februari 1997) 

15. Faqir miskin yang pulang saat pembagian zakat fitrah harus diberi (bila asli penduduk 
setempat), tapi kaiu pendatang/hanya kerja, bisa diberi atau tidak diberi (Februari 

1997) 

16. Bab Semir dan Penyubur rambut : 

a. Semir rambut, dioleskan melalui proses lalu poknya/pangkalnya tetap putth dan 

ujung rambutnya berubah hitam, itu tidak boleh/larangan 
b. Penyubur rambut, dioleskan melalui proses, lalu poknya/pangkalnya hitam, itu 

boleh (Februari 1997) 



22. Transfusi darah.boleh, usahakan : 

a. Jenis kelamin laki-laki dengan laki-laki 

b. Jenis kelamin perempuan dengan perempuan 

c. Sesama jama'ah dan Mahromnya. (Januari 1999) . , 

23. Bab puasa dan sholat bagi Musafir : 

a. Dalam hal sholat baik datam perjalanah maupun sudah sampai tujuan boleh 
jama'Qosor 

b. Dalam hal puasa hanya dalam perjalanan saja bila sudah sampai tujuan wajib 
puasa (Maret 1999) 

24. Standar emas yang dipakai untukzakat, oleh bapak imam dipilih yang 22 karat (Maret 

1999) 

25. Berobat dengan barang harom, hukumnya harom/dilarang (Maret 1999) 

26. Bab Mualaf yang termasuk Mustahik : 

a. Mualaf yang belum "B" 

b. jama'ah yang baru *B" (Maret 1999) 

27. Berdagangan dengan modal pinjaman dan sudah terkena nisob, maka hukumnya 
tetap dizakati, tapi kalau barang titipan tidak dizakati. (Maret 1999) 

28. Surat Al-Hujrot ayat 11 dibaca secara naqol, baik bacaan Hafs atau Waros, yaitu : 
"Bi'sallismu" bukan M Bi'sal ismu". itu bacaan yang dipilih oieh Bapak Imam dari ulama 
mesir dan masjidil harom. (September 1999) } 

29. Fatwa Ulama Sepuluh, Jangan dicjerakkan bqrjabatan tangan setelah.shoiat hari raya, 
hal itu terkesan bid'ah panuari 2001) 

30. Masalah Khuluk ( Istri Mengajukan cerai kepada suami ) 

a. Misal, Suaminya stroke lama, lumpuh, impoten, Yingan tanganV dll. 
b. Bila Suaminya gila dan tidak sembuh, supaya dimusyawarohkan oleh para wali. 
c. Bila Suaminya gila musiman (stress), pas waras suami yang mencerai. 
(Januari 2001) 



31. Jama'ah-jama'ah yang mau talaq 3 (tiga) harus izin kebapak imam pusat. Dan apabila 
terlampau emosi dan langsung menjatuhkan talaq 3 denganjanpa izin bapak imam 
pusat, maka hukumnya talaq tersebut tetap sah, namun keliru/salah/dosa karena 
tidak izinnya itu (Pebruari 2001) 

32. Bab Faro'id/waris yang perlu dinasehatkan ke Jama'ah : 

Masalah waris itu sudah ketentuan dari AHoh contoh kasus, Pensiun Rp.600.000,- 
sementara ahli waris tingal istri (janda) yang dapat 1/3 dari uang pensiun tersebut, 
yaitu Rp.200.000 dan yang 2/3 adalah "ROD" (Rp.400.000)/masuk baitul ma! 
(Sabilillah). Lalu bagaimana kehidupan janda tersebut dengan uang Rp.200.000/bulan 
dalam kehidupan yang makin tinggi biaya hidupnya? Jawabnya : pada prinsipnya 
bagiannya harus diridhoi dulu/diyakini itulah ketentuan Ailoh yang harus ditoati 
adapun untuk kehidupan Rp.200.000 dirasa tidak cukup untuk masa sekarang, maka 
solusinya sijanda atau tim faroid atau keimamman setempat nembung kepada bapak 
Imam pusat bagaimana kebijaksanaannya. (Mei 2001) 

33. Dari Ulama sepuluh hal melepas tali mayat kalau jadi masalah, dipersilahkan dilepas, 
tapi tindakan itu adalah mengikuti kehendak mereka dan bukan mengikuti ^keyakinan 
mereka' dan sebagai catatan, kepalanya tetap rapat. (riei 2001) 

34. Masalah peningset dalam lamaran, kalau diberikan sebelum lamaran, maka Itu 
perilaku Jahiliyah (tidak boleh), sĕbab belum jelas statusnya diterima lamarannya atau' 
tidak. Tapi kalau diberikan setelah lamaran dan s.udah kuffu, itu boleh asal tidak 
memberatkan (Mei 2001) 

• 35. Boleh atau tidak amil menerima zakatnya sendiri? 

a. Kalau yang sebagai muzaki/yang zakat dia sendiri, maka amil. itu tidak boieh 
menerima zakat. 

b. Kalau yang sebagai muzaki/yang zakat ada beberapa orang , amil itu boleh 
menerima zakat, karena sudah campur dan diniati menerima zakat sebagai 
amil. 



36. Bab Aqiqoh : 

a. Bila bayi lahir laiu meninggal, maka tidak perlu di aqtqohi karena belum terkena 
syariat (hari ke 7 dst) • 

b. Dalam tatacara aqiqoh, bila memang punya kemampuan dihari ke 7, maka 
pemberian nama dibarengkan dihari ke tujuh itu, tapi kalau belum bisa pasti 
hari ke 14, hari ke 21, dst, maka diberi nama dulu saja (Mei 2001) 

37. Bab Qurban, memanjert kepala hewan qurban tidak boleh. Adapun setelah disembelih 
baru boleh distatuskan kedesa dlll. (Juni 2001) 

38. Bab arisan, kalau uangnya tetap sampai selesai di perbolehkan. Tapi kalau nilainya 
^ tidak tetap (karena Auktuasi dollar) sehingga bisa tambah, itu tidak boleh (riba).' Lain 

halnva \^ yt Kare na sudah di sepakati dan itu ongkbs ONH, maka seperti itu 
boieh (Juni 2001) 

39. Bila ada tanah SB yang akan dijual, maka harus izin pusat, walau tanah itu ada 
dikelompok, desa atau daerah (Juni 2001) 

40. Jama'ah diiarang mendatangi acara-acara tahltlan, yasinan^dan lain-lain, sebangsanya 
ttu , karena dihukumi bid'ah. Tapi kalau kenduren (besek-besek) itu boleh. Hal ini 
terkait dengan dalil, yang artinya "Barang siapa yang mendatangi bid'ah, berarti dia 
menolong robohhya islam" (Juni 2001) 

41. Khotib jum'at kentut saat khotbah, khotbah bisa terus dan biia akan sholat berwudhu 
terlebih dahulu. pun$ 2001) 

42. Jama'5h punya tanggungan hutang dan sementara yang menghutangi/vang 
meminjami meninggal, maka urusan hutang piutang itu ke ahli warisnya. (Juni 2001) 

43. Ketua.muda mudi didaerah boleh yang sudah menikah sampai dengan umur40 tahun. 

(Juni 2001) 

44. Sholat sunah diantara dua adzan jum'at atau sholat sunah seteiah adzan pertama 
jum'at tetap diperboiehkan. Akan tetapi jangan "membruduk", sekalipun dari awal 
datang kemasjid sudah sholat sunah (juni 2001) 



45. Oang Jama'ah yang "Nda,-ndur meninggal, apakah disholad ? jawabnya tetap 
d ira mut»ala«maya tJ ama'ahdandisholaB(«a.o„ P 

46. D* shoiat wa^bdengan jari, bagaimana kaiau dengan ruas-ruas jari? Jawab tetep 
boleh,karenaitumasihterhltungjari.( J „, i2 ooi ) - P 

STuSlT T: d8PatnVa terakH ' r « R P-^0.000, karena tepepel 
Pe lu uang, ,a,u dlJ ua, R P .750.000 hal itu bdak boteh, sebab terhitung riba Fad, ada 
. «M, yang lebih), Namun b„a dljua, Rp.l.ooo.000 «dak apa-apa pLoT 

shoiatnya/saiamnya bersamaan dengan Imam (ersebut, itu juga tidak boleh (»„ J00l) 

51, Bab ruang dalam masjid. 
bdak boleh. Karena masjid tidak bisa dikurangi. < N _ 2001) " ^ *" : 



52. Petunjuk penghitungan zakat'perdagangan : 

Harta yang wajib dizakati yaitu harta yang sudah nisob dan sudah diputar untuk 
perdagangan selama 1 tahun, terrnasuk keuntungan yang belucn diambil, adapun 
perinciannya sebagai berikut : 
a. Uang kas dan uang yang dititipkan pada pihak lain, baik uang yang berasal.dari 

modalmaupun dari hutang/pinjaman 
b. Barang dagangan baik yang sudah dibayar kontan/cash maupun yang belum 

dibayar, kecuali barang titipan 
c. Piutang dagangan, yaitu barang dagangan yang telah laku dijual namun 
pembayarannya belum diterima. 
Adapun harta yang tidak wajib dizakati : 
a. Harta inventaris diantaranya berupa : 

- Bangunan / toko 

- Peralatan usaha, seperti lemari, rak, timbangan dN. 

b. Harta yang telah dikeluarkan untuk biaya (biaya operasional) 
c. Kendaraan yang digunakan untuk kelancaran perdagangan dan bukan untuk 
diperjual belikan (ini sebagai ralat teks bulan Juli 1999) (Oktober 2001) 

■53. Orang pikun tidak identik dengan orang gila, karena kadang-kadang muncul 
kesadarannya. Maka bila tidak sadar (muncul pikunnya) saat puasa romadhon dia 
boleh membayar fidyah. Adapun yang membayar yaitu sipikun itu atau ahlinya. 
Apabila sampai Romadhon usai dan fidyah belum dibayarkan, maka dihitung hutang 
fidyah atau meninggal sebelum membayar fidyah, maka dihitung hutang fidyah juga 
dan yang membayar ahlinya (Desember 2001) : 

54. Bab Hutang piutang 

Hutang Rp.1.000.000 keatas, harus disaksikan ke imam Kelompok + imam Desa + 
imam Daerah. (Februari 2002) 
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Imam Al Bukhari $M menyatakan dalam Shahihnya: 

cJjj oIjT J\[ I ^iijall j^jl JlSj aJJI jii- °p-*\'J 'J*S> jj\ OlTj 

o jt 0 y * ' & * o 

^^j^Jl Js> li ^ii^rci jliSJl 

"Ibnu Umar memandang mereka (Khawarij) sebagai makhluk 
terjelek dan menyatakan: 'Sunguh mereka mengambil ayat-ayat 
yang turun untuk orang kafir lalu menerapkannya untuk kaum 

mukminin". 





jjj^Jo jiib i j*j j CO jJUCus^j j 4JLjCLwvJj OwL<jJ>cJ $ ^i) Jw<jj>-) Oj 

^i JJ ^ j c^J JL^ <&l oA^j cllil^pl oblL ^ j LlwvuIjI 
01 l$Mj .-ii dJu Jz ^ oJi>-j- <&l ^l 4Jl ^ 01 J^Iilj .iJ 

a £ * C t\" -t -~ * ' ^ i 1 ~~i 1 -*"T " Mi 1" H \'\ *\ * " ** °' 1 * <- * 

^jj j^J % J <JUJJ Jp- ) JJ2J) ) jl^) ^jJ JJl L^J 1 U J ,4J J-^J J OwL_P » JoO^-sl^ 

gji ji^, l ^i3i itf i;} . [102 : 0I^p JT] {0 ^ip ^lj ^ 

* ' * j, 0 & 0 0 ' 0 o o * ' ' 

Ml^-j L^« ^-^"Jj J-^J l^^J <^^>- 

9 S S S S\ & / 9s & s\ 9 , 

{Lij ^ ^ f^"j^0 OjJ^il^i c^JJi <&i ijijij ^Ljj 

.IJjjL» Ijj j5 j ^l Ijijl I j£*T jjjiJl ^l Ij} .[1 : ^L^Jl] 

I j ji jli JJL^ <J j^*> j J 4\}l £Jj2J J ji^sJjji jt^SO jA*iJ ji^sJl^pl j^^J 

.[71-70 {Li^ 



/ 0 ^ £ f 

Jju L«J 



aJLp ^l ^^JL? jlL^ c£Jj* (^jlAI j^>-j ca^I c^>l£S^ ojjJ-I c3^L^I 01$ 

,3J*>C^ J CAPJj Aj ji>c^ j cl^^^ 5 -^ J J- 4 *^ j-i J C/JL^ j 

\ Jjtj j 

Berkata seorang hamba yang lemah kecuali dengan 
pertolongan Allah, Abu Abdillah bin Abu Ainidhiya bin Hasan di kota 
Bandung yang semakin panas: 
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Mengenai pernyataan sebagian ahli ahwa bahwa "Siaj.il 
Imunya tidak mangkul, ilmunya itu tidak sah, maka st 
amalannya juga tidak sah, maka shalatnya tidak sah, begitu juga 
puasa, haji, zakat dan amalan lainnya pun tidak sah. Bahkan 
syahadatnya pun tidak sah, sehingga orang (yang tidak mangkul) itu 
masih kafir". 

(1) Dengan Firman Allah Ta'ala Dalam Surat Al An'am Ayat 19: 

S S } £ } $ S JJ g 

Artinya: "Dan diwahyukan kepadaku Al-Qur'an ini untuk aku 
peringatkan kalian dengan Al-Qur'an ini dan siapa saja yang (Al-Qur'an 
ini) sampai padanya". 

(2) . Imam Ibn Abi Hatim #g; dalam Tafsir (5/201) no. 7199: 

;4J j£ C^Lp y\ C^^lp c4jjUc« ^Jwb^- CttJU^ y\ LJ C^) 

II ' * \ < * \ ' * ♦ ♦ T° *tt 1 i ' i-' 0 ' I! 0 ' II ♦ K 0 " !! 

^LJ) yA jjJu AJ j£3 CU) jAJ) )X& AjOj y> '(^^H c ^J 

Menceritakan kepada kami Bapak ku, menceritakan kepada kami Abu 
Shalih, menceritakan kepada saya Mu'awiyah dari Ali dari Ibn Abbas 
tentang firman Allah m : "dan siapa saja yang sampai padanya", yaitu: 
"siapa saja yang sampai kepadanya Al-Qur'an ini, maka Al-Qur'an 
sudah cukup sebagai pemberi peringatan bagi manusia". 

Imam Ibn Jarir #g; meriwayatkannya dalam Tafsir (11/291) no. 13120, 
dan Imam Al-Baihaqi $M dalam Asma wa Shifat (no. 583) dari jalan 
yang sama, dengan sedikit perbedaan lafazh. 



(3). Imam As-Sayuthi dalam Dur Mantsur (4/39), Imam Ibn Jauzi 
dalam Zadul Masir (2/309), dan Imam As-Syaukani #g; dalam Fathul 
Qadir (2/399) berkata : 





Abu Abdillah bin h 

L& cJjj li : Jli ^^ol ^j-p c 4jj^ ^ /^jIj c ^c-jJl jjI 
Jl ^JLo j aJLp <&! JL^ ili Jj^>j v^ {oT^jl iJu* ^Jl ^?-j>j} 
J^J ^ Ji (^J^ jW^ J^j < ^Udlj c c c5 

"Dan dikeluarkan oleh Abu Syaikh dan Ibn Mardawaih dari Anas yang 
berkata: bahwa tatkala ayat ini turun, "Dan diwahyukan kepadaku Al- 
Qur'an ini..." Rasulullah H| mengirimkan surat kepada Kisra, Kaisar 
dan Najasyi dan tiap-tiap penguasa untuk menyeru mereka kepada 
Allah Azza wa Jalla". 

Abu Abdillah berkata: Perbuatan Rasulullah H| mengirimkan surat 
kepada Raja-raja dalam hadits-hadits shahih telah diriwayatkan tanpa 
menyebutkan ayat. 

(4). Imam Muslim dalam shahih (no. 1774): 

jp <&l Jl pj* jPJu jlilxjl ii jJU Jl jJLo j aJIp Jh\ ^J^p ^Jl ^£ c^b 

^P wL^u» ^Lp^/I LjJj>- ^JcJI $\^>- ^jj e-i-^j^ ^j-^- ! J^r j 

Jij Jij c^s^r Ji §1 y ^ 

Juj <Iii Ji ^ jr Jg 

"Bab tentang Rasulullah ||g yang menulis surat kepada Raja-raja kafir 
mengajak mereka kepada Allah Azza wa Jalla: Menceritakan kepada 
saya Yusuf bin Hamad Al-Ma'ni menceritakan kepada kami Abdul A'la 
dari Sa'id dari Qatadah dari Anas, Sesungguhnya Rasulullah H| menulis 
surat kepada Kisra, Qaishar, Najasyi dan kepada setiap penguasa, 
mengajak mereka kepada Allah Ta'ala". 
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jdillah berkata: Ini menunjukkan bolehnya berkirim surai, 
i, dan yang semisalnya kepada orang-orang dan men* 
mereka kepada Islam dan beramal dengan isi surat (tulisan). 

(5) . Imam An-Nawawi p% dalam Syarh Muslim (12/113): 

J^lj Jl ^jlpjj jliSCJl 4JlSC» j'j^ <Jj 

"Dalam Hadits ini menunjukkan bolehnya berkirim surat kepada orang- 
orang kafir dan mengajak mereka kepada Islam dan beramal dengan 
(isi) surat (tulisan)." 

Abu Abdillah berkata: Dan sunnah beliau Hg ini diikuti oleh para 
khalifah dan sahabat beliau H|. 

(6) . Imam Ibn Hisya m $m dalam Sirahnya (2/323) pada bab Surat 
Umar kepada Hisyam bin AI-'Ash, dengan sanad dari Ibn lshaq 
didalamnya terdapat perkataan: 

/ 0 / / / 

^ > ^ 0£ 0 £ 0 S S S S S 0 

c£j^ lijyl cJ^r j£\ uli : ^^l^Jl ^ ls^^ 
Jli . 1^-jL^gi ^-g-UI IcJi c Lg-^-gil Uj ^j-^l j 4^ ^ t 

Berkata Umar bin Khattab $gl: "Lalu aku menulisnya 1 dengan 
tanganku pada sebuah lembaran, lantas aku mengirimkannya kepada 



1 Yang beliau tulis adalah surat Az-Zumar ayat 53 dan seterusnya. 





Abu Abdillah bin H 

i ibn al-Ash. Hisyam berkata, "Maka tatkala tulisan itu u 
nulai membacanya di bukit Dzi Thuwa sambil naik turun, na 
aku tidak memahaminya. Sehingga aku berkata, "Ya Allah pahamkan 
lah aku ayat ini". la (Hisyam) berkata, "Lalu Allah Ta'ala memberikan 
pemahaman dalam hatiku....". 

Atsar ini diriwayatkan juga oleh Al-Bazzar (1/40) no. 155 (Bakhru 
Zakhr no. 166). Al-Haitsami $M dalam Majma Al-Zawaid (6/76) 
berkata: "Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan para perawinya tsiqah". 

Abu Abdillah berkata: Dan banyak sekali faidah dari atsar ini yang 
membantah ilmu mangkul, silahkan renungi. 

(7). Imam Ad-Daruquthni #g; no. 4524 meriwayatkan Surat Umar «gg 
kepada Abu Musa : 

^ O ?V j Os . s'jj> s & . S 0 6 S f 0 ' S O^ * * 0 * £ / f ' t o s . sjb s 

^ji 41)1 \sS* LjJj>- ^Ljj^JjI jLjj>o4 ^jj uL^A^j ^jj JwoJ>c^ jAjk>t y>\ LjJj>- 

t * O . ». ^ O^/ . S S * f f 0 y . s s 0 s £ » 6/ 

^)\ ^jj 4jj) J^-P LjJj>- j~jjj ^jj ^g^S* LjJj>- ^ol Jj> ^jI ^jj Jw<v ,/? )l ~L_P 

... i^2J y ^L^JlJI Jl*J Lol yci^l 

s s s 

Menceritakan kepada kami Abu Ja'far Muhammad bin Sulaiman bin 
Muhammad An-Nu'mani menceritakan kepada kami Abdullah bin 
Abdushamad bin Abi Khidasy menceritakan kepada kami 'Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Abi Humaid dari Abi al- 
Malih Al-Hudzali, beliau berkata: Umar bin Khattab menulis surat 
kepada Abu Musa Al-Asy'ari: amma ba'du sesungguhnya Qadha itu 
wajib .... dan seterusnya sampai akhir hadits 

Atsar ini dishahihkan Imam Al-Albani #g; dalam Irwa Al-Ghalil (8/241). 
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^Abdillah berkata: Dan banyak lagi contoh yang la 
^aimana Ahli hadits dizaman ini yang menyebarkan tui 
tulisannya dengan dicetak dan diperbanyak oleh para penerbit, 
diterjemahkan dalam berbagai bahasa sehingga sampai kepada kaum 
muslimin diberbagai negara, termasuk para Syaikh di Darul Hadits 
Mekkah sekalipun, sebagaimana diantara mereka yang senang menulis 
seperti Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah #g; 3 , Syaikh Abdurrazzak 
Hamzah #g; 4 , Syaikh Abdullah Khoyyat #g; 5 , Syaikh Muhammad Jamil 
Zainu 6 ^ dan lain sebagainya walhamdulillah. 



2 Aisyah membuat tulisan untuk Hisyam bin Urwah berisi bab shalat [Riwayat 
Al-Khatib dalam al Kifayah], Utsman bin Affan mengirim mushaf ke pelosok- 
pelosok wilayah kaum muslimin [Riwayat Bukhari] dan lainnya banyak sekali. 

3 Diantara tulisannya adalah Hayatul Qulub Bi Du'a 'Alamul Ghuyub, Al-Aulia 
wal Karamat, ar-Risalah Al-Makiyyah dan lainnya. 

4 Beliau adalah singa yang buas bagi pengikut bid'ah dan hawa nafsu, beliau 
memiliki beberapa buku yang membantah kesesatan mereka seperti 
'Dhulumat Abu Rayah fi Kitab 'Adhwa 'ala Sunnah', dan AI-Muqobalah Baina 
Al-Hadi wa Dholal. Beliau juga telah banyak mentakhrij, menta'liq dan 
membuat pengantar untuk beberapa kitab sunnah. 

5 Diantara tulisan Syaikh Abdullah Khoyyat adalah sebuah Tafsir (3 Jilid), 
Kitab Khutbah fi Masjidil Harom (6 Jilid), Kitab Dalil Al-Muslim fi Al-'ltiqad, 
Kitab l'tiqad as-Salaf, dan lainnya berjumlah sekitar 26 kitab, ini yang sempat 
tercatat. 

6 Kitab-kitab Syaikh telah kita kenal bahkan sangat banyak diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia, berikut sebagian diantaranya: Al Firqotun Najiyah, 
Jalan Hidup Golongan yang Selamat (Terjemahan Minhajul Firqatin Najiyah 
wat Thaifah Al-Manshurah - Penerbit MEDIA HIDAYAH), Sufi Menurut Al- 
Quran dan As-Sunnah (Terjemahan kitab Ash Shufiyyah fi Mizan Al Kitab wa 
As Sunnah - Penerbit MEDIA HIDAYAH), Taubat dari Tarekat Sufi (Terjemahan 
Kaifa Ihtadaitu lla AtTauhid wa Ash Shirath Al Mustaqim, Penerbit - PUSTAKA 
AT-TIBYAN) dan lainnya banyak sekali. 
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tentang batalnya ilmu mangkul oleh hadits Rasululi* 
*hluk mana yang menurut kalian paling ajaib imannya?" 

(8). Imam Al-Hasan ibn Arfah $M dalam Juz'un hal. 20 no. 19: 

&\ ^Ju^ J y»j Jli : Jli c J-P C 4-jI j_P c C^^csi ^ Jj-o-P 

: Jli c s^il : I^JlS c « ? UUI ^l ^Js jJbU » ^JLoj Up 
c 0 j~Jli : I^JlS c « ? J^- j jj^ ^j c 0 ^»Jj H Uj » 

: JlS c : I jili c ? Jj^ ^jJlj c 0 ^»Jj M j%J> b» j : JlS 

\ S S ^ 

^l J j JL^ : JlS c « ? ^ ^l Ulj cl) ^>jj" M j^io Uj » 

ja d j^j^j ^ UUI Jl jiitl c^rcPl 01 » \ ^ J -dp &\ JL^> 

« IgJ lC b j^ji IgJ Ub*w? JjA£ c ^J^j 

Menceritakan kepada kami Ismail ibn 'lyasy Al-Hamshi dari Al- 
Mughiroh ibn Qais At-Tamimi dari 'Amru ibn Syu'aib dari Bapaknya 
dari Kakeknya, yang berkata: Rasulullah H| bersabda: "Makhluk mana 
yang menurut kalian paling ajaib imannya?". Mereka mengatakan: 
"Para malaikat." Nabi H| mengatakan: "Bagaimana mereka tidak 
beriman sedang mereka disisi Rabb mereka?". Mereka pun (para 
sahabat) menyebut para Nabi, Nabi Hg pun menjawab: "Bagaimana 
mereka tidak beriman sedang wahyu turun kepada mereka". Mereka 
mengatakan: "Kalau begitu kami?". Nabi H| menjawab: "Bagaimana 
kalian tidak beriman sedang aku ditengah-tengah kalian." Mereka 
mengatakan: "Maka siapa wahai Rasulullah?". Beliau Hg menjawab: 
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r orang yang ajaib imannya adalah orang-orang yang * 
gg^cih kalian, mereka mendapatkan lembaran-lembaran kita 
mereka beriman dengan apa yang di dalamnya". 

Semisalnya Al-Khatib dalam Syaraf Ashabul Hadits (1/65) no. 55. 

(9) . Imam As-Sakhawi dalam Fathul Mughits (2/156) menshahihkan 
hadits ini lewat perkataannya: 

... fuui jj^» i^^w^t 

"Dan sungguh beristidal (menjadikannya dalil) Al-lmad ibn Katsir 
(pemilik kitab tafsir -pen) bagi amalan (wijadah) dengan sabda 
Rasulullah H| dalam hadits shahih: "Apakah mahluk yang paling ajaib 
imannya?.... ". 

Abu Abdillah berkata: Akan tetapi hadits ini sebenarnya hanya hasan 
lighairi (dengan mengumpulkan semua jalannya). Imam Al-Alba ni $M 
mendhaifkannya dalam Adh-Dhaifah no. 647 kemudian beliau rujuk 
dengan menghasankannya dalam Ash-Shahihah (7/654-657) no. 3215. 
Telah datang riwayat semisalnya dari Umar m, Anas m, dan Abu 
Jum'ah Al-Anshori sebagaimana telah disebutkan oleh Al-Hafizh 
Ibn Katsir dalam Tafsir. 

(10) . Al-Hafizh Ibn Katsir $M dalam Tafsir (1/166-167) berkata: 

dojJ-l Jj*I L^J ^jA^>-\ ^Jl JoUr jib J^*Jl ^Js* V OjJJ-I lJu& j 

"Dan hadits ini didalamnya terdapat dalil atas amal dengan wijadah 
yang berbeda pendapat tentangnya ahli hadits". 

(11) . Imam Al-Bulqini #g; sebagaimana dalam Fathul Mughits (2/156): 
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"Dan ini (apa yang dikatakan Ibnu Katsir dan lainnya -pen) adalah 
istinbat 7 yang baik". 

(12). Al-lmam Ibn Sholah dalam Ulumul Hadits hal. 87: 



"Karena seandainya pengamalan itu tergantung pada periwayatan 
maka akan tertutuplah pintu pengamalan hadits yang dinukil (yang 
dimangkul) karena tidak mungkin terpenuhinya syarat periwayatan 
padanya". 

Abu Abdillah berkata: Sebagai buktinya para imam ahli hadits penulis 
kitab Shahih, Musnad, Sunan tetap meriwayatkan hadits walau lewat 
rawi yang wijadah. 

(13). Imam Abu Dawud m (1/289) no. 1108: 

^\ ^9 CjJ&tj JlS ^llx^ Slii UjJl>- aLi jlp ^Ip IjjJl^- 



Menceritakan kepada kami Ali Ibn Abdullah, menceritakan kepada 
kami Mu'adz ibn Hisyam 8 , beliau berkata, "Aku menemukan dalam 



y 






7 Pengambilan hukum, atau mengeluarkan dari sumbernya melalui ijtihad 
untuk menetapkan suatu hukum. 



5s 
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japakku dengan tulisan tangannya dan aku tidak meni 
ini dari beliau". Beliau berkata: Qatadah dari Yahya ibn 
dari Samurah ibn Jundub... (dan seterusnya sampai akhir hadits). 

Hadits ini dikeluarkan pula oleh Ahmad (5/11) no. 20130, Al-Hakim 
(1/427) no. 1068, dan Baihaqi (3/238) no. 5722 lewat jalan wijadah Ibn 
Hisyam ini. Kemudian Imam Al-Haki m $m berkata tentang hadits ini, 
"Shahih berdasarkan syarat Imam Muslim", dan disepakati Al-Hafizh 
Adz-Dzahabi #g; (1/289). Dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albani #g; 
dalam ash-Shahihah no. 365. 

Abu Abdillah berkata: Dan banyak sekali ahli hadits yang 
meriwayatkan hadits-hadits wijadah, diantaranya akan kami sebutkan 
dengan no dan halamannya agar pembaca mudah merujuknya 
langsung 9 : Imam Al-Bazzar dalam Musnad no. 1116 (no. 53 - Musnad 
Sa'ad) atau dalam Bahrul Zakhr (3/355) no. 998, Ath-Thahawi dalam 



Dan telah ma'ruf diketahui kebiasaan wijadahnya Mu'adz ibn Hisyam oleh 
Ahli Hadits, sebagaimana disebutkan dalam riwayat hidupnya, lihatlah : Adz- 
Dzahabi dalam Mizan Al-I'tidzal (6/453 - Darul Kutub Al-llmiyah), beliau 
berkata : "Mu'adz ibn Hisyam ibn Abi Abdillah Al-Dastawa'i Al-Bashri, 
shaduq, shohibul hadits dan terkenal". Berkata Ibn Madini, "Disisinya ada 
sekitar sepuluh ribu hadits dari Ayahnya". Al-Mi zzi ^% dalam Tahdzib Al- 
Kamal jilid (28/139 -143) no. 6038 - cet Mu'asasah Ar-Risalah, disana 
disebutkan bahwa jika Mu'adz mendengar dari ayahnya, dia berkata, "Ini aku 
mendengarnya (langsung)", kemudian jika tidak, dia berkata, "Ini tidak 
didengar (langsung) darinya". 

Lihat pula : Bukhari dalam Tarikh Al-Kabir (7/366) biografi no. 1572, Ibn 
Hibban dalam Ats-Tsiqat (9/176) no. 15857 -Darul Fikr. Ibn Hajar $fe 
dalam Taqrib At-Tahdzib (1/536) no. 6742 -Dar Ar-Rasyid, dan lainnya. 

9 No hadits yang kami sebutkan ini yang mudah kami dapatkan saja, sebab 
dalam satu kitab hadits saja banyak sekali riwayat wijadah yang tidak 
mungkin kami sebut semuanya satu persatu. 
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ul Atsar (4/104), Thabrani dalam Mu'jam Al-Kabir (3/1*. 
dan Al-Ausath (5/327), Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliya (4/? 
Abdurrazaq dalam Al-Mushanaf no. 1134, 4335, 9473, Ibn Sa'ad dalam 
Thabaqah (1/70), Ibn Abi Syaibah dalam Mushanaf (1/344/4) dan 
(6/304/5), Abd ibn Hamid dalam Musnad (1/193) no. 182, Ibn Abi 
Dunya dalam Sifatul Jannah no. 154, Abu Ya'la dalam Al-Musnad 
(14/194) no. 6759, At-Thabari dalam Tahdzib Al-Atsar (3/42) no. 650, 
Abu Awanah dalam Mustakhrij-nya (5/361) no. 2030, Ibn Abi Hatim 
dalam Tafsir no. 6843, 7537, 14059, dan 16412, Ibn Sunni dalam Amal 
Yaum Wal Lailah (2/305) no. 422, Al-Lalikai dalam Al-Ushul (1/455) no. 
383, Ibn Abdil Bar dalam Jami Al-Bayan Al-llmu (1/234) no. 218, Ibn 
Atsakir dalam Tarikh Dimasyq (7/82), (9/434) dan lainnya banyak 
sekali. 

(14). Imam Al-Khatib al-Baghdadi $M dalam Al-Kifayah fi llmi ar- 
Riwayah halaman 354 10 meriwayatkan sebagian contoh dari amalan 
para sahabat, tabi'in dan ulama shalihin. Beliau berkata: 

SjUrl H J d £^Lw~o 

Sebagian Khabar menyebutkan bahwasanya ada diantara orang-orang 
terdahulu (ulama dulu) yang meriwayatkan dari lembaran 11 yang 
mereka dapatkan bukan lewat pendengaran (sema'an) atau ijazah (izin 
meriwayatkan). 



Pada terjemahan Al-Kifayah fi llmi ar-Riwayah ini kami dibantu oleh Ustadz 
Deni, jazakallahukhoiro. Dengan sedikit perubahan dari kami. 

11 Maksudnya buku/kitab, tulisan, surat, dan semisalnya, tentu saja dengan 
syarat lembaran itu benar-benar milik atau sah dinisbatkan kepada 
pemiliknya. 




'j| *JLi5\ OLJLo jii^l Ut c OIM-i jSsj jl j-^J- 1 
&\ xs> Lj c c5 ^ji JU>^I Uj c JU>c^ol J^pUH Uj 

Cj^lja^l ^jJ j^P L? Jj>rJ 4Jl C ^jjl J-P C ^iU j-P C j*S> 

I3U c 4SJ~^> Jj^I 0 jj U*J ^j^J » : L^J aJu>^> 4ip <&l 

c oUJo cj*}U o jJup ^wos^ c3 j c OUUi j^p ^ j c SUi Lg-ji^ L^o^ c^JlS^ 

12 

C \ 4*6$ ^jJ jJ^P j L^K ClJUj liU C oLw^ £-Jjl ji j-^P L? J 

« 4J ^kj OjJJ-I jS^i j 

Mengkhabarkan kepada kami Al-Hasan ibn Abu Bakr ibn Syadzan, 
beliau berkata : mengkhabarkan kepada kami Ahmad ibn Sulaiman An- 
Najad Al-Faqihi, beliau berkata, menceritakan kepada kami Ismail ibn 
lshaq, beliau berkata, menceritakan kepada kami lshaq ibn 
Muhammad Al-Farawi, beliau berkata, menceritakan kepada kami 
Abdullah ibn Umar dari Nafi dari Ibn Umar. Sesungguhnya beliau 
mendapatkan pada gagang pedang peninggalan Umar ibn Khattab 
Wt sebuah lembaran (tertulis didalamnya): "Tidak ada zakat di bawah 
lima unta, jika ada lima unta maka (zakatnya) satu kambing, pada 
sepuluh (zakatnya) dua kambing, pada lima belas (zakatnya) tiga 
kambing dan pada dua puluh (zakatnya) empat kambing. Apabila 
sampai dua puluh lima maka (zakatnya) anak unta yang umurnya 
masuk dua tahun. - beliau menyebutkan hadis dengan panjang- . 



Ibn Makhod : Anak Unta Yang Sudah Sempurna Satu Tahun Pertama Lalu 
Masuk Pada Tahun Kedua 
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yj ^jJ&ju Lj C jAJt>r jJ A^l J^P Ll C ^^w^-l yj J^j^ 
4-u>-l C cJljjJl l£*^ J jLw^ Lj C l)L^wo Lj C l£wL*oJ-! ^Ssj ^j! ^Jwb- 

^Jl cuoL-Sl! aJj* » : Ll L : ^^>JU JJ : Jli c jL^ 

« ULjl*- j ^uL^^ ; Jli ? LjJl^ 

Telah mengkhabarkan kepada kami Muhammad ibn Husain, 
mengkhabarkan kepada kami Abdulloh Ibn Ja'far, menceritakan 
kepada kami Ya'kub Ibn Sufyan, menceritakan kepadaku Abu Bakr al 
Humaidy, menceritakan kepada kami Sufyan, menceritakan kepada 
kami Musawir yakni Al Waroq dari saudaranya Sayyar. Beliau berkata: 
Dikatakan kepada Al-Hasan: "Hai Abu Said, darimana hadits yang 
engkau riwayatkan ini?. Beliau menjawab: "Dari lembaran yang kami 
menemukannya". 

^JS' Lj c c3L>t^| y Lj c Juc^I y OLjJip Ljc>-I c cijj ^j! Lj^I 

» : Jti : J^ij Juj^ jj\ y> ^ c^kj^ : JlS ^jjII ^jI 

^JU U jjjlj c UJj>-li : Jli j! c Uljy j-^-! J>i ^i^s^ ! 

« ^ l^! c ^J\ j JUi V ^^wjJl Ijj* c^*j^ : ^^^J cJi c U:> j! 

Mengabarkan kepada kami ibn Abdul Rozzaq, mengabarkan kepada 
kami 'Utsman ibn Ahmad, menceritakan kepadaku Hambal Ibn lshaq 
menceritakan kepadaku 'Ali yaitu Ibn Al Madini. Beliau berkata: "Saya 
mendengar Yahya yaitu Ibn Said berkata: berkata al-Taimy : "Mereka 
pergi membawa satu lembaran (milik) Jabir kepada Al-Hasan lalu 
mereka melihatnya. Atau ia berkata: "Kemudian mengambilnya dan 
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erikannya kepadaku walaupun aku tidak meng-henda 
\lbn Al-Madini) berkata kepada Yahya: "Engkau mendengo 
dari at-Taimy ?". Dia menjawab dengan kepalanya (mengangguk), 
yaitu benar (aku telah mendengarnya)." 

j~J~\ Lj c jIjSH Js jj JuS^\ Ll c glss Uf c J-^aiil ^j! (3 j^-t 

^l c~*Ji » : jj ^U* J Jl5 : Jl5 c OUp Lj c jIjJJ-I ^l 

j^lj c SjIiS j c cujIj ^^Ip j& t OUwjLa» c-^IiSnj ^sCj^Jl OL*J^* 

«lwb^-1 j lij-b^- L^jj* ^ jy cujIj L»t j c Lg-LS^ jjy c lJ> j j-^-l j c 

Telah mengkhabarkan kepadaku Ibn Al Fadl, mengkhabarkan kepada 
kami Da'laj, mengkhabarkan kepada kami Ahmad ibn Ali al Abari, 
menceritakan kepada kami al-Hasan yakni Ibn Ali al-Hilwani, 
menceritakan kepada kami 'Affan, beliau berkata: "Berkata kepadaku 
Hammam ibn Yahya : "Ummu Sulaiman al-Yasykari datang membawa 
catatan Sulaiman. Lalu dibacakan kepada Tsabit, Qotadah, Abi Basyar, 
al-Hasan dan Muthorif. Kemudian mereka melihat semua catatan- 
nya, sedangkan Tsabit (kemudian) meriwayatkan dari catatan itu 
sebuah hadits". 

jLiJlP yj Jl^- Lj C ^jy^-S y> J-^l yj J~oj£- LJ C JisL>-l ^ju jj\ L)j^j>-I 

J c^jIj : JlS : JlS c ^^\ &\ ^s ^ Js Lj c A^i j,\ 

g, \ 

/^J Jj>- c jLjJI jjI l)I jS^i yj jSjI wLp ^j^b»- OLiLwJ ^J-jip Jjj^ c-jIiS^ 

<J J^P ^ )^ • cLjA^- ^LLwvJl <J j^ ^U^? ^jI ^Jj>- c S^x^> 
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Menceritakan kepada kami Abu Naim Al-Hafidz, menceritakan kepada 
kami Muhammad ibn Ahmad ibn Al-Hasan, menceritakan kepada kami 
Muhammad Ibn 'Utsman Ibn Abi Syaibah, menceritakan kepada kami 
'Ali ibn Abdillah al-Madaini, beliau berkata: "Berkata Yahya : "Aku 
melihat dalam kitab sedangkan didekatku 'Atiq: "Untuk Sufyan, 
menceritakan kepada ku Abdullah ibn Dzakwan Abu Zinad, 
menceritakan kepadaku Ibnu Sa'id, menceritakan kepadaku Abu Sholih 
Maula Al Saffah pada hadisnya Zaid: "Berilah tempo kepadaku aku 
titipkan kepadamu". Lalu berkata: "Ini Yahya sebab bersambung sanad 
haditsnya". (maka katakan) "Menceritakan kepada ku". Maka dia pun 
berkata: "Menceritakan kepadaku." 

Lj C Jipl JbS^I y> y>S> Ul C (S J^-Uyi ^Js* y> ^ 
y> ^Js> C^J^ : JlS C Ol*£p ^l jA*S>r Lj C (S j^-v^il JiJOr yj 

C 4Jjl y* -^J^ ^ J^j » ' Jj-^> t ^Ail 



Mengabarkan kepada kami al-Husain ibn Ali al-Thonajiry, 

mengkhabarkan kepada kami Umar ibn Ahmad al-Waidzi, 
menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ja'far al-'Askary, 

menceritakan kepada kami Ja'far ibn Abi 'Utsman. Beliau berkata: 

"Aku mendengar Ali al-Madaini berkata : "Wail ibn Daud tidak 

mendengar dari anaknya, sesungguhnya beliau mempunyai satu 
tulisan di rumahnya". 




« Cj J 




C (J^*-^ C^-C^ ! JlS C -Lo^- ^jj ^oL_*Jl Lj C j-c*Jl J^a^) ^jj 

jLiL^ j^l c^jJo- » ! Jj-aj c <L*-vi C^-C^ ! Jli c j Lj ! J j-aj 

« \A^^p ^Jb lil C ^L*- 

Mengkhabarkan kepada kami Muhammad ibn abdil Wahid al Akbari, 
mengkhabarkan kepada kami Muhammad Ibn Al-Abbas AI-Khozzazi, 
menceritakan kepada kami Ahmad Ibn Said As-Sausy, menceritakan 
kepadaku Al-Abbas Ibn Muhammad. Beliau berkata: "Aku mendengar 
Yahya Ibn Ma'in berkata: "Menceritakan kepada kami Waki', beliau 
berkata: "Aku mendengar Syu'bah berkata: "Hadits Abi Sufyan dari 
Jabir adalah berasal dari lembaran". 

l)I ^j jjI Ll c ^}?**\ j^l J& ^J £*}L*Jl y\ ^^LlSl Lj?j>-I 

wU^ ^yi ^U? ^Js- Ll cJLo ! Jli c ^yL^Jl ^jil^- ^yi j^jil -^p Ll c 

j^l ^ 4ipL>-l ^-^J j c 2ij » ! JUi c c-^i ^j j^p (5^l0jJl 

« L& jjj j 4jL^c^ 4ioL~l j c 

Mengkhabarkan kepada kami al-Qodhi Abu Al-A'lai Muhammad Ali Al- 
Washity, mengkhabarkan kepada kami Abu Muslim ibn Mahron, 
mengkhabarkan kepada kami Abdul Mu'min ibn Kholaf An-Nasafy, 
beliau berkata: "Aku bertanya kepada Abu Shalih ibn Muhammad al- 
Baghdadi dari 'Umar ibn Syu'aib. Lalu beliau berkata: "Terpercaya, 
tetapi hadits-haditsnya aku tidak mengetahui bagaimana keadaannya. 
Dan hadits-haditsnya berasal dari lembaran yang mereka wariskan". 





Abu Abdillah bin Hb 

I L)l JlS C^A^ ^jj 4^1 JLP ^jJ Ju^ JL>-I jJl wLP j^P jJ 
^jj OLg^L^ C^*-^ J 15 (^£Jj>r Lj JlS ^jJ C-^J-AJ^J ^jJ Ju<s^I ^jJ Jwo^- 

<&l wLp ^ Ju^ Ul Jli (^jS^wJl ^ <&l wLp Jj^-Ij ^ j>- 
4ijjJ- JaiJJl j jpUJl ^jj Lj Jli y^jSll ^ JL^ ^jj ^JJ J^ ^y^LdJl 

^jp 4-JLgll ^ 01 jy> ^ ^jP ^U^ Lj Jli u j^- ^ OUJ^o Lj Jli 

c-^Luj L*S" L&L^i ^JLp L^.i 4jL^>t y?lL LS^ Jli ^ji-l 01 j-o*p j^l 

^LgJ^ ^ jS j%-f^»J JrlJ\ JT Lg-& LAp ^Ji 4-JLiJl J>- jjl 

Mengkhabarkan kepada kami Abu Umar Abdul Wahid bin Muhammad 
bin Abdullah bin Mahdi beliau berkata, Mengkhabarkan kepada kami 
Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Ya'qub bin Syaibah, beliau 
berkata, menceritakan kepada kami Kakek ku. Beliau berkata, 
mendengar Sulaiman bin Harb. Melalui jalan lain, mengkhabarkan 
kepada saya Abdullah bin Yahya As-Sukri, beliau berkata, 
mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin Abdullah Asy-Syafi'i, 
beliau berkata menceritakan kepada kami Ja'far bin Muhammad bin 
AI-'Azhar, beliau berkata menceritakan kepada kami Ibn Al-Ghulaby 
dan lafazh dari haditsnya, beliau berkata menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Harb beliau berkata, menceritakan kepada kami 
Hammad bin Qubaishoh bin Marwan bin Al-Mahalib dari Abu Imron Al- 
Jauni yang berkata: "Adalah kami, jika mendengar tentang adanya 
sebuah lembaran yang terdapat padanya ilmu, maka kami pun silih 
berganti mendatanginya, seakan-akan kami mendatangi seorang ahli 




Pjersama mereka orang-orang faqih." 



^ampai kemudian keluarga az-Zubair datang kepada kam 
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« LJ Jb- ^ j 



Mengkhabarkan kepada kami Ibn Al Fadl, Mengkhabarkan kepada 
kami Da'laj, Mengkhabarkan kepada kami Ahmad ibn Ali al-A'bari, 
Menceritakan kepada kami Abu 'Ubaidillah ibn Akhi ibn Wahb, 
menceritakan kepada kami pamanku, Menceritakan kepada kami 
Haiwah Ibn Syuraih dari Yazid ibn Abi Hubaib, beliau berkata: 
"Seseorang menitipkan buku kepadaku- atau kalimat yang serupa 
dengan ini - aku mendapati didalamnya dari 'Aroj", beliau berkata : 
"Adalah kami menceritakan sesuatu yang ada dalam kitab", beliau 
tidak berkata "Kami mengabarkan" dan tidak pula "Kami 
menceritakan." (selesai dari al-Khatib 

Pasal tentang nukilan ijma (Kesepakatan) Ulama Tentang Bolehnya 
Beramal Dengan Kitab Walau Tanpa Sanad Kepada Penulisnya 

(15). Berkata Imam As-Sayuthi #g; dalam Tadribur Rawi fi Syarah 
Taqrib An-Nawawi hal 75-76 : 
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J^J LJ*i i^lo jUl Oli J 

^J Olj L^j Jl*]l jli- a^JLJI ojJp ^J^> 131 Jj apIHo ^^Ip ^lujiJb 
JJlJ| jlji- ^JLp ^lli-Ul ^LjI yilolll (Jlidol jjI SliLUl ^^i-j c £-ll*J 
J^lli ^JJi j 1 g i:*/?A ^Jj jJlIJI JC^jI J?^io IJ j oJ-<JjcJl (^iSsJl 

y^>^> l^jIiS" LSjJ^- JjV j ^ Jli j c 4jL£}\ j c^j^li-lil ^JSJ 

^ ? ^ ^ 

J J jj>&j U lLjJ^>J| c-^l^c-^l ^y» ^ jS JlS j ( 4j ^cJ^>tJ j 4j JjJ l)I J jli- 
^ ^^^>Jl ^lJ»! oliC>- iJjTj c JJLp IJj*j 4x1Lj jj 4jU $ 01 

^ S^*" / o ' r /ji ^ *^ ^o ji j | ''i ^»!^^^? 0x0,^ -^o 

L_^J J . & I j^-gJ oUL^ U 4y/?G> ^J* Jli J C (jJjj>cJJI ^j^JU l)L& jj\ 

0 / £> S J 1 Jl^ Oi' J 1 ss'. j ^ o / S S ^ jj . o^ ^O ^ . Jj JI o . 

jJp Xoj>c^ jjI ajI Jlj-^ Ul j^- ^uUI aIp ^ ^jj-UI jp ^cJIiJI 

' ' ' ' ^o ° ' o o ^ s 2 0 

jiJl Jjii Lgj Jj y j-JI h>^>t^}i\ *tiJl ^Js* jL^ipUI Ul j ^<JJl 

2L2iJl l)U J l^Jl ^liLJlj I^IIp ^C^^J jlj^- J^\ tJ^ ^ ^llJLJl 

Jju j 4jI jJ]U Juy2^>cj L^S^ Lgj cJj^>- Ji 

Berkata Ibn Burhan didalam kitab Al-Ausath: Ahli fiqh secara 
keseluruhan berpendapat bahwa mengamalkan hadits tidak hanya 
terbatas dengan mendengarkannya saja, bahkan jika teks hadits itu 
shahih menurutnya, maka boleh mengamalkan teks hadits itu 
walaupun tidak didengarkan". Ustadz Abu lshaq Al-Asfarayaini 
menceritakan ijma atas bolehnya menukil dari beberapa kitab yang 
menjadi pegangan dan tidak diisyaratkan bahwa sanadnya harus 
bersambung dengan penulisnya. Ilkiyah Ath-Thabari berkata dalam 
Ta'liqnya, "Barangsiapa yang mendapatkan suatu hadits didalam kitab 
shahih, maka ia boleh meriwayatkannya dan berhujjah dengannya". 
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lzzuddin bin Abdussalam ketika menjawab sural 
jjjgjj^dngkan kepadanya oleh Abu Muhammad bin Abdul Hamid: 
ulama zaman ini telah sepakat mengenai bolehnya berpegang dan 
menjadikan sandaran terhadap kitab-kitab fiqih yang shahih lagi 
terpercaya, karena yakin dengannya seperti yakin dengan riwayat". 
Oleh karena itu kebanyakan orang berpegang kepada kitab-kitab yang 
masyhur dalam ilmu nahwu, bahasa, kedokteran dan semua disiplin 
ilmu pengetahuan, karena adanya keyakinan dengannya dan jauh dari 
kesamaran". 

Abu Abdillah berkata: Syaikh Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi 
Ahlu Hadits dari Syam berpegang pula dengan pendapat ini dalam 
kitabnya Al-Mashu'ala Al-Jaurabain hal 61. Kitab ini diberi muqadimah 
oleh Syaikh Ahmad Syakir $M dan dikomentari oleh Syaikh Al-Albani 

Pasal Bahwa Imammah Itu Fardhu Kitayah, Tidak Termasuk 
Usuluddin, Tidak Termasuk Rukun Islam Dan Tidak Pula Untuk 
Menghalalkan Hidup Seseorang. Bantahan bagi mereka yang 
mengatakan bahwa imammah adalah sebagai pengesah keislaman 
seseorang dan menghalalkan hidupnya. Dan juga bantahan bagi 
mereka yang berkata: "Rukun Islam itu adalah lima (Syahadat, 
shalat, zakat, puasa dan haji) kemudian diteruskan dengan beramir 
berbai'at dan taat". 

(16). Allah Ta'ala Berfirman : 

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku. (Adh-Dhariyat 56). 






ilah Ta'ala Berfirman : 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya (An-Nissa 48). 

(18). Imam Ahmad dalam Musnad (2/26) no. 4798 berkata: 



Menceritakan kepada kami Waqi dari Sufyan dari Manshur dari Salim 
bin Abi Al-Ja'di dari Yazid bin Bisyr dari Ibnu Umar ig! yang berkata, 
'Islam didirikan atas lima dasar, yaitu: Syahadat bahwasanya tiada 
yang berhak diibadahi selain Allah (dan Muhammad Rasulullah); 
Mendirikan shalat; Mengeluarkan zakat; Melaksanakan haji ke 
Baitullah; Serta melakukan puasa pada bulan Ramadhan". Kemudian 
seorang laki-laki berkata kepada Ibn Umar, "Dan jihad fi sabilillah". Ibn 
Umar menjawab, "(Ya) Jihad itu memang baik (hasan) akan tetapi 
beginilah yang disabdakan Rasulullah H§ kepada kami". 

Hadits ini rijalnya tsiqah selain Yazid bin Bisyr, dia ini majhul 
sebagaimana kata Abu Hatim, akan tetapi Ibn Hlbban memasukannya 






Ats-Tsiqah. Penguat baginya adalah hadits Ibn Umar 
Turi no. 4153, dan dari jalan lain dalam Ahmad (2/93). 

(19). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Minhajus 
Sunnah An-Nabawiyyah (1/33): 

^y^ij ^jjJi fi£>-f j cJUait ^u^t aJl^» ot Jiujt Jy ot 

Ol^ J-*^ tJ-& Jj ^ g^* J ^ g;/^ (J^-oJLaJJ £^Lfi^L C-^JS^ (J^J^it JjLc^ 

jt ^k^^/b ^ jJLj^ t Ju* j ^LoU^t <JL^ ^t ^Jj^ojj <&L OLc^t 
tJuj£ Dtj <&1 ^t ^Jt ^ Ot JLgJuj ^ ylSOli ^>L^t 

jli^Jt jJLj j aJLp &\ ^Ju^ J j^ Jt aJLp JjIS (^JJt jj^ t Jj^j <&t J 

"Sesungguhnya yang berpendapat bahwa masalah 'Imammah' 
merupakan tuntutan yang paling urgen di dalam hukum Islam dan 
merupakan masalah kaum muslimin yang paling mulia adalah dusta 
belaka berdasarkan ijma' (kesepakatan) kaum muslimin, baik dari 
kalangan Ahlus Sunnah maupun kalangan Syi'ah. Bahkan pendapat 
seperti itu adalah sebuah kekufuran. Sebab masalah iman kepada 
Allah dan Rasul-Nya lebih penting daripada masalah 'Imammah'. Hal 
itu sudah sangat dimaklumi di dalam dinul Islam. Seorang kafir tidak 
akan menjadi seorang mukmin hingga ia bersyahadat Laa llaaha 
lllallaahu wa Anna Muhammadan Rasulullah. Atas dasar itulah 
Rasulullah memerangi kaum kafir." 

Abu Abdillah berkata: Yakni bukan atas dasar dia telah berbai'at, 
berimam atau tergabung dalam jama'ah tertentu. 



(20). Imam Al-Mawardzi dalam Ahkam Al-Sultaniyah (1/4) berkata: 
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JUJl ^JLLjj ^l^prJliT AjliS3l ^Js- \^2°jJli ^UaUl j^- j <J 

"Apabila telah pasti kewajiban adanya sebuah imammah, maka 
hukumnya menjadi fardhu kifayah, sebagaimana hukum jihad dan 
menuntut ilmu". 

Pasal Tentang Hadits ^^Cl ^ dan J>J U Bahwa Kedua Hadis Itu 
Dha'if 

(21). Imam Ahmad $m dalam Musnad (2/176) no. 6647 : 

*JL^ jjP Oj~J* ^ 41)1 J^p IjJj>- Jli 4^gJ ^jl Lj Jj>- j-wvo- Lj Jj>- 

U Jli jU^j aJLp ^JJl ^J^p aJJI J j-^j OIjjIp jj aJJI jIp jP ^llil^rJl 

^ o^ sS ^ * o o/3 

^JLp ^j 01 J^r-jJ J^ c£ j^! ciUJ^ 51 j^JI ^So 01 j^h 

* g jIp I jj^l Uj 5Ui j^jU 0 jjjSo jiJ jUUiJ J^tj U j o j jj ^^*- <^-Uv^ 

\^^>"\lp 0 j^ OIIjI ^rL^j 5Ui j^jU 0 jjj^s j^j AjUiJ J^> U j ^J^-I 

Menceritakan kepada kami Hasan, menceritakan kepada kami Ibn 
Lahi'ah, beliau berkata, menceritakan kepada kami Abdullah ibn 
Hubairah dari Abi Salam al-Jaitsani dari Abdullah bin Amr 
sesungguhnya Rasulullah H| bersabda : "Tidak halal menikahi seorang 
perempuan dengan mencerai perempuan yang lain, dan tidak halal 
bagi seorang laki-laki menjual atas dagangan temannya sehingga 
temannya meninggalkan dagangan itu, dan tidak halal bagi tiga orang 
yang berada di tanah padang tidak bertuan, kecuali mereka 
mengangkat salah satunya jadi amir atas mereka, dan tidak halal bagi 
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iang yang berada di suatu tempat, yang dua berbis 
ggalkan temannya (yang satu diacuhkan)". 

Dalam hadits ini Ibn Lahi'ah. 

(22) . Imam Tirmidzi dalam Sunan (1/16) no. 10, setelah 
meriwayatkan salah satu hadits Ibn Lahi'ah : 

"...dan Ibn Lahi'ah ini dha'if disisi ahli hadits". 

Abu Abdillah berkata: Hadits diatas juga bukan dalil kekafiran orang 
yang tidak memiliki imam, sebab apakah mereka juga mengkafirkan 
orang-orang lainnya dalam keseluruhan lafazh hadits diatas: 

• Orang yang menikahi seorang perempuan dengan mencerai 
perempuan yang lain 

• Seorang laki-laki menjual atas dagangan temannya 

• Tiga orang yang berada di suatu tempat, yang dua berbisik-bisik 
meninggalkan yang satunya?! 

(23) . Imam Ad-Darimi #g; dalam Sunan (no. 251) berkata : 

J^P j-P J iji <J1 ^J-b>- A^gj b J Jjl& -bjJ b j^>-\ 

j^j ^ ^uJI ^ ^LjI JjU2j : Jli c£ jIJjI jt-w<J ^yp S ^j Jl 

vt fici v 4ji c^j^i ^j^i s^S^ 1 £ : j** c 
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Mengabarkan kepada kami Yazid ibn Harun, mengabarkan kepada 
kami Baqiyah, menceritakan kepada kami Sofwan ibn Rustum dari 
Abdurahman ibn Maisaroh dari Tamim Ad-Dari yang berkata, 
"Sebagian manusia bersikap berlebihan dalam membangun 13 di zaman 
Umar, berkata Umar, "Hai orang-orang Arab 14 , tanah !, tanah !. 
Sesungguhnya tidak ada Islam kecuali dengan berjama'ah, dan tidak 
ada jama'ah kecuali dengan adanya keamiran dan tidak ada keamiran 
kecuali dengan taat. Barangsiapa yang dijadikan pemimpin oleh 
kaumnya karena ilmunya/pemahamannya maka akan menjadi 
kehidupan bagi dirinya sendiri dan juga bagi mereka, dan barangsiapa 
yang dijadikan pemimpin oleh kaumnya tanpa memiliki 
ilmu/pemahaman, maka akan menjadi kebinasaan bagi dirinya dan 
juga bagi mereka". 

Didalamnya ada Sofwan ibn Rustum. 

(24). Imam Dzahabi #g; dalam Mizan al-1'tidal (2/316) biografi no. 
3897: 

ctujj-l J>j^ -(S^j^ JlS. J .^Uil ^jj j& j ^ 01 yup 

"Shofwan ibn Rustum (meriwayatkan) dari Ruh ibn Al-Qasim, dia tidak 
dikenal (majhul). Berkata Al-Azdi, "Munkarul hadits". 



13 Yaitu mereka berlomba-lomba dalam membuat bangunan bagus, dan 
menghiasi rumah dan masjid-mesjid mereka. 

14 Yaitu orang Arab yang pendek lagi dangkal pemahamannya. 
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aditsnya tidak bisa dijadikan penguat. 
?j Abdillah berkata: Adapun Lafazh yang sering mereka baca : 

tJLJ^J 4*Jb SjUI Vj SjUob VI Jpll^ Vj ^l^rcj VI fSCj V 

Artinya : Tidak ada Islam kecuali dengan berjama'ah, dan tidak ada 
jama'ah kecuali dengan adanya keamiran dan tidak ada keamiran 
kecuali dengan bai'at, dan tidak ada bai'at kecuali dengan taat. 

Adalah hadis palsu yang tidak diketahui kecuali dari perkataan mereka 
saja. Dan orang-orang yang membuat-buat hadits untuk membela 
mazhab dan kelompoknya tidak diterima riwayatnya. 

(25). Imam Ibn Shalah (w. 643 H) dalam Ulumul Hadits hal. 22: 

o j^2j j c^A^Jl J>^-^ j£ lil £^-*ll ^Jjj (j* ••• 

4JfcJu» UV jl A^Juo 

"Diantara para ulama ada yang menerima riwayat ahli bid'ah asal tidak 
menghalalkan dusta untuk membela mazhab atau bagi pengikutnya". 

Lihat pula perkataan mirip dari Imam Nawawi #g; dalam At-Taqrib wa 
At-Taisir hal. 7, Al-Hafizh Adz-Dzahabi #fe dalam Mizan Al-1'tidal (1/6) 
dan Al-Khathib Al-Baghdadi m dalam Al-Kifayah hal. 120. 

Abu Abdillah berkata: Pada Madigoliyyah terkumpul 3 hal : 

1. Mereka termasuk kelompok bid'ah 

2. Mereka terbukti berdusta dengan membuat-buat hadits untuk 
membela mazhabnya 
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Mereka suka berdusta karena taqiyah (fahonah, bithonai 
luhur). 

Maka sangat sulit hati ini ridho menerima riwayat mereka. 

Pasal : imam diangkat untuk kemaslahatan, menolak keganasan 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain dan untuk ketertiban 
rakyatnya bukan untuk menghalalkan hidup dan mensahkan 
keislaman. 

(26) . Allah Ta'ala berfirman: 

o^^^^^^o^ y y 0 o * o * * * ° 0 ' 

Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian manusia 
dengan sebahagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah 
mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam (yakni 
dengan adanya para imam). 

(27) . Tafsir Imam Ath-Thurthusi $M dalam Sirojul Muluk hal. 34: 

c^A^Jl (SyA\ ^iJb ^jSll & OlkJLJl ^lSt JbJ <&l 01 ^jj 
^ c^^ju ^^ip ^Ul l-JI jJ c^ilii £ jijiil eJw2jj j 

J,bJ — &\ ju>\ f cL^-Ip j^j jPji^ ^-ti cjl j5 jii^j ^j c JU- 

^ ^ * 35 ^ ^ V 
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^ainya Allah tidak mengangkat seorang penguasa dibun 
uela yang lemah dan memberikan keadilan kepada orang 
teraniaya, maka keadaan manusia menjadi kacau balau tidak 
beraturan, serta norma-norma kehidupan menjadi goncang dan tidak 
terkendalikan. Kemudian rusak lah bumi beserta penghuninya, 
kemudian Allah Ta'ala memberi anugerah bagi hambanya sehingga 
Allah mengangkat seorang penguasa bagi mereka". Allah Ta'ala 
berfirman, "Akan tetapi Allah mempunyai karunia yang dicurahkan 
atas semesta alam" (Al-Baqarah 251)". 

Nukilan ini terdapat juga dalam Tahrirul Ahkam fi Tadbiri Ahlil Islam 
karya Ibn Jama'ah (hal 49 -cet Darul Tsaqofah), Syaikh Abdus 
Salam ibn Barjas $M mengutipnya pula dalam kitab Mu'amalatul 
Hukkam fi Dhauil Kitab was Sunnah, ini lafazhnya. 

(28) . Imam Al-Alusi dalam Tafsir (2/301): 

"Dalam ayat ini ("Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) 
atas semesta alam") ada isyarat yang sangat menonjol tentang 
keutamaan penguasa. Sesungguhnya seandainya tanpa keberadaan 
penguasa, tidak akan stabil semua urusan dialam ini". 

(29) . Imam Muslim #fe dalam Shahih no. 1841: 

* ' * 

' * ' * * 

^Lj <&&\ J* *J]\ ^ iJJ» J £>0l alSjJl J 

jj / . . y s s s * 5 J / / o * / jl / - / » 

4jU aIIp OIS^ oJju y>L> 01 j yrt diiJu ii OIS^ J^j Ji-j 
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ritakan kepada kami Ibrohim dari Muslim menceritakan h 
Zuhair ibn Harb, menceritakan kepada kami Syabo 
menceritakan kepada saya Warqo' dari Abu Zinad dari AI-A'roj dari 
Abu Hurairah dari Rasulullah H§ bersabda: "Sesungguhnya imam itu 
bagaikan perisai 15 , digunakan untuk berperang dari belakangnya dan 
sebagai pelindung. Bila ia memerintahkan dengan ketakwaan kepada 
Allah Azza wa Jalla dan berbuat adil, maka ia akan mendapatkan 
pahala, dan bila ia memerintahkan dengan selainnya, maka hanya dia 
lah yang menanggung dosanya". 

Diriwayatkan pula oleh Bukhari no. 2737, Nasai (7/155) no. 4196 dan 
lainnya. 

(30). Imam Ibn Abi Ashim #g; dalam Kitab Sunnah no. 855: 

^j-P c 01 ^y* -Lw^ Lj c y^~\ jj c ^aJJiil Lj Jj>- 

J j^j ! Jli C 0 J,\ C JJ ^bj C ^jijS ^jJ 



15 Imam An-Nawawi dalam Syarah Muslim (12/230) berkata: 

C (j^*J JA ^ g J^\ ^*^J 4 (^jUiJ-^ws^Jl (_£il jJjJl ^J^-j • j^J^' 

4jIjJ J^^ J C Aj jjg^» 0 j^l^tj j ^LlSl j c ^LL^lJl 4 ^ol>*j j 

i^^O^OuS X O X O ^O i?j O ^ / ^ 

Uij^ jJlJiJlj ^lLuaJl Jil jjlloj £ jl^Jlj Sl*Jlj jlixJl J?L^ : 

"(Seorang pemimpin/imam) bagaikan perisai, karena ia menghalangi musuh 
dari mengganggu umat islam, dan mencegah kejahatan sebagian masyarakat 
kepada sebagian lainnya, membela keutuhan negara Islam, ditakuti oleh 
masyarakat, karena mereka khawatir akan hukumannya. Dan makna 
'digunakan untuk berperang dibelakangnya' ialah orang-orang kafir diperangi 
bersamanya, demikian juga halnya dengan para pemberontak, kaum 
khawarij, dan seluruh pelaku kerusakan dan kelaliman". 




<0>l 



&\ JjUII 4jUI [y>j c 




Menceritakan kepada kami Al-Muqadim, menceritakan kepada kami 
Salim ibn Sa'id al-Khaulani, menceritakan kepada kami Hamid ibn 
Mihran, dari Sa'ad ibn 'Aus dari Ziyad ibn Kusaib dari Abu Bakrah, 
beliau berkata, mendengar Rasulullah H| bersabda, "Penguasa adalah 
naungan Allah dimuka bumi 16 , barangsiapa menghormatinya, Allah 
akan menghormatinya, dan barangsiapa menghinakannya, maka Allah 
akan menghinakan dirinya". 

Hadits ini dikeluarkan juga oleh Baihaqi dalam Syu'abul Iman no. 7121. 
Syaikh Al-Albani menghasankannya dalam Dzilalul Jannah. 

Pasal tentang imam pengangguran, tidak menjadi perisai, tidak pula 
naungan, tidak berkuasa dan tidak berhak dan tidak memenuhi 
kewajiban sebagai imam 

(31). Imam Muslim #g; no. 1825 dan 1826: 



Syaikh Ibn Barjas $fe menjelaskan makna "Penguasa adalah naungan 
Allah", dalam Kitab Mu'amalatul Hukkam: 

^iJb JiaJl Ol IS c^Ul ^iS/l Aj <&l ^JJb J\ c (( ^l Ji^ OlkJUl )} AJy 

. t s- 

^J^^jJI J>- (£$\ 

"Yang dimaksud "Penguasa adalah naungan Allah" yaitu Allah meyingkirkan 
dengan perantaraan penguasa hal-hal yang menyakiti manusia, sebagaimana 
naungan yang melindungi dari terik sinar mentari". 
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✓ o^o^^ £ ^ii ^ ^ o?» o o^- ^ ^ 0 ■ | X » . ^ 0> 

^jJ ^j) ^l>Jj>- C^JJI ^jJ L^X^ ^jJ clJ-LJ) ~L-P 

U* Cf- J^- U* S-Si*" J ] C/- -^iji LS^^ ^ 

0* ' ' OJ ' s o <© ^ . 0 0 

L cJi Jli ^jI ^jP ^^Sul 0 ^prt^- ^J» ^jP ^4 ^2>JI JjJj ^yi OjbJI 
j3 IjI \j Jli ^ (^5^-^ (^5^ ?^ j-* 2 ^ e^ 1 ^^^ ^ 5-^ J J^ J 

s ' , i q y 35 ^ ^ ^ 0 Q y s & s * / ,i s 6 s s s & 

lidi-l Ul a^IJjj c^j^- 2^QlJ| fj^ ^pij ^ij ^A^^ 

l^-i aJLp <^jJ| c£-^j 

Menceritakan kepada kami Abdul Malik ibn Syu'aib ibn Al-Laits, 
menceritakan kepada saya Abi Syu'aib ibn Al-Laits, menceritakan 
kepada saya Laits ibn Sa'ad, menceritakan kepada saya Yazid ibn Abi 
Habib dari Bakr ibn 'Amru dari Al-harits ibn Yazid Al-Hadhromi dari Ibn 
Huzairoh Al-Akbar dari Abu Dzar, ia berkata, "Aku berkata, 'Hai 
Rasulullah! Tidaklah engkau memperkerjakan aku?' la berkata, 'Maka 
beliau menepuk pundakku dengan tangannya kemudian bersabda, 
'Hai Abu Dzar, sesungguhnya engkau lemah, dan sesungguhnya 
pekerjaan itu adalah amanah, dan sesungguhnya ia adalah kehinaan 
dan penyesalan di hari Kiamat kecuali orang yang mengambilnya 
dengan haknya dan menunaikan kewajiban padanya". 

jt&j J^ L$ j-^<JI Uj^Lo j>\ ^ji (j^^lj L^ J^J ^^^" 

£ 0 ? . Osf 0 s / o& % * 0 * s . /j£> s / s * 0 m / 0/ . / Jji s 

^\ ^jj 4jjl J-«-P ^jP c-^ jj I ^j) ^jj J^jk^j LjJj>- JjJj ^jJ aJJI ^L-P LjJj>- 

d > J cf *J cf J&^\ (Jp J ] J. (Jp °cf ls^S^ 1 J** 
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iiljl ^it ji U'l b" Jli IJL^j «lli- aJJ( JL? 4i]l 

Menceritakan kepada kami Zuhair ibn Harb dan lshaq ibn Ibrohim 
keduanya dari Al-Muqri, berkata Zuhair menceritakan kepada kami 
Abdullah ibn Yazid menceritakan kepada kami Sa'id ibn Abi Ayub dari 
Ubaidullah ibn Abi Ja'far Al-Qurasi dari Salim ibn Abi Salim Al-Jaisyani 
dari Bapaknya dari Abu Dzar bahwasanya Rasulullah H| bersabda, 'Hai 
Abu Dzar sesungguhnya aku melihatmu lemah dan sesungguhnya aku 
mencintai untukmu apa yang kucintai untuk diriku, janganlah sekali- 
kali engkau memimpin dua orang dan janganlah sekali-kali engkau 
mengurus harta anak yatim". 

(32). Imam Ruyani pU 17 dalam Musnad (no. 480): 

s. s. ^ . fi 

JU^ Ju*b- J^-j ^lp jjb : Jli JL^I^- Jj li cJL$il Jjjj 
oTj o^U- LJi c c£ yciSll ^ y o:^ ^^Ip Jji c j^U 

IJ6" dJLJ j jlj : JlS c ajT^ J^^' ^ j^ j <ulff LJi c Ujli 
V c j^i\ L^jS : jLai c 4-jL*j 01 j^li c oLUi^li c y* I^S^j 

? ^JLo j aJLp j&I ^^L^ <&l J j-^ j <j| ^l ^^^Aj ii jo^-l 



Beliau adalah Abu Bakar Muhammad ibn Harun Ar-Ruyani (w. 307 H). Al- 
Imam Al-Hafizh, penulis kitab musnad yang terkenal. 
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Jjij jJLo j aJLp &\ &\ J j-» j 4Ji : Jl5 c 4jU 

.jlJl ^y» OwL*jL* I j^Jl^ J-&L J^^l dJJ^J <j~J 4jI jJL*j jJfc j *>L^P J, jj 

4-Jl ^j jP^ li Jj^L C^wJ jf jy»S/l L$jI JL^il Uf j 

Menceritakan kepada kami Ahmad ibn Abdurrahman, menceritakan 
kepada kami paman, menceritakan kepada saya Abdullah ibn 'lyasy 
dari Bapaknya, bahwa Yazid ibn Al-Muhallab ketika diangkat menjadi 
penguasa Khurasan membuat pernyataan, "Beritahukan aku seorang 
laki-laki yang memiliki kepribadian luhur yang sempurna". Beliau lalu 
diperkenalkan kepada Abu Burdah Al-Asy'ari. Ketika beliau 
menemuinya, beliau mendapatinya sebagai seorang lelaki yang 
jangkung. Ketika beliau berbicara, ternyata apa yang beliau dengar 
dari ucapannya lebih baik dari apa yang dilihat dari penampilannya. 
Beliau berkata, "Aku akan menugaskan mu untuk urusan ini dan ini, 
yang termasuk wilayah kekuasaanku". Lelaki itu meminta maaf karena 
tidak bisa menerimanya. Namun beliau tidak menerima alasannya. 
Akhirnya lelaki itu berkata, "Wahai Gubernur, sudikan anda 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh ayahku kepadaku, bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah H| bersabda, "Barangsiapa dibebankan 
untuk memikul satu pekerjaan yang dia tahu bahwa dirinya bukanlah 
orang yang bisa melaksanakan pekerjaan tersebut, bersiap-siaplah ia 
masuk ke dalam neraka". Lelaki itu berkata : "Dan aku bersaksi wahai 
gubernur, bahwa aku bukanlah orang yang berkompeten dalam 
urusan yang anda tawarkan". 

Dari jalan Ar-Ruyani diriwayatkan oleh Ibn Atsakir #g; dalam Tarikh 
(26/57). Dan disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam Siyar Alam An- 
Nubala (4/345). Para perawinya tsiqah kecuali Abdullah ibn lyasy, 
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ni shaduq. Muslim menjadikannya penguat. 

bahwa yang wajib ditaati bukan imam pengangguT^ 
melainkan adalah imam yang tertinggi dan berkuasa 

(33) . Imam Abu Dawud no. 4250 berkata: 

^p <^J& j JjJ ^p ^jX^<kP^) LjJj>- j~jjj ^jj ^w^waP LjJj>- jwL^ LjJj>- 

\ s s & £ & ^ 0 jj s 

Jh\ J^p- ^Bl 01 ^ ^Ul jlIp 2uj*SsJI Ljj jl!p ^ ^l^Jl jl!p 

^ ^os Os y y /so s ^ / / 

4*)g,)i ^uJi 0 j oJj S-iil^ olj^pli Ul^ ^jIj ^y* » Jli — ^tJL j aJLp 
« Vj I j^ OU ^ljsiLl 

Menceritakan kepada kami Musadad menceritakan kepada kami Isa 
bin Yunus, menceritakan kepada kami Al-A'masy dari Zaid bin Wahab 
dari Abdurrahman bin Abd Rabil Ka'bah dari Abdullah bin Amru 
sesungguhnya Nabi H§ bersabda: "Dan Barangsiapa memberi bai'at 
kepada seorang imam dengan menjabat tangannya dan 
dilaksanakannya dengan sepenuh hati, hendaknya ia mentaatinya 
dengan segenap kemampuan. Jika datang yang lain ingin merebut 
keimamannya penggalah leher (imam) yang lain". 

Diriwayatkan juga oleh Muslim no. 1844, Nasai (7/152, 154), Ibn 
Majah no. 4956 dan Ibn Hibban no. 5916. 

Abu Abdillah berkata: Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa imam 
yang wajib ditaati disatu wilayah adalah imam tertinggi yang menjadi 
pemenang dan penguasa atas imam-imam yang lain. 

(34) . Al-Qadhi Abu Ya'la #fe dalam Ahkam As-Sulthaniyah h. 23 
tentang apa yang harus dilakukan tatkala ada dua atau lebih imam: 
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iLJI Ji^ J^ J • ^y* Sjt^yJI 

"Lip ^ ^ y>J " : JlSj . S^Jl 

"Hendaknya Shalat Jum'at bersama orang yang menang". Dan 
berhujjah dengan perbuatan Ibnu Umar tatkala sholat dengan Ahli 
Madinah dizaman Al-Harah, sambil berkata: "Saya bersama orang 
yang menang (mengalahkan)". 

(35) . Syaikh Abdul Latif bin Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh $fe 
menukil kesepakatan dalam Majmu Atur Rasail Wal Masail An- 
Najdiyah (3/168): 

0 jjt c<-3j^*il J ^gjp i^JJu d jii^d .... A*]\ JjJ j 

^y* J j j cjUl di!i (J N C42*UI j C<L*-X>-I i jiJ 

Ij^j U 3JL*J <LJ^I Jl£" Olj c^^l j>j j£j j eJ^-wJ^ j%-^JLP ^j^r^ 

"Dan Ahli llmu (ulama) ... telah sepakat untuk taat dalam kebaikan 
kepada orang yang menguasainya, melaksanakan undang-undangnya 
dan menganggap kepemimpinannya itu sah. Tidak ada yang berselisih 
didalam hal ini. Mereka melarang khuruj (berontak) kepada penguasa 
tersebut dan juga melarang memecah belah umat, walaupun 
penguasanya fasik, selagi mereka tidak menampakkan kekufuran yang 
nyata". 

(36) . Syaikhul Islam Ibn Taimiyah $M dalam Kitab Minhajus Sunnah An- 
Nabawiyyah (1/115): 
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4J ^^J ^ j J ^j ^ jJju4 SLpljaj ^ ^LJl S^oL^ ^^JLp 4j l) jj-Uj 

Ms^I ^Ip 0 jJi N j OlkLo 

"Sesungguhnya Nabi Muhammad H telah memerintahkan agar kita 
mentaati pemimpin yang ada dan telah diakui kekuasaan dan 
kedaulatannya untuk mengatur manusia, tidak memerintah kita untuk 
mentaati pemimpin yang tidak jelas (ma'dum) dan tidak diketahui 
keberadaannya (majhul), juga tidak mempunyai kekuasaan dan 
kemampuan sedikitpun". 

Abu Abdillah berkata: Ini menjadi ijma ulama ahlus sunnah dimana 
mereka tidak mentaati imam-imam yang diklaim Syi'ah yang imam- 
imam itu tidak berkuasa, tidak mendzahirkan keimamannya, bahkan 
harus bertaqiyah karena takut kepada penguasa. 

Pasal tentang wajibnya taat kepada seorang muslim yang berkuasa, 
walaupun dia tidak dibai'at, tidak menggunakan sebagian sunnah, 
berbuat maksiat dan melakukan kedzaliman 

(37). Imam Muslim (3/1476) no. 1847 berkata : 

' 6 s * 0 y * s so s sO £ £ 6 1 y 0 6 . Os * 0 io/ . Xj> s 

l)Lw*l>- yj\ jJ& j ^gp*H u L5^^ U"*^ v £j** ^ J ^ J> " 

Jii Jii ^UL ^jI ^p ^UL jjj Lijj>- ^UL ^jI ^jju 4j jL_^ Ll^- 

} 0 S os y s ' $ s 6* 6 53 ' J> * °* J* * 0 * y 0' * 

4-i ^v>cj^ jp**-> ^JJl ^liei j^io lj| aJJI J j-~° j b cJ^ oLLI ^jj S-ijA^- 
Jli ^iJl dJJS *f>j cuU j^ju J^ ^ ^Oj d^? 




Menceritakan kepadaku Muhammad ibn Sahl ibn 'Askar At-Tamimi 
menceritakan kepada kami Yahya ibn Hasan ^ (ganti guru dari jalan 

lain), dan menceritakan kepada kami Abdullah ibn Abdurrahman Ad- 
Darimi mengabarkan kepada kami Yahya, dan dia Ibn Hasan, 
menceritakan kepada kami Mu'awiyah yaitu Ibn Salam, menceritakan 
kepada kami Zaid ibn Salam dari Abi Salam, beliau berkata: berkata 
Hudzaifah ibn Yaman: Aku bertanya: "Ya Rasulullah sesungguhnya dulu 
kami dalam kejelekan, kemudian Allah menggantinya dengan kebaikan 
yang kini sekarang kami berada didalamnya, maka apakah setelah 
kebaikan ini akan datang keburukan?". Beliau berkata, "Ya benar". Aku 
bertanya lagi: "Apakah setelah keburukan itu akan datang lagi 
kebaikan?". Beliau berkata, "Ya benar". Aku bertanya lagi: "Apakah 
setelah kebaikan itu akan datang lagi keburukan?". Beliau berkata, "Ya 
benar". Aku bertanya: "Bagaimana itu bisa terjadi?". Beliau menjawab: 
"Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. 
Mereka juga tidak mengambil sunnahku. Akan ada di kalangan mereka 
orang yang berhati iblis dengan jasad manusia". Ditanyakan kepada 
beliau, "Bagaimana kami harus berbuat jika kami mendapati hal itu ya 
Rasulullah?". Beliau menjawab, "Dengar dan taatilah amir tersebut, 
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>un mereka memukul punggungmu dan merampas hb 
dengarlah dan taatlah". 

Dengan lafazh ini juga oleh Thabrani dalam Al-Ausath (3/190) no. 
2893, dan Al-Hakim (4/547) no. 8533, beliau berkata, "Shahih isnad'. 

(38). Imam Ibn Abi Syaibah #g; dalam Al-Mushanaf (12/544): 

^Ip Juu iiUJl ^ d\ iSj^ V ai ! M ^ Lj : ^p J Jl5 : JlS 

c ^> l)I c ^Jj4 ^^^- ^JLp y\ ^ij £^ c ^ 

c 4pli? j : JlIS dlip (J^ 2 -^ I *\ jl l)Ij c jy^li dL* l)Ij 

.4pLJtI j jliJ c l) j^ ^yo j 

Menceritakan kepada Waqi' berkata: menceritakan kepada kami 
Sofwan dari Ibrohim bin Abdul 'Ala dari Suwaid ibn Ghaflah, yang 
berkata: berkata kepadaku Umar$3!: "Hai Abu Umayah, sesungguhnya 
saya tidak tahu apakah saya akan berjumpa lagi dengan kamu setelah 
tahun ini. Mendengar dan taatlah walaupun kalian diperintah oleh 
seorang budak Habsyi yang terpotong kupingnya. Jika mereka 
memukul mu 18 maka bersabarlah. Bila dia mengharamkan sesuatu 



18 Kata Imam Ibn Abdul Wahab ^U, 



aJ — cMwtta jf — JLHj ^Ip i^JjU ^jA j\ ^JlP ^J*3u* Ji" 0 jP y±A ^jSll 

"Para imam dari berbagai madzhab telah sepakat bahwa orang (Muslim) 
yang menundukan suatu negara atau daerah, maka dia mempunyai 
wewenang hukum dalam semua aspek kehidupan". Lihat Ad-Durar As- 
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19 



imu maka bersabarlah, dan jika mereka hendak men^ 
ia kalian, maka katakan : Saya dengar dan taat dalam u 
darahku 20 ', bukan dalam urusan agamaku. Janganlah kalian keluar dari 




jama'ah 



21 , 



Diriwayatkan oleh imam-imam ahli hadits, diantaranya: Al-Baihaqi 
(8/159), Nu'aim bin Hamad m dalam Al-Fitan (1/85), Al-Khallal m 
dalam As-Sunnah (no. 54), Al-Ajuri $M dalam Asy-Syari'ah (hal. 40), Ibn 
Janjawaih dalam Al-Amwal (1/76) no. 30, Ad-Dani #g; dalam Al- 
Fitan (1/403) no. 136, dan Ibn Abi Jamn dalam Ushul Sunnah (hal. 
279) no. 205. Semuanya dari Ibrohim bin Abdul 'Ala dari Suwaid ibn 



Sunniyah fil Ajwibah an-Najdiyah (7/239). Ijma ini dinukil pula Al-Hafizh Ibn 
Hajar dalam Fathul Baari (13/7). 

19 Imam-imam itu bisa jadi tidak menjalankan ritual bai'at yang syar'i 
sebagaimana kata Umariii: "Bila dia mengharamkan sesuatu kepadamu" 
dan "hendak mengurangi agama kalian". Dan ini sebagaimana sabda 
Rasulullah £jg sebelum ini : "Akan ada sesudahku para imam yang tidak 
mengambil petunjukku. Mereka juga tidak mengambil sunnahku. Akan ada di 
kalangan mereka orang yang berhati iblis dengan jasad manusia". Kemudian 
Rasulullah j|g ternyata tetap memerintahkan umatnya agar mendengar dan 
taat, kepada pemimpin seperti itu. 

20 Tidaklah samar bagi salafus shalih bahwa yang mereka ketahui dari makna 
imam adalah bahwa Imam itu bisa melindungi darah (berkuasa). Ditaati dan 
ditakuti karena itu, tidaklah seaneh pemahaman Jama'ah-Jama'ah Islam 
belakangan ini. 

21 Maknanya ada dua: Pertama, jangan menyelisihi pemahaman jama'ah 
(Man'ana alaihi wa ashabihi = apa yang dipahami oleh Rasul dan para 
sahabatnya). Kedua, Umar masih memanggil umat yang berada dibawah 
kekuasaan orang seperti itu sebagai jama'ah, yang keluar dari ketaatan 
kepada imam itu, memisahkan diri dan membentuk imam sendiri, dan tidak 
mengakui keimaman penguasa, mereka itulah khawarij, atau pemberontak. 



5s 





umpulan Dalil jilid 1 

yang berkata, "Umar ibn Khattab pernah berkata kepd 
ienyebutkan perkataan diatas. 

Atsar ini shahih, rijalnya tsiqah. Syaikh Ibn Barjas dalam 
Mu'amalatul Hukkam mengatakan bahwa atsar ini jayyid. 

Pasal dibencinya perkumpulan rahasia dan bai'at-bai'at hizbiyyah 
jama'ah-jama'ah masa kini dan sesungguhnya firqatun najiyah tidak 
merahasiakan aqidah dan manhajnya 

(39). Berdasarkan Surat Yusuf Ayat 108: 

"Katakanlah : Inilah Jalan ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci 
Allah dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik". 

Abu Abdillah berkata: Barangsiapa yang merenungkan firman Allah: 
"Katakanlah inilah jalanku" niscaya ia akan mendapatkan tiap kata 
didalamnya menunjukkan kepada sesuatu yang jelas serta terangnya 
dakwah. Perintah "Katakanlah" pada ayat diatas merupakan sesuatu 
yang ajaib untuk membatalkan setiap seruan yang melenceng dari 
jalan yang lurus atau setiap seruan yang menimbulkan keraguan dalam 
manhaj yang lurus. Kata ini menunjukan bahwa ia bukanlah perkataan 
manusia sebab manusia tidak memerintah kepada dirinya sendiri, 
artinya Rasulullah H| hanya menyampaikan perkataan yang tidak 
mungkin berasal dari dirinya sendiri (melainkan wahyu dari Allah). 

Keajaiban lain dari kalimat tersebut adalah ia merupakan inti risalah 
yang diperintahkan kepada Rasulullah H§ untuk menyampaikannya, 
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v\A/ah kepadanya, mengumumkannya dihadapan k!i 
a ia menunjukkan bahwa Nabi dan para pengikutnya 
menyembunyikan dakwahnya, tidak menutup-nutupi manhajnya, tidak 
mengurangi satu huruf pun darinya, dan tidak pula berbuat 
(melakukan) apapun dari dalam mereka sendiri. Sedangkan kalimat 
'inilah jalanku' adalah perintah untuk menjelaskan jalan-Nya secara 
umum agar menjadi jelas jalan orang-orang yang mendapatkan 
petunjuk dan agar tegak hujjah bagi orang-orang yang binasa. Dan 
keterangan yang jelas ini menjadikannya jelas terlihat oleh mata dan 
pasti, yang diarahkan jari telunjuk kepadanya. 22 

(40). Imam Muslim #g; (3/1523) no. 1920: 

LjJj>- ) jJli J^^o ^jj 4*-J3j ^XI*J! fuj jj\ jj ) j jja^\a ^jj J^jk^j LjJj>- 
J15 0b jJ ^Lwl ^j\ j£> AjUI ^)\ j£> jj\ Jjj ^ 5L*s>- 

JS> JijAlk Jj>\ tf UStie Jlj; U (U^J ^ J^ aJLS* J j^j Jli 

dAUS ^j aJJI y»! ^ ^d^- ^ U J^Jl 

Menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur dan Abu Rabi'i Al-Ataki 
dan Qutaibah bin Sa'id, mereka berkata: menceritakan kepada kami 
Hamad dia ini Ibn Zaid dari Ayub dari Abu Qilabah dari Abi Asma dari 
Tsauban yang berkata, Rasulullah H| bersabda: "Tidak henti-henti 
Thoifah 23 dari umatku dalam keadaan dhohir diatas kebenaran, tidak 



22 Disarikan dari perkataan Syaikh Salim Al-Hilali &\ «ii* dalam kitabnya 
Bashir Dzawi Al-Asyaraf bi Syarhi Marwiyat Manhaj Salaf. 

23 Thoifah bisa bermakna satu orang, sebagaimana kata Imam Bukhori 
dalam Shahihnya Kitab Akhabaril Ahad, Bab Ma Ja'a Fi Ijaroh Khabarul 
Wahid... (13/231 -Fath): 
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•jWdhayakan 24 orang yang melecehkan mereka sehingga v 
^dranya Allah dan mereka dalam keadaan demikian". 
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"Dan seorang dapat dipanggil Thoifah, sesuai dengan firman Ta'ala: "Dan jika 
ada dua golongan (Thoifah) dari orang-orang mukmin". Sekiranya ada dua 
orang yang saling bunuh, maka keduanya termasuk dalam kandungan ayat 
tersebut". 

Ibn Hajar m kemudian berkata (Al-Fath (13/231)): 



"Sesungguhnya lafazh Thoifah berarti satu orang atau lebih, tidak dibatasi 
oleh bilangan tertentu. Pendapat ini dinukil (dimangkul) dari Ibn Abbas dan 
lainnya, seperti An-Nakha'i, Mujahid, sebagaimana dinukil oleh Ats-Tsa'labi 
dan selainnya". Lihat juga perkataan Ibn Atsir dalam An-Nihayah fi 
Gharibul Atsar (3/336), semakna dengan ini. 

24 Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syintiqhi berkata, 

JLJlSIj * g - * \ Jj*\ (ji^ j& J y^j- AIjIj J C l)LLc*J| j ejLwwyJb <Llp j C 1 $*^ A ^r 




"Dan para ulama telah menyatakan bahwa kemenangan para Nabi ada dua 
macam: Pertama, menang dengan hujjah dan bayan (penjelasan) dan ini 
ditetapkan bagi seluruh Nabi, (dan kedua), menang dengan pedang dan 
tombak, dan ini hanya dikhususkan bagi orang-orang yang mereka memang 
diperintahkan berperang dijalan Allah". Lihat Tafsir Adhwaa Al-Bayan 
(1/353). 
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drkan juga oleh Tirmidzi (4/504) no. 2229, Ibn Majah 
dn lainnya. Telah dikeluarkan riwayat semisal dari Mughirai 1 
Syu'bah, Mu'awiyah, Jabir, Imran ibn Husein, Qurrah ibn lyas Al- 
Muzani, Jabir ibn Samurah, Sa'ad ibn Abi Waqash dan lain-lain 
sehingga mutawatir sebagaimana kata Ibn Taimiyyah dalam lqtidha as- 
Shiraath al-Mustaqim. 

(41) . Al-Hafizh Ibn Hajar #g; berkata dalam Fathul Baari Syarah Shahih 
Bukhari (20/ 369) tentang makna dhohir: 

° fi o" o * fi° o£ " > " o i o * " " o " i 

JJ" Jf jj^l al^Jl jl t 0j3lp y Lr 4 L5^ 

' Jl Jl 0 X 

Ojjj^» 

"Yaitu atas orang yang menyelisihi mereka, mereka menang, atau yang 
dimaksud dengan dhohir, sesungguhnya mereka tidak bersembunyi- 
sembunyi bahkan mereka dikenal". 

Abu Abdillah berkata: "Yang mana pun makna dhohir ini, tetap saja 
menunjukan bahwa ath-Thaifah Manshurah tidak merahasiakan 
manhaj dan aqidah, sebab bagaimana mungkin mereka disebut 
menang kalau mereka sembunyi ?!". 

(42) . Imam Ath-Thahawi $M dalam Musykilul Atsar (6/152) no. 2230: 

sy\ ^y* j 4-Ap 4-Ul ^jLp 4JJI J j^jj ^P '(Sjj & JSljU» l^>\j 

* O * & ' * * U ' \t+ * / £ * 0 1 s 0. / W | 0 '° ~" "*'*\\'\\ 

*X*j>c^ LJ (Jli ^ jO ^j) j%-J^I jj} UjJj>- ! j-^J) 0jjJj>tJ J 4JUjOu 

0 / / / i 0 O^/ 0 X 4 ^ ^ tl ^ 0 £ . O^^O^ ^ , i. i & \i 

^jP j-**P ^ ^JLJI ^-t^-P ^jP ^>c-^rcJ) ^j-^*" _yl ^L_P ^jj UJ (Jl3 ^L^2J) 

aJUIj ii ^Jui U [j <&l -Lp|] ^JLlo j aIIp 4JUI ^^JL^ 4JUI J j1»j JUi ^j^p^ 
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^O^Jj jASAJJ £CJ>tJ J OlS JJ) ^Tjj J OlLy2JJ J%-^J (J* 

jj ^ ' 0 

Bab penjelasan tentang persoalan apa yang diriwayatkan dari 
Rasulullah H| mengenai perintah beliau agar melazimi keterbukaan 
dan peringatan beliau dari bahaya ketertutupan: Menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Abu Dawud beliau berkata: menceritakan kepada 
kami Muhammad ibn Ash-Shabah, menceritakan kepada kami Sa'id ibn 
Abdurahman Al-Jamhi dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi dari Ibnu 
Umar ggg yang berkata: Datang seorang laki-laki kepada Nabi Hg dan 
berkata: "Ya Rasulullah nasihati saya". Beliau Hg bersabda: 
"Beribadahlah kepada Allah dan jangan menyekutukan-Nya Azza wa 
Jalla dengan sesuatupun, dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan 
puasalah dibulan ramadhan, hajilah ke Baitullah dan umrohlah. Dengar 
dan taatlah (kepada pemerintah), lazimilah keterbukaan, dan 
waspadailah sirriyah (ketertutupan/kerahasiaan)". 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibn Abi Ash dalam Kitabus 

Sunnah (no 887) tambahan dalam kurung darinya. Hadits ini dikuatkan 
oleh Imam Al-Albani dalam Zhilal Al-Jannah (no. 1070), beliau 
berkata: "Isnadnya jayyid". Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al-Hakim 
dalam Al-Mustadrak no. 165, beliau berkata, "Shahih dengan syarat 
Bukhori dan Muslim", dan disetujui adz-Dzahabi, lalu diriwayatkan 
juga oleh Al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman (no. 3975), semuanya dari 
jalan Muhammad bin Sabah. Dan Al-Hasan juga meriwayatkan hadits 
ini secara mauquf pada Umar. 

(43). Imam Ahmad dalam Az-Zuhud no. 1694: 
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^jJw c jLil ^jI LjJL>- c Jj^ <&l JLP LjJl>- c &\ Jl^ 

Oj^-uij UjS cujIj bl : jjj*JI j^p ^p JLi : Jli ^ljj^l 

Menceritakan kepada kami Abdullah, menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Amru, menceritakan kepada kami Ibn Mubarak, 
mengkhabarkan kepada saya Al-Auzai beliau berkata, Umar bin Abdil 
Aziz berkata: "Jika engkau melihat suatu kaum yang berbisik-bisik 
(berbicara rahasia) tentang agama mereka, tanpa orang banyak, maka 
ketahuilah bahwa mereka sedang merintis kesesatan". 

Atsar ini diriwayatkan lagi oleh Ahmad pada no. 1705, Ad-Darimi 
dalam As-Sunan (no. 313), dan Al-Lalika'i dalam Syarh Ushul l'tiqod 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah (no. 219 dan no. 1093), dan Ibnu Abdil Barr 
dalam Jami' Bayan Al-llm (3/160). 

(44). Imam Ahmad #g; meriwayatkan dalam Musnad Ahmad (1/55) 
no. 391 sebuah hadits yang panjang, dibawah ini adalah ringkasannya, 
beliau berkata : 

i^JL^S) ^j) ^jJ\s>- ^j^j) ^y> ciAJU Lj Jj>- fr UbJ) ^ji (3^^} Lj Jj>- 

s os * % Isso % 6/ / 0 . , £ *0 / 0 '„'0* o f. os 0 Ml 0 ' 

J^P 01 0 j*>-\ ^L^ 01 5 jj^w^o ^J 4*IP yj AJj\ XS> AJj\ J^P 

/ Os } ^ * f 0 \*>/ } 0 { \ | 0 s f . S S S . 0 s s 0 / 0 JJ > { 

-UP tS jS C^Sj ^LP jj! Jb Ai^j ^rj <_JjP ^^)\ 

s 6 s w i / ~ . #* ' ' ^ t . '?f | ff^ ^ <" ♦ * 0 x ^ 0 ' 0 ^ U 

LgJ>t^- 4j>t^>- ^J>-) ^3 ^-<h dJJ^ J o ^fcjl L)j Jj>- ji L^ jP ^ ^j-*^*- y\ 
Jt\ liirj 01 ^3jP JJ ^j^-^Jl ^ ^!p ^JjH ^>j c^lkiJl jj ^Ip 




0^0 




J JoS- Jl5 jJ Jjij jl JUi <UP 4JUI ^>j c-^lk^Jl 

^Ljl ^ A^w^oOl *JIS ^l <UP 4JUI j j*S- JU3 UUb C^Jub <UP 4UI 

^ 0 ^ ^ tf> ^ ^ ^ ^ / 

0^^-0*0^ ^ 0 ^ * , ^ . . » 0 £ » .^^0^^.^^. 

... j|J& y») ^j^2*J U) U J^iji iji^ ^ 2 -^ J\ ^Ujj^ j^jJj>t^ 

Menceritakan kepada kami lshaq ibn Isa At-Tabba' dia berkata, 
menceritakan kepada kami Malik ibn Anas, dia berkata, telah bercerita 
kepada ku Ibn Syihab dari Ubaidullah ibn Abdullah ibn Utbah ibn 
Mas'ud bahwa Ibn Abbas membertahukan kepadanya bahwa 
Abdurrahman ibn Auf kembali ke rumahnya, Ibn Abbas berkata, "Aku 
ingin memberikan salam kepada Abdurrahman bin Auf, maka ia 
menjumpaiku sementara aku telah menunggunya -peristiwa itu 
terjadi di Mina pada waktu Umar bin Khattab melaksanakan haji yang 
terakhir- maka Abdurrahman berkata, "Seseorang pernah mendatangi 
Umar dan berkata, "Ada orang yang mengatakan jika Umar wafat 
maka aku akan membai'at si fulan"L Maka Umar menjawab, "Selepas 
shalat isya nanti aku akan berbicara pada manusia sambil 
memperingatkan mereka dari sekelompok orang-orang yang ingin 
mencari masalah" 25 .... 



Umar memandang bahwa pembai'atan sepihak terhadap seseorang, tanpa 
musyawarah terlebih dahulu dengan kaum muslimin, atau dengan tokoh- 
tokoh dan perwakilan mereka, atau tanpa rekomendasi khalifah yang 
disepakati sebelumnya [ketiga hal ini melibatkan dan diketahui oleh kaum 
muslimin], bisa menimbulkan masalah, seperti pertumpahan darah dan 
perpecahan. Dan terbuktilah memang demikian. 




$ V S $ S S S , . / O/ 

UjjHj l)I o ^jjJ 4*jU (^JJJ 2jcj 



Kemudian Umar melanjutkan nasihatnya: "Demi Allah kami tidak 
pernah menemui perkara yang paling besar dari perkara bai'at 
terhadap Abu Bakar. Kami sangat takut jika kami tinggalkan mereka 
tanpa ada yang dibai'at, maka mereka kembali membuat bai'at. Jika 
seperti itu kondisinya kami harus memilih antara mematuhi bai'at 
mereka padahal kami tidak merelakannya, atau menentang bai'at 
yang mereka buat yang pasti akan menimbulkan kehancuran, maka 
barangsiapa membai'at seorang amir tanpa musyawarah dengan kaum 
muslimin terlebih dahulu, maka tidak ada bai'at baginya. Dan tidak ada 
bai'at terhadap orang yang mengangkat bai'at terhadapnya, keduanya 
harus dibunuh". 26 

Hadits ini dalam Bukhari no. 6329. 



Umar memandang tidak sah seorang imam yang dibai'at tanpa melibatkan 
kaum muslimin, demikian juga bai'at para pengikutnya dianggap tidak sah. 
Perkataan beliau ini sejalan dengan sabda Rasulullah 

'"" o s o& • S S o "* if y s s & » s s o * s ^ ' $ ° ^ / / £■ o s 

jo ^jA ljD ^JlIIJIj a y> J J^J* y\ iijH 0\ $\ j\ ^yoi 

"Siapa saja yang ingin memecah belah persatuan kalian padahal kalian dalam 
keadaan bersatu, maka tebaslah lehernya, siapapun dia". (Riwayat Muslim 
no. 1852). 




^nam Ibn Abi Ashim #g; dalam Al-Mudzakkir wa At-Tadzi 



^Let Dar Al-Manar: 
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Menceritakan kepada kami Abu Bakar ibn Abi Syaibah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami 
Ubaidullah ibn Umar dari Zaid ibn Aslam dari Bapaknya, beliau 
berkata: "Telah sampai (suatu berita) kepada Umar bin Khathab $gg 
bahwa ada beberapa orang yang akan berkumpul di rumah Fathimah. 
Maka Umar mendatangi Fathimah seraya berkata, "Wahai Putri 
Rasulullah H|, tak ada seorang pun yang yang lebih kami cintai 
dibandingkan ayahmu, dan tak ada orang yang paling kami cintai 
setelah ayahmu dibandingkan anda. Sungguh telah sampai berita 
kepadaku bahwa ada beberapa orang yang berkumpul di sisimu 
(secara rahasia). Demi Allah, jika sampai berita hal itu kepadaku, maka 
sungguh aku akan membakar rumah mereka". Tatkala mereka 
mendatangi Fathimah, maka Fathimah berkata, "Sesungguhnya Umar 
bin Khathab berkata demikian dan demikian. Sungguh ia akan 
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jkan hal itu". Lalu merekapun berpencar sehingga Abu Ba 
at". 

Dan telah meriwayatkan pula Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf 
(8/572/4), semisal ini. 

(46). Imam Ahmad dalam Kitab Fadhail ash-Shahabah (2/573) no. 
969 : 

) A^Ju^j OLjwjLo ^jJ diiil J-*P i^JLmjJ ^yi J)L>e^j Li3 

C^T JlS jj jS> X*±\ J,\ |l L^ ^ 

j — >-T $,Ur ^ J j^ilo ^ju^jil 01 JUi J^r j olJli Jli j j-s^- OLkiP j 

oi >-U J ^ Jli ^Js* ^US Jli 4pLJI J yju> ou^jll jy>l 01 JUi 

^>r)\ Jii Jij jljJl JLp Jli ft ^ J^- JUS aJLp li j^ 4^ jj 
I ji>-Ji ^Ul aJLp I jj j^ ^LJl oLli b 4j(j aJLp jIpI j LgA>-Ji o jb ^li 
Ij >.! jJUj ^ j 4jLL>- ^Ll) Ju ^ j JiS Ji J>-Jl I Ju^ 01 I jiUi aJLp 

jy»l jp- jjjj JjJj jJ ^ JUi di^» U j^\ 

^ g^cj JlS JIp ^jljI OU Jli dJu* U lJ^-1 U ^lj ^ I jjLSi 
^ j>J Jli ^>^L| 01 ^Li J>^il Jl ^ j>-l j& j \ j^i d j& 

^LJl 4*jLS Jx^i! Jl 

Sungguh telah menceritakan kepada kami lshaq ibn Yusuf, sungguh 
menceritakan kepada kami Abdul Malik yakni Ibn Abi Sulaiman dari 
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jh ibn Kuhail dari Salim ibn Abi Al-Ja'di dari Muhamm 
^S^iiyah ia berkata, "Aku bersama Ali saat Utsman dikepun 
datanglah seorang laki-laki dan berkata, "Amirul mukminin telah 
terbunuh". Kemudian datang laki-laki lain dan berkata, "Sesungguhnya 
amirul mukminin baru saja terbunuh". Ali segera bangkit namun aku 
cepat mencegahnya karena khawatir keselamatan beliau. Beliau 
berkata, "Celaka kamu ini!". Ali segera menuju kediaman Utsman dan 
ternyata Utsman telah terbunuh. Beliau pulang ke rumah lalu 
mengunci pintu. Orang-orang mendatangi beliau sambil mengedor- 
ngedor pintu lalu menerobos masuk menemui beliau. Mereka berkata, 
"Lelaki ini (Utsman) telah terbunuh. Sedangkan orang-orang harus 
punya khalifah. Dan kami tidak tahu ada orang yang lebih berhak 
daripada dirimu". Ali berkata, "Tidak, kalian tidak menghendaki diriku, 
menjadi wazir bagi kalian lebih aku sukai daripada menjadi amir". 
Mereka berkata, "Tidak demi Allah kami tidak tahu ada orang yang 
lebih berhak daripada dirimu". Ali berkata, "Jika kalian tetap 
bersikeras, maka bai'atku bukanlah bai'at yang rahasia. 27 Akan tetapi 
aku akan ke mesjid, barangsiapa ingin membai'atku maka silahkan ia 
membai'atku". Ali pun pergi ke mesjid dan orang-orang pun 
membai'at beliau. 

Atsar ini dikeluarkan juga oleh Abu Bakar Al-Khalal dalam As- 
Sunnah no. 629 dan no. 630, kemudian aku melihat bahwa Al-Ajuri 
#g; mengeluarkannya juga dalam Asy-Syari'ah no. 1194. Isnad atsar ini 



Diterangkan oleh para ulama, bahwa mereka yang berhujjah dengan 
perkara Rasulullah s|g pada Bai'at Aqobah (secara rahasia) tidak mengetahui 
bahwa perkara itu merupakan kekhususan bagi beliau sebagaimana 
dipahami dari isi bai'at tersebut. 

Lihat Al-Bai'atu Baianas Sunnati wal Bid'ati Indal Jama'atil Islamiyah, Syaikh 
Ali Hasan Al-Halabi *J«>. 







Abu Abdillah bin Hb 

karena Abdul Malik bin Abi Sulaiman shaduq, telah ditsk^f^l 
ebih dari satu orang. 

(47). Syaikh Bakr bin Abdillah Abu Zaid dalam Hukmul Intima' (hal. 
128), 

jA JjJ ji2*J1 j JJ-t JjJ :<S"jjJl (j ji ^y» , Sjo-I j ^%J*i\ j 4*-Jl 01 
j j <J ^jsJl oU-Jl dJi Oj^ U Olj , j^-ilkJLo j ^jyJLJj 
^ ^jJl J U J^l V oU, L^ir S^Uil i^L^I u^h 

jS- ^3 ^ ^jJl J U Jus^l M ^Ljcj Jjf j 5J%> 4PJb Jff j 4PJCLw* oLjcj 
, UAiP J ^l Jj , j \gj J fl ^j ^ , Ia$1 

ja L^JIp l^J^j Lp dJL&L) <J Ju^l ^ oJ^ ^l U J^Jl oS/ 
, ^y^u ^^Ip Lg-s^ ^IJjlu^Ij , Lg-wj j\Ji]\ ojClj , L*-^ L^i jJHj f 

IJJLp jl IwLg-P jl <U-J CUjJ^ ^l j~* ^ ^jJI Jj>- ^jp 4j>rjL>- ^gi 

"Sesungguhnya bai'at dalam Islam adalah satu, berasal dari ahlul halli 
wal aqdi (tokoh-tokoh masyarakat) kepada pemerintah dan penguasa 
kaum muslimin. Sesungguhnya bai'at selain itu berupa bai'at-bai'at 
tarekat dan hizbiyyah pada sebagian jama'ah-jama'ah Islamiyyah masa 
kini, semua bai'at ini adalah bai'at-bai'at yang yang tak ada asalnya 
dalam syari'at, baik dari Kitabullah, Sunnah Rasulullah H|, amaliah 
para sahabat, dan tabi'in. Itu adalah bai'at-bai'at bid'ah. Sedang setiap 
bid'ah adalah sesat; setiap bai'at yang tak ada asal (dasar)nya dalam 





umpulan Dalil jilid 1 

l maka bai'at-bai'at itu tak perlu dijaga. Karenanya, tc 
'iah, dan dosa ketika meninggalkannya, dan melanggar 
Bahkan ada dosa ketika melakukannya. Karena ta'abbud (mendekat- 
kan diri) dengannya adalah perkara baru yang tidak ada dasarnya. 
Belum lagi masalah yang timbul dari akibat bai'at-bai'at tersebut 
berupa penceraiberaian umat, pemecah-belahan umat menjadi 
berkelompok-kelompok, memancing fitnah (polemik) diantara 
mereka, pelampauan batas atas satu kelompok dengan kelompok lain. 
Jadi, bai'at-bai'at ini keluar dari batasan syari'at; sama saja apakah ia 
diistilahkan dengan "Bai'at", "janji", atau "akad" (persetujuan)". 

(48). Syaikh Amru Abdul Mun'im Salim dalam kitab Al-Manhaj As-Salafi 
Inda Syaikh Nasruddin Al-Albani hal. 233, mengutip perkataan Syaikh 
Nasiruddin Al-Albani 

^ji JJl t j*\ tiyh^j ^ g 0} ^LJL j cujA^-I IJj& 0 jJjjlw*u ^j^I 

4*-j ^JLp ^ j oU /ya ! ^*>LcJl j ^aJl 4-JLp 4j JuJ^a 7 ^j*jLj 

^wsJ j^^l I -L^ c4j^*jLj J dj^l 0 Jj^J^ g ft diJjJ J C^Jj^l^r 

Ijjjt U J5o IjJU^ju 01 jwJLdl ^^JLp lilj -^jLj 01 (^jJl 
Jj*- j <JLp 01 L-Jkj (^JJl ^y»^^! £*^l HoLp ^ ^ip j 
^pLirl oij* Ul co^juLj 01 ^jwJLwJ,! J5" ^^JLp (^JJl 3iJLi-l jj* Jt>-I j 

42w« IjjU Oj*jLj ji 131 ^lj AjcJI ^ly^l ^^JLp c^^t-jJJ L^JLp ^Jj 
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"Sesungguhnya mereka (jama'ah-jama'ah hizbiyah) berdalil dengan 
hadits ini (Hadits imammah dan jama'ah), lalu sebagian mereka 
menerapkannya kepada pemimpin mereka yang mereka telah 
membai'atnya, seperti sabda Rasulullah H|: "Barangsiapa mati dan 
dilehernya tidak ada bai'at, maka matinya seperti mati dalam keadaan 
jahiliyah". Oleh karena itu mereka mengangkat amir, dan 
membai'atnya. (padahal) Amir seperti ini bukan amir yang wajib 
dibai'at. Dan apa-apa (yang wajib) bagi kaum muslimin adalah bekerja 
dengan setiap kekuatan dan ilmu untuk mengembalikan masyarakat 
Islami yang menuntut bangkitnya seorang laki-laki sebagai Khalifah 
yang wajib dibai'at oleh setiap orang Islam. Adapun jama'ah-jama'ah 
yang ada sekarang mengangkat seorang amir diantara mereka, dan 
tiap anggota diwajibkan berbai'at kepadanya. Dan jika ada yang tidak 
membai'atnya, maka ia mati dalam keadaan jahiliyah !!, ini tindakan 
penyimpangan (tahrif) kalimat dari posisinya, dan tidak boleh terjadi 
seperti ini bagi kaum muslimin". 

Pasal agar bersama jama'ah yaitu jama'ah kaum muslimin dan 
larangan berpecah belah, hendaklah bersatu dibawah Kitabullah dan 
Sunnah menurut pemahaman salatus shalih 

(49). Allah Ta'ala berfirman: 
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^erpeganglah kepada tali Allah 28 bersatu diatasnya 
llah kamu bercerai berai (Ali Imron 103). 

(50). Imam Ibn Hibban $M (no. 4643) berkata: 




^jl LjJj>- C ^ji J>- Lj^- C j%~L ^jJ d&\ ~UP UjO^I 

OIjS^S i]^^ &\ c Ij^j 01 c OjU-l ^ jj-^ lJj*^ c S^J 

A-JLp 4^1 ^^s^ 4^1 J j~o j ^j-P C ZjJ j& J^l ^jP C obl L)l C 4Jw^>- 

01 : ^y»T ^ ^Ulj c o*>ta » : JlS <til c jJL» j 

C I ji yil) ^ j bc^" 4^1 I j^w*2Ixj j c 4j I jS^ ^JUj ^ j c 4^1 I j-L-*J 

c Jlj^Jl o j c Jlij JJ : jz> ^MS j c ^ yS &\ I j^Wj 

« Jlil apL^Ij 



28 &\ J-^- (Tali Allah) adalah Kitabullah, sebagaimana Rasulullah s|§ bersabda 
dalam hadits riwayat Muslim no. 2408 dan Ibn Hibban no. 123 : 

<St J^>- jJ*> Jj>r j JP <&l L-jllS^ 

artinya: "Kitabullah Azza wa Jalla itulah Tali Allah". 
Dengan demikian juga mencakup as-Sunnah. 

29 dimaknai (<l!p o^^), maksudnya jadilah kalian semua orang-orang 

yang bersatu diatasnya yaitu diatas tali Allah (Kitabullah dan Sunnah). Lihat 
Tafsir Al-Baidhawi (1/73), Tafsir Ibn 'Ajibah (1/315), Tafsir Al-Alusy (4/19), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zadul Masir (1/433). 
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jiabarkan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin 
ceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya, menceritakan ke f 
kami Ibn Wahab, mengkhabarkan kepada saya Amru bin Harits, 
sesungguhnya Bukair menceritakan sebuah hadits padanya, 
sesungguhnya Suhail bin Dzakwan menceritakan suatu hadits 
kepadanya sesungguhnya Bapaknya mengisahkan kepadanya, dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah H§ yang bersabda : "Aku memerintahkan tiga 
hal kepada kalian dan melarang kalian dari tiga hal: (1) Aku 
perintahkan kalian agar menyembah Allah dan jangan menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu. (2) Berpegang teguhlah kalian dengan tali Allah, 
bersatu diatasnya dan janganlah berpecah belah. (3) Dan hendaklah 
kalian taat kepada orang yang diberi kekuasaan oleh Allah atas kalian, 
untuk mengurusi urusanmu. 30 Dan aku larang kalian, dari katanya dan 
katanya, Banyak bertanya, Menyia-nyiakan harta". 

Imam Al-Albani (2/304) no. 685 berkata: "Hadits ini isnadnya 
shahih dengan syarat Muslim dan sungguh beliau telah 
mengeluarkannya juga". (Yakni dengan lafazh yang mirip -pen). 



Berkata Syaikhul Islam Ibn Taimiyah dalam kitabnya Minhajus Sunnah 
(3/395): 

y^\ jj j\ pj* aJL&I jS/ aJLP ^ diSij AJLftt yH\ 4PjL« j 

jl Jpxl^*j ^jA 2>\ ^il J & Jj^^ oU^JLa» *Jb ^jJ^Jl J 1 (g"^,^ y*\ 

a] oI^Jlo ^ j Jjj 

"Dan larangan merebut kekuasaan dari pemiliknya, yaitu larangan 
memberontak kepadanya, karena pemiliknya adalah para waliyul amr, yaitu 
orang-orang yang diperintahkan agar ditaati, dan mereka adalah orang-orang 
yang memiliki kekuasaan untuk memerintahkan. Dan bukanlah yang 
dimaksud orang yang berhak atas kekuasaan itu tapi tidak memiliki 
kekuasaan atasnya". 





Mam Tirmid (no. 2641) berkata: 
^j-p ^jjiJI OLiJ^ ^p j1l>tj\ j jb jjI uJJj>- j j^>j>^ lj-U 

0 y 0 ii 0 / 0 y / / 0 ii 0 / 0 / 1? *» x 0 y 0 & t O^" 

J^P ^ 4duM J^P ^jP JUJJ ^ 4jjl J^P ^jP ^^ib yUI ^Uj ^ ^j*J>- jS J^P 

^ip ^i u* ^i ^ip ^iiiii ^j 4lip 4U1 5JJ1 j j^3 J^ J^ 

jlSo 4JUp ^yl j^» ^-gjL^ jlS jl J*JU J^jI jJj>- J-jI ^l 

aLa j^l^>j Js> c^j3 J£ Jujl ^l Jl j dJjo £-Ly2j ^^1 

I jJlS oJj>-I j 4Lf ul jljI j ^JlS^ 5JU cJ!r>^ J ^U-> (^l l3 j 

.^l^JUlj [^^|]a1Lp Ijl L« Jli aJDI J jl^j \j J* ^j 

Menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan, menceritakan 
kepada kami Abu Dawud Al-Hafariyu, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Abdurrahman bin Ziyad Al-lfrki dari Abdillah bin Yazid dari Abdullah 
bin Amr beliau berkata, Rasulullah ^ bersabda: "Akan datang kepada 
umatku apa yang telah datang kepada Bani Israil sama persis dan tidak 
berbeda sampai seandainya ada pada mereka orang yang menikahi 
ibunya terang-terangan, maka akan ada pada umatku orang yang 
melakukan seperti itu, sesungguhnya Bani Israil telah berpecah belah 
menjadi 71 golongan dan umatku akan berpecah belah menjadi 73 
golongan semuanya di neraka kecuali satu. Ada yang bertanya: 
"Siapakah yang satu itu wahai Rasulullah?". Beliau menjawab, "Apa- 
apa yang saya berada di atasnya [pada hari ini] dan sahabatku". 

Hadits ini hasan (bi syawahidi) diriwayatkan juga oleh Al-Hakim dalam 
Al-Mustadrak (1/128) no. 444 - tambahan dalam tanda kurung 
darinya, juga oleh Ibn Bathah dalam Al-lbanah Al-Kubro no. 274, Al- 
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4dlam Asy-Syari'ah no. 24 dan Al-Arbain Haditsan no. ^ 
idh dalam Al-Bida no. 247, Ibn Nasr Al-Marwadzi dalam Sin 
hal. 79 no. 60 -cet Dar Ashmah. Al-Lalikai dalam Syarah Ushul l'tiqad 
Ahlus Sunnah no. 127, Al-Uqaili dalam Adh-Dhu'afa (2/262), semuanya 
dari Abdurrahman ibn Ziyad dari Abdullah ibn Yazid dari Abdullah ibn 
Amr ibn AI-'Ash secara marfu. 

Imam Tirmidzi #g; juga berkata (no. 2165) : 

o $ / Ji o / » y * * \i tf ' \ ' o * o * o ^ ^tl t ' /*o*/o£ Xjb / 

^JJ J~<jJ>o4 QjJ^j\ jj\ Jl-JL**u*I ^jJ j*2Jj\ UjJj>- ^jJ J~<aJ>-) LjJj>- 

lli jjll^j aIIp ilit ^Jl^ aLi J j^j {\su£ jt-^-g cJ^S ^yi <j*^t ^ 

Menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani'. Menceritakan kepada 
kami An-Nadhr bin Ismail Abu Mughiroh dari Muhammad bin Suqah 
dari Abdullah bin Dinar dari Ibn Umar yang berkata: Umar berkhutbah 
dihadapan kami di Jabiyah, beliau berkata: Wahai manusia, 
sesungguhnya aku berdiri dihadapan kamu sebagaimana pernah juga 
Rasulullah H| berdiri dihadapan kami, beliau bersabda : "Hendaklah 
kalian selalu bersama para sahabatku (dalam pemahaman agama), 
kemudian bersama orang-orang yang datang setelah mereka ini 
(Tabi'in), kemudian bersama orang-orang yang datang setelah mereka 
(Tabi'it tabi'in)...". 

Hadits ini shahih, dikeluarkan juga oleh Asy-Syafi'i (1/244), Ath- 
Thayalisi hal. 7 no. 31, Al-Humaidi (1/19) no. 32, Ahmad (1/18) no. 
114, Al-Harits seperti dalam Baghyatul Bahats (2/635) no. 607, Abd ibn 
Humaid hal. 32 no. 23, Abu Ya'la (1/131) no. 141, Nasai dalam Sunan 





,r (5/388) no. 9225, Ibn Hibban (16/239) no. 725 
Ttiuthni dalam Al-'llal (2/65) no. 111, Al-Hakim (1/197) no. 38/^ 
Baihaqi (7/91) no. 13299, dan lainnya dari Umar ibn Khattab $81 . 

(52) . Imam Ibn Abi lzz Al-Hanafi (w. 792 H) pU dalam Syarh Ath- 
Thahawiyah hal. 253 - cet Wazaratul Sya'awan Al-lslamiyah, berkata: 

/ / . 0 0 

^l pLw^o-L ^ g ) 0 j*jUjI J 4jb>r </?)! j c<jwL*^JI 4pL>J>r- !4-pL>^rJI j 

"Dan Al-Jama'ah adalah jamaah kaum muslimin, dan mereka itu para 
sahabat dan tabi'in yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari 
pembalasan". 

Pasal: Perintah agar menutup semua celah bagi perpecahan dan 
ta'ashub kepada kelompok 

(53) . Imam Bukhori (no. 4905) berkata: 

*&\ j ~ ^\ ^ <*^*-<w 0LdL*> lljdi- ^Ip LjJ^- 

' ' O^ t>S o^ ^ ^ ' o^ ^ > ° 

JLo j aJLp Jh\ ^Ju^ — aDI J UlS ^l-i . Jj j>X^S \j ij, j>X^S\ 

^yA Ji-j ^LS 4lJl J j^j L> IjjlS « 3^r?^" J^ ^ ^ J^ ~ 

... « l^pli li jpS » JUs . jC^I J^? *^i-j Jj ^-^ 1 
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ritakan kepada kami Ali menceritakan kepada kami 
Tu berkata Amru mendengar Jabir bin Abdillah -semoga 7* 
meridhoi keduanya- berkata, "-Dahulu kami dalam suatu perang- atau 
berkata Sufyan: dalam suatu pasukan tempur, lalu ada seorang 
Muhajirin yang menendang pantat seorang Anshor. Maka Orang 
Anshor itu berkata, "Wahai orang-orang Anshor, tolonglah aku!!". 
Orang Muhajirin itu juga berkata, "Wahai orang-orang Muhajirin, 
tolonglah aku". Hal itu pun didengarkan oleh Rasulullah H| seraya 
berkata, "Ada apa ini kenapa ada seruan jahiliah!!" Mereka menjawab, 
"Ya Rasulullah, Ada seorang Muhajirin yang telah menendang pantat 
seorang Anshor". Beliau Hg bersabda, "Tinggalkanlah (seruan jahiliah 
itu), karena ia adalah ucapan yang busuk"... 31 

(54). Imam Muslim #g; (no. 148) berkata: 

^)\ ^jj ysj jj) LjJj>- j ^ Ajjljc* jj! u j^>-\ ^jt^H ^ji ^jS^H 

0 s * s i / u 6 s * * 9 s1fi s # ^-s s ^ y * s1fi s 

^jP Ijuot ^)\ LjJj>- j^-> ^jJ' LjJj>- j ^ jj 4jjLjc« jj) Lj Jj>- 

aH\ J yj*'j Jli Jli aJISI jIp ^p J jJ^ jP ^JLll jIp ^jp ^iulplil 

u£0 jl j^J^rJl J^i jt J jJj>Jl c-J ^ llf ^j^J jtJL^ j 4-JLp 4JJI ^J^P 

s 0 

jPJ^. 



Dan sesungguhnya nama Muhajirin dan Anshor adalah nama yang baik, 
bahkan Rasulullah s|g sering memanggil demikian, akan tetapi kita 
mengambil hikmah dari hadits ini bahwa janganlah nama yang syar'i ini 
digunakan untuk berpecah belah dan ta'ashub kepada kelompok. 
Sebagaimana digunakan oleh sebagian kelompok Islam untuk nama-nama : 
Hizbulloh, Islam Jama'ah, Jama'ah Islamiyah dan lainnya. Jika demikian yang 
terjadi maka panggilan-panggilan tersebut disebut seruan jahiliyah. 



5s 
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ritakan kepada kami Yahya bin Yahya, mengkhabarkan k 
Abu Mu'waiyah, ganti jalan, menceritakan kepada kam 
Bakar ibn Abi Syaibah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dan 
Waqi', ganti jalan, menceritakan kepada kami Ibn Numair 
menceritakan kepada kami Bapak, semuanya dari AI-'A'masy dari 
Abdullah bin Murrah dari Masruq dari Abdullah beliau berkata, 
bersabda Rasulullah H| : "Bukanlah termasuk diantara kami orang 
yang memukul pipi, atau merobek kantong atau menyeru dengan 
seruan jahiliah". 

Abu Abdillah berkata: Inilah makna firman Allah Ta'ala: 

^L5^ ls? (^r? i 3 ' J* 

Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan 32 , tidak ada sedikit pun 
tanggung jawabmu (Muhammad Hg) terhadap mereka. 

Pasal Ayat Tentang Khawarij (Tukang Mengkatirkan Kaum Muslimin) 

(55). Allah Ta'ala berfirman: 

J>Xj c^ll^Jl A j-* ollSo^ *La L^ll^Jl dlllp JjJ' (S^\ 

"Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. Di antara 
(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah ummul kitab dan yang 
lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam 
hatinya ada zaigh, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat" . (QS. Ali Imran : 7) 



Masing-masing fanatik kepada pemimpin kelompoknya. 
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iiam Ibn Nasr #g; dalam As-Sunnah h. 22 no. 55: 

jb c-JLp jjI LJ jjI j^Ui LJ j-j ^J^JI LJl JL>^I LJji^ 

dJJLp JjjI c£JiJl j-* Jy jl J^- j ^ JL^ -Up c^T 

<j j-jjJl L>U oULo^ ^lj c-^li^Jl ^l oUS\j£ oLT 4^> l-jLl^JI 

dJJLp Jli ^ ^jl ji-l Jli s^JJ* j^ ^ 4jLxJ U 0 j^i £>J jJLi 

U j%^-ip j I jJL^ L» ^ g^lp JUS U jJLjJ Ji cJLS j%JaP^t ^Ij-wJL 

^jy^ j c£A>-} ^^JLp cJS ^il J-Jl ^l l)I Jli ^ I jJcJL I j*J?l j ^JL*^ 

J jS dJJii 2^L| J j 4iy L^JLp JjjJ h> Sll oJJ* l)Ij jLJl J LgJLS" 43 y 

cJ-A3 (l) jjJL>- Lg-^3 j%Jk 4J jS J,| ^Jj 0 j^r J J j-w^J j 0 j^r J ^jhy? (*J^ ^ 
J 4JLP <&l ^^JJ? <&l J J^ J Jw* dJi L-^*jH L-JL£$ £ jl ji-l JUS j%J* 

l%JLo j aJLp &\ ^J^p &\ J j-^ j Jlii ^JL- 

Menceritakan kepada kami lshaq, memberitakan kepada kami An- 
Nadr bin Syamil, menceritakan kepada kami Qathan Abul Haitsami ia 
berkata, "Telah bercerita kepada kami Abu Ghalib katanya, "Saya 
berada disisi Abu Umammah $gg ketika seseorang berkata kepadanya: 
"Apa pendapat anda mengenai ayat : "Dialah yang telah menurunkan 
kepada kalian Al-Kitab diantaranya (berisi) ayat-ayat muhkam itulah 
Ummul Kitab, dan ayat-ayat lainnya adalah mutasyabihat, maka 
adapun orang-orang yang dalam hati mereka ada zaigh (condong 
kepada kesesatan) maka mereka akan mengikuti ayat-ayat yang 
mutasyabihat /; (Qs. Ali Imran ayat 7). Siapakah mereka ini (yang 
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d mengandung zaigh)?. Beliau berkata, "Mereka 
arij". Kemudian beliau melanjutkan, "Dan wajib atas kamu u 
tetap itizam (komitmen) dengan as-sawadul a'zham (penguasa 
Muslim dan masyarakatnya)". Saya berkata, "Engkau tahu apa yang 
ada pada mereka (penguasa Muslim)". 33 Beliau menjawab, "Kewajiban 
mereka adalah apa yang dibebankan kepada mereka dan kewajiban 
kamu adalah apa yang dibebankan kepadamu, maka taatlah kepada 
mereka niscaya kamu akan mendapat petunjuk". Kemudian beliau $gs 
berkata: Sesungguhnya Bani Isroil terpecah menjadi 71 golongan 
semuanya dalam neraka, dan sesungguhnya umatku lebih banyak satu 
golongan dari mereka dan satu didalam surga, itulah firman Allah 

Ta'ala: "Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri 

sampai firman Allah: "Mereka kekal didalamnya". (Ali Imron 106- 
107) 34 Ditanyakan kepada beliau: "Siapa mereka (yang hitam 



"imamAI-Barbahari m berkata : 

aJlp ^LJl ^U^-L ii^UU J j j ji j UJ 4^jSU apLUI j ^-<^Jl j 

^UI aJjp ^^J ol iSji ^ j cu^ jl S^H Jj4 ^ C^»jil jy»l ji* ^ j^U^ j j 

i^-ii jf jir i^ 

"Wajib mendengar dan mentaati para pemimpin dalam perkara yang dicintai 
dan diridhoi Allah dan orang yang memegang tampak khalifah yang diangkat 
berdasarkan kesepakatan dan kerelaan seluruh umat, maka ia termasuk 
amirul mukminin. Tidak boleh seseorang bermalam sementara tidak merasa 
memiliki imam, baik seorang imam yang baik ataupun fajir". (Syarhus Sunnah 
no. 29-30). 

34 Lengkapnya ayat itu: artinya: "Pada hari yang di waktu itu ada muka yang 
putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang 
yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu kafir 
sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu 
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iya)?". Beliau berkata: "Al-Khawarij". Ditanyakan lagi: "A 
i anda didengar dari Rasulullah Beliau menjawab, 

mendengarnya dari Rasulullah H|". 

Lihat juga Ibn Bathoh dalam Al-lbanah (2/606) no. 783, hadits ini 
diriwayatkan oleh yang lainnya secara ringkas. Hadits ini hasan karena 
Abu Ghalib, dan selainnya rijalnya tsiqah. Lihat Al-Haitsami dalam Al- 
Majma (6/234) dan Al-Albani dalam Al-Misykat (no. 3554). 

O s O s s s 

Pasal ja ^UloO( Ujj bukan berarti kekatiran 
(57). Berkata Imam Ahmad #g;(3/332) : 

t 5 O 5 . s /UZ> / ' i\° \ 0 & ' * * 0 5 / ^jJ y s 5& / 

^ JJL>- £lL>t±? J~oj>c_^ ^j c-JjjLju LjJj>- j^LP jj) LjJj>- 

.<&s> -^%J*i\ a^j j ^Jj>- ;3j| jj j j- 0Lc.Ul 2LSjj ^JL^ 

Menceritakan kepada kami Abu 'Amar, menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Muhammad bin Thahla'a menceritakan kepada kami Kholid 
bin Abi Hayyan dari Jabir, sesungguhnya Nabi H| bersabda: 
"Barangsiapa (budak) yang berwali kepada selain tuan yang 
membebaskannya maka la telah melepas kalung keimanan -dalam 
satu riwayat: melepas kalung Islam- dari lehernya". 

Abu Abdillah berkata: Pada hadits ini ada pelajaran bahwa 'melepas 
kalung Islam/lman' bukanlah berarti mutlak suatu kekafiran. Bukankah 
tidak ada satupun ulama yang mengkafirkan budak tersebut walaupun 
dianggap 'melepaskan kalung Islam/lman lehernya" ?!. 



itu". Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada 
dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya". 
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ini shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (3/332) dan Thabari 
z.ibul Atsar no. 1578 -lafazh 'Kalung Islam' darinya, keduanya 
Yaqub ibn Muhammad ibn Thohla'a, menceritakan kepada kami Khalid 
ibn Abi Hayan dari Jabir. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Silsilsah 
Ash-Shahihah no. 2329 dan Shahih Jami As-Shaghir no. 6181. 

Al-Haitsami dalam Al-Majma (2/232) berkata: Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan rijalnya rijal shahih, selain Kholid bin Abi Hayyan dia ini 
tsiqah. 

(58). Imam Abdurrazaq (7/417) no. 13687 berkata: 

L)lT : JlS ^Lp ^l tf> iSj^ ^ 

^ 4jU c S^tJl ^tjl : Jjijj c o^Ul ^ jLs ^Js- jp ju 

c o^j Jbu 4-Jl 3jj l)I ^Li c ^L^I 2LSjj 4JJ> <&l ^l l)Ij ^jj 

,4jCu* 4*JLC l)I ^Li l)|j 

Imam Abdurrozzaq berkata: dari Sufyan ats Tsauri dari Ibrahim Ibnul 
Muhajir dari Mujahid dari Ibnu Abbas bahwa ia menawarkan kepada 
budaknya kebutuhan pernikahan dan beliau mengatakan: "Siapakah 
diantara kalian yang mau kebutuhan nikah? Sesungguhnya tidaklah 
seorang pelaku zina melakukan zina kecuali Allah akan cabut darinya 
kalung Islam maka jika Allah ingin mengambalikannya Allah akan 
kembalikan dan jika Allah tidak ingin mengembalikannya maka tidak 
Allah kembalikan". 



Atsar ini rijalnya tsiqah selain Ibrahim Ibnu Muhajir, dia ini shaduq, 
lemah hapalannya. Ini hanya memperkuat hadits sebelumnya. 
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odillah berkata : Dan pelajaran dari atsar ini, adalah 
abut kalung Islam/lman bukanlah berarti mutlak suatu kekai 
Bukankah tidak ada yang mengkafirkan pelaku maksiat (zina) kecuali 
Khawarij ?!!. 

(59). Catatan kaki As-Suyuthi #fe pada Sunan An-Nasa'i (8/65): 




u- 

Ij jJl>- <^l ^liloL)! 



(Melepas kalung Islam dari lehernya), ... maksudnya apa yang diikatkan 
oleh seorang muslim pada dirinya dari ikatan Islam yakni batasan- 
batasannya, hukum-hukumnya, perintah-perintah dan larangannya 
(yakni bukan mati kafir). 

Pasal SJAbr OU bukan mati kafir 

(60). Imam Bukhori berkata dalam Shahihnya, pada Kitab Iman 
dengan judul Bab: 

ii^jJb ^l L^lSjjL L^-C? ^J A^UliJl y\ ^^liUl c^b 

Jy} . « dii jy»l >> - ^j 4-1p <&l - ^ill J^ii 

jAajj 4j liyuj 01 ^iiJ ^ ^JJl 01 ) ^JUj aUI 



Bab "Kemaksiatan itu merupakan perkara Jahiliyyah", dan tidak 
dikafirkan pelakunya kecuali jika disertai kesyirikan, (dalilnya) ucapan 
Nabi H| (kepada Abu Dzar): "Sesungguhnya pada dirimu masih 
terdapat sifat-sifat jahiliyah". Dan firman Allah Ta'ala: "Sesungguhnya 
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dak mengampuni dosa syirik, dan mengampuni dosa sei 
biapa yang dikehendakinya" (An-Nissa 48). 

Kemudian Imam Bukhori menyebutkan hadits Abu Dzar dengan 
sanadnya. 

(61) . Imam An-Nawawi menjelaskan makna SJ^br h*» (mati 
jahiliyah) dalam Syarah Shahih Muslim (12/238): 

^ ( aJUUr Al^ Ol^ ^pUJrl Jjli ^ja ) jJLo j <Jlp <&| ^^JL^ 4j j3 

Ucapan H| : "Barangsiapa keluar dari jama'ah maka miitatan jahiliyah" 
dengan huruf mim dikasrahkan (jadi bacanya miitatan bukan 
maitatan), artinya kematian mereka disifati sebagaimana mereka 
dahulu tidak memiliki imam (pada masa jahiliyah). 

(62) . Al-Hafizh Ibnu Hajar #fe dalam Fathul-Bari (13/7) berkata: 
^JUUrl Jj*I ojaT o jil aJU- pA\ j-^o ^ j ^JUUrl ^ib ^tjitj 
^ljit ^j dUi Ojijju ^ I ^lT ^iSl ^lk* f W ^j JIp 

0 y^Ui ^^Ip 4~JUl)l l)jSo l)I J^oJ^ j L-^Ip O jjC Jj I ylff O j-C 4J| 

diii 01 jl LUU- jJfc ji l)Ij 

O j^ Jiu Oj-C 4j I oLj^ j 

3I jA jJr a jj^lii j jJ^\ j j^-^l j y> 5jj 



"Yang dimaksud dengan "mati Jahilyyah" dengan bacaan mim kasrah 
("Miitatan bukan Maitatan") ialah seperti matinya orang-orang 
jahiliyah yang berada di atas kesesatan dan tidak memiliki imam yang 
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, karena mereka tidak mengenal hal itu. Dan yang dimak^ 
Tn lah mati kafir tetapi mati dalam keadaan maksiat. 
dimungkinkan, bahwa permisalan itu seperti lahiriyahnya; yang 
maknanya dia mati seperti orang jahiliyah, walaupun dia bukan orang 
jahiliyah. Atau bahwa kalimat itu disampaikan sebagai peringatan dan 
untuk menjauhkan, sedangkan secara lahiriyah bukanlah yang 
dimaksudkan". 

Seperti itu pula yang dikatakan oleh Imam Asy Syaukani $M dalam 
Nailul Authar (7/199), Imam al-Qadhy 'lyadh dalam Ikmaalul 

Mu'allim bi Fawaaidi Muslim (syarah shohih Muslim (6/258), dan 
Imam Al-Qurthubi dalam al-Mufhim Lima Usykila min Talkhisi 
Sahihi Muslim (4/59). 

Pendapat Imam Bukhori $fe Tentang Sholat Dibelakang Ahli Bid'ah: 

4IPJj 4lip j JlI^ JlS j ^J^l^Jl j 0 jiLa^Jl c-^b 

(63). Imam Bukhari dalam Shahih no. 662 dan 663 : 

ujJ^- JlS c_^vilJt ^gu* j^ ^jj ^j^^Jl UjJ^- JL5 J^* ^jJ JI^2jJI UjJ^- 

o ^ \' ' 0 \\ ' 0 ' ' *\° f 0 °' 0 ' \' 0 I ti 0x ^ 0 / o i |, / o/ 

J-P jL*0 ^ ^U^P ^jp ^jt ^J ^jP JW^ ^ d^*" 

I jjL^I Oli OjJLUj Jli j%Ju*j aIIp aUI ^^Ju^ 4JUI J j^3 L5^ 

j^$Iipj j^Ji I j^kkl Olj ^Ji 



Ini salah satu bab yang disebutkan Bukhori dalam Shahihnya: "Bab imamah 
ahli fitnah dan ahli bid'ah, berkata Al-Hasan, "Shalatlah (dibelakang mereka) 
dan bagi mereka bid'ahnya". 
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litakan kepada kami Fadhl ibn Sahl beliau b^ 
eritakan kepada kami Al-Hasan ibn Musa Al-Asyab u 
berkata: menceritakan kepada kami Abdurrahman ibn Abdullah ibn 
Dinar dari Zaid ibn Aslam dari Atho ibn Yasar dari Abu Hurairah 
sesungguhnya Nabi Hg bersabda : "Mereka shalat menjadi imam shalat 
bagimu. Maka jika mereka betul, mereka dan kamu mendapat pahala. 
Tetapi jika mereka salah, kamu tetap mendapat pahala sedangkan 
mereka dosa". 

\s ^Oj^ ^^>- Li^j^ ^l^J» ll) Jlij 4JJI Jlp jj\ Jli 
^Js* Jj>o 4jl jL^- ^ (ji ^DI Cj^ J ^ Cf* Cj^ 
Jjj j Sl^Ip dii} jLiii j j.y^.>c^ jj^ j <up 4JJI OUp ^ OLLtP 

J^*j L« ^j^o-I SU v?lt jLai ^ ^p-tlj j 3u3 ^L^t LJ ^L^j j ^£ y L« ^Jj 
Jli j + gT^U»| ^_^>-li I j$,L*l ISIj ^ giL^ ^j^o-li ^LJl ^^^' <j*^ 
jj U S^j^ j>> Ul ^li^Jjl JjJi- J^J of U ls J*$\ J^ 

Berkata Abu Abdillah dan berkata kepada kami Muhammad ibn Yusuf, 
menceritakan kepada kami Al-Auzai, mencerita-kan kepada kami Al- 
Zuhri dari Hamid ibn Abdurrahman dari Ubaidullah ibn Adi ibn Hiyar 
sesungguhnya ia datang kepada Utsman iH dan dia sedang 
terkepung. Lalu Ubaidullah berkata, "Engkau ini seorang imam kaum 
muslimin dan engkau dalam kondisi seperti ini. Dan shalat mengimami 
kami sekarang seorang imam fitnah dan kami merasa tidak nyaman 
(untuk berimam kepada mereka)". Utsman berkata, "Shalat adalah 
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-baik apa yang dikerjakan manusia. Maka ketika oran^! 
at baik, berbuat baiklah bersama mereka. Dan apabila mt^ 
berbuat buruk hindarilah keburukan mereka". Dan berkata Al-Zubaidi, 
berkata Al-Zuhri: "Sesungguhnya shalat dibelakang orang yang buruk 
dilakukan saat dharurat yang kita tidak bisa menghindar darinya". 

Wajibnya pengetahuan sesungguhnya Allah Ta'ala ada di langit 
(diatas arsy), berkata Imam Utsman Ad-Darimi 

36 

Jf jJl ^Js- J,L*j j JjLj J )\ J y^J\ c^jL 

(64) . Allah Ta'ala berfirman: 

"Ar-Rahman, Yang bersemayam di atas 'Arsy". (Thaahaa 5). 

(65) . Imam Ad-Darimi $M dalam Radd Alal Jahmiyah no. 20: 

^4 j_P c jLUJl JjJj ^jI j-^j OLI U c c£^j^l j)\ Uwb>- 

4jjLjc« j& c jLw^j ^jJ ^lJs-P J-P C 2j j^a J\ ^jj JM& ^ c j^T ^l ^jj 

J, Ujlp aj jU- J, cJlS" : Jli <up ^l j c ^^LJl jt^J-l ^j 
L^jj» LjS cjJi^- ji 4P*)U?I Ujj c^jJLWI ^Ij c 4Jl ji-l j J->-l Jj> J 
c5Sw^ LgjixSvwv2_9 c 0 j-i^Li L<^5" ^Jl^A c ^oT ^j J^-j J[j c SLio 
Jlii c ? Lg-^LPl Mil : cJLii c jJL^ j aJLp ^l ^^JU? ^Jl Js> dJi jji*s 



Ini adalah salah satu bab dalam kitab Imam Utsman Ad-Da 'Radd 
Alal Jahmiyah': "Bab bersemayamnya Rabb Tabaroka wa Ta'ala di atas Arsy". 
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Ljiipl » : Jli Jj^j cJl : cJlS « ? Ut » : JlS . ^L^wJl J 

« C 

Menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrohim Al-Azdi, menceritakan 
kepada kami Aban yaitu Ibn Yazid AI-'Athar dari Yahya bin Abi Katsir 
dari Halal bin Abi Maimunah dari Atho bin Yasar dari Mu'awiyah bin 
Hakam As-Salami $gi berkata, "Dahulu aku mempunyai kambing yang 
tersebar antara Uhud dan Jawaniyah dan ditunggui oleh budak wanita 
milik ku. Pada suatu hari aku melihatnya (mendapat laporan) bahwa 
seekor srigala telah membawa seekor kambing. Karena aku adalah 
cucu Adam, aku kemudian memarahi dan memukulinya dengan kuat. 
Kemudian aku mendatangi Rasulullah H§ dan menceritakan semua itu 
kepada beliau. Beliau H| menganggap permasalahan tersebut sebagai 
masalah yang besar. Kemudian aku berkata, "Apakah aku harus 
memerdekakannya?". Beliau H| menjawab, "Panggil dia". Aku pun 
memanggilnya, kemudian Rasulullah H| berkata kepadanya, 
"Dimanakah Allah?". la menjawab, "Di atas langit". Beliau H| bertanya 
lagi, "Siapakah aku?". la menjawab, "Engkau adalah utusan Allah". 
Beliau H| berkata, "Merdekakanlah ia, karena ia telah menjadi seorang 
perempuan yang beriman". 

Lihat juga Malik (3/5-6 - Tanwirul Hawalik), Muslim no. 537, Abu 
Dawud no. 930-931, Nasai no. 1218, Ahmad (5/447, 448, 449) Abu 
Dawud Ath-Thayalisi no. 1105, Ibn Jarud dalam Al-Muntaqa (no. 212), 
Baihaqi (2/249-250), Ibn Khuzaimah dalam At-Tauhid (hal. 121-122), 
Ibn Abi Ashim dalam As-Sunnah (no. 489), Al-Lalikai no. 652, dan 
lainnya. 







iiam Ad-Darimi $M kemudian berkata, 
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"Didalam hadits Rasulullah H| ini terdapat dalil. Bahwa seseorang 
apabila tidak mengetahui sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berada 
diatas langit bukan dibumi tidaklah dia seorang mu'min. tidaklah 
engkau perhatikan bahwa Rasulullah H§ telah menjadikan tanda 
keimanan budak perempuan itu lewat pengetahuan sesungguhnya 
Allah berada diatas langit. Dan didalam pertanyaan Rasulullah H| 



kepada budak perempuan, "Dimanakah Allah?". Juga mendustakan 
perkataan orang yang mengatakan bahwa Allah berada dimana-mana 
dan tidak boleh disifatkan dengan pertanyaan dimana". 

Pasal Melihat Allah Di Surga Tanpa Hijab 

(67). Allah Ta'ala berfirman : 



"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya". (Surat Yunus 26). 






Iiiam Mush no. 181 berkata: 

^uj>- uja^- iS^^ q\ cy^" j l^^^ d 0 5^' ujwb^ 

c^' C/- ir^J ] ^ cf <J^ ] ^ L Cf *^ Cf- 
^ J>£> J^ 3j>Jl Jil Jio 131 Jli jUloj aIIp aJUI ^Jl^ ^J3t 

0 ^ . ////>/JI / ^ 

LjL>-Jj ) Lj& jJ>r- j U jJ J-<^ Jj J) U-wJ^ 0 j Jj / JLju j UjLj 

^ g ,lj <^>-l Ujwi Ijjapl L*i l^L>c_>J| Jli jlJl LicJJ j 2j>Jl 

JJJ } AjUl oij* Qj p ^ljj ^LlLUI UlgJ JJ ^ll>- jP L) Jjli 

^ 0 jIj jj ^Lwvj>Jl ljJu^>-l 

Menceritakan kepada kami Ubaid bin Maisaroh berkata: menceritakan 
kepada saya Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami 
Hamad bin Salamah dari Tsabit Al-Bunani dari Abdurrahman bin Abi 
Laila dari Shuhaib dari Nabi ||g yang bersabda, "Apabila penduduk 
surga telah masuk surga maka Allah Tabaroka wa Ta'ala berfirman: 
"Apa kalian menginginkan sesuatu agar Aku tambahkan untuk 
kalian?". Mereka justru balik bertanya, "Bukankah Engkau telah 
memutihkan wajah-wajah kami? Bukankah engkau telah memasukan 
kami ke surga dan menyelamatkan kami dari neraka?". Beliau 
melanjutkan, "Allah pun membuka hijab. Maka tidak ada sesuatu pun 
yang diberikan kepada mereka yang lebih mereka sukai daripada 
melihat wajah Rabb mereka Azza Wa Jalla". Menceritakan kepada 
kami Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami Yazid bin 
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dari Hamad bin Salamah dengan isnad ini dan Dia mtj 
jdhan yang lain, "Kemudian beliau H| membaca ayat ini, 
orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya". (Yunus 26). 

(69). Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah #g; dalam Majmu Al-Fatawa 
(6/449): 

^JUl jIp IjI \j : dUlli ji-j Jli ' JlS shA' ^JJ 

L)jj^>jxJl : dJJL* JLaS ? 5^QJ' ^ g > j Ojj^j^Jl ^^j Jj* 

^j! UsT } : ^J\ju Jli c-jUx^JIj jli^Jl ^ll ^J 4^QJl fji 

. | Jjj j^>c^J (*-6-U 

Diriwayatkan oleh Ibn Baththah dengan sanadnya dari Asyhab, ia 
berkata, "Ada seorang laki-laki bertanya kepada Imam Malik, "Wahai 
Abu Abdillah (kunyah Imam Malik), apakah orang-orang mukmin akan 
melihat Rabb mereka kelak pada hari kiamat?". Imam Malik 
menjawab, "Sekiranya orang-orang mukmin tidak melihat Rabb 
mereka kelak pada hari kiamat, niscaya Dia tidak menghinakan orang- 
orang kafir dengan adanya hijab. Padahal Allah Ta'ala telah berfirman, 
"Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka (orang Kafir) pada hari itu 
benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka". (Al-Muthaffifin 
15). 

Pasal penjelasan bahwa lnfak Bukan Persenan 37 



Madigoliyyah mewajibkan persenan (atau disebut pula infak persenan) 
yaitu penarikan uang dari jama'ah dari mulai 0 - 10 % tiap bulannya dari 
pendapatan/penghasilan. Mereka berdalil dengan keumuman ayat ini. 





Yang mendirikan shalat dan menginfakan sebagian rizki yang kami 
anugerahkan kepada mereka". (QS. Al-Baqarah 3) 

(70) . Ibn Jarir Ath-Thabari dalam Tafsir (1/243) no. 286: 

pj>\ y>\ dlTj : Jli ^"Ojii^ ^ j"^^ cIh' Cj* 

Menceritakan kepada saya Al-Mutsana yang berkata: menceritakan 
kepada kami Abdullah bin Sholih dari Mu'awiyah dari Ali bin Abi 
Tholhah dari Ibn Abbas m tentang firman Allah : "dan menginfakan 
sebagian rizki yang kami anugerahkan kepada mereka". Dia berkata: 
"Maksudnya adalah mengeluarkan zakat dari harta kekayaan yang ia 
miliki". 

Dikeluarkan dari jalan lain dari Ibn Abbas m pada nomor 285. 

(71) . Syaikhul Islam Ibn Taimiyah berkata dalam Majmu Al-Fatawa 
(13/361-362), 

' jt jt ' 0 ^ y ' ' 

lIJJo eJJ^^ ^ J l£*H^ J jj^^ ^-&\X* J-Lp 

JlA ' s ** * o s * so fi ' ' ° / ? soJ ° / / ' * o J ' ' 

oj^- a] \'jyZu> IJl^jS^ 015^ 01 j IpOiIo JJ ^JJS ^ U^k^ 015^ 
l)I ^iJl l)I ^y>tj j l-^I j.^1 l3 ^ j ^ital j (%J^Jl l3 ^ l)Lj s j^g^Jli 
\CoS* *ljLjc4j j^-LpI IjjIS^ j%-$->Ij (*-^ j*-?^ j Oj^lilj ^L^c-^^Jl ol ^i 

jUlo j aIJLp aJJI ^^L^ <j jLj aj aJJI LtJJ (^JJl j^Jb jUpI 
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-gsiapa yang berpaling dari mazhab sahabat dan tabi'^ 
mereka kepada yang menyelisihinya, maka ia telah salah, bd^ 
sebagai ahli bid'ah. Kalau ia sebagai mujtahid akan diampuni 
kesalahannya. Dan kita mengetahui sesungguhnya Al-Qur'an telah 
dibaca oleh para sahabat dan tabi'in dan yang mengikuti mereka. Dan 
sesungguhnya mereka lebih mengetahui tentang tafsir Al-Qur'an dan 
makna-maknanya sebagaimana mereka lebih tahu tentang kebenaran 
yang Allah telah mengutus Rasul-NYa H| dengan membawa kebenaran 
itu". 

Pasal penjelasan Imam Al-lsmaili $M dalam Ushul l'tiqad Inda Ahlul 
Hadits, Penjelasan makna Darul Islam dan Imam (Pemimpin) Islam 

(72). Imam Bukhari $M dalam Shahih no. 585 : 

iL jyu j£S iL Ijp ISI OlS^ jU^j 5^ ^Ul 01 IdU^ 

Menceritakan kepada kami Qutaibah beliau berkata menceritakan 
kepada kami Ismail ibn Ja'far dari Humaid dari Anas bin Malik i3i: 
"Bahwa kebiasaan Nabi Hg, jika memerangi suatu kaum bersama kami, 
beliau tidak menyerang dengan kami sampai masuk waktu Subuh, dan 
beliau menanti. Jika beliau Hg mendengar adzan, beliau tidak 
menyerang mereka. Dan jika beliau tidak mendengar adzan, beliau 
menyerang mereka". 
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"Mereka (Ahlul Hadits) berpandangan bahwa suatu negara disebut 
negara Islam bukan negara kafir seperti dikatakan Mu'tazilah, selagi 
masih ada panggilan untuk shalat dan menegakan shalat dengan 
terang-terangan dan penduduknya memungkinkan untuk mengerjakan 
shalat dengan aman". 39 

(74). Imam Muslim $fe dalam Shahih no. 1854 : 



Menceritakan kepada kami Hadab ibn Khalid Al-Azdi menceritakan 
kepada kami Hamam ibn Yahya menceritakan kepada kami Qatadah 
dari Al-Hasan dari Dhobah ibn Mihshan dari Ummu Salamah, 



Beliau adalah Abu Bakar Ahmad ibn Ibrahim Al-lsmaili (w. 371 H). Al-lmam 
Al-Hafizh Syaikhul Islam, Syaikhul Muhaditsin, Fuqaha, lagi terkenal. Lihat 
dalam Siyar Alam An-Nubala (16/294), Al-Anshab (1/139), dan Al-Bidayah An- 
Nihayah (11/317). 

39 Semisal itu pula yang dikatakan Imam Qurtubi pU dalam Tafsirnya (6/225), 
bahwa adzan adalah pembeda antara Darul islam dan Darul Kafir. 
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.guhnya Rasulullah H| bersabda: "Akan memimpin kalia^ 
iinpin yang kalian mengetahui dan mengingkari. Barangsiapa 1 
mengetahui maka ia telah berlepas diri, dan barangsiapa yang 
membenci maka ia telah selamat. Akan tetapi orang yang ridha dan 
mengikutinya". Mereka bertanya, "Bolahkah kami memerangi 
mereka?". Beliau ^ menjawab, "Jangan selagi mereka mendirikan 
shalat". 

Pasal kebiasaan Ahli bid'ah yang mana mereka menentukan bagi 
mereka seorang figur atau suatu pendapat tertentu, melalui itu 
mereka memecah belah umat 

(75). Allah Ta'ala berfirman : 

s Pj^ Cf! ' ' J (H-^W* Jj J^' ' J^^&jI 



"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai rabb selain Allah". (Surat At-Taubah 31) 

(76). Imam Thabrani #fe dalam Mu'jam (17/92) no. 218: 

Ct^ J ^J^^^i Cy* dliL* OL^p jj\ lljj^- cjjjiil *-Up ^yi ^Ip LjJj>- 

iijjii c^yLo^Ji ^j^h Lj jj>- c^s^lsJi C)»*^^ Lj j ^ . ^j>\ g y^^yi 

0 / / / * . ^ . 

^jj£- COjJj^J) JJk) ^ <1H O^ 2 ^ "I CU ^p- ^ ^JLcJ) J^P LjA^- 

aIIp iLl ^Jll c^l :Jli c^li- c^^ip jp coilo c-^J» 
^Jl Ia* ^L>l c^^ap L> : jLSi cc^ii ^ s-^U^ ^j p-^j 

:4j^I oiJk I co^l Oj^o lyl) jJ& j 4-J| C^g-^li (,42>- J^i c"dJ-ilP 
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Menceritakan kepada kami Ali bin Abdul Aziz, menceritakan kepada 
kami Abu Ghasan Malik bin Ismail dan Ibn Al-Ashbahani. Jalur lain, 
menceritakan kepada kami Abu Hushain Al-Qadhi, menceritakan 
kepada kami Yahya Al-Himani, berkata keduanya: menceritakan 
kepada kami Abdussalam bin Harb memberitakan kepada kami 
Ghutaif bin A'yan dari Ahli Jaziroh dari Mush'ab bin Sa'd dari Adi Bin 
Hatim, yang berkata: Saya mendatangi Rasulullah H| dengan 
mengenakan kalung salib dari emas di leherku. Rasulullah H| 



bersabda, "Wahai Adi, lemparkanlah berhala itu dari lehermu." 
Kemudian saya melemparkannya. Usai saya lakukan, Beliau membaca 
ayat ini: "Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai rabb selain Allah", hingga selesai. Saya berkata, 
"Sesungguhnya kami tidak menyembah mereka." Beliau H| bertanya, 
"Bukankah para pendeta dan rahib itu meng-haramkan apa yang 
dihalalkan Allah, lalu kalian mengharamkannya; menghalalkan apa 
yang diharamkan Allah, lalu kalian menghalalkannya." Aku menjawab, 
"Memang begitu lah." Beliau H| bersabda, "Itulah ibadah 
(penyembahan) mereka kepada pendeta-pendeta dan rahib-rahib 
mereka." 

Hadits hasan, dikeluarkan juga oleh Tirmidzi no. 3095, Al-Baihaqi 
dalam Sunan Kubra (10/116) dan lainnya, dihasankan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Ghayatul Maram hal. 20. 

(77). Syaikhul Islam Ibn Taimiyah #g; dalam Al-Fatawa (20/164) : 
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aIJLp ^Ijj C*liff ^Ij Uj (U^j ^lip ^JL5 \ ^Jl^ ^JJl ^Ip 4Iip 

J*i ^ |jJ* Jj 4^Ul aIJLp C^ill^-I U>j 5^J^JJ ^iJl (*Uff ^Ip c£.?L*JJ 

L) jJljJ ^Ul ^-J Aj L) J^j^J liliS^ jl L^2J>t^i jt-gJ L) J ; J (J^^ 

0 j^Uu j alLIll dJd; jl ^U^Jl dU3 ^^ip <j 

"Tidak seorangpun yang berhak menentukan untuk umat ini seorang 
figur yang diseru untuk mengikuti jalannya, yang menjadi tolok ukur 
dalam menentukan loyalitas dan permusuhan selain Nabi Hg, begitu 
juga tidak seorangpun yang berhak menentukan suatu perkataan yang 
menjadi tolok ukur dalam berloyalitas dan memusuhi selain perkataan 
Allah dan RasulNya serta apa yang menjadi kesepakatan umat, bahkan 
perbuatan ini adalah kebiasaan Ahli bid'ah yang mana mereka 
menentukan bagi mereka seorang figur atau suatu pendapat tertentu, 
melalui itu mereka memecah belah umat, mereka menjadikan 
pendapat tersebut atau nisbat (penyandaran) tersebut sebagai tolok 
ukur dalam berloyalitas dan memusuhi". 

Pasal serupanya Khawarij yang terdahulu dan yang sekarang dalam 
berlebih-lebihan sesuci mereka, sebagaimana kata Al-Hafizh Ibn Jauzi 
0t dalam Talbis Iblis hal. 20 (cet Dar Fikr, 1421 H) tatkala 
mengisahkan segolongan Khawarij yang bernama Al-Makramiyah: 



^^rcjJl y^lUJl l3 yu ^ ^Sl l-b-l 01 Jl>-Sl ^wJ I jJli V J 



5s 
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i-Makramiyah berkata, "Seseorang tidak boleh berse 
'an orang lain, karena tidak diketahui siapa yang suci dan ^ 
yang najis". 

(78). Padahal Allah Ta'ala berfirman: 




"Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali 
yang diterangkan kepadamu keharamannya" (Surat Al-Hajj 30). 

Abu Abdillah berkata: maksudnya asal segala sesuatu itu suci sampai 
ada dalil dan hujjah jelas yang menajiskannya. Bukan seperti yang 
dipahami Khawarij. 

(79). Imam Nasai m (8/327) no. 5711 berkata: 

^jP ULjI Jli ^j^j j^l ^jJ AJj\ JLP LJwX>- Jli OLI J~oJ>c^ U 

^Js> ^jj j-w^JJ cJi Jli ^wUlJl ^l jjiJl ^l ^ ^l ^ 

Jli — jJL» j aJLp ^J^— ^JJl J ^ ^4^>- 

«diijj ^ £ Jl dlijj £ £0 » cjaii- 

Mengkabarakan kepada kami Muhammad bin Aban, beliau berkata, 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris beliau berkata, 
memberitakan kepada kami Syu'bah dari Yazid bin Abi Maryam dari 
Abu Al-Haurai As-Sa'di beliau berkata kepada Al-Hasan bin Ali 
tentang apa-apa yang beliau hafal dari Rasulullah jH, lalu beliau 
berkata bahwa ia hafal sabdanya H|: "Tinggalkanlah perkara yang 
meragukanmu dan kembalilah kepada yang tidak meragukanmu". 
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ni shahih, dikeluarkan pula oleh Ath-Thayalisi h. 163 no. 
idzi (4/668) no. 2518, beliau berkata, "Hasan shahih", dishahn 
oleh Ibnu Hibban (2/498) no. 722, Ibnu Khuzaimah (4/59) no. 2348, Al- 
Hakim (2/15) no. 2169, dan Al-Albani dalam Irwa Al-Ghalil no. 12. 

(80). Ibnu Qayyim dalam Ighatsatul Lahfan (1/143) cet Dar Al- 
Ma'rifah, 1395 H, tahqiq Muhammad Hamid Al-Faqi: 

cliL il I 0LJ*>y l^^w^j j jjI ^-wtJl Jti 

<^JJl ^lil IJj* : Jli Jj*- j ^oi cS-wo j^o jj| <Lw*vAj ^iJiJ c JL li} 
^j j%^SnJ-I jl ^i-SiJl j%^^-l ^ 0LiLwv ^p coLwob j jb jjI ^jj li c 4i>r ^ i 
J3 j j Lw^ jj JL I3| j^^Lo j aJLp 4^1 ^^U^ ^Jl OIS^" : JlS OLjL* 

C j3 ^z^L) f JL jJ^J 4^1 ^^Lj? A^l Jj^ j CU> I j ^ljj 

^^2xj wL^I ^L^I J} LSCi J.4JL) jl JuJ 4j>- ^3 ^*fr'<J jaS* £j\ 

*i J : Jl5 C Jt> lil 4^r j> £^*2jj 01 0 y»U C£ j-y^ j3l -bu JJLJl Jj£ 4jI 4jL>^I 

: Jlii IJj* Ji* ^p oj^jl j-w^jL| Jutwo j .4^p <j| j cdL^ j^» dJJi J~4 
(4jwp ISl !dJJ l^I M 0 jJclw^jI : Jlii caJLwJ.1 aJLp j-IpU $<up aJI 



Syaikh Abu Muhammad 40 berkata, "Dianjurkan bagi setiap orang agar 
memercikkan air pada kelamin dan celananya saat ia kencing. Hal itu 



40 Menurut Syaikh Ali Hasan &\ dalam Mawaridul Aman, yang dimaksud 

adalah Syaikh Abu Muhammad Al-Maqdisi dalam kitabnya Dzammul Was- 
was, kitab ini telah dicetak pada tahun 1923 oleh Al-Mathba'atul Arabiyah, 
Kairo. 
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menghindarkan was-was daripadanya, sehingga s< 
mukan tempat basah (dari kainnya) ia akan berkata, 'Ini dd 
yang saya percikkan'." Hal ini berdasarkan riwayat Abu Dawud 4 ^, 
melalui sanadnya dari Suryan bin Al-Hakam Ats-Tsaqafi atau Al-Hakam 
bin Sufyan ia berkata, "Bahwasanya Nabi H| jika buang air kecil beliau 
berwudhu dan memercikkan air". Dalam riwayat lain disebutkan, "Aku 
melihat Rasulullah H§ buang air kecil, lalu beliau memercikkan air pada 
kemaluannya". Sedangkan Ibnu Umar $gg beliau memercikkan air 
pada kemaluannya sehingga membasahi celananya. Sebagian kawan 
Imam Ahmad mengadu kepada Imam Ahmad bahwa ia mendapatkan 
(kainnya) basah setelah wudhu, lalu beliau memerintahkan agar orang 
itu memercikkan air pada kemaluannya jika ia kencing, seraya berkata, 
"Dan jangan engkau jadikan hal itu sebagai pusat perhatianmu, 
lupakanlah hal itu". Al-Hasan dan lainnya ditanya tentang hal serupa, 
maka beliau menjawab, "Lupakanlah!" Kemudian masih pula 
ditanyakan padanya, lalu dia berkata, "Apakah engkau akan menum- 
pahkan air banyak-banyak (untuk membasuh kencingmu)? Celaka 
kamu! Lupakanlah hal itu!". 

(81). Allah Ta'ala berfirman: 



"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas." (Surat Al-A'raaf: 55). 

Abu Abdillah berkata: dalam bab ini yaitu larangan berlebihan dalam 
sesuci, tetapi mencukupkan diri dengan apa yang dicontohkan. 



Pada (1/43) no. 166, dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu 
Dawud (1/34). 





Abu Abdillah bin Hb 
am Abu Dawud (1/24) no. 96 berkata: 

^ji ^jP- c£jJ ^prcJI J~j*^> LjJj>~ jL>j>- LjwX^>- JujPLw^m jj* LjA^- 

^^2-j^I j-y^jJl ^JJLol ^ ^lJl JjjSj 4Jjl £~<^ J-^* ^ 5^ -L^P l)I 
jLJl ^ <J ^J^J ^ LS^ ^ .l^^O 131 ;U?rJl ^jl^J 

l) j-CLo 4jI » Jjij -^JLo j 4JLP <&l <JJl J J-^J cJt-*l> ^yU 

.«^IpjJIj Jjj^ ^ l) jJCj*j ^ £*yt oJl& 



Menceritakan kepada kami Musa bin Ismail menceritakan kepada kami 
Hamad, menceritakan kepada kami Sa'id Al-Jurairi dari Abu Na'amah 
sesungguhnya Abdullah bin Abu Mughafal mendengar Anaknya 
berkata: "Yaa Allah saya memohon kepada-Mu Istana Putih di bagian 
kanan sorga apabila saya masuk kedalamnya. Maka Beliau berkata : 
"Wahai anakku mintalah surga kepada Allah, dan mintalah 
perlindungan dari-Nya dari api neraka, karena sesungguhnya saya 
mendengar Rasulullah H| bersabda : "Akan ada diumat ini kaum yang 
melampaui batas dalam bersuci dan berdoa". 

(83). Imam Ahmad #fe dalam Musnad (3/370) no. 15018: 

£ 0 i ^O^ y £ s 0 0 / s s 0 s s * 0 & >s ylji s 

LS^ ^ ^ " L5^ L^ LT^ " Cf> 

ts^H JlS -jJL^ j aJLp <&) J^P- ^il ^P aL| JLP yS>r Jp JjotJI 

^L^Jl ^L^rJl j ^LJl jJJI $, j-s^? jJl ^« 

Menceritakan kepada kami Ali bin 'Ashim dari Yazid yakni Ibn Abi Ziyad 
dari Salim bin Abi Ja'di dari Jabir bin Abdullah dari Nabi H| bersabda, 
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cukup untuk wudhu satu mud air (-/+ 2 liter) dan mandi j\ 
ha' air (-/+ 4 mud)". 

(84) . Imam Al-Ma rwazi $M berkata: 

C^^lSl Jl*J ^lSo ^ Ls^^J wbs^l 0Lf J ^lil 4^> ALSJ £ jjl 

"Aku membantu Abu Abdillah (Imam Ahmad) berwudhu saat bersama 
orang banyak, tetapi aku menutupinya dari orang-orang agar mereka 
tidak mengatakan, 'la tidak membaikkan wudhunya karena sedikitnya 
air yang dituangkan.' Dan jika Imam Ahmad berwudhu, hampir saja (air 
bekasnya) tidak sampai membasahi tanah." 42 

(85) . Musnad Ibrahim bin Adham no. 38 -cet Maktabah Al-Qur'an : 

j^wJk! jS^ Lj 4jj J^_P ^jj Jj Jj Lj jLS^ ^jJ l)I L 4^JLj>- Lj^j>-I 

3JL5 j ^ ^ j^l ^ <jp & ^ l)*>UcP j^ ^ ^^joI 

*Ul Jl y*l 

Mengabarkan kepada kami Khaisyamah mengabarkan kepada kami 
Imron bin Kibar menceritakan kepada kami Yazid bin Abd Rabbah 
menceritakan kepada kami Baqiyah dari Ibrohim bin Adham dari 
Muhammad b in Ijlan berkata, "Paham terhadap agama Allah 
(diantaranya ditandai dengan) menyempurnakan wudhu dan 
menyedikitkan penumpahan air". 43 



Ibnu Qayyi dalam Ighatsatul Lahfan 1/128 
Ibnu Qayyi m $m dalam Ighatsatul Lahfan 1/141 



Abu Abdillah bin Ha*&^®^®^ 

fn-macam kesombongan Khawarij : 

tentang seorang muslim yang takut tidak diterima aman^ 
berbeda dengan khawarij yang menyombongkan amalnya 

(86) . Allah Ta'ala berfirman: 

0 j ^-gJ j ^JI *L>-J ^ jlSj I jJ~l u OjJJj jj^Ij 

"Dan orang yang telah memberikan apa yang telah mereka berikan, 
dengan hati yang takut". (Surat Al-Mu'minun 60). 

(87) . Imam Tirmid dalam As-Sunan no. 3175: 

^j^»^- jJI J-*P ^jP u j^ 4 ^JJU LjJj>- uLji^ LjJj>- j-<»^P ^jjI LjJj>- 
— ^jL» j 4-jIp jjM ^L^?— ^jJl jj S^iolp l)I ^ylwLg^gJl L-^j ^jJ -Lj^ ^j 

jjJJIj) 3^ 5^j* °jp -jJLo j aJLp ^l ^jU^- aJJI J j-^»3 cJL» cJlS 

0 ^ 55 / $ / / & / / 

j>aJ>cj| U jJj-J^ ^jjJjl j%J*l ^UioLP CJJli (4Jj>- j ji^gj jii j I jj I L« U J^J^ 
L)ji^2Jj l) j^j-*2j ^j JJl ^^JlSvJj J^jJ^Jl CUJ L ^ » JlS L) jij-w^JJ 

^ tf> / ^ s 0 S 0 S S A / J* > 

L5? ^ J^J^ ^rJ' p-S^ J^ ^ ^ ^ ^^Sl J j^-W^j 

« j jJLjII* LjJ ^j ol j^Jl 

Menceritakan kepada kami Ibn Abi Umar, menceritakan kepada kami 
Sufyan menceritakan kepada kami Malik bin Mighwal dari 
Abdurrahman bin Sa'id bin Wahab Al-Hamdani sesungguhnya Aisyah 
istri Nabi ||g bertanya kepada Rasulullah ^ tentang ayat: ("Dan orang 
yang telah memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati 
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dkut"). Aisyah berkata: "Apakah mereka (yang takut ini) 
yang meminum khamer dan mencuri?". Nabi H| bersa 
"Bukan wahai Binti Ash-Shiddiq, akan tetapi mereka adalah orang- 
orang yang berpuasa, shalat dan bersedekah. Mereka takut kalau- 
kalau amal mereka tidak diterima. Mereka adalah orang-orang yang 
bersegera dalam kebaikan". 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad (6/159, 205), Al-Humaidi no. 293, al- 
Baihaqi dalam Ma'ruf Sunan wal Atsar no. 6369 dan lain-lain. 
Dibenarkan oleh Albani dalam Ash-Shahihah no. 162. 

(88). Imam Al-Albani #g; menjelaskan perkara ini dalam Silsilah Ash- 
Shahihah (1/255): 

01 ^^A^ j^ c p-* 3 ^ <*-f^ J^ M 01 ui^jit ^ j^- <J j^\ j 

jLj j3 Jla J ^J*LI <&| APj IJj* 0U C j*J* jj^rl <&l ^ $ J>jJ ^ 

<bl Jj C ( ^jj^rl jJ C CjU-L^jl I^JLjP j \ j^*\ ^ji^\ ) 

a^I j c ( *L^i y j (^jj^-l j*-g-i jJ ) JlS L^J^- ^-Wj^ 

jJUi^ J^aJI 01 ^Jl lil j c 4jLS" j JlS L5" ( oJlp j ^ ) JLJ 

pj&L ^jJrl 0j*^2^j M *J* j c Jj*r j JP <&l ^l Ljf <bLxiL ^L^L 
^ lii> j c dJJi J >J^S ^jJ^ Jj c ^lj^ ^JLp U Ij^IS 

^Ip L^ jIjjj 01 ^-^p IjU jj» jil Ju/ldi . ^-gjja J^; ^ 01 0 yL4 

\ £ 

j c L^J ^^L^L dJJi j c <&l y»l Ui" U OLj^I j JbLJl OL^-I 
) JLJ 4J j5 ^yco diSi j . L^i 4j Jj* <j ^JLwo j <Jlp <&l ^^JL^ ^LJl 




. (lJb>-1 



"Ketakutan seorang mukmin bila ibadah mereka tidak diterima bukan 
berarti mereka takut kalau Allah tidak memberi pahala kepada 
mereka. Tentu saja itu tidak sesuai dengan janji Allah Ta'ala kepada 
mereka seperti terdapat dalam firman-Nya : "Adapun orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, maka 
Allah akan memberikan kepada mereka dengan sempurna pahala 
amalan-amalan mereka..." (Qs Ali Imran 57). Bahkan Allah Ta'ala akan 
menambahkan pahala amalan mereka itu seperti yang disinggung 
dalam firman-Nya : ".. maka Allah akan menyempurnakan pahala 
mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya" (Qs. 
An-Nisa 173). Allah Ta'ala tidak akan mengingkari janji-Nya seperti 
termaktub dalam firman-Nya. Sesungguhnya soal penerimaan suatu 
ibadah itu tergantung kepada bagaimana pelaksanaannya, apakah 
sesuai dengan perintah Allah Ta'ala atau tidak. Sedangkan mereka 
tidak dapat memastikan bahwa mereka telah melaksanakan persis 
sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah Ta'ala. Bahkan mereka 
mengira bahwa mereka tidak dapat melaksanakan seperti itu. Oleh 
karena itu mereka takut kalau-kalau ibadah mereka tidak diterima. 
Seharusnya seorang mukmin selalu mempunyai perasaan demikian 
supaya ia senantiasa memperbaiki ibadahnya sebagimana yang 
diperintahkan oleh Allah Ta'ala yakni dengan penuh ikhlas dan 
mengikuti Nabi-Nya shallallahu'alaihi wasalam. Inilah yang dimaksud- 
kan oleh ayat: "Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 
Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan 
janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 
Tuhannya' (Qs. Al-Kahfi 110) 
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iiam Ash-Shabu dalam Aqidah Salaf Ashabul Hadits 
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?U*- y» O ^ j-Jl j>S" ^ jj^ J\ Jl^P bf b : JUi cOU^I ^y» 



Dan mendengar Abu Ja'far Muhammad bin Sholih bin Hani'a berkata: 
mendengar Abu Bakar Muhammad bin Syu'aib berkata: mendengar 
lshaq bin Ibrohim Al-Handhali berkata: bahwa Ibn Mubarak suatu 
waktu datang ke kota. Salah seorang ahli ibadah tiba-tiba 
mendatanginya -yang diperkirakan penganut madzhab khawarij-, lalu 
berkata kepadanya, "Wahai Abu Abdurahman, apa pendapatmu 
terhadap seorang pezina, pencuri, dan peminum khamer?". Beliau 
menjawab, "Aku tidak mengeluarkan mereka dari keimanan". Maka 
lelaki itu menukas: "Wahai Abu Abdurahman, sudah tua-tua begini 
kamu malah jadi murji'ah (yang mengatakan iman terpisah dari amal - 
pen)". Beliau menimpali, "Tidak, justru kami bersebrangan dengan 
orang murji'ah. Mereka mengatakan: 'Kebajikan-kebajikan kita pasti 
diterima, sedangkan kejahatan-kejahatan kita pasti diampuni'. 
Seandainya aku (Ibn Mubarak) tahu bahwa kebajikanku sudah 
diterima, niscaya aku bersaksi bahwa aku masuk jannah". 






Abu Abdillah bin Hb. 

hi dalam Risalah Al-Ghoniyah karya Imam Al-Khothobi ha!. 
?Tal tentang celakanya Khawarij yang bersikap tinggi 

44 Ju<**J! <&l ^Ip jtiJl d\ ^Hj^ JJ^ V j 
(90). Imam Muslim #g; dalam As-Shahih no. 2621 berkata: 

t s 0 A? . / f 0 ' * i y 0 '° * 0 ' ' * 0 * °' * i y 

ul y\ UjJj>- ut^L^ ^jj j^jJj^ J~jc^> Jj j-u^ LjJj>- 

& £ s s \ ^ ' £ f 0 

01 » -jJL. j aJLp <&! <JL5t J j~-j 0! L^p 6 ^ 

Jfe cjjJi is ^ jis Jil- aLi 01 j oSui ilil aIHj Jli ^j 

llS" jl .« dlilp cukl^-lj 0%ii Ji ^Jls 0%iJ ^ipl M 01 ^lp 

.Jli 

Menceritakan kepada kami Suwaid bin Said dari Mu'tamir bin 
Sulaiman dari Bapaknya, menceritakan kepada kami Abu Imron Al- 
Jauni dari Jundub, sesungguhnya Rasulullah H§ menceritakan : Ada 
seorang laki-laki berkata: "Demi Allah, Allah tidak mengampuni si 
fulan", kemudian Allah Ta'ala berfirman, "Barangsiapa yang bersikap 
tinggi dengan mengatakan, 'Aku tidak mengampuni si fulan' maka 
sesungguhnya Aku telah mengampuninya dan Aku hapus amal mu", 
atau kalimat yang serupa itu. 

Riwayat ini dikeluarkan pula oleh Ibn Abi Dunya dalam Kitab 
Husnudzan Billah sebagaimana dalam Ash-Shahihah no. 1685 karya 



Ini perkataan Syaikh Al-Albani dalam Ash-Shahihah no. 1685, yang artinya: 
"Hadits ini merupakan dalil yang jelas bahwa sikap tinggi dihadapan Allah 
juga akan menghapuskan amal baik". 





Al-Muhadits al-Albani Dikeluarkan pula oleh Th^^gi 

Al-Kabir (2/165) no. 1680, Baihaqi dalam Syu'ibul Ima - 
6412, Abu Ya'la dalam Musnad no. 1529, dan Ibn Hibban dalam Shahih 
no. 5711 dari Jundub igi>. 

(91). Imam Ahmad m dalam Musnad (2/323) no. 8275 : 

JlS ^a\^S\ j>~ ^jj t ^ <'si jLo^P ^y, Aj* Lj Jj>- jJ LjJj>- 

u °J ai &\ *j&> u aLij y^l- u ^cj u; sx* j. jis 

Lu>-I LgJ jij Ci^J oJu* 01 ^jJj^ LjT L> cJL5 IjuI 2iSsJt <dJl dJJL>-lxj 
jUloj aIJLp <J| ^JL^ ^JjI cuL^ ^jli QJLi; ULi JlS l_^_p 131 ^-C^j 
l)15"j SSlljJl ^i iJLgi^ LL*JL>-I OLT pUU-j JJl^L»! ^i OLT Jjij 
^JJl l^^j Jljj U wLgi^Jl OlS^S /^II^Il^ UlSo ^^JLp liJL^* ^i-Ul 

^Ji Jis Q3 ^ l^jj lt^" J j^ ^ ^ J <J£ 

s " " " s s 

^JJ 1^^" J^ jj 3 ^ J ^ jL2i *uja*l^l L--JS L*jj olj 01 

&ji ilji aLjj u' j( ai sIji ^l; u «Jij jus ju csj ^ c-LI 

U^>rlj U^>-ljjl ^yalSi 15JL» U^JI 4JUI lL^J Jli UiJi>-l Jli IJul 

uJLp c^IS^I j^Iij Jlij ^juj^-j ^Jl Ji-^li l^SI l-JJuJJ Jlii 
^jJij ^JJly JlS jLJl ^l aj Ij^SI Ujli- (^^Aj ^ L^ ^^JLp cJS^I 

4j ^-1 j olJ^ C^Aj jl ^JSsJL j^JScJ OwlJ j^LJI 





Abu Abdillah bin 

ritakan kepada kami Abu 'Amir menceritakan kepadc 
dh bin 'Ammar dari Dhamdham ibn Jausy Al-Yamani berkata? 
Hurairah berkata, "Hai Yamani, janganlah sekali-kali engkau 
mengatakan kepada seseorang bahwa Allah tidak akan 
mengampuninya atau tidak akan memasukan ke surga". Aku 
menjawab, "Sesungguhnya kata-kata ini selalu diucapkan orang 
kepada saudaranya atau kawannya bila ia marah, Ya Abu Hurairah". 
Abu Hurairah berkata, "Janganlah sekali-kali engkau mengucapkannya, 
karena aku mendengar Rasulullah H| bersabda : "Ada dua orang dari 
Bani Israil berkawan, seorang rajin dan tekun beribadah, sedang yang 
lain bergelimang dalam kemaksiatan. Yang rajin beribadah selalu 
mencela kawan nya, menasihatinya, agar mengurangi dan menghenti- 
kan perbuatan-perbuatan maksiatnya, dan selalu dijawab kata-kata, 
"Tinggalkanlah aku dengan Tuhanku, apakah engkau diutus untuk 
menjadi pengawas atas diriku". Demikianlah percakapan yang terjadi 
diantara kedua kawan itu, hingga pada suatu hari karena jengkelnya si 
rajin beribadah itu melihat kawannya yang acuh tidak acuh terhadap 
nasihat-nasihatnya berkatalah dia, 'Demi Allah, Dia tidak akan 
mengampunimu dan tidak akan memasukanmu ke surga". Setelah 
keduanya mati dan bertemu keduanya dihadapan Tuhan, berfirmanlah 
Allah kepada si ahli maksiat: "Pergilah dan masuklah ke dalam surga 
dengan rahmat-Ku". Sedang kepada si ahli ibadah, "Apakah engkau 
mengetahui dan berkuasa atas takdir dan putusan-Ku?'. Bawalah dia 
ke dalam neraka". Demi Tuhan yang nyawa Abul Qasim (Muhammad) 
ditangan-Nya, dia (si ahli ibadah) telah mengucapkan kata-kata yang 
membinasakan dunia dan akhiratnya". 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Dawud (4/275) no. 4901 dan Ibn 
Hibban no. 5804 dengan sedikit perbedaan lafazh dan sanadnya hasan. 
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tentang Khawarij yang gampang merrwonis seakaj 
ik surga dan neraka 

(92) . Allah Ta'ala berfirman: 

Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kami lah yang 
mengetahui mereka. (Surat At-Taubah 101) 

(93) . Imam Abdurrazaq dalam Tafsirnya (no. 1082): 

Jb' lli » : Jli 4 ( j£ ^ ) : JbJ ^Jy Jl (0 jiil^» 

ISli c jlill ^ caj^I ^i : Jli ? ^/^1 (JLp OjilSo ^lyl 

^,0 i 0 * i S S » O-^t 0 t /O / oji//* / f ^ 

j&l Jli c dJULi ^LjS/I IaI^j Ul^ C^ii^j JJLSj c^llll Jllpb 
Jlij [112 :$,! y^l] { Ojillu I jjIS" llj ^^ip l^j JlS } :^jj 

f o ^ o'' £ o^o ^o^ "o^^^o ^ * $ \ N 

{ y?*i->tLj j^SsJlp Ij I j ^ju^j^ 0} j%-^J aJJI } :<^wjci 
j*4^^ ^ } ij^> ^JS <&! Jlij [86 :^jj^] 

\ 

Dari Ma'mar dari Qatadah dalam Firman Ta'ala: "Di antara orang- 
orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik" 
sampai firman-Nya: "Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, 





Abu Abdillah bin 

) Kami-lah yang mengetahui mereka". Beliau berkata. 
udnya orang-orang yang berlagak sok tahu mengatakan si fuiT 
surga dan si fulan di neraka, padahal jika engkau tanya salah satu dari 
mereka tentang dirinya sendiri, ia akan berkata, "Tidak tahu". Mereka 
lancang mulut mengatakan sesuatu yang para nabi pun tidak dapat 
mengatakannya. Nabiyullah Nuh berkata, "Bagaimana aku mengetahui 
apa yang mereka kerjakan" (Asy-Asyu'ara 112). Dan Nabiyullah Syu'aib 
berkata, "Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika 
kamu orang-orang yang beriman, dan aku bukanlah seorang penjaga 
(yang mengetahui) atas dirimu" (Hud 86). Sedang Allah berfirman 
kepada Nabi-Nya (Muhammad) dalam ayat ini : "Engkau tidak 
mengetahui mereka, Kami mengetahui (keadaan) mereka". 

Atsar ini disebutkan Ibn Abi Hatim dalam Tafsir (no. 10744) dan 
Ibn Katsir (4/204-205). 

(94). Imam Tirmidzi dalam Sunan no. 2316: 

O / / 0 0 0 £ S S 

OLP ^jJ ^j£JL>- ^jj LjJj>- (^^IJJlJI jLj?*cJ| wL-P ^jj (Jk^Ju^ LjJj>- 

y rf / , / / s y. 

o £ o i 9> / / J J * \ \ ' © s^" o s / o £ . / £■ /, j / 

AjU^! ja J^j JIS dU> ^Jl {/- ^ 

» -jJLo j aJLp Jh\ ^J^p- ^ijl J Jlii ,4j>JL yiJS Jij ^jjo JUi 

* ' ' J J ^ 0 ' ' 0 ^ 0 ' J ^ " o ' £ 

iJti Jli .« a^osj ^ llj J^J jl ^jjJ ^ LLi jU^sj c5 Vjl 

. L-^J CUJ -b>- 

Menceritakan kepada kami Sulaiman bin Abdul Jabbar Al-Baghdadi 
menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats menceritakan 
kepada kami Bapak dari AI-'A'masy dari Anas « bahwasannya 
seorang laki-laki meninggal pada masa Rasulullah Hj. Lalu seseorang 
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d, "Bergembiralah dengan surga". Maka Rasulullah Hg be 
Kah yang engkau tahu tentang dia? Bukan mustahil bahvv 
pernah mengucapkan kata-kata yang tidak perlu bagi dia atau dia telah 
bakhil terhadap sesuatu yang tidak dibutuhkannya". Tirmidzi berkata: 
Ini hadits gharib. 

Hadits ini Shahih karena syawahidnya dari hadits Abu Hurairah 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Ya'la (10/523) no. 6646, Baihaqi 
dalam Syu'ibul Iman (4/261) no. 5010 dan Ibn Adi (5/370). Berkata Al- 
Albani dalam Shahih At-Targhib no. 2882: "Shahih lighairihi". 

(95). Imam Al Lalika'i #g; dalam Syarah Ushul l'tiqad Ahlus Sunnah wal 
Jamaah no. 1881: 

: JlS iS J\-> ^ j l$ jji^^^ ^ J^ ^ £ ' J Cf- Cf> ^ 

jiP jli-l iJu* ,y> 2LJrl J>-Ju ^ I V^ L^Jl^-I JUi c CuJb 

J, cuoj ^j^l j ^UwcJl ^ Lg-s> y> : 4^>-U? aJ Jlii c Jj^-j 

4jT j iiyj c JJJ ^ : JUi c juu : Jli ? dJU j 

Mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin Muhammad bin Zakaria 
AI-Muthowa'i An-Nisaburi #g; di Rai, beliau berkata: mendengar Abal 
Abbas Muhammad bin Yaqub Al Asham berkata : "Pernah ada dua 
orang Khawarij thawaf di Baitullah maka salah seorang berkata kepada 
temannya : Tidak ada yang masuk Surga dari semua yang ada ini 
kecuali hanya aku dan engkau saja.' Maka temannya berkata : 'Apakah 
Surga yang diciptakan Allah seluas langit dan bumi hanya akan 
ditempati oleh aku dan engkau?' Temannya berkata : 'Betul.' Maka 
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iiya tadi berkata : 'Kalau begitu, ambillah Surga itu unl^ 
orang itu pun meninggalkan paham Khawarijnya." 

Pasal kesombongan yang sangat: "Semua manusia adalah jahiliyyah, 
kafir dan sesat kecuali yang berbai'at kepada kami" 

(96) . Imam Bukhari no. 6045 : 

ox / o f. O^ 0 ^ 0^ / ?. 0 ^ # ^ ? ^ 0/ ^ / ^o^ ^ ^ ^ 

oJj 4JJ) wLP ^jP ^^>d! Oj! jJJ -L_P Ljwb*- j^jl^ jj) LJwX^- 

^ f 1 1 ^ • ' f 0 ^ ^.C^ ^ ^ \ * u ' 0 i\i \'i i ' ' 0 ' * 0 '° ' ^ ' 

4jJ( ^j^J J^ 4j Jj>- (^^^' ^ j-~^ U( b) J) j-o**J ^j^H ^l) Jj>- 

UL>rj Ji-j J j-Aj jJLj j 4uip 4jJl ^^i^ (^5^^ ^ ^UP 

Menceritakan kepada kami Abu Ma'mar menceritakan kepada kami 
Abdul Warits dari Al-Husein dari Abdullah bin Buraidahmenceritakan 
kepada ku Yahya bin Ya'mar, sesungguhnya Abu Aswad menceritakan 
kepadanya sebuah hadits dari Abu Dzar iH, sesungguhnya beliau 
mendengar Rasulullah H| bersabda, "Tidaklah seseorang itu menuduh 
orang lain dengan tuduhan fasik atau kafir, melainkan tuduhan itu 
akan kembali kepadanya jika tuduhan itu tidak benar". 

(97) . Imam Malik #fe dalam Al-Muwatho (2/984) no. 1778 : 

<&l Jj^j 01 IjiJ* J,\ j£> 4-jt ^U? J,\ ^jP dJJU LS^J 

.[f&\ dll* Jjij ^J\ iii : JlS JLo j <l!p JU* 
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ritakan kepada ku Malik dari Suhail bin Abi Sholih dari Ba|.^^SI 
Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah Hg berso^ 

"Apabila kamu mendengar seseorang mengatakan, "Telah rusak 
manusia, maka dia lah sebenarnya yang lebih rusak daripada mereka". 

Hadits ini terdapat pula dalam Ahmad (2/465) no. 10006, Muslim 
(4/2024) no. 2623, Bukhari dalam Adab Al-Mufrad (1/267) no. 759, 
Abu Dawud (4/296) n. 4983, dan Ibnu Hibban (13/74) no. 5762. 

(98). Imam Al-Hakim dalam Al-Mustadrak no. 8191, berkata: 

e- , . s- . s- e- 

^sj^S' JwO^- ^uo^P jjl LJ ^j^-I Ju^"\ ^jJ ^L*jl jjl (JjO^-I 

^j* ^L^J ^c^r-l ! Jli c^J^l^- ^J cl^" ^ cl^ ^^-^ 
j : 31 j^l cJLii L^jlp <&\ O^j^ ^ ^iJlp -Up (ju^jil ^LvJ 
01 ^JLp jJL^ j aJLp <&l ^JL^ <&l Jj^ j c^*jL> lil (Jul ^l ^ ^ 

Ju 4JjX>\ Ob^j jT ^ j gjjj j Jiit ^ j J^l ^ j ii^l ^ 

L^lj Jl c^*s>r j : Jli c^ij Jij ^>jy^> J ^ J j J Lf*k 

cJl^sO dLJbu ^ 01 JU; JIp aJliil cJl : li> J*£i Lg^l^» j c^Jli 

j SJUjIp Jl CUjot y : Jli dl-l*J dl^JJa j dJL^ ^ U^i 

jiii^l ^l j lii" j lii" J Jjii l? L^wJl j,l : Li cJUi I^p <&l 

4Jl C^jjl J <&l 
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^barkan kepada kami Abu Al-Abbas Muhammad bin Ahri 
ubi, menceritakan kepada kami Abu Isa Muhammad bin 
Tirmidzi, menceritakan kepada kami Sahl bin Ibrohim Al-Bashri 
menceritakan kepada kami Mas'adah bin Alyasa' dari Muhammad bin 
Amru bin Alqamah dari Yahya bin Abdurrahman ibn Hatib berkata, 
"Berkumpul para wanita mukminah di rumah Aisyah L^p &\ , lalu 

salah seorang diantara mereka berkata, "Demi Allah, Dia tidak akan 
mengadzab ku sama sekali (tidak akan masuk neraka). Sesungguhnya 
aku telah berbai'at kepada Rasulullah H| hanya untuk melakukan 
beberapa perkara yang semuanya telah aku lakukan". Lalu 
diperlihatkan dalam mimpinya seseorang berkata kepadanya, 
"Engkaukah yang telah bersumpah atas nama Allah itu?. Lalu 
bagaimana dengan perkataanmu terhadap sesuatu yang tidak menjadi 
kepentinganmu?. Bagaimana dengan sikapmu yang menahan sesuatu 
yang tidak engkau butuhkan?. Maka wanita itu kembali kepada Aisyah 
lalu memberitahukan mimpi tersebut seraya bertaubat kepada Allah". 

Imam Adz-Dzahabi tidak berkomentar tentang atsar ini, wallahu'alam. 

(99). Imam Ibn Adi m> dalam al-Kamil (3/305): 

J^p LJ ^j^j^ ^y, ^**\ j>\ y> Jb>c^l LJ 

\ \ g. g. 

Jh\ ^Ju^ &\ J yj*j Jli Jli j& j& ^Lg^l j>\ y Lj 

Menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrohim bin Yunus menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Asy-Syaurab, 
menceritakan kepada kami Salam bin Abi Ash-Shahaba' dari Tsabit dari 
Anas yang berkata, Rasulullah H| bersabda: "Seandainya kalian tidak 
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i berbuat dosa, maka aku benar-benar khawatir akan mt 
sesuatu yang lebih besar daripada itu, yaitu ujub (berbd 
diri)". 

Hadits ini hasan lighairihi, lihat Silsilah Ash-Shahihah no. 658 karya 
Imam Al-Albani 

(100). Imam Ibn Hibban p% berkata dalam Raudhatul 'Uqala wa 
Nuzhatul Fudhala halaman 61 (cet Darul Kutub llmiyah): 

jjk j 0 j 5jLj>t Sjju 0 j>-~\ j Oj ^jJL>- £-^1 jl> ^ eJ^^ J 

Ojijdl U^g-Uj 

"Bagaimana tidak harus tawadhu, sedangkan dia tercipta dari nutfah 
yang memancar dan akhirnya kembali menjadi bangkai yang busuk, 
sementara semasa hidupnya ia senantiasa membawa kotoran". 

Abu Abdillah berkata: Akhir jilid pertama dari 1-100, mudah-mudahan 
dimudahkan untuk jilid selanjutnya 101-200. Subhanakallahumma 
wabi hamdika, asyhadu allaa ilaaha illa anta, astaghfiruka wa atubu 
ilaika. [] 





Jj^ • J*~* J ^ j-fljCLw40j ^JLjCLw^Jj OwL<jj>cj c wL<jw>-l ul 

Jl Ji^Iilj dJj ^ ^ oJl>-j- <&l VI ^ 01 JLglitj .a] 

! JjtJ L*l .4Jj^ojj oXwP lwLow>t^ 



Berkata yang lemah kecuali dengan pertolongan Allah Ta'ala, 
Abu Abdillah, melanjutkan jilid sebelumnya: 

Merenungkan ucapan mereka: "Kami telah mangkul Al-Qur'an, maka 
siapakah yang lebih baik dari kami?" dengan hadits Rasulullah #§ 

: JLi ol^JI ^jjj C P^* ^ ^ ^ 

c^lwUi 4JJI JwIp 31 j^I c^Jd^Jl OjL>Jl c^jj JwL& ^j^j>- 
4jt c^Ll^j aIIp iiJl ^Jl^ aJI J jl>3 Jr^ c [o^^ clH 5^ fO J-*^ 
^Ip ^LSi coly .cuilj Ji |*4^ : J^ C J^ ^-x!j ^ f^ 
c o ^2 i j Owip- j c^ws^ j>ci c*-*j ^ glJI : JLSi c Ij^I jl Oo j ^lj^J! 

^ 55 0 / / / / ^ . „ 5S 

cJLjC^I 0 j^iiJ : JLai .^w^li ccu>^2j j OwLprj ^>wi c^ j^-gJJI 

^ip ^jL3j c^^^Lww^b jL>cJl j>tJ j cAJwUlj^ ^Jl jiS\Jl 5 ji ^s>- 
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u!l a jSj jij cJiClo dl^ jl : Jli ?iU5 jl ^j 4UI Jj- 



(101). Berkata Ath-Thabrani Menceritakan kepada kami 

Muhammad ibn Nasr Ash-Sha'igh [Al-Baghdadi], menceritakan kepada 
kami Ibrahim ibn Hamzah Al-Zabiri, menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz ibn Abi Hazm, dari Yazid ibn Al-Hadi, berkata : menceritakan 
kepada kami Hind binti Al-Harits Al-Khats'amiyah, istri Abdullah ibn 
Syadad dari Ummu Fadhel [Ummu Abdullah ibn Abbas] dari Rasulullah 
Hg, sesungguhnya beliau berdiri pada suatu malam di Mekkah, dan 
berseru tiga kali : 'Ya Allah sungguh telah kusampaikan \". Maka Umar 
Ibn Khathab berdiri sambil berdoa 1 , katanya : 'Ya Allah benar, beliau 
telah mengorbankan jiwa, mengerahkan jerih payah dan memberi 
nasihat", 'Ya Allah benar, beliau telah mengorbankan jiwa, 
mengerahkan jerih payah dan memberi nasihat", maka Rasulullah ^ 



kemudian bersabda : "Kelak akan tersebar keimanan sampai 
mendorong kekafiran ke tempat-tempat asalnya dan akan dilintasilah 
lautan dengan membawa Islam oleh orang-orangnya dan akan tibalah 
suatu masa dimana orang-orang belajar Al-Qur'an, mempelajari dan 
membacanya, lalu berkatalah mereka: "Kami telah membaca dan 
mengetahuinya, maka siapakah yang lebih baik dari pada kami?". 
Apakah pada yang demikian itu terdapat kebaikan?". Berkatalah para 
sahabat, "Tidak, Ya Rasulullah, dan siapakah mereka itu?". Beliau 
menjawab: "Mereka adalah sebagian dari kamu, namun mereka 
adalah kayu bakar api nereka". 



1 Menurut ku yaitu orang yang banyak ingat akan dosa. 





Abu Abdillah bin K 

jdillah berkata: Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Thabi 
i Al-Kabir (25/27) no. 43, (12/250) no. 13019, dari Ummu Fd 
Dikeluarkan juga oleh Ibn Abi Hatim $M dalam Tafsir (2/478) no. 3276, 
dan Al-Faqihi dalam Akhbar Makkah (no. 1832). Al-Haitsa mi 
dalam Al-Majma (1/186) menyebutkan bahwa rijalnya tsiqah kecuali 
Hind binti Al-Harits seorang Tabi'in perempuan yang tidak ada jarh dan 
ta'dil baginya. Hind binti Al-Harits adalah istri dari Abdullah ibn Syadid, 
dan dia disebutkan dalam Ats-Tsiqahnya Ibn Hibban (5/517). Al-Hafizh 
ibn Hajar $m menyebutkan bahwa dia maqbul. Hadits ini memiliki 
jalan lain dari Al-Abbas ibn Abdul Muthalib oleh Abu Ya'la #g; (no. 
6556), Ibn Mubarak #g; dalam Az-Zuhud (no. 443), dan Abu Bakar Asy- 
Syafii #g; dalam Al-Fawaid (no. 262, 276). Dan memiliki penguat dari 
hadits Umar setelah ini. Hadits ini dicantumkan Al-Albani #g; dalam 
Ash-Shahihah no. 3230. Lihat dalam Kanzul Umal no. 29121-29123. 

(j Jujj jJU- U JlS ^JUaJt JIp Ju^ Ljjl>- : jl JlS 

yj j*S> Aj\ oJj*- y^ 4-jI y^ jJLol yj Jaj yj X^ LJ JIS 

\ \ 

fe>- f%^\\ :JL* J <&l &\ J j^j JlS Jjij ^Uai-l 

^jS ^jij ^ <&l j JjLl ^j^ ^j y*Jl J jUdJl 

JlS ^ 4-aSI ^ jiApI I ^Si ^ 0 jj jjL ^j-SJl 0 jjy^ 

ji^^ dJJ jl JlS jUp! ^Jj^ojj 4^1 I jJlS j ^y» jl J J^ 

jlJl ^ jS j ^ jl J S^Sll 0 ^y» 



(102). Berkata Ath-Thabra ni ^2^! Menceritakan kepada kami 
Muhammad ibn Ali Ash-Sha'igh dia berkata, menceritakan kepada 
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jialid ibn Yazid Al-Amri dia berkata, menceritakan kepaci 
jilah ibn Zaid ibn Aslam dari Bapaknya dari Kake^ 
sesungguhnya dia mendengar Umar ibn Khattab berkata, bersabda 
Rasulullah H|: "Islam akan menang sehingga para pedagang hilir 
mudik dilautan dan sehingga kuda-kuda terjun dijalan Allah, kemudian 
muncul suatu kaum yang membaca Al-Qur'an, mereka berkata, "Siapa 
yang lebih pandai membaca (Al-Qur'an) dari kami? Siapa yang lebih 
berilmu dari kami? Siapa yang lebih paham dari kami?. Lalu Rasulullah 
H| bertanya kepada para sahabat, 'Apakah ada kebaikan pada 
mereka? Para shahabat menjawab, "Allah dan dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui". Rasulullah ||g bersabda, "Mereka dari kalian, dari umat 
ini dan mereka adalah kayu bakar api neraka". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani 
dalam Mu'jam Al-Ausath (6/221-222) no. 6242 dan Al-Bazzar $M no. 
283 -Bakhru Dzakhr. Berkata Al-Mundziri dalam At-Targhib, 
"Diriwayatkan oleh Thabrani dalam Al-Ausath dan Al-Bazzar, sanadnya 
la ba'sa bihi". Al-Albani dalam Shahih At-Targhib (no. 135) berkata, 
"Hasan lighairihi". 

Merenungkan ucapan mereka: "Orang ini niatnya tidak karena 
Allah", "Orang ini Ingin jadi imam", "Barisan sakit hati" dan lain 
sebagainya, dengan sabda Rasulullah #!□ 

Jli "iS J*J\ ^Jp^ j? l^Jb- \iS J^S^ 

L^Ij JlS <up aJJI ^jy^j c^j-b^Jl ^ (j-*^ - Cf- ^ 4 -^*' ji^ 

diL)J JlSi J^ ^JJl J J-^J ^ JL^ j^^J ^ J^rj j^J S^r^ J^^ 




^ JJ £ » o ^ o 6 » ^ „ ^ O X ( x O £ » o t 0 / 0 * / / 

... 4^yl ^ r%-g-^J' (3 j^i u5 jjAJI ^ j y ^ y 



(103). Imam Bukhori #g; (3/1321) no. 3414 berkata: Menceritakan 
kepada kami Abu Al-Yaman, menceritakan kepada kami Syu'aib dari 
Al-Zuhri yang berkata, mengkhabarkan kepada saya Abu Salamah bin 
Abdurrahman sesungguhnya Abu Said Al-Khudrii igiberkata: "Ketika 
kami bersama Rasulullah H| dan pada saat itu beliau sedang membagi- 
bagi bagian. Datanglah kepada beliau Dzul-Khuwaishirah, orang dari 
Bani Tamim. 2 Dia berkata, "Wahai Rasulullah, berlaku adil lah!". 
Bersabda Rasulullah Hg, "Celaka engkau, siapakah yang akan berlaku 
adil jika aku tidak adil, dosalah aku dan merugilah jika aku tidak 
berbuat adil". Maka berkata Umar bin Khaththab "Wahai 
Rasulullah, ijinkanlah aku untuk memenggal lehernya". Bersabda 
Rasulullah Hg, "Biarkanlah dia, karena dia mempunyai teman-teman 
yang salah seorang diantara kalian akan diremehkan (merasa remeh) 
shalatnya jika dibandingkan dengan shalat mereka, dan puasanya jika 
dibandingkan dengan puasa mereka. Mereka membaca Al-Qur'an 
tidak melebihi kerongkongan mereka. Mereka terlepas dari Islam 
seperti terlepasnya anak panah dari busurnya... ". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini dikeluarkan juga oleh Musl 
dalam Shahih (2/744) no. 1064, Nasai m (5/159) no. 8560 dan 



2 Dia adalah cikal bakal Khawarij seperti telah ma'ruf. 





]a $fe dalam Musnad (3/65) no. 11639 semuanya da 
iah ibn Abdurrahman dari Abu Said Al-Khudrii ggg . 

Dalam riwayat yang lain diceritakan bahwa Dzul Khuwaishirah ini 
berkata: 

"Demi Allah, sesungguhnya ini adalah suatu pembagian yang tidak adil 
dan tidak dikehendaki di dalamnya wajah Allah". 

Hadits dengan lafazh ini diriwayatkan oleh Muslim (2/739) no. 
1062, Ahmad (4/321) dan lainnya dari Abdullah ibn Mas'ud $n>. 

Aku katakan, diantara hikmah hadits diatas adalah bagaimana 
sombongnya kelompok Khawarij ini, jika Rasulullah H§ tidak selamat 
dari prasangka buruk mereka, lalu bagaimana dengan selain beliauDD 

Merenungkan keengganan mereka berdoa meminta kepada Allah 
'hidayah' sebab merasa telah memilikinya 3 dengan kewajiban kaum 
muslimin membaca Al-Fatihah setiap kali shalat 

(104) . Bacalah surat Al-Fatihah: 

"Tunjukilah kami (berilah hidayah kepada kami) jalan yang lurus". 

(105) . Al-Hafizh Ibn Katsir m> (w. 774 H) dalam Tafsirnya (1/139 - Dar 
Thayibah, tahqiq Sami ibn Muhmamad Salamah), berkata: 



3 Bahkan tidak cukup dengan itu, mereka juga menertawakan kaum muslimin 
selain kelompoknya yang berdoa memohon hidayah kepada Allah, sebab ini 
dianggap menunjukan keyakinan sendiri (orang yang memohon itu) bahwa 
dia belum memperoleh hidayah (masih kafir-menurut anggapan mereka). 
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cJ> j JiT J ajIjJsI j^jil jL-o : 

^ 01 I^ljMi ^ fl J-^U-I c^b ^ 11* J^i ?c±JL3Jb 

jlj ^dUi Jl A»l oJLijl \i 4j\jJt>\ Jlj^, Jl IjUj 4^rL>-l ^jjj 

c4jlJlil ^Js* A^Jj j JL*j <&l Jl j 4pLo Jff j ^£jL* JljJ| 

^ J^sJl l)U cL^-lp OjIj^JU^Ij cLgJ^ 0.jLpjlj C0j-v2^JJ cL^-i 4>- j j 

s. e. e- s 

J ^JL^j 01 Jl JU; oJuijli ca^I ^Li L ^l \ M j UiJ 4^iJ dUk 

JLjJ J&l Ajii j ^ J^wJli C^J-i jJl J oLJl j 4j j*ib oJj? 01 dJ j j£" 

Ja-^il ^ j coLo lil ^ljJl 4jL*-b Ji^j Ji JL»J 4jU ^Ij^J 

L^jJ b } :JLj" Jli Jij cjl^Jl l3I>Ij JJJl ^UT aJI ^isiil ^L^I 
l^IiSnJI j 4J j ^^JLp J jJ <^JJl l^IiSnJI j ^j-^jj ^L? I j^>T I j^>T jj JJl 
cOL^b lj^»T jjJJI y\ X& c [136 :^L*Jl] Aj^I { JJ ^y» Jjjt (^JJl 
JLp ^jlJdlj jl^o^lj oLJl 3I > OS/ < J-^U-1 J^ dUi J ^j 
01 o^ji' 1 Jl^ J^J -j%J^^ <&lj <^i^ ^L*il JupSii 
di)l 3^ j diiJJ ^ LJ l^j* j Ljjj& Jju L jiS ^ Lj j } :! jjji^ 
^^ju^I { j^^iLwJ.1 J^l ^Jl Ijjj*! } : JLjJ <J y ^y^^i ....{ jil cJl 

.0 Jl L JjjJ ^ j <JLp L 
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fiS^jlci ditanyakan : Bagaimana seorang muslim meminta hi 
^ggj^ waktu mengerjakan shalat maupun diluar shalat, pada 
sendiri menyandang sifat itu. Apakah yang demikian itu termasuk 
tahshilul haashil (usaha untuk memperoleh sesuatu yang sudah ada) 
atau bukan? Jawabnya : Bukan. Sekiranya mereka tidak perlu 
memohon hidayah siang dan malam, niscaya Allah Ta'ala tidak akan 
membimbing mereka untuk melakukan hal itu. Sebab, seorang hamba 
senantiasa membutuhkan Allah kapan saja, dan bagaimana pun 
keadaannya, agar diberikan keteguhan, kemantapan, dan 
penambahan atas hidayah itu, karena ia tidak kuasa mendatangkan 
manfaat ataupun mudharat kepada dirinya sendiri kecuali atas izin 
Allah Ta'ala. Oleh karena itu Allah selalu membimbingnya untuk 
senantasa memohon kepada-Nya setiap saat agar Dia memberikan 
pertolongan, keteguhan dan taufiq. Orang yang berbahagia adalah 
orang yang diberi taufiq oleh Allah untuk senantiasa memohon 
kepada-Nya. Sebab Allah telah menjamin akan mengabulkan 
permohonan seseorang apabila ia memohon kepada-Nya. Terlebih lagi 
permohonan orang yang berada dalam keadaan terdesak dan sangat 
membutuhkan bantuan-Nya pada malam dan siang hari. Allah Ta'ala 
berfirman : "Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya" (An- 
Nissa 136). Allah telah memerintahkan orang-orang yang beriman agar 
tetap beriman. Dan hal ini bukan termasuk tahshilul hashil karena 
maksudnya adalah memohon ketetapan, kelangsungan dan 
kesinambungan amal yang dapat membantu mencapai tujuan 
tersebut. Wallahu'alam. Allah Ta'ala juga memerintahkan hamba- 
hamba-Nya yang beriman untuk mengucapkan do'a: (Mereka berdoa): 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada 
kesesatan sesudah Engkau beri hidayah kepada kami, dan 
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dkanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; I 
lgguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)" (Ali 'Imron 
Dengan demikian, makna firman-Nya : Jalj-all LiiaI adalah 

"Semoga Engkau terus berkenan memberi hidayah kepada kami diatas 
jalan yang lurus dan jangan Engkau belokan kami ke jalan yang lain". 
(Akhir kutipan dari Al-Hafizh 

Pasal nasihat dari Imam Al-Khatib $M (w. 463 H/1072 M) bagi para 
pemburu sanad dan ijazah dizamannya, yang bermantaat bagi para 
mubaleg pemburu mangkulan dizaman sekarang 

(106). Beliau $m berkata dalam kitabnya Al-Kifayah fi llmi ar-Riwayah 
dalam muqadimah hal 3-4 (Cetakan Maktabah Al-llmiyah Madinah al- 
Munawaroh): 

jL^lj ^U-ty ^L^j jb^lj ^l e^L OlT lij..." 

f&*^ fly ^ il JUpSII d ^yj Jlj^-Sll d CaA^\ kiL. 

Uj^I JLP J ^L^^I L^rj LU^L ^l OLDU OL ^J UU*^L vi 

LjUj Jj^I A^j\jb cup yii^l Ji j Lg-L^ o jLj^j ^Ip Lo ^Ip c^Ll ^*jJ j 
^iLL*^ IjSsJL^o 01 j>p Lg-*-«^ ^JLp o jjLil j c^oU-^I ^^S" (3 Lg^^ j 
c^jj^lj (5jl ^Jl JL>- J cj^LI e>LwJl ^jaj Ij^ujj (j^Jiill 
Lg-i £o j^J,l o jLlj ^lSo-^l j-^l l? L« J^Lll^I j J>\ j J ji ^ll 

4^5" ^^Ip I j^2lSI j 4£*L CU>jJ-l ^y» I jxJ Jj ^l ^Ll j J%LL 4iiJl ^y* 

oJjJjJl JLdAl I jJL^ Ji jLLol aJL^- j jLJ>l ^jj eJ^y^i! j 




I jl^\ j J*>\£Cjl j <S\jS\ ^JLp DU j SjljJI JIjJLJI Jl I J 
Jl j*VI j ^> jUil Ij^jj Jlj/tfl j ^Sll I jiJu j JUj^l j Ji-I 

j^UwJb j^JlSjl L)jxkSj JlJb^l J>-lj3 L)jkJl ^^J^ OljjSH L^^i <j"j^ 
obl ^l Ojil^ ^ j olj^o UjJi 0 jJu^j M jIu^I ^y» li UJb ^MJl J 

M j^p Ojj^jj oUI jj4 M jj? 0 jJl^L j aJIap cu^j M 0 jJL^4 

^ ^y*. l) j^rtl^j 4.P j^jwwwO CJ j*J ^j-^-wO ^ j 4i*j Jj>- A^c-s^ l) J$j*-1 

^LowwJl ^ju L?y2J ^ j 4j( jjjl J^jI /y> (*j-^ ^ J ^^^-^ ^l ^S 

^l Jii^ ^ J Ju^Jj J ^ jkiil J J-^ilj AjL^Jj ^jU jj£ ^J SjU^I J 

J^liJl ^jP l)j^wXjj Oj^P 4JLJwLw*o 4jwL>- l£ JJl 4w>w>www 

0 JjJ J OjUlPl jL*i ^^Ip jUSll 3 ^JjLjil jjP j 4JfcwU Jj ^j^ Jil 

".L*-l j olj^J J^jJl J IjjU- dJJi 

"... Jika sunnah dan atsar yang telah ditetapkan dan hadits-hadits 
shahih yang dinukil (dimangkul) telah menjadi pedoman bagi kaum 
muslimin dalam segala hal, karena semua itulah yang memang 
menjadi pilar islam serta iman, maka mereka harus bersungguh- 
sungguh mengetahui dasar-dasarnya dengan berbagai macam cara. 
Harus diakui bahwa sekarang ini ada sebagian orang yang mau 
meluangkan waktu untuk kitab-kitab hadits dan dengan sabar 
menghimpunnya (membuat himpunan). Tetapi sayangnya mereka 
tidak mau menempuh cara yang pernah ditempuh oleh orang-orang 
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ulu. Mereka tidak mau memperhatikan cara kaum 
^etahui perawi maupun riwayat yang diriwayatka 
membedakan mana perawi yang ditolak dan mana yang diterima, 
mengeluarkan hukum-hukum yang terdapat dalam sunnah, dan 
mengetahui mana yang halal dan mana yang haram. Sebaliknya 
mereka cukup puas dengan hanya mengetahui nama jenis-jenis hadits, 
dan tekun menulisnya dalam lembaran-lembaran kertas. Mereka 
itulah kelompok orang-orang bodoh. Mereka melakukan perjalanan ke 
tempat yang cukup jauh tetapi hanya membawa bekal yang pas-pasan. 
Dengan susah payah mereka mengorbankan jiwa dan harta pergi ke 
tempat yang jauh hanya sekedar untuk mencari sanad (untuk mangkul 
-pen). Hanya itu yang mereka tuju. Tidak ada yang lain. Itu pun mereka 
hanya berhubungan dengan orang yang tidak punya sifat adil, yang 
tidak bisa dipercaya, yang tidak tahu hakikat hadits yang shahih, yang 
membaca mushafnya saja tidak baik, yang tidak paham syarat-syarat 
riwayat, yang tidak bisa membedakan antara sama' dan ijazah, mana 
hadits musnad, mana hadits mursal, mana hadits maqthu, dan mana 
hadits muttashil, bahkan yang tidak tahu nama guru yang memberikan 
hadits kepadanya, sampai diberitahu oleh selainnya. Mereka bahkan 
menulis hadits dari orang yang suka berbuat fasik, yang mengikuti 
madzhab sesat, yang suka membikin bid'ah dalam urusan agama, dan 
yang punya i'tikad batil. Celakanya, menurut mereka hal itu 
diperbolehkan, bahkan menurut mereka menganggap mengamalkan 
riwayat dari orang seperti itu adalah suatu kewajiban". [akhir ucapan 
Al-lmam 

Abu Abdillah berkata: Ungkapan semisal ini telah datang pula dari 
Imam Ibn Ja uzi $M dalam kitabnya, Talbis Iblis. 

Pasal tentang terlarangnya berhujjah dengan hadits dha'if atau yang 
baru disangka sebagai hadits dhaif, serta perintah agar meneliti 





sanad dan matan-matannya menurut Imam Bukhori 
Muslim 

(107). Al-lmam Muslim $M dalam Muqadimah kitab Shahihnya (1/6): 

^J\ju aJJI diiij - JUpIj . julJiSCJl SJj oLSiJl "J>SJJ\ ^j^-J 

/ < * ' o & X 

l^wJiLo j Cjbi jy I p-J>c^j? jJjjJI ^ Jj>-I Jj ^JjP c_^J>-I jjI (1)1 — 

3j>c^2> C3^p L* Lgj^ ^ jjj ^ 01 (j^gjuJl ^ LgJ ^iilJl olijj 
m gtll Jil Lg-L^ 0o U Lgi^ ^ j ^ ^ jLl^JI j .^jU^ 

^Ul y> IJu* lIU c^JJl 01 ^JLp JJjJtj ^jJI Jil ^ JjJulUlj 

/ s / / 

LlL j^li ^gS^- 01 I j^>T Jj JJl L^-jT L>) o ^So JjV aJJI Sj ^iiL^- L« Ojj 

Jj>- JlS j (J^olj j|jdx3 L* ^ip I y>r aa/?~* ^jLgicJ L* jS I j^-*2j 01 I J^-^ 

JO 0 ^ 0 i S S & / ' \ ' / S s 3 ? ^ 0 / 0 / 0 & J 1 $ 

SS- >J-^lj) J^-J J^J (^IJ-^JI ^ypj J^) OjLJ 

J jJl« ^Ip JiSllo J^oliJl Jli- 01 C^^l Owli L'^5"j LgJ Jji 

oj jj y> JJjuI jJ^ SjLg^i 01 j 

Bab wajibnya meriwayatkan dari perawi tsiqah dan meninggalkan Al- 
Kadzibain (dua pendusta) 4 : "Ketahuilah, semoga Allah memberi taufik 



4 Yang beliau maksud adalah hadits yang berbunyi : 

* > ■* ' f ' * ' * • ^ ff y * » V, ' ^ 6 s o s 

Jj^DO) Jj>-) C-JJO 4j) C^jJj>o ^LP 6wl> ^ 

"Barangsiapa yang menceritakan dariku satu hadits yang dia sangka 
sesungguhnya hadits itu palsu, maka dia termasuk salah satu pendusta (al- 
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jmu, bahwa sesungguhnya wajib bagi setiap orang 
^etahui (perbedaan) antara riwayat-riwayat yang shahih dar 
berpenyakit, antara perawi yang dipercaya penukilannya dengan 
perawi yang tertuduh (berdusta). Jangan pula dia meriwayatkan 
kecuali yang dia ketahui keshahihan makhraj (tempat keluar 
haditsnya) dan terjaga penukilannya. Dan dia berhati-hati terhadap 
(riwayat) yang dinukil dari orang yang tertuduh dan penentang dari 
kalangan ahli bid'ah. Diantara dalil kami tentang perlunya perkara ini 
adalah firman Allah Jalla dzikruhu: "Hai orang-orang yang beriman, 
jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebab- 
kan kamu menyesal atas perbuatanmu itu" . (Qs. Al-Hujarat 6). Dan 
berfirman Jalla Tsana'uhu: "Dari saksi-saksi yang kamu ridhai." (Al- 
Baqarah: 282), Dan berfirman Azza wa Jalla: "Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu." (At-Thalaq: 2). 
Maka ayat-ayat ini menunjukkan apa yang kami sebutkan bahwa kabar 
seorang yang fasiq gugur dan tidak diterima, dan tertolaknya 
persaksian orang yang tidak adil." 

(108). Imam Bukhori $M dalam Shahih (3/1275) no. 3274 berkata: 

aJLp Jh\ ^Ju^> - ^J3l d\ jj*£> ^Ji aIJI jIp 4JuJf aIUp 



kadzibain)" '. (Muslim no. 1). Lafazh yuro maknanya zhon artinya dia 
menyangka, yaitu hadits tersebut baru dia sangka-sangka saja sebagai hadits 
palsu, kemudian dia masih meriwayatkannya juga, maka dia terkena 
ancaman Nabi 5g| diatas. 





Menceritakan kepada kami Abu Ashim Adh-Dhahhak bin Mukhalad, 
mengabarkan kepada kami Al-Auza'i, menceritakan kepada kami 
Hassan bin 'Athiyah dari Abi Kabsyah dari Abdillah bin Amru, 
sesungguhnya Nabi H§ bersabda : "Sampaikanlah dariku 5 meskipun 
satu ayat, dan ceritakanlah dari Bani Israil dan tidak ada keberatan 6 , 
dan barangsiapa yang berdusta atas (nama) ku dengan sengaja, maka 
hendaklah ia mengambil tempat duduknya di neraka". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini dikeluarkan juga oleh Tirmidzi 
dalam Sunan (4/40) no. 2669, Ibn Hibban dalam Shahih (14/149) 
no. 6256, Ad-Darimi dalam Sunan (1/145) no. 542, Al-Qudha'i 
dalam Musnad (1/387) no. 662 dan Ahmad m (2/159, 202 dan 214) 
dari Abdullah bin Amr m>. 

Pasal bagaimana hukum orang yang tidak memperdulikan masalah 
ini, dan tetap meriwayatkan setiap yang ia dengar tanpa peduli 
shahih dan tidaknya, 

(109). Imam Musl im dalam Shahih (no. 5) berkata: 



5 Rasulullah sg| mengatakan 'sampaikanlah dariku' artinya yang benar-benar 
shahih berasal dari beliau sg| yang boleh disampaikan. 

6 Nabi m telah memberikan keringanan dalam mengutip pembicaraan 
mereka. Walaupun demikian, beliau melarang kita untuk begitu saja 
membenarkan atau mendakwa kebohongan mereka. Lihat Ibnu Taimiyah 

dalam Majmu Fatawa, (18/67). 
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o * 6 s * . s £ . s & /Os » . , . y f f o | ». / 0/f 

^jj J^>c^ LoJj>- j ^ LjJj>- ^£ j^^\ aJJ) J*~p l 

x o jj . ( o o / ^so f t . jj / i h •* ^ o^-^o / o i | > o/ . ^ 

^<>j>- ^JI *-LP l^-^>- ^j-P <L*Jo LjJj>- Uli iS^^ ^ji (j^*" ^r' ^J^"* 

^Ub ^^iS" aILp aJJI ^il^ aJJI J j^3 JlS J^ J> 

L* J^y OJj>cj 01 Ij^o 

Dan menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari, 
menceritakan kepada kami Bapakku, ganti guru, dan menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Al-Mutsana, menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin Mahdi, beliau berkata, menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Hubaib bin Abdurrahman dari Hafsh bin Ashim beliau 
berkata, Rasulullah H| bersabda: "Cukuplah seorang dikatakan 
berdusta apabila ia menyampaikan tiap-tiap apa yang ia dengar". 

(110) . Imam Ibnu Hibban berkata dalam kitab adh-Dhu'afa' (1/9): 

4l>c^> (j^Jl J^y O J^4 01 £ j>JJ j>rj IJj^ (j 

"Di dalam hadits ini ada ancaman bagi seseorang yang menyampaikan 
setiap apa yang dia dengar sehingga ia tahu dengan seyakin-yakinnya 
bahwa (hadits atau riwayat) itu shahih." 

Pasal bagaimana hukum orang yang tidak mengetahui shahih 
tidaknya suatu hadits karena jahil, lalu tetap meriwayatkan hadits, 

(111) . Dengan firman Allah Ta'ala: 

015" dk) jl JS" Sljijtj ^aplj ^llJl 01 |Up 4j dii ^JaJu ^j 
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ffi^W,dnganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mem 
gSSrT^tahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, pengl 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya." [Al- 
Israa': 36]. 

(112). Imam Ibn Hibban #g; dalam Shahihnya (1/210) berkata: 
4Bl JL? ^gikgll jA J^' J jS^ 

JlS c^j^l ju^- jlp L :^w2j ^lp j^p jAj ^t-L^j 

wLo^- LjJj>- Jli OLo^L^ OwLp LjJj>- Jli j*-Jfcl ^j, ^ (jL>tL^>| LjJj>- 
4^1p 4^1 ^^U^ J J-^J &ji j& J>\ .^JLo y\ Ljwb*- Jli 

" jUjI J^ oluio ijlilii c Jil ^Ip JlS ^ " :JlS jJL» j 

Pasal tentang wajibnya masuk neraka bagi orang yang menisbatkan 
suatu perkataan kepada Al-Mushtafa Hg dimana dia sendiri tidak 
tahu keshahihannya: Mengabarkan kepada kami Abdullah bin 
Muhammad AI-'Azdi beliau berkata: menceritakan kepada kami lshaq 
bin Ibrohim beliau berkata, menceritakan kepada kami Ubadah bin 
Sulaiman beliau berkata, menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Amru beliau berkata, menceritakan kepada kami Abu Salamah dari 
Abu Hurairoh dari Rasulullah H| : "Barangsiapa menisbatkan 
perkataan kepadaku padahal aku tidak mengatakannya, maka 
hendaknya dia siap menempati tempat duduknya di neraka". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini dalam Shahihnya (no. 28), disebutkan 
Al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah (no. 3100). 

Pasal tentang contoh-contoh kesalahan dalam pemahaman dan 
pengamalan gara-gara hadits dha'if (lemah) dan maudhu (palsu): 






^ar-mimbar dan majelis-majelis ilmu 



■ 1: Kebiasaan mencela shahabat Tsalabah Bin Hathib 
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(113). Berkata Imam Thabrani #g; (8/218) no. 7873: menceritakan 
kepada kami Abu Yazid Al-Qarathisi, menceritakan kepada kami 'Asad 
bin Musa, menceritakan kepada kami Al-Walid bin Muslim, 
menceritakan kepada kami Ma'an bin Rafa'ah dari Ali bin Yazid dari 
Al-Qasim dari Abi Umamah sesungguhnya Tsalabah bin Khathib Al- 
Anshori datang kepada Rasulullah H| lalu ia berkata : 'Ya Rasulullah, 
berdo'alah kepada Allah agar aku dikaruniai harta'. Lalu Rasulullah j|§ 



bersabda : Celaka engkau wahai Tsa'labah ! Sedikit engkau syukuri itu 
lebih baik dari harta banyak yang engkau tidak sanggup 
mensyukurinya. ... dan seterusnya sampai akhir kisah. 

Abu Abdillah berkata: "Hadits ini dhaif jiddan (lemah sekali), 
kelemahannya adalah karena perawi Ali bin Yazid dan Mu'an bin 
Rifa'ah". 

(114). Imam Bukhori berkata dalam Kitabnya Ad-Dhuafa (no. 267 - 
cet Maktabah Ibn Abbas) tentang Ali bin Yazid: 
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i Yazid, Abu Abdil Malik Al-Alhani Ad-Dimasyqi adala, 
&karul hadits". 

Abu Abdillah berkata: berkata Adz-Dzahabi #g; dalam Mizan Al-rtidzal 
(1/6) menerangkan istilah munkarul hadits menurut Bukhari: 

cioJJ-l J>j^ aJ cJlS ja JS" : Jli c^jl^Jl Ot Oljai]! ^l Ja5 j 

<UP 4j| j^jl 

"Dinukil dari Ibn Al-Qathan sesungguhnya Bukhori berkata, "Setiap 
orang yang dikatakan oleh ku Munkarul hadits maka tidak boleh 
mengambil riwayat darinya". 

(115) . Imam Nasai #g; berkata dalam kitabnya Dhuafa wal Matrukin 
no. 432 tentang Ali bin Yazid : 

ii j^ ^UJl j^ dUil 

Ali bin Yazid Ad-Dimasyqi Abu Abdil Malik meriwayatkan dari Al- 
Qasim, dia Matrukul Hadits (haditsnya ditinggalkan)". 

(116) . Sedangkan tentang Mu'an bin Rifa'ah, Imam Adz-Dzahabi $M 
berkata dalam Mizan Al-1'tidal (4/134): 

/jJLlC. ^j"^ Cj A^>- <^^>-L/2 jJ& j 

"Shahibul hadits yang haditsnya tidak kuat". 

Abu Abdillah berkata: Oleh sebab hadits Tsalabah yang dhaif ini, 
manusia bisa jatuh ke dalam dosa yang berlipat-lipat berupa tuduhan 
dusta dan celaan terhadap sahabat Rasulullah H| yang dijamin masuk 
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Sebab riwayat shahih justru menyebutkan bahwa Tb 
dii sahabat Rasul Hg yang mengikuti perang Badar. 8 

(117). Imam Thabrani dalam Mu'jam Al-Kabir (12/142) no. 12709 : 

Jh\ Jlp Lj <pjS ^yi j^J-l Lj ^UiJl ^^wL^il ^UJl ^j^s- Ua>- 

^lki ^l^tJ^I c-^lo ^ : jJLo j aJLp Jh\ ^Ju^ Jh\ J j^ j JlS JlS : 

Ju^r\ ^-uJlj c4-0*>Cjlj CA^I 



7 Imam Ahmad berkata dalam Musnadnya (3/396) no. 15297: 

JLjLwo ^i) j& ^ji^PU) ^jJj>- ^ji ^_Xj jj) UjJj>- ^jo ^ JLo^jLww LjwL>- 

' ~ ' *> ' 

IjJb JL^i» Ji-j jUJl J^-Jj ^j-! (-Jl^J ^JLp ^JJl (JL^ <JJl J j-^j Jl5 JlS jX>? 

' * ' 

<L*j Jj>Jl j 

Menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud, menceritakan kepada kami 
Abu Bakar bin 'Ayasy menceritakan kepada saya Al-A'masy dari Abi Sufyan 
dari Jabir yang berkata: bersabda Rasulullah 5g|: "Tidak akan masuk Neraka 
seseorang yang ikut serta dalam perang Badar dan perjanjian Hudaibiyah". 

8 Imam Ibn Hibban $fe dalam ats-Tsiqah (no. 155) berkata: 

^ji Ojl>-l c^j^L 4+*\ jj Jjj Jj-o-P j* *-L*P jj Jj>^P j* <w-J^L>- ji ^Aaj 

jUp jj jL^ip 4iM> j oL 

"Tsalabah bin Hathib bin Amru bin Ubaid bin Amru bin Ziyad bin Umayah 
peserta perang Badr, saudara Al-Harits bin Hathib, meninggal dizaman 
Khalifah Utsman bin 'Affan". 
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ritakan kepada kami 'lyas bin Al-Qasim Ash-Shaidaic 
uadi, menceritakan kepada kami Al-Hasan bin Qaj 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Kharasy dari AI-'Awam bin 
Hausyab dari Abdullah bin Abi Al-Hudaili dari Ibnu Abbas yang berkata, 
telah bersabda Rasulullah H| : "Barangsiapa mencela Shahabatku, 
maka ia mendapat laknat dari Allah, Malaikat dan seluruh manusia." 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini dihasankan oleh Imam al-Alba ni 
dalam Silsilatul Ahaadits ash-Shahihah (no. 2340) dengan mengumpul- 
kan semua jalannya. 

Contoh 2 : Semisal hadits Tsalabah adalah hadits Abdurrahman bin 
Auf m yang masuk surga dengan merangkak, 

(118). Imam Ahmad #fe di dalam Al-Musnad (1/115): 

JlS ^j^j \ C^oLj /jP OjLojP \j j+>-\ Jli l)L*o- X^fiS\ J^P IIjJj>- 

<l* * ' ' 0 ' ' ' ° '0 0 ° 0 * 0 

js>> I jJli I jj& \a cJlii OwUjl ^i \3 i| Lg^j ^i ^LiJlp L>jwj 
cJlSCs JlS J5" Ju<>j>cj ^LiJl c^Ai j3 j-P /^oj>- ^Jl A^xJ 

^ s s / . * 0 . / / / / 

C-j^ow^ ^UtolP cJLa3 O j yaJ) 4JjXoJ! C^rcJjli Jli jyu 4jL* 

y3 jP ^J t ^v*j>~ ^Jl wLP CUjIj Jj-Sj j^llo j 4lJjP 4j!Jl ^JJl J J-^° j 

J» o ^ ° ' ' ' 0 / s 0 s 0 6 / 0/ / ' ' ' S * os ' &s ° * Ji 0 y 

cJJal^l 01 jLSi y3 jP Jj. £f*^ J\ XS> dJUS ^Jli I^j>- 4Jj>Jl J^Jb 
Jj>-j JP ^iil ^ QJUoJ>-tj L^llSL l^Jjorci lljlS LgXli-Su 

Telah menceritakan kepada kami Abdush Shamad bin Hassan, dia 
berkata; telah mengabarkan kepada kami Umaroh, dari Tsabit, dari 
Anas berkata; Ketika Aisyah berada di rumahnya tiba-tiba dia 
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ngar suara di Madinah, dia berkata; "Ada apa ini?". * 
berkata: "Rombongan dagang Abdurrahman bin Auf 
datang dari Syam dia membawa apa saja, (Anas bin Malik) Berkata; 
berupa 700 ekor unta. (Anas bin Malik) Berkata; hingga Madinah 
bergetar karena suara gemuruh, maka Aisyah berkata; saya 
mendengar Rasulullah Hg bersabda: "Sungguh saya melihat 
Abdurrahman bin Auf masuk surga dengan merangkak." lalu hal itu 
sampai kepada Abdurrahman bin Auf hingga ia berkata: "Jika saya 
bisa, saya ingin masuk surga dengan berdiri". Selanjutnya ia 
menyumbangkan seluruh unta dan barang bawaannya di jalan Allah 
Azza Wa Jalla." 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad p% 
dalam Musnad (6/115) no. 24866, Ath-Thabrani di dalam Al- 
Mu'jam Al-Kabir (1/129), (6/27), dan Abu Nu'aim #g; dalam Ma'rufah 
Ash-Shahabah (no. 466) dari jalan 'Umarah bin Zadzan dari Tsabit Al- 
Bunani, dari Anas bin Malik. Kelemahan hadits ini karena 'Umarah bin 
Zadzan. 

(119). Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Qoulu Musadad (1/9 - Cet 
Maktabah Ibnu Taimiyah) berkata: 

iju* XsA Jli JlSj olp^>jil J ^JJ^ (ji^ °^JJ* Iaj^j 

^\s>- jjI Jli j j^l^ c^ob-l {j, jjj o jLkP j Jli ^jj> c-^AS^ cuj jJ-l 

aj ^ 0131 j o jUp (5jl ^jl 

Dan hadits ini dimasukkan Ibnu Jauzi dalam Al-Maudhu'at, lalu 
berkata: Ahmad berkata: Hadits ini dusta dan mungkar, dan berkata: 
Umarah ini meriwayatkan hadits-hadits mungkar, berkata Abu Hatim 
Ar-Razi: "Tidak boleh berhujjah dengan 'Umarah bin Zadzan ". 
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^JJddillah berkata: Perlu ditegaskan bahwa mengumpulka 
fi-boleh saja, yang tercela adalah apabila mengumpulkan i 
dengan cara yang haram dan tidak menunaikan kewajibannya. 
Sedangkan Abdurrahman bin 'Auf $gl terbebas dari dua keadaan ini. 

Contoh 3: Semisal hadits diatas adalah kisah Alqamah dengan 
ibunya, 

(120) . Berkata Imam Ibnul Jauzi p% setelah meriwayatkan hadits 
Alqamahdalam Al-Maudhu'at (3/87): 

jjI JlS j c^Aj ^^J JlS j cojjJ-I iS j^> Jjli : J~>- J^ 

"Hadist ini tidak sah datangnya dari Rasulullah H|. Dan di dalam 
sanadnya terdapat Faaid, telah berkata Ahmad bin Hambal: "Faaid 
matrukul hadits". Dan telah berkata Yahya: "Dia tidak ada apa- 
apanya". Berkata Ibnu Hibban: "Tidak boleh berhujjah dengannya". 

Abu Abdillah berkata: Lihat keterangan tambahan tentang Faaid Abu 
Warqa ini dalam bahasan tentang shalat hajat. 

Contoh 4: Shalat Arbain 

(121) . Imam Ahmad berkata: 

^jj j|^sJ>cJl ^jA \j\ AI^ow^j ^j^>- jJt A^P y>\ JlS — jj* ^jj j|^sj>cJl LjJj>- 
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r^» jj 4J S*>C^ ^y^i 

JUUl t5 ^ J ^I^JI 

Menceritakan kepada kami Al-Hakam bin Musa, - berkata Abu 
Abdurrahman dan mendengarnya menceritakan kepada kami dari Al- 
Hakam bin Musa - menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Abi 
Rijal dari Nubaith bin Umar dari Anas bin Malik, beliau berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah H§ bersabda: "Barangsiapa melakukan shalat 
empat puluh shalat di masjidku ini, tidak ketinggalan satu shalatpun 
maka akan ditulis baginya; terbebas dari siksa api neraka, tidak 
diadzab dan terlepas dari kenifakan". 

Abu Abdillah berkata: Isnad hadits diatas dhaif karena kemajhulan 
perawinya yaitu Nubaith bin Umar. Hadits tentang Shalat Arbain 
dikeluarkan oleh Imam Ahmad $m dalam Musnad (3/155) no. 12605 
dan Thabrani #g; dalam Mu'jam Al-Ausath (no. 5576). 

(122). Syaikh Al-Albani berkata tentang Shalat Arbain dalam 
kitabnya Manasik Haji wal Umrah hal 63, pada bab : "Bid'ah-bid'ah 
Ziarah di Madinah Al-Munawarah" pada catatan kakinya: 

<j 4llp C^J Jii J texs>- Aj ^ jJL) M i^juj^ dJJi (j $ jl jJl cLojJ-l j 

.... ^jjij tiH aj J^Ji jj£ ( 364 u^\ aJULJi) 

"Dan hadits yang berkaitan dengan hal itu (Shalat Arbain) dha'if dan 
tidak dapat dijadikan hujjah. Aku telah jelaskan cacatnya pada Silsilah 
Dha'ifah no. 364. Maka jangan beramal dengannya sebab bila 
mengamalkan berarti membuat-buat syari'at (Bid'ah)...". 

Contoh 5: Shalat Hajat 
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■ mam Tirmidzi (2/344) no. 479 berkata: 

nw- . o 55 / . a o a '^K/iran 

^ o jj . . ^ o , . . 2 0/ /,J>i s $ s o s s o s f o $ >s . ^ i Tj 

^o>^ ^JI ^Ssj 4jj) wL-P LjJj>- (^^IJjV-JI Jj jj ^jj ^g^^s* ^jj ^Lp Ljjo.- 

. / 0 55 55 x. 

x- 0 £ . O^- 0 0 ^ ^ 0 I » . 0/ 0 s f 3 0 .. ^O^ . £ ^ 

j-«j>- ^JI JLp ^j JJli 4JUI jlp j-p jw> aJUI Jlp LjA>- 

x S s S s 

cJlS" ^llp ^Jl ^Jl J j-^j J^ J^ ^j» ^j) <y* ^ ^ 

s * ' a a 0 a °' 9s °' < ^ < ** & ' 

£■* » J" J* . O 0 J*t * £jj S S "~ S 0 S *" .0* S S i » » » 

£j-J?^J! ^^vi>tJi jilli ^ol ^^j ^f J^~l ^y} jl 3j>-L>- aJJI ^J} aJ 

^^55 ^ ^55 55 ^ £ S & 0 55 O^ J> ^ 0 ^ 

Jj aIIp 4UI ^jDl J^Jj 4JI ^iJ jI^Tj juj 

Ju jukii j^Ji j^Ji Lj 4i)i oik^- jc£ii JukJi iii ui aji u jk) 

0 ^ x y s 0 ^ S S / S 0 ^ ^o £ x ^ ° £ 

^ 4^>wjjJl j ciij^i^ ^)y^ j ^J^^-j j^ dJJl^l (j^Jliil c-jj 

ijj Lii CLi lij ^jyip ui Lj3 ^ ^jj u ^i js" ^ ^uijij ^j 

iJlA ^^wjP y) Jl3 ,^^>-Ql ^jl l-^^i Ul C> j dJJ ^ ^rli- 
^ l^wsj J\ X£> ji Jbli JUu d^u^>] ^Sj c^JjP CjJ^- 

Menceritakan kepada kami Ali bin Isa bin Yajid Al-Baghdadi, 
menceritakan kepada kami Abdullah bin bakr As-Sahmi dan 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Munir dari Abdullah bin Bakr 
dari Faaid bin Abdurrahman dari Abdullah bin Abi Auf yang berkata, 
bersabda Rasulullah 'Barangsiapa yang mempunyai hajat kepada 
Allah, atau kepada seseorang dari Bani Adam, maka hendaklah ia 
berwudhu serta membaguskan wudhunya kemudian shalat dua 
raka'at. Setelah selesai shalat hendaklah ia menyanjung Allah dan 
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-iawat kepada Nabi Hg, kemudian ia mengucapkan (do't 
u illallahul haliimul kariim... (dan seterusnya sampai) 
arhamar rahimin" . Abu Isa (Imam Tirmidzi) lalu berkata: "Ini hadits 
gharib didalam isnadnya ada pembicaraan (karena) Faaid bin 
Abdurrahman telah dilemahkan didalam haditsnya. Dan Faaid ini 
dikenal juga dengan Abu Warqa". 

(124). Imam Al-Bazzar #fe dalam Musnad (no. 2864 - Al-Bahr) berkata 
setelah meriwayatkan hadits ini: 

ls ^ ^ ^lj ^ olf^S llil ojJj>J! liij 

.olT^i dJUJJi ^ll^^l IJl^j 

"Dan hadits ini berasal dari Faaid dan sesungguhnya Faaid tidak kuat 

(Laisa bi qawi), sesungguhnya kami tidak hafal hadits ini dari Nabi 
kecuali dari riwayat ini. Dan pada isnad ini sebagaimana telah kami 
sebutkan". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ibn Mubarak 
m dalam Az-Zuhud (1/383) no. 1084, Ibnu Majah #g; (1/441) no. 
1384, al-Hakim (1/466) no. 1199, dan Baihaqi dalam Syu'ibul 
Iman (3/175) no. 3265 dalam semua sanadnya terdapat Faaid ini. 
Berkata Syaikh Al-Albani #g; tentang hadits ini dalam Dha'if Sunan Ibn 
Majah dan Dhaif Sunan Tirmidzi: "Dha'if Jiddan" (Lemah sekali). Lihat 
juga Al-Misykat no. 1327 dan Dha'if Al-Jami no. 5809. 

Contoh 6: Shalat Hifdzi 



(125). Imam Tirmidzi dalam Sunannya (5/363) no. 3570 berkata: 
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a u Jt / / 0 

^LJU^JJI jil r^P ul^Jwwo LjJj>- ^j^j>J! ^Loj>-' 

Jy ^JkPj plT, ^J ^lj^P ^P pj^r £Aj- ^lli Ijjjl 

4lip aUI ^JL^j? a1J| J jioj jlp CJIj JlS 4jT ^Cp jjI ^p ^ 

Jt jl 0 / &s jj ^ <* s s s / / / y, / 0 35 

jT^Jl |jti cuUj ^Ij cJl JU$ c-Jli? ^l jj ^Ip o^Ij*- 31 |%JL^j 

** ^ x ^ - ^ ^ 

Ij jU^j aIIp <dJl ^^JL^ aUI J j^j JUi <Iip jJlSI ^JbH lli c£ j-W? ^ 

AlLlp ^jA j^J ^JLj j ^^j 4Ul ciiii^J oUlS^ di^ipl Uil ^jl^oJl bl 

OIS" 13} Jli JSj& 4UI J j-^j \j Jj>rl Jli ii jjj^ CjJLUu cu2jj 

...4xliJl 4JLJ 

Menceritakan kepada kami Ahmad bin Al-Hasan, menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi, menceritakan kepada 
kami Al-Walid bin Muslim, menceritakan kepada kami Ibn Juraij dari 
Atho bin Abi Rabah dan Ikrimah maula Ibn Abbas dari Ibnu Abbas, 
sesungguhnya beliau berkata, "Suatu ketika kami disisi Rasulullah Hg, 
ketika itu datang Ali ibn Abi Thalib, lalu Ali $8! berkata, "Dengan 
Bapakku, Engkau dan Ibuku, telah hilang (hapalan) Al-Qur'an dari 
dadaku, sehingga aku benar-benar tidak menguasai al-Qur'an". 
Berkata Rasulullah Hg, "Ya Abu Hasan, maukah engkau aku ajari suatu 
kalimat yang memberi manfaat Allah dengan kalimat itu sehingga 
kamu tidak akan mudah lupa pada apa-apa yang telah engkau 
pelajari?". Ali berkata, "Ajarilah aku ya Rasulullah Hg". Nabi Hg 
bersabda, "Ketika tiba malam jum'at.... (dan seterusnya sebuah hadits 
yang panjang)". 
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^bdillah berkata: Dikeluarkan pula oleh Imam Al-Khath 
i Al-Jami' li Ahlaq Ar-Rawi wa Adab As-Sami' (2/259) no. 
dan Imam Al-Hakim #fe dalam Al-Mustadrak (1/461) no. 1190. Syaikh 
Al-Muhadits Al-Albani #g; mengatakan dalam Silsilah Adh-Dha'ifah 
(7/382) no. 3374, bahwa hadits ini mungkar, sedangkan dalam Dha'if 
Sunan Tirmidzi beliau berkata, "Maudhu". Adz-Dzahabi dalam 
Mizan Al-1'tidal jilid 2 biografi no. 3487, menyebutkan hadits ini sambil 
berkata, "Hadits ini mungkar sekali". Kelemahannya terletak pada 
Walid bin Muslim seorang Mudalis. 

Hadits ini sama sekali tidak bisa dikuatkan oleh hadits lain yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Sunni p% dalam Amalul Yaum wa Lailah no. 
572, Thabrani $M dalam Mu'jam Al-Kabir (11/367) no. 12036 dan Al- 
Aqili dalam Dhu'afa Al-Kabir (7/346) no. 1721, dari jalan 

Muhammad ibn Ibrahim Al-Qurasiyu, menceritakan kepada kami Abu 
Shalih dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, semisal hadits diatas, bahkan 
justru menguatkan kepalsuannya. Di dalam sanadnya terdapat Abu 
Shalih, dia adalah lshaq ibn Najih Al-Malathi dia ini tertuduh telah 
berdusta. Ahmad ibn Hambal Ibnu Ma'in dan selain mereka 
menganggapnya pendusta. Imam Bukha ri berkata, "Mungkarul 
hadits", sedangkan an-Nasai $M berkata, "Matrukul hadits". 

Contoh 7: Mengusap wajah setelah berdoa 

(126). Imam Baihaqi #g; dalam Sunan al-Kubro (2/212): 

3 o so / s 3 6 / ° /o £ * / ° * os 3& /o £ 

^y> Uj^I>- ^j>-\ ^prJl y\ \j j*>-\ JisL>Jl 4JJI jlp y\ (J j+>-\ 

3 ^ ^b/ ^o^ o s . Xj» s 3 *s*3 », ^ti * 0y i ' °' ' \'. 
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LpS ISI ^jJl ^jC^ ^H* lT^ ^ • 




Mengkhabarkan kepada kami Abu Abdillah Al-Hafizh, mengkhabarkan 
kepada kami Abu Bakar Al-Jarahi, menceritakan kepada kami Yahya 
bin Syasawaih, menceritakan kepada kami Abdulkarim As-Sukari, 
menceritakan kepada kami Wahab bin Jam'ah, mengkhabarkan 
kepada saya Ali Al-Basyani yang berkata: Ditanya Abdullah yaitu Ibn 
Mubarak tentang orang yang berdoa kemudian mengusap wajahnya, 
beliau berkata: "Aku tidak mendapati perbuatan itu memiliki sumber 
yang jelas". 9 

Abu Abdillah berkata: Maksudnya beliau meyakini bahwa perbuatan 
mengusap muka setelah berdoa tidak termasuk sunnah karena hadits- 
haditsnya lemah. 



9 Ibn Mubarak adalah orang yang berkata: 'Isnad itu bagian dari agama, 
seandainya tanpa isnad niscaya seseorang akan berkata apa saja yang 
dikehendakinya". Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam 
Muqadimah: 

s 0 . S 0/ fi 0 X . XOX l°f° . l'° « 0 I ( ( 0' * 0 * 6 ' * ' ' 

£ji C^*-o~»» Jl3 — jj^ — S)yfy$ 4JJ1 JLS- ^JJ wLoJ>t^ ^jJks>~ J 

' ' ' } ,0 ' 's V s 2 /0 * * / sst^sO^/Osto/**/'/ 0 * 

JliJ alH-^l YjJj ^IIIm^I J yj iijllJl ^ ^ cJt^ JjS^ jllip 

£.Li« L« £.L>> 

"Dan menceritakan kepada saya Muhammad bin Abdullah bin Quhjadz -dari 
penduduk Marwa- beliau berkata, mendengar 'Abdan bin Utsman berkata, 
mendengar Abdullah bin Mubarak berkata, : 'Isnad itu bagian dari agama, 
seandainya tanpa isnad niscaya seseorang akan berkata apa saja yang 
dikehendakinya". 
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"Banyak hadits shohih yang menceritakan bahwasannya Rosululloh 
Hg mengangkat tangannya saat berdo'a, adapun mengenai mengusap 
wajah dengan telapak tangan seusai berdo'a, maka cuma ada satu 
atau dua hadits yang lemah tidak bisa dijadikan sebagai hujjah, 
wallahu'alam". 

Abu Abdillah berkata: Perlu buku khusus tentang masalah ini, namun 
kesimpulannya adalah benar seperti yang dikatakan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah diatas. Silahkan rujuki kitab Juzun fi Mash Al- 
Wajhi bi Al-Yadaini Ba'da Raf ihima Ad-Du'a karya Syaikh Bakr Abu Zaid 
dan lrwa'ul Ghalil (2/178-182) karya Syaikh al Albani untuk 
lebih detail. 

(128). Berkata Mufti Arab Saudi yang terdahulu, Syaikh Abdul Aziz bin 
Baz dalam Fatawa Islamiyah (4/229): 

jloJrl JULP J S-iS^J^ (J J Oli ^P (j j 0 jjil j LL^Jl wUP 4i5 j-^ Ajwb L^J 




^S/I d\ ^Js* diSi Jji Uo li j ^c^* 4jT I jj 

. jJ jlJl A^b j dlta 

"Kesimpulannya tidak ada satupun hadits shohih yang 
mensyariatkan mengusap wajah selesai berdo'a, Rosululloh ||g tidak 
pernah melakukannya baik saat sholat istisqo', juga tidak pada saat 
lainnya misalnya saat berada di Bukit Shofa, Marwa, di Padang Arafah, 
Muzdalifah dan melempar jumroh. Maka lebih baiknya hal itu 
ditinggalkan. wobilohitaufiq" . 

Abu Abdillah berkata: Dan masih banyak ibadah dan pemahaman 
yang tidak benar lainnya disebabkan mengamalkan hadits dha'if atau 
maudhu yang tidak kami sebutkan dalam kesempatan ini. Hendaknya 
diperhatikan karena Allah tidak menerima kecuali yang apa yang Dia 
syariatkan dan kehendaki. 

Bab tentang pengertian bid'ah menurut istilah syari'at dan ancaman 
bagi para pelakunya !!!! 

J Uj Jh j£> SjLp 4PJiJli ! ^U^P^l J f ^V 

(129). Imam Asy-Syathibi dalam Al-1'tisham (hal. 50) berkata: 
"Maka bid'ah adalah istilah tentang cara baru dalam agama 
(disandarkan oleh pembuatnya pada agama -pen) yang dibuat 
menyerupai syari'at dengan maksud dilakukannya untuk berlebih- 
lebihan dalam beribadah kepada Allah Subhanahu". 



^^^^ Abu Abdillah bin h q ,^^^^ 

'juga berkata pada hal. 51 : 

S^P ^jjl 3JL> ^jsJL \*0JU 

Bid'ah adalah satu cara dalam agama ini yang dibuat-buat, bentuknya 
menyerupai ajaran syari'at yang ada, tujuan dilaksanakannya adalah 
sebagaimana tujuan syari'at 10 ". 

Abu Abdillah berkata: Silahkan rujuki kitab diatas, atau ringkasannya 
seperti kitab Muqtashar Kitab Al-I'tisham, oleh Syaikh Alawi ibn Abdul 
Qadir as-Saqqaf, cet Darul Hijrah, Saudi 1418 H. 

OlJ^ jJli- ^P jjj ^P jJl^J> iilit^ajl :JL5^1 ^U*^ Jl5 

^ & ^ S S * ^ ^ ^ ^ 0/2 ' £> 0 / 0 s 0 & Os 0 s 

ll! ^-11^ JlS aIjC ^IjjP ^ j^- ^ ^>^* ^ 

XLj\j *&>y> QaPy lllip JlSI ^pxi]l jUI" J aUI ^^il^ aJJI J j^ 

OLS^ aJJI J y^j L> I jJL5 jl lilS ^ jJUl L$l* cJL*- jj j^LSl LgJ cJji 
Olj ^pLkilj ^JlJlj <JJl c5j^ jl Jli ll^jli ^j^ ^lipj^ oJLa 



Maknanya bahwa jika itu dilihat sebagai kebiasaan biasa, tidak akan 
mengandung kebid'ahan apa-apa, namun bila dilakukan dalam wujud ibadah, 
atau diletakkan dalam kedudukan sebagai ibadah, ia bisa dimasuki oleh 
bid'ah. 




Jj>rl jDb L$Ilp 1 jy?P J ^J^JI ^JJM ^lil^Jl j 

4JliI> 4PJj JS" Olj 4plb 4jjJ>^ Jjf 0L3 jj^Ol oljlb^j 

(130). Berkata Imam Ahmad #g; (4/126) no. 17184 : Adh-Dhahak bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, dari Ats-Tsauri dari Khalid bin 
Ma'dan dari Abdurrahman bin Amru As-Sulami, dari Al-lrbadh Ibnu 
Sariyah g$g yang berkata: 'Suatu hari Rasulullah H| pernah shalat 
shubuh bersama kami, kemudian beliau menghadap kepada kami dan 
memberikan nasehat kepada kami dengan nasehat yang menjadikan 
air mata berlinang dan membuat hati bergetar, maka seseorang 
berkata: 'Wahai Rasulullah, nasehat ini seakan-akan nasehat dari 
orang yang akan berpisah, maka berikanlah kami wasiat/ Maka 
Rasulullah H| bersabda: "Aku wasiatkan kepada kalian supaya tetap 
bertaqwa kepada Allah, tetaplah mendengar dan taat, walaupun yang 
memerintah kamu adalah seorang budak Habasiyyah. Sungguh, orang 
yang masih hidup di antara kalian setelahku maka ia akan melihat 
perselisihan yang banyak, maka wajib atas kalian berpegang teguh 
kepada Sunnahku dan sunnah Khulafaur Rasyidin yang mendapat 
petunjuk. Gigitlah dia dengan gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh 
kalian perkara-perkara yang baru, karena sesungguhnya setiap perkara 
yang baru itu adalah bid'ah. Dan setiap bid'ah adalah sesat". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini terdapat juga dalam Abu Dawud $M 
(no. 4607) dan Tirmidzi #g; (no. 2676), dishahihkan oleh Al-Albani 
dalam Dhilaalul Jannah no. 27. 

Dalam riwayat Jabir bin Abdullah $31, terdapat tambahan : 

j&\ jfa jTj... 
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setap kesesatan itu (tempatnya) di neraka". 

wayatkan oleh an-Nasa'i (3/189) no. 1578, Ibn Khuzaimah 
no. 1686 dan lainnya, Syaikh Al-Albani #g; menshahihkannya dalam 
Shahih Sunan Nasa'i (1/346 no. 1577). 

l) jP 4JJI wLP j ^CyaJl ^ wL^c^ yuor y\ IjjJ^- ! ^L^^ ^*^ 4 ^ 
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(131). Berkata Imam Muslim #g; (no. 1718): Menceritakan kepada 
kami Abu Jafar Muhammad bin Ash-Shabah dan Abdullah bin Aun Al- 
Hilali, semuanya dari Ibrohim bin Sa'ad, berkata Ibn Ash-Shabah: 
menceritakan kepada kami Ibrohim bin Sa'ad bin Ibrohim bin 
Abdurrahman bin Auf, menceritakan kepada kami Bapak dari Al-Qasim 
bin Muhammad dari Aisyah, beliau berkata, bersabda Rasulullah 
HgD"Barangsiapa mengada-ada (sesuatu) dalam urusan (agama) kami 
ini, padahal bukan termasuk bagian di dalamnya, maka dia itu 
tertolak". 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Bukhari (no. 2697). 

Abu Abdillah berkata, "Silahkan rujuki kitab Qawaa'id Ma'rifat Al-Bida' 
oleh Syaikh Muhammad bin Husain Al-Jizani atau llmu Ushul Bida' 
karya Al-Muhadits Ali Hasan Al-Halabi". 
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(132). Berkata Al-Faqihi #fe dalam Akhbar Makkah no. 2120: 
Menceritakan kepada kami Husain bin Hasan, beliau berkata: 
menceritakan kepada kami Mu'tamir bin Sulaiman dari Abi Harun Al- 
'Abadi dari Abu Said Al-Khudri'i $n>yang berkata: bersabda Nabi Hg: 
"Barangsiapa membuat suatu bid'ah atau melindungi pelaku bid'ah, 
niscaya baginya laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia, 
tidak diterima darinya amal wajib dan sunnahnya". 

Abu Abdillah berkata: Dalam riwayat Abu Dawud #g; (4/180) no. 
4530 dari Ali terdapat tambahan diawalnya: 



"Barangsiapa membuat suatu bid'ah niscaya dia sendiri yang 
menanggung akibatnya.... ". 

Tanpa tambahan diakhirnya, "La yaqbala....". akan tetapi dalam 
riwayat Ahmad #g; (1/119) no. 959 tambahan diakhirnya itu ada. 

Dari jalan Ali «ggini dikeluarkan juga oleh Nasai #g; (8/19) no. 4734, 
Abu Ya'la m (1/282) no. 338, Ath-Thahawi m (3/192), Abd bin 
Ah macl $M dalam as-Sunnah (2/537) no. 1248, Al-Bazzar $M no. 645 — 
Al-Bahr, Al-Hakim $U (2/153) no. 2623, dan Baihaqi m (8/29) no. 
15688 dengan sedikit perbedaan lafazh. 
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-hadits diatas memiliki penguat dalam riwayat Bukhori \ 
) dengan lafazh: 

^j^^-l ^uJt J OolLJI j 4jJI 3jjJ 4Jbo (jJ^* jl jl 1jA>- OJl>l ^^oi 

^3°^ iJj J!ip <L> Jli U 

"Maka barangsiapa yang membuat bid'ah atau melindungi pelakunya 
maka baginya laknat Allah dan Malaikat dan manusia seluruhnya tidak 
diterima darinya amalan wajib dan sunnahnya". 

Sedangkan dalam riwayat Musl (3/1567) no. 1978 terdapat 

lafazh: 

...IjJj>c^ (^jT 4JJI ^xjj... 

"Dan Allah melaknat orang yang melindungi muhdits (ahli bid'ah)". 

Hadits tentang orang-orang yang terlaknat dengan lafazh semisal 
riwayat Musl im $M ini dikeluarkan juga oleh Ibn Abi Syaibah $M no. 
22449, Nasai m (7/232) no. 4422, Ahmad m (1/152) no. 1306, Abu 
Awanah #g; (5/75) no. 7844, Ibn Hibban #fe (14/570) no. 6604, Baihaqi 
m (6/99) no. 11317, Al-Baghawi #g; dalam Syarhus Sunnah (1/689) 
dan Al-Khara'ithi #g; dalam Masawi'ul Ahlaq (no. 70). 

Sebagai tambahan, jika riwayatnya muhdits maka artinya orang yang 
menolong pelaku kriminal, melindungi dari musuhnya dan 
membentenginya untuk dijamah oleh siapa pun sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Ibn AI-'Atsir $M dalam An-Nihayah (1/351), kemudian 
jika riwayatnya muhdats maka artinya bid'ah itu sendiri, maknanya 
ridha dan sabar atas bid'ah: 

Jt s ~~ 1 0 0 S> > 1 * 0»^ S 

ol jl JiSi aJLp ^So 1 j LgJlpli Ji\ j a^UJL j 131 4JU 
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jika seseorang ridha dengan bid'ah dan memL 
langan kepada pembuatnya, serta tidak mengingkarinya, 
dia telah melindungi (muhdits dan muhdats)". 

Merenungkan keadaan orang-orang yang membuat bid'ah atau ridho 
dengan bid'ah karena takut kehilangan, mencari dan memperbanyak 
pengikut dengan atsar Mu'adz bin Jabal m □ 

Lj j^u* Jk\ jlp jj ^Js> Lit jl^p jl*4 L j^\ : ^lSsJ^Ul Jli 

<y* o^] l$ ^ y~ ^J Cf- ^ cl^ 

Jlll L$J ^Ssj 2^3 0 jSCl* Ul ^LJl Ljjl" :Jl^- ^ iU^ Jli [ojy^p 

] j^l^JI j jyw^Sl j J^- j)l j Sl^llj j^Lll j ^jil dl jiJ jT Lg-J ^ii) j 

^l ^LJl c5j> ^ j H OT^I jfy Jii Jl J ^ [ ^t-lj A^Jl j 

4J*>Ip 4j ly Ji J jjL& Jo-\ o*>Lp ol ^SJ Jli ajMp j%-$-1p ol yl 

(3 |jj?rc^s^ Jj>cJL3 [sj^ I "3^ JJ ^J ] <3j*"^ ( % ~^J^ 

^ j <&l ^L5" ^^J LjA>- Jli jl ^ ji ^J^-i <3 Jli jl o jta 
^JjdI LiU ^JjjI U j j%JL^ j aJLp <&! ^^JL^ <&l J j-* j ^ 

."[tf%*] aJ*>U 

(133). Berkata Al-Lalikai 0$ : Mengkhabarkan kepada kami Ahmad ibn 
Ubaid, memberitahukan kepada kami Ali ibn Abdullah ibn Mubasyir, 
menceritakan kepada kami Ahmad ibn Al-Muqadam, menceritakan 
kepada kami Hamad ibn Ziyad dari Ayyub dari Abu Qilabah [dari Zaid 
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iroh] berkata : Mu'adz bin Jabal $8! berkata: "Wahai nru 
akan terjadi suatu fitnah, dimana ketika itu harta W 
melimpah. Al-Qur'an dibuka, sehingga mudah dibaca oleh seorang 
yang beriman, dapat dibaca pula oleh orang munafik, dibaca oleh laki- 
laki, wanita, anak-anak kecil maupun orang tua [budak dan orang 
merdeka]. Sehingga akhirnya ada seseorang yang mengatakan: "Kita 
telah membaca Al-Qur'an ini [sembunyi-sembunyi], tapi tidak ada 
yang mau mengikuti. Apakah tidak sebaiknya kita bacakan kepada 
mereka dengan terang-terangan?". Akhirnya mereka membacanya 
dengan terang-terangan, namun tetap tidak satupun yang mau 
mengikutinya. Kemudian dia berkata: "Saya telah membacakannya 
terang-terangan, tetapi tetap tidak ada juga yang mau mengikutku 
[dalam riwayat lain : "... (aku kira mereka akan mengikutiku) sehingga 
aku akan membuat sesuatu yang lain untuk mereka]". Lalu dia 
membangun tempat ibadah dikampungnya atau dirumahnya, setelah 
itu mulailah dia mengada-ngadakan suatu perkataan bid'ah yang 
bukan bersumber dari Kitab Allah (Al-Qur'an), bukan pula dari Sunnah 
Rasulullah H§. Maka hati-hatilah kamu dan menjauhlah dari apa yang 
diada-adakannya, karena sesungguhnya yang diada-adakan itu bid'ah, 
(dan bid'ah) itu sesat [diucapkan tiga kali]". 

Abu Abdillah berkata: Atsar ini shahih dan mauquf, tetapi hukumnya 
marfu, tidak mungkin kabar ini berdasarkan pendapat semata, 
diriwayatkan oleh Al-Lalikai #g; (1/89) no. 117 ini lafazhnya, 
kelengkapan sanadnya terdapat dalam riwayat Ibn Wadhdhah 
dalam al-Bida' no. 38, tambahan matan dalam tanda kurung [ ] yang 
pertama dalam riwayat Abu Dawud #g; dalam Sunan no. 4611, 
tambahan kedua dari riwayat Ibn Wadhdhah. Tambahan ketiga 
'wafiriwayatin' dari Abu Dawud dan salah satu riwayat Ibn Wadhdhah, 
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nbahan keempat dari Ibn Wadhdhah. Semisal dengan 
,Keluarkan oleh Ad-Da rlml $M dalam sunan no. 199. 

Tentang orang yang membuat atau membolehkan bid'ah dan 
maksiat lewat rekayasa dan mengganti nama-nama (kebid'ahan dan 
kemaksiatan itu) dengan nama-nama lain yang seolah-olah sesuai 
dengan sunnah 

(134). Imam Ibnu Katsir #g; berkata dalam Tafsirnya (3/493 -Darul 
Thoyibah): 

Juj£ JtiM LjJl>- \&\ 4^- j c<kj <&l Jl*P jjI 4JLi]l Jli Jl5 j 

^J Jjjj LjJj>- C^ J-^J^ ^ ; yaJl ^jJ JwO^- ^J ^v*^-l LjJj>" Cj«*~Lw*^ ^J 

J j^j 01 ^O^J jJ* <jl J-P c4^La> J^l ^jP CJj^P ^jJ J~oj£ Ljwb>~ cl) JjL^ 

I ji^tlc^i Oj^Jl c^£jj\ L* Ij^Jjj " ;JlS *JL» j 4-JIp ^^U^ 

^L^J* ^y* J^oJ^ ^ J^l CwLpr ^Lu^>| |JJ& j . JL^-cJl ^ ^jb^ 

COLSj 0 j j j^J^a ^Jl^r-j ^SL j c4j!j j j 4^4 jL> (3 J^i^l 0 lijk 

.IjuS^ ^L^o^l Ijj* Jjj:. ji)l j 

Dan sungguh berkata Al-Faqih Al-lmam Abu Abdillah bin Bathoh 
Menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Muslim, 
menceritakan kepada kami Al-Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabah 
Al-Ja'fa'ani, menceritakan kepada kami Yajid bin Harun, menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Amru dari Abi Salamah dari Abu 
Hurairoh, sesungguhnya Rasulullah H| bersabda: "Janganlah kalian 
melakukan apa yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi, sehingga 
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nenghalalkan hal-hal yang diharamkan Allah dengan mek 
it rekayasa." Dan hadits ini isnadnya jayyid, sesungguhnya A 
bin Muhammad bin Muslim ini disebutkan oleh Al-Khatib dalam 
Tarikhnya dan dia mentsiqahkannya. Dan selainnya rijalnya rijal yang 
masyhur ketsiqahannya, dan telah dishahihkan oleh Imam Tirmidzi 
semisal isnad hadits ini dalam banyak tempat". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini dikeluarkan oleh Ibn Bathoh 
dalam Ibthalul Hail (1/46-47 - Maktab Al-lslami). Dihasankan isnadnya 
oleh Syaikhul Islam Ibn Taimiyah $M dalam Majmu Al-Fatawa (29/29). 

(135). Imam Abu Dawud #g; dalam Sunan (no. 3688) berkata: 

rcJU^ ^jj AjjL*^ LjJj>- <^Lj>cjI ^jj JjJ LjJj>- ^U^>" J**J>-I LjJj>- 

cs- cr^-y^ ^ d^* <J« cs- P^y cf 5-*^ c?- pr- 

3 / J- / o / ° jj* o tf s fi3 / * * N 

Lgj y~^J j-oJ>Jl ^Js /jA ^jAj ^jJ j-^J » Jj-^J —^L^J ^J-P 4^1 ^J^~ 

« L$-***i j+*J 

Menceritakan kepada kami Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami Zaid bin Al-Hubab menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin 
Shalih dari Hatim bin Harits dari Malik bin Abi Maryam yang berkata, 
'Kami mendatangi Abdurahman bin Ghanam kami menyebutkan 
padanya tentang At-Thilaa', 11 maka dia berkata, menceritakan kepada 



Kata Al-Jauhari dalam Ash-Shihah fi Lughoh (1/429): 

±y^\ j*J~\ ^jA^ <V J*^\ tJ^.J 
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uu Malik Al-Asy'ari sesungguhnya dia mendengar Rasulu, 
oda: "Sesungguhnya akan ada sebagian manusia dari uin 
meminum khamryang mereka namakan dengan selain namanya". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini shahih, diriwayatkan juga oleh 
Bukhari m> dalam At-Tarikh (1/1/30), Ibnu Majah m> (2/1333) no. 
4020, Al-Baihaqi m (10/221) no. 20778, Ibnu Abi Syaibah m (8/107) 
no. 3810, Ibnu Hibban #g; (no. 1384 - Mawarid) dan dalam Shahih 
(15/160) no. 6758 dan Thabrani m (3/283) no. 3419 dari Abi Malik Al 
Asy'ari m>. 

Yakni mereka akan menamakan sesuatu dengan bukan namanya. Atau 
mereka berusaha memanipulasi namanya menjadi nama lain agar 
nampak menjadi sesuatu yang halal. Sebagaimana mereka mengambil 
harta kaum muslimin tanpa ada tuntunan syari'at (al-maksu/AI-asyur) 
dengan nama infak, berbohong meniru taqiyahnya rafidhah dengan 
kamuflase bithonah budi luhur, asad halus yang bekerjasama dengan 
jin dengan beladiri, mentaati perintah maksiat imam hizbi dengan 
"mentaati ijtihadnya", dan yang semisalnya. Semua perbuatan rusak 
ini telah kami jelaskan ditempatnya masing-masing. 

Pasal bahwa setiap bid'ah itu sesat walaupun dipandang baik 

Ju^ Ul ^l Lj j*s> LjI ju^ ji*4 U jo4 : ^Jl^bUl JlS 

Jff JlS y>S> ^y\ y£> ^iU y£> jUJl ^Lid* Lj hlJ* Lj <&l JL^P 

O s 

^Ul Ul j Olj i "d%^> 4PJu 



".. dan sebagian orang Arab menyebut Khomerdengan al-Thilaa"'. 
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Berkata Al-Lalikai : Mengkhabarkan kepada kami Ahn> 
mmad, memberitahukan kepada kami Umar ibn Al 
menceritakan kepada kami Bapak, memberitahukan kepada kami 
Muhammad ibn Ubaidullah, menceritakan kepada kami Syababah, 
menceritakan kepada kami Hisyam ibn Al-Ghazi dari Nafi' dari Ibn 
Umar yang berkata, "Setiap kebid'ahan adalah sesat meskipun 
dipandang baik oleh manusia". 

Abu Abdillah berkata: Atsar ini shahih, Al-Lalikai #g; dalam Syarh 
Ushul 'ltiqad Ahlus Sunnah (1/92) no. 111, dikeluarkan pula oleh 
Baihaqi #g; dalam Al-Madhkal no. 139 dan Ibn Baththah #g; dalam 
Ibanah Al-Kubro (1/339) no. 215, semuanya dari Syababah, 
menceritakan kepada kami Hisyam, dari Nafi dari Ibnu Umar $gi. Ibn 
Nasr Al-Marwadzi #g; dalam As-Sunnah no. 83 meriwayatkan dari 
jalan Waqi dari Hisyam, sebagai saksi bagi Syababah. 

Dishahihkan oleh Imam Al-Albani #g; dalam Ahkam Al-Janaiz hal. 201. 
Kemudian beliau menyebutkan bahwa Al-Harawi dalam Dzamul 
Kalam (1/36/2) meriwayatkan secara marfu, tetapi ini adalah sebuah 
wahm (kesalahan riwayat) padanya. Adapun yang shahih secara marfu 

adalah hanya lafazh awalnya saja : *S^C^ *s>\ JS". 
(137). Imam Syafi'i #g; berkata: 



"Barangsiapa yang menganggap baik (dengan suatu amal yang tidak 
ada nashnya dari Kitabullah dan Sunnah -pen) maka sesungguhnya dia 
telah membuat syari'at". 

Abu Abdillah berkata: Dikutip oleh Ibn Hazm dalam Al-lhkam Fi 
Ushul Qur'an (1/413). Imam Al-Albani m dalam Silsilah Adh-Dhaifah 




Zm mengatakan bahwa perkataan ini masyhur dinisbatkan * 
r t \ Syafi'i Kemudian ditambahkan, 
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"Barangsiapa membuat-buat syari'at maka sungguh telah kafir" 
Sisi pengambilan dalilnya adalah dari ayat ini: 



Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 
mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? (Qs. 
ash-Shura 21). 

Membuat syari'at adalah hak Allah saja, barangsiapa menandingi Allah 
dalam masalah ini maka sungguh telah kafir. 

Merenungkan kisah pendahulu Khawarij yang berbuat bid'ah dengan 
anggapan baik 



Pada sanad hadits yang terdapat dalam beberapa cetakan ad-Darimi 
terjadi kesalahan disana tertulis Umar (tanpa huruf j), padahal yang benar 
itu Amru seperti yang terdapat dalam riwayat Ibn Abi Syaibah (no. 38201). 
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x jjl 4J JL£S C \j^^>t 4-Jl LL<aJ3 £~ LJj3 C £7 (^^^* ^*-* J 
jl ^Jj C 4j ^XjI I j^al lijT Jj?re-w^<Jl ^Jb CUjIj ^yj 0^^" ^ ^ ^ 

- Jli - ol^li cJjup 01 : Jlii lli : JlS .1 ^ ^l 4JJ JuiJlj 

X0 ^^ — — ^ X ^ ^ * } * ' * Q ' 0 s ° ^ 

^Jb- ^ C y?lt 0 J^2IAj L» jii- LS-U- L« jS *-bxl^<Jl ^3 C-^tj 

: J jili c 4jU Oj^IsC^ c 2jL? tj^ls^ : J jili c J^j 

0 j^c^w^ SjL^ t j>t^o : J jiL j c 2jLf 0 jiLg_^ c 3iLf t jiL^ 

JlS .2i yil jljiil jl d^G jl% ? l ^ ^ : J 15 

0 X 0 X /^, '^oJi^ / 0 X X 0 ^i^X 3 J / ° ^ 0 J /0 / ' ' £ 

^ 01 j^-gJ c^w^j jt^jUl^» tjJju 01 yS j\i\ : 
: JUS ^ILp ^JiSy c ji^Jt dJJj ^ ^yt j^- 4*j> 

Aj Jl>u ^j^- ij^jh ^ ^ : tjJli "l)jx^2j (%J tjl l^JJ' tJ^ Lo 

S 01 ^j^Ly^ (jli ji^jLsI^ I jjj^ : Jli .^^iJl j JuJ-gjJl j j^SsJl 

£^ jJ* C jt-SC^-L^ ^ ^r^^ wL^it^ 4^>t Lj j|^o»xj j c ^^vi j|-S\jL^>- ^4 
t j JlJ jJ AjLj oJ-^j l) j^it jl^ — ji^L^ j jjit ^L^— j^^-J 4jL>s^? 

wL^*c^ 3JL« l^ ^-^t j%-^t oJj ^Jb ^^^ 3 L^JJtj c j^^sj 

^ ' Jt J J ' ° Jt ' ' s 0 

J&\ ^J^P— ^JJl J j 0} C 4.^y^j ^ ^>JJ Jj y» ^ j ; Jli . j^^tJl 




*0 S * 0 



^jIj c ^-frj>) J jj^H ^ Jj^yL UjS Jl Uj Jj> 

s s s & . $ /0 y tfi y 

UjIj : 4^1^ J^P JL^ C p*f£> ^JjJ ^ j^^l J*J ^j^l 

^jl j^Jl Jl j^Jl (*jj L) ^iplkj J^L>«Jl dJj}5 jl <L«Lp 

(138). Berkata Ad-Da rimi ^fe: Mengkhabarkan kepada kami Al-Hakam 
ibn Mubarok, memberitahukan kepada kami Amru ibn Yahya, beliau 
berkata : aku telah mendengar Bapakku meriwayatkan satu riwayat 
dari Bapaknya, ia berkata, "Ketika kami duduk-duduk didepan pintu 
rumah Ibnu Mas'ud sebelum shalat Shubuh yang jika beliau keluar 
niscaya kami akan menyertainya menuju mesjid. Lalu datanglah Abu 
Musa Al-Asy'ari bertanya kepada kami: "Apakah Abu Abdurrahman 
telah keluar menuju kalian?". Kami menjawab, "Belum". Maka Abu 
Musa duduk sampai Ibnu Mas'ud keluar, ketika beliau keluar, kami 
segera berdiri menuju kepadanya. Abu Musa berkata, "Wahai Abu 
Abdurrahman, baru saja aku melihat dimesjid suatu perkara yang 
kuingkari, dan Alhamdulillah tidaklah saya berpendapat kecuali yang 
baik". Ibnu Mas'ud bertanya, "Apa itu?". Abu Musa menjawab, "Jika 
anda berumur panjang, niscaya akan melihat di mesjid sekumpulan 
orang duduk berkelompok-kelompok menunggu masuknya waktu 
shalat, pada tiap kelompok ada seorang lelaki dan ditangan setiap 
anggota kelompok membawa kerikil, lalu lelaki tadi memimpin: 
"Ucapkan Allahuakbar seratus kali, maka mereka mengucapkannya, 
ucapkan Lailaha illallah seratus kali, maka mereka mengucapkannya, 
ucapkan Subhanallah seratus kali maka mereka mengucapkannya". 
Ibnu Mas'ud bertanya, "Kemudian apa yang kamu katakan kepada 
mereka?". Abu Musa menjawab, "Aku tidak mengatakan apa-apa, 
karena menunggu pendapat dan perintahmu". Ibnu Mas'ud berkata, 
"Kenapa tidak kamu perintahkan kepada mereka untuk menghitung 
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ikan-keburukan mereka, lalu kamu jamin bagi mereka l 
idak akan ada kebaikan mereka yang sia-sia". Kemudian 
Mas'ud berjalan terus dan kami menyertainya hingga beliau sampai 
pada salah satu kelompok dan berhenti padanya, seraya bertanya: 
"Apa yang kalian perbuat ini?". Mereka menjawab, "Wahai Abu 
Abdurrahman, ini adalah kerikil untuk menghitung takbir, tahlil dan 
tasbih". Ibnu Mas'ud berkata: "Hitunglah keburukan-keburukan kalian, 
saya jamin pasti kebaikan-kebaikan kalian tidak akan sia-sia, celaka 
kalian wahai umat Muhammad! Betapa cepat kebinasaan kalian?! 
Mereka ! para sahabat Nabi kalian H| masih ada. Ini baju-bajunya H| 
masih ada dan belum rusak, perabotnya belum pecah. Demi Dzat yang 
jiwaku berada ditangan-Nya, apakah kalian ini berada diatas agama 
yang lebih benar dari agama Muhammad ataukah kalian ini para 
pembuka pintu kesesatan?!". Mereka menjawab, "Demi Allah wahai 
Abu Abdurrahman, kami tidak menginginkan sesuatu kecuali 
kebaikan". Ibnu Mas'ud berkata: "Betapa banyak orang yang 
menginginkan kebenaran, akan tetapi tidak pernah mendapatkannya. 
Sesungguhnya Rasulullah H|telah memberitakan kepada kami: "Akan 
ada suatu kaum, mereka membaca Al-Qur'an, akan tetapi bacaan 
mereka tidak melewati kerongkongan mereka", Demi Allah, saya tidak 
tahu, sepertinya kebanyakan mereka berasal dari kalian". Kemudian 
beliau meninggalkan mereka. Berkata Amr ibn Salamah: "Kami melihat 
bahwa mayoritas orang yang ada di perkumpulan tadi, memerangi 
kami pada peristiwa Nahrawan bersama kaum Khawarij (yakni 
perkataan Ibn Mas'ud tadi menjadi kenyataan -pen)". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini dalam Sunan Ad-Darimi no. 204, 
derajatnya hasan, dikeluarkan juga oleh Ibn Abi Syaibah (15/305) 
no. 39045 dari jalan yang sama, tapi hanya menyebutkan kalimat 
terakhir saja, yakni perkataan : 
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"Sesungguhnya Rasulullah ||| telah memberitakan kepada kami: 
"Akan ada suatu kaum...". 

Bukhari melansir hadits serupa dari Ibn Mas'ud dalam Tarikh jilid 6 
no. 2569 : 

4-j) j-P ob) ^J^ 3^L* ^ ^4 ^jj Jj^ Lj-L>- OL^L* J-jc^ Jis 

L* jS l)I *JLo j 4^! ^L/2 4JLP <JL*J 4)M L5^J j*-w*^ ^J 

Berkata Sa'id bin Sulaiman, menceritakan kepada kami Amru bin 
Yahya bin Salamah mendengar dari Bapaknya dari Bapaknya 
mendengar Ibn Mas'ud ipj meriwayatkan dari Nabi Hg tentang suatu 
kaum yang membaca Al-Qur'an tidak melebihi tenggorokannya. 

Dikeluarkan juga oleh Bahsyal $M didalam "Tarikh Wasith" hal. 198- 
199, telah memberitakan kepada kami Ali ibn Hasan ibn Sulaiman 
berkata, telah memberitakan kepadaku Amru ibn Yahya, dan 
seterusnya dengan hadits yang panjang semisal ad-Darimi. 

Pasal apakah Allah akan mengazab padahal yang diinginkan pelaku 
bid'ah adalah ibadah kepada Allah? 

4JLii\ OjbU JL> jjI (Ljl) : (S J e5*W f ^ 
jjl Lj 4Pjj y>\ LJ l> ^ ^jj {j^ju*>-\ LJ l)L>- jjI LjI 

^L^j *)L>-j C$lj 4jI L-^-w^dl ^J wUj^» ^jjP ^Lj J^l ^jjP l)LjLa> Lj 



^^^K' Abu Abdillah bin Ho 

LgJ^ 5 j^yc^*Jl j ^ jS^ ^Jl Lg_*$ U&*^J (j* ^xJ&\ ^ < 

4^Jl ^>*>U. JLp dJbJ^j ^>J j ^ JlS o jJL^jl JIp <&l Ju^ Ll L> 

(139) . Berkata Al-lmam Al-Baihaqi dalam Sunan Al-Kubro: 
memberitakan kepada kami Abu Bakar Al-Haritsi Al-Faqihi, 
memberitakan kepada kami Abu Muhammad bin Hayan, menceritakan 
kepada kami Al-Husein bin Muhammad Ad-Daraki, menceritakan 
kepada kami Abu Zur'ah, menceritakan kepada kami Abu Nu'aim, 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Abi Rabah dari Sa'id bin 
Musayyab (w. 93 H) sesungguhnya beliau melihat seseorang yang 
shalat setelah terbit fajar (lebih dari 2 rakaat) sambil memperbanyak 
ruku' pada shalatnya tersebut, maka Sa'id bin Musayyab pun 
melarangnya. Lalu orang tersebut berkata : "Wahai Abu Muhammad 
(kunyahnya Sa'id bin Musayyab -pen), apakah Allah akan 
mengadzabku karena shalatku?". Sa'id bin Musayyab berkata : "Tidak, 
tapi Allah mengadzabmu karena engkau menyelisihi sunnah". 

Abu Abdillah berkata: Atsar ini oleh Baihaqi $M dalam Sunan Al- 
Kubro (2/466), juga Abdurrazzaq dalam Al-Mushannaf no. 4755, 
Syaikh Al-Alba dalam 'lrwa'ul Ghalil' (2/236) menshahihkannya. 

(140) . Allah Ta'ala berfirman dalam Surat An-Nur ayat 63: 

/ / s >& 0 s s s / iM s Os 

<l* <J* . / 0 f / fO*^sO, 0*s . f 0*0^- t » / f / . » . 0 . 

j^wJI c-jIJlP + g r^P-l y t» j ^j-^L>cj ^JJI jJ^c-J^ 

"Maka hendaklah berhati-hati orang yang menyelisihi perintah Rasul- 
Nya untuk tertimpa fitnah atau tertimpa adzab yang pedih". 

(141) . Ibnu Katsir p% dalam Tafsirnya (3/319) berkata: 
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>U* ji lB?L Jj^> 

p g : <y^i jl } cAP-b jl JUj jl y£ c^jJi <j Ic^l { 4^3 ^ g ^*2j 

.dlb j^ 1 jl jl cA>- jl cj^aj cUJI j :^l | j^JI c-Jap 

"Berhati-hati dan hendaklah takut siapa saja yang menyelisihi syariat 
Rasul secara lahir maupun bathin [... untuk tertimpa fitnah] yaitu 
dalam hatinya, baik berupa kekafiran, kemunafikan atau bid'ah atau 
[... tertimpa adzab yang pedih] yaitu di dunia, dengan dihukum mati 
atau dihukum had, atau dipenjara atau sejenisnya." 

(142) . Allah Ta'ala berfirman: 

LUp ^-wl>-I I j^^jUJ 

"Supaya Dia menguji kamu, siapa diantara kamu yang lebih baik 
amalnya" (Al-Mulk 2). 

(143) . Abu Nu'ai m $m dalam Hilyatul Auliya (8/95) berkata: 

^l JujPLH Lj y\i yUj>- ^jj j JjJj ^y> Ju^-\ y> »-Uj£ LJ ^l Lj»A^- 

a]j3 j J ji ^Lp jj J-s^ ( c^j^ JlS o^iSll ^l y\ Lj Jujj 

1 j UJU- OLf lil Aj\i 4j j^?I j 4^2jU-l JIS JUS> J-~>-l ^^SsjI »*5 jJLj 

Oj^sj ^>- Jl^-Sj UsJU- ^j^s j bl j^> OLS^ li|j Jl^-Sj Ll j^ ^j^s 

a^JI ^lp 015" lil c^lj-vJl j aS^ 015" lil ^l^-l j UJU^ 

Menceritakan kepada kami Bapakku, menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ahmad bin Yazid dan Muhammad bi Ja'far berkata 
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>ya, menceritakan kepada kami Ismail bin Yazid, mence. 
a kami Ibrohim bin AI-'Asy'ats, beliau berkata aku mendengc 
Fudhail bin 'lyadh berkata tentang firman Allah: "Supaya Dia menguji 
kamu, siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya", beliau berkata: 
'Maksudnya, dia ikhlas dan benar dalam melakukannya. Sebab amal 
yang dilakukan dengan ikhlas tetapi tidak benar maka tidak akan 
diterima. Dan jika dia benar, tetapi tidak ikhlas maka amalnya juga 
tidak diterima. Adapun amal yang ikhlas adalah amal yang dilakukan 
karena Allah, sedang amal yang benar adalah bila dia sesuai dengan 
Sunnah Rasulullah". 

Abu Abdillah berkata: Atsar ini dikutip pula oleh Al-Lalikai dalam 
Syarah Ushul ltiqad (3/407), Al-Baghawi #g; dalam Tafsir (5/125-124), 
Ibn Rajab dalam Jami Al-Ulum wal Hikam (3/20 -Tahqiq Dr. Mahir), 
dan lainnya. Lihat pula perkataan Ibn Katsir $m semisal ini dalam 
Tafsirnya (1/231). 

Penjelasan tentang macam-macam bid'ah 

JLp ^py^ls apjJi :^Sl\ -u^- Jis 

} JUWl } JlyNI cja a^JI ^jIp L. JT - \ ^UJI 
Ji j c4j &\ Ji Jcj y\ JfT - v •i\-f>-\ cJl^ jJ j jjUjJI 

l^J> y jl j&J ^j^j d\ ^ J\ JT - £ <&l J j^ j <UP 

<bLxjb J-vJl U - J .^l^s^ 015" La ^l APJj j^i caJIp M j 



Uww^ ^LJLjJI ^j^u 4jl^>ti^l ^JLp [a — & . jliSsJl otalp 
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^ l S^Lp - J .<dp JJ^ ^j ^ 

.^Jlp jl 4jL^ jl OUj]| jl OlSCil Jl* :> j^l Ja^, ^LJl UdJ j ^ jdJl 

(144). Berkata Imam Al-Albani Sesungguhnya bid'ah yang 

ditegaskan (oleh nash) tentang kesesatannya, oleh Peletak Syari'at, 
adalah sebagai berikut: 

a. Setiap yang menentang sunnah, baik berupa ucapan, atau 
perbuatan atau aqidah, walaupun bersumber dari ijtihad. 

b. Setiap perkara yang dijadikan untuk bertaqarub (mendekatkan 
diri) kepada Allah, sedangkan Rasulullah H| melarangnya. 

c. Setiap perkara yang tidak mungkin untuk disyari'atkan kecuali 
dengan nash, atau didiamkan saja, sementara tidak ada nash 
atasnya, maka itu bid'ah, kecuali jika datang dari seorang Sahabat 
(yang berulang kali melakukan perbuatan itu tetapi tidak ada 
pengingkaran dari sahabat yang lainnya -pen). 

d. Adat-adat orang kafir yang dicampuradukan dengan ibadah. 

e. Apa-apa yang disunnahkan oleh sebagian ulama terlebih oleh para 
ulama mu'ta'akhirin, padahal tidak ada dalilnya. 

f. Setiap ibadah yang tidak disebutkan kaifiyahnya (caranya) kecuali 
dalam hadits dha'if dan palsu. 

g. Ghuluw (berlebihan) didalam ibadah. 

h. Setiap ibadah yang disebutkan secara mutlak (bebas) oleh peletak 
Syari'at lalu manusia membatasinya dengan batasan-batasan 
seperti tempat atau zaman atau sifat atau jumlahnya. 





Abu Abdillah bin H Q 

jdillah berkata: "Silahkan rujuki kitab beliau (Syaikh AE- 
alam Ahkam Al-Janaiz hal. 242". 

Pasal tentang Imam Hizbi yang membuat-buat aturan bicTah : 

(145). Qadhi lyadh #g; dalam Kitab Tartib Madarik Wa Taqrib Masalik 
(1/166), berkata : 

j$ \? JLp VI IjuI LoU Oj£j V ^U^I 01 diSU Jli* 
VI .^S ' c~~J j j :JlS 4Jli ca^p JUj <&l Jj-U^I 

(^wUP ^jLjc^I l)Ij <J JL^-T £g>- ^Ju^i\ c£ J ^' (^L^ ^ij 

c^~o~l 01$ ^JjLj-C, c^wwJ j Ul lij .J^-I ^ c£j-£Jl 

j, j^jii cup j 01 j J j^-li 

Berkata Fatayan : menceritakan kepada saya Malik : "Sesungguhnya 
tidak seorang pun yang diangkat menjadi imam, kecuali dia harus 
memenuhi syarat Abu Bakar Shiddiq i3l, sesungguhnya beliau (Abu 
Bakar) berkata, "Dan penguasa kamu sekalian adalah bukan orang 
yang terbaik diantara kalian, ingatlah sesungguhnya orang kuat 
diantara kalian adalah orang yang lemah disisiku sehingga aku akan 
mengambil darinya hak milik orang lain yang diambilnya. Sebaliknya 
orang yang lemah diantara kalian sesungguhnya kuat disisiku hingga 
aku mengembalikan haknya kepadanya. Sesungguhnya aku ini 
muttabi' (orang yang mengikuti) bukan mubtadi' (membuat bid'ah). 
Jika aku berbuat baik, maka tolonglah aku, jika aku menyimpang, maka 
luruskanlah aku". 
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odillah berkata: Kelengkapan atsar ini diriwayatkan oi 
^M dalam Thabaqat (3/185) dan Ibn Atsakir dalam "iT 
(30/301-302). 

(146). Berkata Imam Ad-Darimi ^M dalam Sunan (no. 223): 

C^.^i» o s ♦ ' 0 \ f ( ' ' * * * 0 ' \ ' \\' * ° ' * \<' '° \ 

0 jL^P ^P ^U^P ^P jj ^w^P LjA^- JJ^>- ^jJ j-^ b ^r^' 

^ 0 / / & , 0 

JLyalll ! JLS 4JUI JLP jP Jujj J-*^- JL*P <jP O jb*JI ^jJ dlJU J 

apJlJI ^L^-^I ^ juLJI 



Mengkhabarkan kepada kami Musa ibn Khalid, menceritakan kepada 
kami 'Isa ibn Yunus dari Al-A'masy dari 'Umaroh dan Malik ibn Al- 
Harits dari Abdurrahman ibn Yazid dari Abdullah (ibn Mas'ud) ftgg 
berkata, "Beramal sekedarnya dengan mengikuti sunnah, adalah lebih 
baik daripada berijtihad dalam bid'ah". 

Abu Abdillah berkata: Atsar ini diriwayatkan pula oleh Al-Mawardi 
$M dalam Sunnah no. 8, Ibn Baththoh $M dalam Al-lbanah Al-Kubro 
(no. 168, 186, 209, 255), Ahmad $M dalam Az-Zuhud (1/159) no. 879, 
Al-Hakim $M dalam Al-Mustadrak (1/184) no. 352, Baihaqi ^M dalam 
Sunan Al-Kubro (3/19) no. 4522, Ibn Abdil Bar m> dalam Jami Al- 
Bayan Al-llmu (no. 1411), Al-Khatib $M dalam Al-Faqih wal Mutafaqih 
no. 385, Al-Harawi $M dalam Dzamul Kalam wa ahluhu (3/72), Abu 
Samah $M dalam Al-Ba'ats (1/15), Ibn Ja UZI $M dalam Talbis Iblis 
(1/10) dan Al-lalikai m dalam Syarah Ushul l'tiqad (no. 10, 100). Al- 
Albani $M menshahihkannya dalam Shahih at-Targhib no. 41. 

Yang dimaksud adalah hendaknya bersikap tengah-tengah. Dalam 
Lisanul Arab disebutkan, arti qashad (sekedarnya) adalah lawan dari 
ifrath yaitu berebih-lebihan dan berlalai-lalai. 
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tentang taat buta (tanpa dipaksa) pada amalan bid'c 
tah maksiat imam-imam hizbiyah atas nama mentaati ij^ 
imarri; 

(147) . Allah Ta'ala berfirman: 

°^S1a Ja^\ JiJj Jj^l \ j*^j ^ I j*^ I ji^ ^ ^ 

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu". 

(148) . Imam ibn Abi al-lzz Al-Hanafi dalam Syarah Aqidah Ath- 
Thahawiyah hal. 252 berkata, 

ch ? fa >6 jj\ \JJh\j :ji; ^ c"j^> ij^fy':jis 

.djj^jj aAS 4pQ? jj!> llJ 0 jPljaj Jj' (AplkSb (Jjijij 0 y>Ul ^Jjl 

"^yJ [ j jl^i 0>\ d\ Jj> aj^/jdj ] j jl^i JjUji sipfj 

jjfc Jj CA^I 4pU? ^Ju y»U U jJLo j 4-JIp <&l ^^L^ Jj-^l CA^I 
L*J Ul ^lhj US CA^I 4plb ^Ju y»U Jl£$ y»UI ^j Ul j cdJUS <j ^ j^jco 

. 4J j^ j j a)6 4plL> jJ& 

"Cermatilah bagaimana Allah berfirman : "Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul dan ulil amri diantara kamu", bagaimana firman-Nya, "dan 
taatilah Rasul" tapi tidak berfirman : "Dan taatilah ulil amri diantara 
kamu", karena Ulil amri tidak ditaati sepihak, tetapi mereka ditaati 
dalam perkara yang terdapat didalamnya ketaatan kepada Allah dan 
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\iya, kata kerja (taatilah) dalam ayat tersebut diulang W 
ketaatan kepada Rasul [karena siapa yang taat kepada r\ 
berarti dia telah mentaati Allah, sebab Rasullullah H| tidak 
memerintahkan selain ketaatan kepada Allah, bahkan dia terlindungi 
(ma'shum) dalam demikian itu, tapi ulil amri bisa jadi dia menyuruh 
kepada ketaatan tidak kepada Allah, maka dia tidak ditaati kecuali 
pada perkara ketaatan kepada Allah dan Rasulnya". 

(149). Syaikh Muhammad Jamil Jainu pengajar di Darul Hadits Mekkah 
Mukaromah dalam Kitabnya Minhaj Firatun Najiyah berkata: 

^Lj^j j ^ jLp-l I jJi^l" : JbJ 4J jiJ dlta jl j^r- ^^UipI 2Li^*il 

!! ^ * 

4y/?*\S (3 * g^U^ <oL*xJl o Ji j (<L jiil Sj^*>) <oM 0 j^ ^ Ljbjl 
V": (JL^ j aJIp <&l JL^ Jli . <&l J^-l l* jcy£ j <&l ^ U JJL>^ 

(XsM ol Jj £c^>t^>) "^jJlii-l <j jL>d <pLL> 

Macam-macam syirik besar : Syirik ketaatan : yaitu mentaati ulama 
dan Masyaikh dalam hal kemaksiatan dengan meyakini bahwa hal 
tersebut diperbolehkan. Allah Ta'ala berfirman : "Mereka menjadikan 
orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain 
Allah " (Surat Taubah 31), dan sungguh ketaatan kepada mereka 
dalam kemaksiatan ditafsirkan sebagai bentuk ibadah kepada mereka. 
Dengan mengharamkan apa yang telah Allah halalkan dan 
menghalalkan apa yang Allah haramkan. Bersabda Rasulullah H|: 
"Tidak ada keta'atan kepada makhluk dalam hal maksiat kepada Al- 
Khaliq (Allah) " (Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad). 
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,nan lain beliau berkata : 
^TT J ^Lill jl j! ^lSU-l 4pli> 9 ii ysJl y*U^^T 

4JLwJl ^p*c-s^ jl l)T j-flJl ^j^j ^JlSL^: 

Merebaknya kesyirikan (pada contoh kesyirikan no. 9) : "Taat 

kepada ketetapan para penguasa, ulama atau syaikh yang 
bertentangan dengan nas-nas Al-Qur'an dan hadits shahih". 

(150). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah $M dalam Majmu' Fatawa (7/70): 
Li JJL^ j jpU?! ct-p — IjIjjI ^W^jj r^jL^-t I ji^l jjJJI <^ jj* j 
Ij^JLju 01 : U*a>-I io^p^ J ^ >>j^s ^ J^-l f^ j ^l f j^- 

^ ^ J f ^ ^ J^^Si J J^A^I J*~^ ^l <jP ' 

c yiS" IjL^i cj^ I jiiU- ^l ^Sl^jJ IpLjI <&! J>-l 

— (%-*Uij jtJolSipl OjSJ 01 i^lJl . ..I5^i ^j-^jj ^l ^L*^- ^j 
US" a^s^ J ^jpU^I (%-^>j cbU -J^U-I f-j£j f ly^l JJ^ 

£^j4^ C^^U^ Lil JJlI*j ^Jl ^^Uil l* jJLJj Jjtij 

, . fi £ 

jjJJI Jj*l +J>\Sj\ 

"Dan mereka yang menjadikan ulama' dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan, dimana mereka mentaatinya dalam menghalalkan yang 
diharamkan Allah dan mengharamkan yang diharamkan Allah, terbagi 
menjadi dua golongan: Pertama: Mereka mengetahui bahwa ulama' 
dan pendeta tersebut merubah agama Allah, kemudian mereka 
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utinya dalam perubahan tersebut, dan meyakini akan kei 
i:u yang diharamkan dan keharaman sesuatu yang dihaic 
Allah, dikarenakan mengikuti pemimpin-pemimpin mereka, padahal 
mereka menyadari bahwa mereka bertentangan dengan agama para 
Rasul, maka perbuatan ini adalah perbuatan kafir, dan telah dianggap 
sebagai kesyirikan oleh Allah dan Rasul-Nya.... Kedua: Keyakinan dan 
iman mereka dalam hal -penghalalan yang haram dan pengharaman 
yang halal- tetap kokoh (tidak berubah), akan tetapi mereka menuruti 
para ulama' dan pendeta dalam perbuatan maksiat kepada Allah, 
sebagaimana seorang muslim yang melakukan perbuatan maksiat, 
yang ia yakini bahwa perbuatan tersebut adalah maksiat, maka 
golongan ini, hukumnya seperti hukumnya orang yang serupa dengan 
mereka dari para pelaku maksiat." 

Pasal tentang contoh-contoh kebid'ahan dan kemaksiatan yang 
berasal dari perintah imam hizbiyah yang kemudian ditaati dan 
ditaqlidi para pengikutnya tanpa terpaksa bahkan malah dijadikan 
sarana taqarub (ibadah) kepada Allah ketika mentaatinya: 

Contoh 1: Perintah Kepada Perempuan Untuk Pergi Safar Tanpa 
Disertai Oleh Mahrom 

^jI ^ jj^- ^ij ^yi ^u^- ujJj>- OUJljI jj\ uJjj>- ;(^jL>cJ) Jli 

\ / jj. . l s > J< i » y s &s o o / o > o s /0 s 

55 J o' * J o ' o 55 * ° 0 J ' ^ o^ J^ 

Ul Ji-^ J^"^ (j^ Slj^Jl U jU^J 4-JLp 4jJl 

\JS J^>r ^ J>-\ 01 -bjl AJjI J j^>j b J^j <JL5i ^ ^>c-A 

4jv* ^ ^>-l jLSi ^^Jl ^ J (J?) j*\ j IJ^ J 
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Berkata Imam Bukhori (2/658) no. 1763: Mencei 
ua kami Abu An-Nu'man, menceritakan kepada kami Hamnrid 
Zaid dari Amru dari Abi Ma'bad maula Ibnu Abbas dari Ibnu Abbas 
yang berkata, "Bersabda Nabi H|: "Janganlah seorang perempuan 
bepergian kecuali bersama mahromnya. Dan jangan masuk kepada 
perempuan seorang laki-laki kecuali disertai mahrom perempuan itu". 
Berkata seorang laki-laki, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku ingin pergi 
berangkat bersama pasukan jihad begini dan begitu, sedangkan istriku 
ingin pergi haji (tapi tidak ada mahromnya)". Rasulullah H| bersabda 
kepadanya, "Pergilah berhaji bersamanya". 

Abu Abdillah berkata: Ada banyak hikmah dari hadits ini, diantaranya: 
Pertama, safarnya perempuan tidak boleh tidak harus bersama 
mahrom, walaupun pergi safarnya itu dalam rangka f isabilillah atau 
ketaatan kepada Allah Ta'ala. Kedua, didalamnya ada bantahan tegas 
bagi sebagian orang yang membuat-buta syari'at dengan istilah 
'dimahromkan sementara' 13 dengan laki-laki bukan mahromnya, 
ketika seorang perempuan tidak memiliki mahrom untuk pergi haji. 
Akibatnya dua orang yang tidak mahrom bebas berpegangan, 
bersentuhan, berkhalwat dan bepergian". 

Hadits diatas dikeluarkan juga oleh Musli m $M (2/978) no. 1341, 
Ahmad m (1/222) no. 1934, Ath-Thayalisi m hal. 357 no. 2732, Ath- 
Thahawi #fe (2/112), Thabrani #g; (11/425) no. 12203 dan Baihaqi m 
dalam Syu'ibul Iman (4/369) no. 5440. 

Contoh 2: Perintah Agar Mencukur Jenggot Supaya Tidak Mirip Salafi 
dan Teroris !!! 



Yaitu sampai hajinya selesai. 




fg\ ciJJLi ^*-*^ aX3^ jlp IUjl>- ::> jta 

jUlo j aIIp aUI ^Jl^ aUI J j^oj 01 ^Ip ^jj aUI jIp jp a-jI ^p 

^ "o^ „ 0 "o 

^^JJl ^lipjj J jl jliJl ^li^-b y\ 

(152). Berkata Imam Abu Dawud (no. 4201) : Menceritakan 
kepada kami Abdullah bin Maslamah Al-Qa'nabi dari Malik dari Abi 
Bakr bin Nafi' dari Bapaknya dari Abdullah bin Umar 
sesungguhnya Rasulullah H| memerintahkan untuk memangkas kumis 
dan membiarkan tumbuh jenggot. 

Abu Abdillah berkata: Dalam hadits ini ada dalil, bahwa membiarkan 
tumbuh jenggot memiliki hukum asal wajib karena perintah umum 
dari Rasulullah H| diatas, dan juga tidak ditemukannya dalil lain yang 
menjadikannya tidak wajib sehingga tetap lah ia perintah yang wajib. 
Sedangkan Allah Ta'ala berfirman: 



** tT 1 " t * y 0 * y * 0 f ~ '° ♦ 0 * y * ♦ T o >- o t 4 » . / j* / . » .o y | , 

j^wJI c-^IwLp ^ g r^P-l y f 6 ^y^" $j*' <j-^ ^j^^^cj ^^Jl jJ->&J^ 

maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih" (An-Nuur 63). 

Hadits diatas diriwayatkan pula oleh Malik #g; (no. 1696 -riwayat 
Yahya Al-Laitsi), Tirmidzi #fe (no. 2991), Baihaqi p% (1/151), Abu 
Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan (no. 1802), Abu Awanah dalam 
Al-Mustakhraj (no. 352) dan Al-Baghawi #g; dalam Syarhus Sunnah 
(6/88). 

Contoh 3: Perintah Menarik lnfak Persenan 



(153). Imam Ibnu Majah (no. 3923) berkata: 
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^jj ^/"jjij cl^ x LJ Jj>- C-^U^ jJI »-UP ^jJ ^Snj 

0 x > 0 . S 0 |» 0 s . 0 / / 0 / 0 ^ 0 s 2 ,s Q / . ^ s- 

y-J <y- y ^ <Jy ^ y 7 - <_r^ y ^j'- 5 

Js> jJl^Jl JS" JlS jUloj <lip aJJI ^il^ aJJI J j^j 01 S^J^i ^p 

^ 0 
0 ^ & ,0 ^ » 

jS> j j *l ^j>- j^J^^JI 

Menceritakan kepada kami Bakr bin Abdul Wahab menceritakan 
kepada kami Abdullah bin Nafi' dan Yunus bin Yahya, semuanya dari 
Dawud bin Qais dari Abi Sa'id maula Abdullah bin 'Amir bin Kuraij dari 
Abu Hurairah $ii sesungguhnya Rasulullah Hg bersabda: "Setiap 
muslim atas muslim lainnya haram; darah, harta dan kehormatannya". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini dikeluarkan juga oleh Musl 
(4/1986) no. 2564, Ahmad m (2/277) no. 7713 dan Baihaqi m (6/92) 
no. 11276. 

(154). Berkata Imam Ahmad m (4/109) no. 17042: 

^j-P ^^>- ^)\ ^jJ Jj JJ ^P 4j*^gj ^jjl LjJj>- J li J^^j ^jj 4^J3 LjJj>- 

o os f ' ' / / o " ' s * t ' ' , / o^/^o/ / s s ' ' o/ ° 

<ji £-?^JJ ^^J JJ^° ^ Sjl^o ^p Jli j^Jl 

^J^oj aJLp 4jjI aJJI J ^^j Cjtw ^jl JLSi jj^ioJI aJjj 01 c^jIj 

^ 0 0 Ci5 * * 

jull ^^SCJI Lj>-Cs 01 J^Sj 

Menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id beliau berkata: 
menceritakan kepada kami Ibn Lahi'ah dari Yajid bin Abi Habib dari Abi 
Al-Khair beliau berkata, ketika Maslamah bin Mukholad yang menjabat 
sebagai amir Mesir, ia menyuruh Ruwaifi' bin Tsabit menarik 
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am pajak) harta 10 persennya [Al-Asyar), maka Ruwafi b 
gguhnya aku mendengar Rasulullah H| bersabda: "Sesun^ 
nya Penarik al-maksu didalam neraka". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini dishahihkan Al-Alba ni $M dalam Ash- 
Shahihah no. 3405. Riwayat Qutaibah bin Sa'id dari Ibnu Lahi'ah 
shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Thabrani dalam Al-Kabir 
(5/29) no. 4495 dan Al-Qasim bin Salam dalam Al-Amwal (no. 
1119), dari Abdullah bin Shalih, menceritakan kepada saya Ibn Lahi'ah, 
dengan tambahan diujungnya: 

"Penarik al-maksu didalam neraka, yakni Al-asyar" . 

Ini lafazh Thabrani Terdapat hadits lain yang berbunyi: 

"Tidak akan masuk surga pemungut al-maksu" . 

Akan tetapi dengan lafazh ini sanadnya lemah, dikeluarkan oleh Abu 
Dawud (no. 2937). 

(155). Asy-Syauka nl $M dalam Nailul Author (7/162) berkata tentang 
pemungut al-maksu, 

"(yaitu) orang yang mengambil pungutan dari manusia tanpa adanya 
alasan yang bisa dibenarkan". 

Dikutip juga oleh penulis Aunul Ma'bud $m (12/81). 
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diatas juga menunjukan bahwa penarik al-maksu diseb 
yarjika telah menarik harta mencapai 10 persennya. 

(156) . Berkata Ibn Mandzur #g; dalam Lisanul Arab (6/220): 

"... Dan Penarik al-maksu disebut juga Al-Asyar." 
Al-Asyar adalah penarik harta 10 persen. 

(157) . Ibn Atsir dalam An-Nihayah (3/476) berkata: 

0 jZjS> Oi>l O) jLJUPj... 

"...(seseorang) disebut asyar ketika mengambil 10 persennya". 

(158) . Berkata Imam Thabra ni $M dalam Mu'jam Al-Ausath (3/154) no. 
2769 -cet Darul Haramain): 

y^ J\ Xs> y 5 jb LjJl>- ^»*>Lo ^ ^Jl Jl*p LjJl>- j>\ LjJl>- 
^UJl j^l ^ OLjlp jjj^. ^ wU^ /j& 0Lw^>- ^ ^Li^ jlW!l 

cJ? j ^LkIJI C-^l jjl ^ J 4-lp 4^1 ^^U^ ^Jl ^j-^ ^i-iiJl 

/ / 0 ^ ^ 0 / & 

»o^. | ^ o | ^ i | i ^ .s o . /f |°|tl 

c ym-^ JjLwo cl^ lt c ^L>c^w^ ^ Jj* ; ^L^ (jsu^ cJJLSI 

c^brtl^»! ^l 0 jP Jj jPJj p~L*w4 ^ c j-^ Jj^ 4 J 1 ^ 

ciujj-l lijfc jjj 1 jJLjUP jl C ^"j^ ^ J^-J j^ ^ 

j^- ^Jl J^p aj s Ji5 ^jb ^l ^LiJ* jj^ 
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ritakan kepada kami Ibrohim, menceritakan kepada 
irahman bin Salam, menceritakan kepada kami Dawuu 
Abdurrahman AI-'Athar dari Hisyam bin Hisaan dari Muhammad bin 
Sirin dari Utsman bin Abi Al-Ash Ats-Tsiqafi dari Nabi H| : "Pintu-pintu 
langit selalu terbuka pada pertengahan malam, lalu berseru lah para 
penyeru: "Jika ada orangyang berdo'a, maka do'anya akan dikabulkan, 
Jika ada orang yang meminta, maka ia akan diberi, jika ada orang yang 
kesusahan, maka akan diberi jalan keluar dari kesusahannya, maka 
tidak tersisa dari seorang muslim yang berdo'a kecuali Allah 'Azza wa 
Jalla akan mengabulkannya, kecuali pelacur yang menjual farjinya, 
atau penarik harta 10 persen". Tidak diriwayatkan hadits ini dari 
Hisyam selain Dawud, dan Abdurrahman menyendiri pula 
meriwayatkannya dari Dawud. 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini dishahihkan oleh Imam Al-Alba ni $M 
dalam Silsilah Ash-Shahihah (no. 1073) dan Al-Haitsami dalam Al- 
Majma (10/235) berkata: "Rijalnya rijal shahih". 

Al-maksu diharamkan begitu pula al-asyar, dan tidak ada kebolehan 
ijtihad didalamnya. 

(159). Dalam Al-'lqnaa' (2/52 -cet Darul Ma'rifah) dalam fiqh Hambali, 
karya Al-Hajawi disebutkan: 

/ jl q fl5 S $ 0 0 s 

}\^>r\ Lfci ^ ! LS^^ ^ C ( ) & j^ 

"Diharamkan mengambil 10 persen dari harta kaum muslimin dan 
biaya lain yang dibebankan Raja pada rakyatnya tanpa cara yang 
dibenarkan oleh syariat, menurut ijma (kesepakatan) ulama. Al Qadhi 
berkata: bahwa tidak dibenarkan ada ijtihad dalam masalah ini". 
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Adz-Dzahabi dalam Kitab Al-Kaba'ir (Dosa-Dosa Besai 
itang>A/-/Wa/csi/ mengatakan, 

jjjJl S-^j^ AjIj <*_^J>-L/2J ^c-wij {^Jd>r £jJ* oJj>-lj oJ-kUoj 4»JlS^j 

^ I j c^^wJU 0 jiTT 

"Al-Maksu itu hampir serupa dengan pembegal dijalan dan pencuri. 
Pemungut al-maksu, juru tulisnya, saksi dan semua pemungutnya baik 
pasukan keamanan dan pemimpin daerahnya adalah orang-orang 
yang bersekutu dalam dosa. Mereka semua adalah pemakan harta 
yang haram." 

Contoh 4: Iringan Musik Silat Asad dan Senam Barokah 
(161). Imam Bukhari (5/2123) no. 5268: 

y> Jj Jj ^j ^]^^ ^r' JJ^>- ^J 43Xs^ lJjJj>- jLkP /»LJU^ Jlij 

yt-^ 2> *~LP ^T* 4 ^ Lj Jj>- ^^OO) ^ 4j2_P LjA^- j}->r 

U ajUIj (j - dJuy» jjl jl - ^Lp jjI ^Jt^- Jli 
OjJj>tl^j ^ljSI ^^1 /^» jj j-xJ » Jjij — j^-L^j ^Lp <&l — ^^Jl 

0^0 0 0 

e3jlJc<Jl j j^iJl j ^j ^j>Jl j ^p-Jl 

Dan berkata Hisyam bin 'Ammar menceritakan kepada kami Shodaqah 
bin Kholid, menceritakan kepada kami abdurrahman bin yazid bin 
Jabir, menceritakan kepada kami 'Atiyah bin Qais al-Kilabi, 
menceritakan kepada kami Abdurrahaman bin Ghanam Al-Asy'ari yang 
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d, menceritakan kepada saya Abu Ammir -atau Abu Ma 
jii: Demi Allah diriku tidak berdusta!!!, sesungguhnya 
mendengar Rasulullah H§ bersabda : "Sungguh akan ada hari bagi 
kalangan umat ini, kaum yang menghalalkan perzinaan, sutera (bagi 
laki-laki), minuman keras, dan alat-alat musik". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini shahih, diriwayatkan juga oleh Abu 
Dawud m (4/46) no. 4039, Ibnu Hibban #g; (15/154) no. 6754, 
Thabrani #fe (3/282) no. 3417, Baihaqi m> (3/272) no. 5895 dan 
selainnya. 

Kalimat 'y an g menghalalkan...", berarti semua yang disebutkan ini 
hukumnya haram. Untuk mengetahui dalil-dalil lain, perihal haramnya 
musik beserta pengecualian dan perinciannya, lihat kitab Tahrim Ala 
Tarb (Al-Albani Kasyful Ghithaa (Ibn Qayyi m $m ) dan lainnya. 

(162). Imam Nasai no. 4066 : 

y>\ ulJl Jli y* ^j^. Jli ^g-^H ^jl Jj^' ^ j^" 

's^ Ji y*y*^ & ci ^ Oj^ lf y^j j^i 

y "t J> ' Jy J J J 0 ' "t Jt ' s 0 

^t^^S' dXzf\ ^ij *^ <j~^>«Jl cfJJ <tX^\ J ^ti Lj^^ t^lj^ 

^ o so * ° / * & & s s ^ & s s o * ° 0 * / 

^l£3lj (^ij Jj-^^l J^-J <JJi J>- AJj (jijll^Jl Ji- j 

o^ ' ° o £ ' ji '° i- ' & o ° 

^prcjj ^JuSo ^lliJl ^ jj ^L<>w^2j>- J^\ Jl^^JI ^jjl j ^S^L^Jl j 

o ' ' ' o ° ^ o o° ° / ° ^ ^ / 0 ^ 0 

JJLJ j ^liloLJl ^ apJj jl^j^Jl j LijUcJl ii jLgJilj o o 

$ ». ^ijS / s A ^^^o^-^.of '' ^o^ 0 < ^^ o / / 

£ j^JI A**J>r (JJjUJ>r J>tJ ^jA <tX^\ C^*J I 01 C^wOwO^ 
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nengabarkan kepada kami 'Amr bin Yahya, ia berkata, 
eritakan kepada kami Mahbub yaitu Ibnu Musa, ia berkata: 
memberitakan kepada kami Abu lshaq yaitu Al Fazari dari Al Auza'i, ia 
berkata: Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Umar bin Walid, 
tertulis didalamnya: "Dan pembagian ayahmu kepadamu seperlima 
seluruhnya, sesungguhnya bagian ayahmu seperti bagian seseorang 
dari kaum muslimin, dan didalamnya ada hak Allah dan hak rasul, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan Ibn Sabil, 
maka betapa banyak penuntut ayahmu pada hari kiamat kelak (jika 
mengambil harta kaum muslimin tanpa haknya -pen), dan bagaimana 
bisa selamat orang yang banyak penuntutnya, dan engkau 
menampakkan alat musik dan seruling, yang merupakan bid'ah 
didalam Islam dan sungguh aku ingin mengirim seseorang kepadamu 
untuk memotong rambutmu yaitu rambut yang buruk". 

(163). Imam Al-Baihaqi m> dalam Sunan Al-Kubro (10/223) no. 21535: 

^yi Aju) J^p LjJj>- u) y^p ^y> y^^J) uLj) ul j^j y ^^>J) y>) b j*>~) 

<& s 0 , s.J» s . „ s s * * 0 | » J- Os* S Os ^ . s u V s . /0& » * 0 $ s * 

jJJLP LjJj>- 2 li ja£> yj AJJ) J^Pj ^U^Ljs^- y) UJJj>- LJJJ! ^)) y> J^s>^ 

*o s * o f. * os y \ t C ' \/~ ' t' ° t 0 ' t & ' 0 ' ^ ' u *. 0 ' 

! :> y<^j> y Ajj) Xs< J13 Jli ^) jj\ j_p j-P ^ <+xJ* 

Mengkhabarkan kepada kami Abu Al-Husain bin Bisyran, 
memberitakan kepada kami Al-Husain bin Shofwan, menceritakan 
kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Abi Dunya, menceritakan 
kepada kami Abu Khaitsamah dan Ubaidullah bin Umar berkata 
keduanya, menceritakan kepada kami Ghundar dari Syu'bah dari Al- 
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dari Hammad dari Ibrohim yang berkata, berkata Abdun 
'ud, "Nyanyian menumbuhkan kemunafikan dalam hati". 

Abu Abdillah berkata: Atsar ini shahih secara mauquf, dikeluarkan 
juga oleh Baihaqi dalam Syu'abul Iman (4/278) no. 5098 dan Ibn Abi 
Dunya dalam Dzamul Malaahi (no. 31), dishahihkan secara mauquf 
oleh Al-Albani dalam Silsilah Adh-Dhaifah (5/450). Secara marfu yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud (2/282) no. 4927 sanadnya dhaif. 

Contoh 5: Silat Asad menjerumuskan diri ke dalam syirik: 

(1). Dengan berlatih Asad dipercaya bisa memunculkan khawariqul 
'adah (kemampuan luar biasa) 14 padahal khawariqul 'adah 
(kemampuan luar biasa) yang berasal dari Alloh tidak bisa dipelajari 
apalagi dibakukan menjadi semacam 'ilmu kedigdayaan' yang 
dikeramatkan 

(164). Allah Ta'ala berfirman: 

As>r jj j $, ^-j Aj u L° Lo> g u jaAjlL^ 

"Maka mereka mempelaiari dari keduanya itu apa yang dengan sihir 
itu mereka dapat menceraikan antara suami dan istrinya" (QS: Al- 
Baqarah: 102). 

Abu Abdillah berkata: Ayat ini menunjukkan, bahwa 'khawariqul 
'adah' yang dapat dipelajari adalah sihir (berasal dari Syaithan), 
sedangkan yang berasal dari anugrah Alloh Subhanahu wa Ta'ala 
tidaklah dapat dipelajari sebagaimana sihir. Lihat penjelasan 



Semacam tenaga dalam/asad halus, atau asad keras kemudian diyakini 
melahirkan kekuatan hebat dalam melumpuhkan musuh, dan diyakini pula 
bahwa kekuatan itu tidak dimiliki aliran silat lain. Jika terjadi maka kekuatan 
itu berasal dari syaitan (sihir). 
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pnya dalam Kitab Al-Furqan Baina Auliya'ir Rahmu 
u'isy Syaithan karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 

(165) . Al-Mazari #g; berkata sebagaimana dikutip oleh Ibn Hajar 
dalam Fathul Baari (10/223): 

Jl jSI oUIjcC. Oj^o 01 3^1 ^sJl j oj^x*il j ^pt^Jl (j^j JS ^jlSl j 

^Sj lil Jj dUi Jl M ^fsJl j Ju^j U ^>-LJlj ^ ^ JUslj 

UUjI UIp 

"Perbedaan antara sihir, mukjizat dan karamah, adalah bahwa sihir 
berlangsung melalui proses bantuan sejumlah perkataan (bacaan) dan 
perbuatan (yang dikehendaki syaitan -pen), sehingga terwujud apa 
yang diinginkan penyihir. Adapun karamah tidak memerlukan hal 
semacam itu bahkan biasanya muncul berkat taufiq (dari Allah)". 

Abu Abdillah berkata: "Bahkan musik yang menjadi pengiring silat ini 
menjadi tandanya, bahwa perbuatan ini diridhoi oleh syaitan". 

(2) Jin khodam jurus masuk ke dalam tubuh pesilatnya lewat 
gerakan-gerakan silatnya seakan-akan latihan pernapasan atau 
lainnya, dan tentang ucapan mereka diakhir jurus: 'Allah". 

(166) . Imam Abu Dawud m (4/230) no. 4719: 

^jJl iSj^ ^y) lSj^h OU^aJI 01 aJJI J j^j Jli 



Menceritakan kepada kami Musa bin Ismail, menceritakan kepada 
kami Hammad bin Tsabit dari Anas berkata, bersabda Rasulullah H| 
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.gguhnya setan berjalan dalam tubuh manusia di i 
aran darah". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini dikeluarkan dari Anas juga oleh 
Ah mad $M (3/156) no. 12614, Bukhori dalam Adab AI-Mufrod 
(no. 1288), Muslim m (4/1712) no. 2174, Abu Ya'la m (6/186) no. 
3470, dan Al-Qudhai #g; (2/113) no. 995. Hadits ini dikeluarkan juga 
dari jalan Shafiyyah oleh Ah maci (6/337) no. 26905, Bukhori 
(3/1195) no. 3107, Muslim (4/1712) no. 2175, Abu Dawud m 
(2/333) no. 2470, Ibn Majah #fe (1/566) no. 1779, lshaq bin Rahawaih 
m (1/258) no. 8, Abd ibn Hamid #fe (no. 1556), Abu Ya'la m (13/38) 
no. 7121, dan Thabrani (24/71) no. 189, 

(167). Imam Tirmidzi #g; (5/86) no. 2746 berkata: 

& / / / / S } s s s s s s , 

Q ~— 0 ~— f . / . / Jt / / p y s . 0 Jl / V ^ / ^ » OW » 0 

01$ ol ol Jli lilj 4J ^Lp oJj ^aJU ^ Jj>-I c-^lij bU pU^I2JI ^ 

c-^Jli.Jl g^Ssj j ^U^jJl ^-^*tj <JJl Olj ^j^ q* dJ^T oO^-JiJl 

Menceritakan kepada kami Ibn Abi Umar, menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Ibn 'Ajlan dari Al-Maqburi dari Abu Hurairah sesungguhnya 
Rasulullah H| bersabda: "Bersin itu dari Allah dan menguap itu dari 
syaitan. Jika salah seorang kalian menguap, maka tutuplah mulutnya 
dengan tangannya dan jika ia mengatakan x aaah...' ... aaah', maka 
syaitan tertawa di dalam perutnya. Sesungguhnya Allah menyukai 
bersin dan membenci menguap." 

Abu Abdillah berkata: hadits ini dikeluarkan juga dengan lafazh yang 
mirip oleh Nasai dalam al-Kubro (6/62) no. 10043, Ibn Khuzaimah 
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u. 921), Al-Humaidi dalam Musnad (no. 1161), d< 
dn ^% (no. 2358). 

Nampak bagi kita jika mereka selesai bermeditasi (latihan pernapasan) 
mereka mengucapkan "Allah" dengan "a" yang panjang, ini 
mengingatkan kita pada dzikir kaum sufi (istilah sufi yaitu dzikir orang- 
orang khusus dan paling khusus), yaitu hanya melafazhkan kata 
(Allah)", "> (huwa)" dan (aah)" saja. Dan tidak ada dalil dzikir 
hanya menyebut lafazh-lafazh itu saja. Maka sungguh ridho syaitan 
pada bid'ah seperti ini. 

(168) . Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: 

"Barangsiapa yang beranggapan bahwa kalimat-kalimat ini (dzikir yang 
dicontohkan Rasul) adalah dzikirnya orang-orang biasa, dan dzikirnya 
orang-orang khusus adalah kata tunggal (^I/Allah), serta dzikirnya 
orang-orang khusus yang lebih khusus adalah kata ganti (J* /Dia), 
maka dia adalah orang yang sesat dan menyesatkan". 

(3). Kenapa lawannya harus emosi? 

(169) . Imam Bukhori berkata dalam Shahihnya (no. 6116): 

JIS ys>r j 01 - 4JLP ^ j - 0 jjjJ* j>\ j) 
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« l^Jj » jii c 




Menceritakan kepada saya Yahya bin Yusuf, mengabarkan kepada 
kami Abu Bakar dia Ibn 'Ayyasy dari Abi Hashin dari Abi Sholih dari Abu 
Hurairah $8! sesungguhnya seseorang bertanya kepada Rasulullah j|§: 
(Ya Rasulullah) nasihatilah saya. Beliau bersabda : "Jangan kamu 
marah". Lelaki itu menanyakan hal itu berkali-kali. Tetapi Rasulullah H| 
tetap bersabda : "Jangan engkau marah". 

Abu Abdillah berkata: Lalu rahasia mereka kenapa harus marah 
(emosi) sebab dengan marah tersebut setan bisa mudah masuk ke 
dalam tubuh musuhnya lalu berlaku seolah-olah dipengaruhi jurus 
asad (halus)nya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan mereka sendiri 
bahwa jurus akan berfungsi penuh dan sempurna jika lawan dalam 
keadaan emosi (marah). Ini tandanya, jurus itu bukanlah disebabkan 
oleh pancaran energi dari tubuhnya, tetapi khodam (jin penunggu) 
jurus itulah yang langsung merasuk kedalam tubuh lawannya. Jadi 
tidak benar jika dikatakan bahwa kekuatan itu berasal dari energi yang 
dipancarkan, energi alam atau alasan-alasan lainnya. 

(4). Bekerjasama (meminta pertolongan) dengan Jin secara terang- 
terangan, sembunyi-sembunyi dan samar-samar bisa dilihat dari 
dampaknya 

(170). Berfirman Allah Ta'ala: 
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-jahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara ni 
nta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, 
jin-jin itu menambah bagi mereka rahaqan" (Al-Jinn : 6). 

(171) . Imam Ibn Jarir Ath-Thabari dalam Tafsirnya (23/656) 
meriwayatkan makna dari rahaqan ini dengan dosa, kesalahan, 
kekafiran dan kezhaliman, ketakutan dan perpecahan: 

^^ul jj £J ^Jl j£> C yU^r J,\ j£> CL)I Lj I JlS C-L^ ^l Ljwb*- 

. J jj^ j ctl& j diSi ^OjjJ : JlS ( Ui^ J^3*) 

Menceritakan kepada kami Ibn Hamid beliau berkata: menceritakan 
kepada kami Mahran dari bi Ja'far dari Rabi'i bin Anas tentang ayat: 
"menambah bagi mereka rahaqan" beliau berkata: "Maka menambah 
pada mereka demikian itu rahaqan, yaitu perpecahan". 

Abu Abdillah berkata: Karamah dari Allah untuk walinya akan 
melahirkan sifat tawadhu, sedangkan 'khawariqul 'adah' dari setan 
akan melahirkan sifat ujub dan takabur. Maka perhatikanlah mereka!!. 

Dan ilmu-ilmu ini akan ditanya.... 

(172) . Sahl bin 'Abdullah at-Tustu rl $M berkata : 

t t I ^ k. » ^ I t >& £ ' £■ 

aIIJI jil j Oli cS^LaJl ^jj ^s> y\ JL>ol j oJj>-I U 

W Vlj 

"Tidak seorangpun yang mengada-adakan sesuatu di dalam ilmu 
melainkan ia akan ditanya tentangnya pada hari kiamat, apabila 
selaras dengan sunnah maka ia selamat, dan apabila tidak selaras 
maka ia tidak selamat." 
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ZWud\\\ah berkata: Perkataan ini dikutip oleh Al-Hafizh Ibnt 
jdlam Fathul Baari (13/290) - ini lafazhnya, dan disebutkar 
Abdil Barr dalam Jami Bayan Al-lmu (2/293). Dan bagaimana pula ilmu- 
ilmu yang batil semacam ilmu mangkul yang mengatakan bahwa siapa 
saja tidak mangkul tidak sah ilmunya, maka tidak sah Islamnya?!!, 
bahkan imammah menjadi tidak sah karena ilmunya tidak mangkul!!. 
Dan bagaimana dengan ilmu Asad yang ada kesyirikan, sihir dan 
kemaksiatan didalamnya?!!. 

Contoh 6: Perintah membuka aib/mengaku dosa dihadapan imam 
dengan Surat tobat 

(173). Imam Bukhori (no. 6069) berkata: 

uj Jj>- aj\]\ jIp ^yi jjj*JI J^ S^- \ a^jl) Js* ^y?j^\ 

0 s 0 » S 0 S / o 0 / / 0 ^ 0 0/ 0 S 9" 0 

cf* <T' ^ Cj^ cf> Cj^ cj^ cs> 

s s ? y ? s " s 

Jj-Sj j 4JLp 4-Ul ^JJl J y^j CUs^w Jj-2j OjJ j& bl JtS 

jib j^i jiL' 01 s>iUji ^ o|j U| ^f jr 

' ' s ' ' ' s /° S- ° / * '* ' * / o' s ^ } 0 ' ' s 0 * 6* *s s 

\SfTj IjjT 4>- jGl cJUp 011$ Ij J aIIp <dJl o^l» Jij ^JUj p UHp 

41P 4JJ! ^l^» ^JlJ*S\j ^A^gj j 4jj Oj^o C^u J3j 

Bab Penutup seorang mu'min terhadap dirinya sendiri: menceritakan 
kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah, menceritakan kepada kami 
Ibrohim bin Sa'ad dari Ibnu Akhi bin Syihab dari Ibnu Syihab dari Salim 
bin Abdullah yang berkata: Aku mendengar Abu Hurairoh berkata: Aku 
mendengar Rasulullah H| bersabda: "Seluruh ummatku akan 
dima'afkan (kesalahannya), kecuali orang-orang yang membeberkan 
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sendiri; dan termasuk membeberkan aib sendiri seseoi 
h hari melakukan kesalahan, kemudian esok harinya 7* 
menutupinya, lantas ia berkata (kepada orang lain): Hai fulan, tadi 
malam saya sudah berbuat begini dan begitu. Padahal semalam aibnya 
ditutupi oleh Rabbnya, maka pada pagi harinya dia membuka tabir 
Allah itu atasnya." 

Abu Abdillah berkata: Dikeluarkan juga oleh Musl im $m (4/2291) no: 
2990, Baihaqi (8/329), Ath-Thabrani dalam Mu'jam Ash- 
Shaghir (no. 632), Al-Bazzar $U (2/409) no. 8096 dan lainnya. 

(174). Imam Al-Hakim berkata: 

\ \ £ \ \ 

4Jj> <&l ^^L^ <&! J j 01 : <&l j ^P 4&I JLP jlio 

\ s s 

&\ ^Jt* ^jt o jjiUil : JL^ ^^JL^I ^ j 01 Juu ^IS jJLo j 

jtJD *£s>Ju£> LJ-Lj ^ 4jU 4^1 J,t L-^lJ J 4^1 jll^Ji I LgJLP 

Jj>r j Jj^ 4&I c^llS" 4JLP 

Menceritakan kepada kami Abu AI-'Abbas Muhammad bin Yaqub, 
menceritakan kepada kami Bahr bin Nasr bin Sabiq Al-Khaulani, 
menceritakan kepada kami Asad bin Musa, meceritakan kepada kami 
Anas bin 'lyadh dari Yahya bin Sa'id menceritakan kepada saya 
Abdullah bin Dinar drai Abdullah bin Umar l^p &\ sesungguhnya 

Rasulullah H| bersabda setelah merajam Al-Aslami: "Jauhilah 
perbuatan-perbuatan kotor yang dilarang oleh Allah. Barangsiapa 




c**^ ^umpulan Dalil jilid 2 /ir^r 

jkannya hendaknya ia menutupi diri dengan tabir Allah 
lendaklah bertaubat kepada-Nya. Barangsiapa menamp^jj 
lembaran (kesalahannya) kepada kami maka kami akan menegakan 
hukum Kitab Allah Azza wa Jalla kepadanya". 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini Shahih, dikeluarkan oleh Al-Hakim $M 
(4/244, 383), beliau berkata, "Shahih dengan syarat syaikhain, dan 
mereka berdua tidak mengeluarkannya", ucapan ini disetujui Adz- 
Dzahabi Juga oleh Malik dalam Al-Muwaththo' no. 1562 dan 
dishahihkan Al-Albani #g; dalam Shahih al-Jami no. 149 dan Silsilah 
Ash-Shahihah no. 663. 

(175). Imam Ahmad m (6/145) no. 25164 berkata: 

X>A!b ^l Jj aJUI jlp Jj ^L^lol cuL^lo Jli ;»LJ* IIjJl^- OUp UjJl^- 

^P JJJ^JI J-*^ ^^^. ^Jj^ ^J) iS j-S^>Jl ^jJj>- Jli 

a] Ji-j jp aJUI J^xj LS Jli ^JLlo j aIJLp 4JUI ^Jl^ ^J3l 01 ^uiJlp 

^ S 0 & ' o ° S ' ' 9> ' s 0 ^ 0 X ° o 

SLL^Sl j ^ jy?ll ^LujUI ^L^ j JlS 4J t g ^ U ^LllolJl ^ + g ^ 

Uj o^Ip oiiiji ^Jj^ ^ ?j ut ^ uu-j ji-j 3^ ^iii c^S^ ^u^O 

jp 4JJI ji^o LS 3-*jI ^Jl j Jli ^LliUl ^*jj s-L^ LS| L« jS J^-j 

^j ^Ip JUi Jli S^-Ul ^ ^lip o^il^ lll CjjJl jIp ^Jp J^-j 

^-JjI ^jP ^uiJLp ^jP 0 j yP Ji^ ^4 c^jjj>J) IwL^ JL« aJjc^o o| jj J^p 

** ^ y / / / 

o j li jUl* j aIIp aJUI ^^JL^ 
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nenceritakan kepada kami Affan telah menceritakan iv 
Hammam dia berkata; saya telah mendengar lshaq bin AbuT 
bin Abi Thalhah dia berkata; telah menceritakan kepadaku Syaibah Al 
Khudhri bahwa dia menyaksikan Urwah menceritakan kepada Umar 
bin Abdul Aziz dari Aisyah bahwa Nabi H| bersabda: " Allah tidak akan 
menjadikan seseorang yang mempunyai saham dalam Islam seperti 
halnya yang tidak memiliki saham, saham Islam ada tiga: shalat, puasa, 
zakat. Dan tidaklah Allah Azza Wa Jalla membela seorang hamba-Nya 
di dunia kemudian Dia menyerahkan pembelaannya kepada selain-Nya 
pada hari kiamat, dan tidaklah seorang mencintai sebuah kaum 
melainkan Allah Azza Wa Jalla menjadikannya bersama mereka, dan 
beliau #§ bersabda: "Dan yang keempat tidaklah Allah Azza Wa Jalla 
menutupi aib seorang hamba di dunia melainkan Allah akan 
menutup aibnya pada hari kiamat." Maka Umar bin Abdul Aziz 
berkata: "Jika kalian mendengar Hadits seperti ini, seperti hadits 
Urwah yang dia riwayatkan dari Aisyah dari Nabi H|, tolong 
hafalkanlah." 

Abu Abdillah berkata: Dikeluarkan juga oleh Nasai $M dalam Al-Kabir 
(4/75) no. 6350, Al-Hakim p% (1/67) no. 49, beliau berkata, 'Isnadnya 
shahih", Baihaqi dalam Syu'ibul Iman (6/490) no. 9014 dan Abu 
Ya'la #g; (8/49) no. 4566. Lihat dalam Shahih at-Targhib wa Tarhib no. 
370 dan Shahih al-Jami no. 3921. 

(176). Imam Abu Dawud m (4/133) no. 4376: 

/ / / a o 9> / / , 

o/ } / o . ^ o / ► o s * o . ss f $ o y » , y > 4 s o ¥ s o >f i'u* ' 

^cj j>r ^j) cu^w» Jli ^-^j jy u <-£ ^ <j> Ou-^L^ LJ^b- 

V o 0 / O.i 0 S 0 S * 0 S Os > 0 0 S 0 S X * 

(1)1 ^y^bul JjaS* j> ^JJI j& j& ^^*-^ j> Jj^ J^ 




t^^>- j JJii J^- 

Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud Al Mahri 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb ia berkata; Aku 
mendengar Ibnu Juraij menceritakan dari Amru bin Syu'aib dari 
Bapaknya dari Abdullah bin Amru bin Al Ash bahwa Rasulullah H§ 
bersabda: "Hendaklah kalian saling memaafkan dalam masalah 
hukuman had yang terjadi di antara kalian, sebab jika had telah sampai 
kepadaku maka wajib untuk dilaksanakan." 

Hadits ini dikeluarkan oleh Nasai (no. 4885, 4886) dan lainnya. 

Pasal tentang adat, kebiasaan dan bid'ah yang dianggap sunnah 
seperti perkataan mereka, "Sudah mangkulnya begitu", "Yang 
dikerjakan dulu seperti itu" dan ucapan yang semisalnya 

iS^ilJ 131 liT LaI^ • J*i ^lil ^ L5^ 

/ / rf s s 0 

. jt . 0 s s 0 / \ $ , $ V » s $0 $ ^ i / $ / 0 S /0 

cS J JJ 1$La £ j 131 c jtjtj j^SJI ^ 

c ^j*^- ^O^J ^jUip cul*3 131 : JlS ?li!3 j^j : IjjlS ?4^Jl 

0 , " f o , M / 0 J . S S f 0 / 0 ^>J / ^ . 0 . ^ S 0 J „ 0 / -s 

2 Os * *s s s s so£ s J° y 

^jj jJl 4-lfij j 0 ^-^1 Q^ C^w<kiJ| j 

(177). Berkata Ad-Darimi p% : Mengkhabarkan kepada kami Amru 
ibn 'Aun dari Khalid ibn Abdullah dari Yazid ibn Abi Ziyad dari Ibrahim 
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Alqamah dari Abdullah (Ibn Mas'ud beliau bei 

imana kamu nanti bila datang fitnah menjeratmu, dimana J 
tua sudah mendekati liang kubur, anak-anakpun beranjak dewasa 
(dalam fitnah itu), (kala itu manusia mulai menjalankan kebiasaan) 
yang apabila kebiasaan itu ditinggalkan, mereka akan berkomentar : 
"Kamu telah meninggalkan sunnah". Para sahabat Ibn Mas'ud 
bertanya, "Kapan itu terjadi?". Beliau menjawab, "Apabila para ulama 
dikalangan kamu sudah tiada, orang yang bodoh diantara kamu 
banyak, demikian pula orang yang membaca, namun yang paham 
diantara kamu jarang; para pemimpin diantara kamu banyak namun 
yang memelihara amanah diantaranya sedikit. Kala itu dunia dicari 
dengan amalan akhirat, dan dipelajari untuk selain agama'. 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi $M no. 
185 dan 186 -ini lafazhnya, Al-Hakim #g; no. 8570, dan Baihaqi 
dalam Al-Madhkal no. 706, atsar ini walaupun mauquf tapi hukumnya 
marfu. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Qiyamu Ramadhan hal. 3. 

Pasal diantara contoh-contoh kebiasaan yang dianggap sunnah 
padahal bid'ah: Contoh 1: Berdoa ketika duduk diantara dua khutbah 

— JjJj UjJj>- JlS ^jJj ^yi ^JJl -L_P ^jj J-J^ \j j+>-\ i^L^Jl 

Jli 0 y y}s>r iiLw lIjJ^- Jli Jjl (jjJ^- JlS - £J j j y>\ 

' * s ' Jt Jt ° Jt * ^ * ' Jt Jt "t 

^j LoJlS 4*^>Jt ^jj ^_ . \p >cj —^L^j 4^1 ^L^?— aJLSI J j-~° j CUj ij 

/ & S 9> / $ ? 0 9> / , $ s J* 0 

^^j u) j*-XjJj>- c5 ^r^' 4-42>- (^42J>t^3 ^jjSj ^j j%J3o ^ oJj*3 J^*-^. 

.LjJjT Ju3 IjlpIS c^i^J OIjT -jJLo j aJlp <&l ^J^- ^Ul 
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Berkata Imam Nasai Mengkhabarkan kepada 

mmad bin Abdillah bin Baji' yang berkata, menceritakan ke 
kami Yazid yaitu ibn Jurai' beliau berkata, menceritakan kepada kami 
Ismail, beliau berkata menceritakan kepada kami Simak dari Jabir ibn 
Samurah yang berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah Hj 
khutbah pada hari jum'at dalam keadaan berdiri kemudian duduk 
sejenak tanpa bicara, lalu berdiri lagi untuk menyampaikan khutbah 
yang terakhir. Barangsiapa yang menceritakan kepada kalian bahwa 
Rasulullah H§ khotbah sambil duduk maka dia itu pendusta". 

Abu Abdillah berkata: Dan seperti Jabir bin Samuroh $gi juga aku 
katakan, "Siapa saja yang menceritakan kepada kalian bahwa 
Rasulullah H| berdoa diantara dua khutbahnya itu maka dia 
pendusta!!!", kecuali kalau dia datangkan dalil. Dalam salah satu 
riwayatnya, Jabir ibn Samurah $gi berkata : 

"Demi Allah sesungguhnya aku shalat bersama beliau H| lebih dari 
seribu kali shalat". 

Maksudnya penjelasan bahwa beliau sangat lama bersama Nabi H|, 
sehingga tidak ada lagi keragu-raguan dari cara ibadah beliau yang 
benar. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Nasai p% (no. 1417), Ahmad #g; (9/50) 
no. 20865, dan Ibn Khuzaimah p% no. 1447 dengan sanad yang shahih 
karena memiliki penguat, yaitu hadits Ibn Umar $g! oleh Abu Dawud 
(no. 1092) dengan lafazh: 

9> \ 0 f » \S " \\* 1 0 ' ~ \ 0 *> 
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dian beliau berdiri untuk khutbah, kemudian duduk dan 
T berbicara ketika duduk itu sehingga berdiri untuk berkhu^ 
kembali". 

Hadits Ibnu Umar iH ini dikeluarkan juga oleh Baihaqi #g; dalam 
Sunan Al-Kubro (3/205). 

Contoh 2: Bersalam-Salaman Ba'da Shalat/Khutbah ledul Fitri 

jU jAJOr ^jJ wWic^ (jjj^- JlS ^4 ^jl ^j J^*^o LjJ^- !(_£jL>c_J! JlS 

^ * o s o / £ Oi. o/ o s o y y ^ o ^ ji o i 0/ y so £ 

y s o $ ? * i os o * * ° ' o £° s 

JjUL« ^ yL3> lJ^j^j olil/Jl 4j LLj J J^ ^^i^Jl ^Jt j 

OlS Oli ^y^j ^ry^jij p+tj*** ur^ u^j^ u^J <j*^ 

, * S 0 S S S 0 S 0 0 S 

} , s os 6 u s o^ ' *\' 0 \ * ' \ « \ ,° ' ' \ * \ * * 

L j-*' ^L5^H j*H J' Uxj l)I Jj jJ 

(179). Berkata Imam Bukhori Menceritakan kepada kami Sa'id bin 
Abi Maryam beliau berkata, menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Ja'far beliau berkata, mengkhabarkan kepada saya Zaid bin Aslam 
dari 'lyadh bin Abdullah bin Abi Sarhin dari Abu Said Al-Khudri'i $3! 
yang berkata: "Rasulullah Hg pergi ke tempat shalat pada iedul fitri dan 
iedul adha. Mula-mula beliau shalat ied. Sesudah shalat beliau 
menghadap kepada orang banyak dan mereka masih duduk dalam 
shaf masing-masing. Nabi berkhutbah memberikan pengajaran dan 
pimpinan, serta memberikan perintah-perintah kepada mereka. Jika 
Nabi hendak mengirim pasukan tentara maka dibentuknyalah ketika 
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kalau Nabi hendak memberikan perintah, diperintah 
itu. Sesudah itu barulah beliau pergi ". 

Abu Abdillah berkata: Pada hadits ini dan hadits lainnya, tidak ada 
isyarat sedikitpun mereka berkeliling bersalam-salaman ba'da 
shalat/khutbah ied, baik itu disekitar area tempat shalat atau setelah 
pulang ke rumah, hendaknya diperhatikan itu!!. Hadits ini dikeluarkan 
oleh Bukhori #fe no. 903 dan Baihaqi (3/280). 

Contoh 3: Perkataan : 'ash-shalatu jaami , ah , / pada hari ied 

°J VIS c^jCaj^l 5L1 jIp ^jli- ^P^ ^l!p ^l ^lj^P ^J^-I 

' „ »°< s * < /00 * & 

/ /0 * s , 1 , 0 s / 0 / 9" s fij . xO * s 0 / l / ( > / 0 / , / $ 

dJJi ^p O^" j%j .^^s^^l ^jj Vj jz£\ (*jj Oijj 

y2i3l j*jj S^L^IJ 0131 y 01 c£ jU^j^I 4JUI J^p ^ ^br ^ ^>-l Jli 
j~>>jj ^Ijj ^ ±^ ^j ^Ijj ^j J&UI ^j C f^*V 

.^LolSI ^J 

(180). Berkata Imam Muslim dan menceritakan kepada saya 

Muhammad bin Rafi'i menceritakan kepada kami Abdurrazaq, 
mengabarkan kepada kami Ibn Juraij, mengabarkan kepada saya 'Atho 
dari Ibn Abbas dan dari Jabir bin Abdullah Al-Anhsori bahwa keduanya 
pernah berkata: "Pada hari 'iedul fitri dan 'iedul adha tidak pernah 
dikumandangkan adzan". Kemudian setelah beberapa saat aku (Ibn 
Juraij) tanyakan hal itu lagi, dia (Atho) pun memberitahuku. Dia 
bercerita: Jabir ibn Abdullah Al-Anshori memberitahuku bahwasannya 
tidak ada adzan untuk shalat pada hari raya iedul fitri ketika imam 
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atau setelah imam keluar, tidak juga iqomah, serua. 
iu yang lainnya. Tidak ada seruan dan iqamah pada hari itu' . 

Abu Abdillah berkata: Hadits ini cukup jelas insya Allah bagi orang 
yang mau mengikuti sunnah. Hadits ini diriwayatkan oleh Musli m $M 
no. 886, Baihaqi (3/284), dan Abdurrazaq #g; (3 /277) no. 5627. 

Contoh 4: Ma'mum Mundur Sedikit Dari Imam Ketika Shalat 
Berjama'ah Yang Diikuti Dua Orang 

(181). Berkata Imam Bukhori "Bab 'Berdiri di kanan imam sejajar 
dengan sepatunya apabila hanya berdua". 15 

Kemudian Imam Bukhori berdalil dengan hadits Ibn Abbas iH?(no. 
726), yang dibawah ini adalah lafazh Muslim (no. 763): 

"Aku shalat bersama Nabi H| di suatu malam, aku berdiri di samping 
kirinya, lalu Nabi Hg memegang bagian belakang kepalaku dan 
menempatkan aku disebelah kanannya". 



15 Ini adalah salah satu bab dari Shahih Imam Bukhori, yang dijelaskan oleh 
Al-Hafizh Ibn Hajar 

"Sawaa' yakni tidak maju dan tidak mundur (yakni sejajar)". (Fathul Baari 
(2/160). 
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4! hadits diatas dari riwayat sahabat yang lain seperti da 
abirii! dan Umar^i. Dan praktek dari tabi'in dan tabi'it lo 
setelahnya. 

(182) . Ibn Juraij berkata: 

Jli ? U*Ji>-l o^j ^ Jl^ ^ <j : cJS , 

Aku pernah bertanya kepada Atha' (seorang tabi'in), "Seorang menjadi 
ma'mum bagi seorang, dimanakah ia (ma'mum) harus berdiri?. Jawab 
Atha', "Di tepinya". Ibnu Juraij bertanya lagi, "Apakah si Ma'mum itu 
harus dekat dengan Imam sehingga ia satu shaf dengannya, yaitu tidak 
ada jarak antara keduanya (ma'mum dan imam) ?". Jawab Atha', "Ya!". 
Ibnu Juraij bertanya lagi, "Apakah si ma'mum tidak berdiri jauh 
sehingga tidak ada lowong antara mereka (ma'mum dan imam)?. 
Jawab Atha' : "Ya". 

Abu Abdillah berkata: Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq $M 
(no. 3870). Lihat atsar ini dalam Fathul Baari (2/191) karya Ibn Hajar 

Subulus Salam (2/31) karya Ash-Shan'ani #g; dan Al-Albani 
dalam Ash-Shahihah (1/221). 

Contoh 5: Mengangkat tangan untuk berdoa setelah shalat 

(183) . Syaikh Ibnu Utsaimin #g; Ahli Hadits Saudi Arabia dalam Fatawa 
Islamiyah (4/179) ditanya tentang hukum mengangkat tangan dan 
berdo'a seusai sholat, lalu beliau menjawab : 
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j Juu ^IpjJI j dL-b ^iy 01 lil 4^Jl 

01 J^Sll Jj SMs^il ^ jJLj 01 Jl ^IpjJI ^Jj 01 ^JlJj ^j Jj iliUl 

Jl JJ^ jl ^-L^ J 4-JIp <&l ^^L^ ^Jl O^ j*-L*J 01 JlJ Jj* J JP <&l ^PJJ 
^LpjJl ^y* f Jli -LgJuJl li j j*^* ^l Oj-b>- (j 4J j5 |jj* 

^Li L 

"Maka tidak ada dalam sunnah apabila selesai shalat fardhu dan 
nafilah beliau mengangkat tangan untuk berdoa, bahkan tidak harus 
menunda doa sampai selesai shalat, bahkan yang lebih utama berdoa 
kepada Allah Azza wa Jalla sebelum salam, oleh karena itulah Nabi H| 
mencontohkan untuk melakukannya, sebagaimana yang terdapat 
dalam hadits Ibnu Mas'ud tentang tasyahud, beliau bersabda: 
"Kemudian hendaklah memilih do'a yang dia kehendaki." (Bukhori no. 
800) 

(184). Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' Fatawa 
(22/492): 

^Jl^ ^\ 01 ^Js- Jjj JJlLLJlj ^yLJlj ^l^JUJl ^i 3i jyLJl cUoL>-Ul 
y\j 0l5"j 141? J^ ^jIJL^ ^5? J^-I 015^ 5UI0J ^llp ^Jl 

jUL>j aIIp iiJl ^Jl^ J^JJl 01 Jt>-I JlaIj ^Jj dJJi ^4^vj dJJJu 4jI^J^I 

Q 0 X* 0 \fr S S 

(jvw^>r 0 jfi j^LJI j j-& SIJL^JI q* 7T J^r^ J-^^! ^LJU /JL^ \^[ l)u 

„ s£ . * * 0 'O ^ ^ 0 ^ ^ 0 

aj\ o-J Ji Jj ol ^L^JI ^ L^ ^Ip ^i U j ^2jOI ^i U j ^xiJI ^i U 




jy>Jl jffi ^^Ajuj 4JJI J-^^J ^j^w^I J 1 ^^- 



"Hadits-hadits yang ma'ruf didalam kitab shahih, sunan dan musnad 
(justru) menunjukan sesungguhnya Nabi Hg berdoa didalam shalatnya 
(yaitu) sebelum selesai shalat (salam), dan beliau juga memerintahkan 
dan mengajari para sahabatnya dengan demikian itu, dan tidak dinukil 
(dimangkul) dari salah seorang pun (Sahabat) bahwa Nabi H| apabila 
setelah selesai sholat lalu beliau berdo'a bersama para sahabatnya, 
tidak pula dalam shalat shubuh tidak pula dalam shalat ashar dan tidak 
pula dalam shalat-shalat (wajib) lainnya, bahkan yang benar beliau 
menghadap kepada para sahabatnya lalu berdzikir kepada Alloh, atau 
mengajari mereka dzikir, segera setelah selesai shalat." 

(185). Syaikh Ibn Bazz $M Mufti Saudi Arabia terdahulu berkata dalam 
Majmu' Fatawanya (11/184): 

\ s. s. 

J ^Iju Low^ ^ g IP d&\ J 4jb>t^>l ^P \ y?jl ^JJi ^C-a^2J J <W2J ^iJl 

li> Jus^l ^ 4PJj 4^2j yijl Jju ^-gj JjI ^ij ^ ^LJl ^JLstij 

j^i Uy»l <dp ^^J %*P Ju^ ^y» » ! JL> j <dp <&l JU? ^Ji J jJ 

<J J^* 4s>r y>-\ .<Oj 



"Tidak shah dari Nabi H| bahwa beliau mengangkat tangannya setelah 
shalat fardhu dan tidak shah pula yang demikian itu dari perbuatannya 
para sahabat radhiyallahu'anhum, dan apa yang diyakini dan 
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kan oleh sebagian manusia dalam mengangkat tangan-* 
'i<a setelah shalat fardhu adalah bicTah yang tidak ada asa 
sedangkan Nabi H| bersabda, "Barangsiapa beramal bukan 
berdasarkan perintah kami, maka ditolak". Dikeluarkan oleh Muslim 
dalam shahihnya". 

Abu Abdillah berkata: Dan banyak lagi contoh lainnya yang tidak 
mungkin aku sebut satu persatu diantara bicTah-bicTah seperti ini, 
misalkan : Doa bersama setelah selesai membaca al-Qur'an, dan 
ucapan Shodaqallahul'adzim setelah membacanya, Salam dalam 
shalat jenazah dengan suara yang keras, Imsak, dan lain sebagainya. 
Penjelasan panjang lebar bid'ah-bid'ah ini membutuhkan kitab 
tersendiri yang terpisah dari buku ini. Semoga kami atau saudara- 
saudara kami yang lain ada yang bisa mewujudkannya. 



Pasal Nukilan Dari Salatul Ummah 

Mengenai Khawarij Dan Jama'ah-Jama'ah Hizbiyah. 16 

Nukilan dari Imam Ali □"Mereka adalah Al-Khayyabun Al- 
'Ayyabun dan muncul bagaikan Alshashan dan Jaradin" 

^y* JlS 4^S^-\ ^Js* li Jli <bllS j-P j*jv> j£> d>\jj\ X*£> U jy>-\ 

p£j>- V d ^jAJ pA\ JJ d ^L*Jl d jjliU pJ* Jj JlS *\ <J J-i ^}* 

JuJ-l Jj>rj Jli ^giii Uii JlS J^b U iSy^ J>- J^ A VI 



Aku berdoa kepada Allah agar mewujudkan keinginan ku membuat kitab 
khusus yang mengumpulkan hadits-hadits dan atsar-atsar ini lengkap dengan 
syarah dan takhrijnya. 




L» 01 oXj ^5—^ c£^l j JL£$ L>-l jf j v 

JJ*\ ^pr Ls^Ls^l ^ ^-T jSlJ j Juu ^LwJl Ai^- JU- ^jl C-J*>Ls^l j 

(186). Telah diriwayatkan oleh Al-lmam 'Abd (dalam 
kitabnya Al-Mushannaf no. 18655), dari Ma'mar dari Qatadah, bahwa 
dia berkata: "Ketika khalifah 'Ali bin Abi Thalib mendengar kaum Al- 
Muhakkimah, beliau bertanya: "Siapa mereka?" Maka dijawablah: 
"Mereka itu adalah para qurra' (orang yang ahli membaca Al-Qur x an)." 
Namun beliau menimpali: "Mereka adalah Al-Khayyabun Al- 
'Ayyabun" 17 . Dikatakan kepada 'Ali : "Tetapi mereka menyerukan 
bahwa: 'Sesungguhnya tidak ada hukum kecuali milik Allah/ Maka 'Ali 
pun menjawab: "Itu adalah sebuah ucapan yang bermakna benar, tapi 
diinginkan di balik itu adalah suatu kebatilan". Ketika kaum Khawarij 
itu kemudian diperangi oleh Khalifah 'Ali bin Abi Thalib, ada seseorang 
yang berkata: "Alhamdulillah, Yang telah menghancurkan mereka, 
serta membuat kita istirahat dari kejahatan-kejahatan mereka". Ketika 
khalifah 'Ali mendengar ucapan ini, beliau segera menjawab: "Tidak!! 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya di antara 
kaum Khawarij itu ada yang masih berada dalam tulang punggung 
kaum lelaki (belum lahir) dan masih belum dikandung oleh kaum 
wanita. Pasti generasi akhir mereka akan muncul bagaikan Alshashan 
dan Jaradin". 18 



AI-'Ayyabun dan Al-Khayyabun adalah orang-orang yang memiliki aib/cela 
yang banyak serta selalu merugi dan terhalangi dari kebaikan. 

18 Alshashan adalah bentuk jamak dari Ash-Shush, yaitu orang-orang jahat 
yang sedikit kebaikannya. Jaradin adalah sebuah penyakit yang sering 
menimpa hewan. dinukil dari Lisanul 'Arab (3/119), (7/51). 
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^dillah berkata: "Khawarij walaupun mereka biasa memb 
h tapi tidak bermanfaat atas mereka bacaannya itu. Merekd 
berdalil dengan dalil yang benar, tapi mereka tidak mengembalikan 
pemahaman tentang dalil itu kepada pemahaman ulama tetapi 
mengembalikannya kepada pemahaman kelompoknya yang batil". 

Nukilan dari Imam Ali □"Mereka kaum yang memerangi kami dan 
tertimpa fitnah sampai menjadi buta dan tuli". 

c lK^ 4 <y> lP^ 4 > (°* :a ^ i ^ cy^ ^ 

lli : JJ c *>Ui ^l aUI l) j^-b ^ ^iillljl 01 : JlS ? j^i O^iillli 

.llllp l^u : Jli c 

(187). Imam Abu Bakar Ibn Abi Syaibah #g; dalam Al-Mushanaf (no. 
39097 -tahqiq Muhammad 'Awamah) berkata : Menceritakan kepada 
kami Yahya ibn Adam, Menceritakan kepada kami Mu'dhol ibn 
Mahlahal dari Asy-Syaibani dari Qais ibn Muslim dari Thariq ibn Syihab 
berkata, "Saya duduk bersama Ali, lalu beliau ditanya tentang ahli 
Nahrawan (Khawarij) apakah mereka termasuk orang-orang 
musyrik?". la menjawab, "Mereka telah melarikan diri dari kesyirikan". 
Ditanya lagi, "(Kalau begitu) Dari kelompok munafik?". Beliau berkata, 
"Orang munafik tidak berdzikir kepada Allah kecuali sedikit sekali". 
Ditanya, "Kalau begitu siapa mereka?". Ali berkata: "Kaum yang 
menentang (memberontak) kepada kami (bughat)". 




™^ ^umpulan Dalil jilid 2 £ir^r 

ijdillah berkata: Tambahan dalam riwayat Ibn Nasr p% 
m Qadar Shalah (2/135) no. 506 19 : 

"Maka kami (wajib) memerangi mereka". 

L ^ii (t-^UlJLSi LlIp ijij ^ jS :(507) AjIjj jj 

Dalam riwayat lain: "Kaum yang menentang kami, maka kami 
memerangi mereka, kami pun menang atas mereka". 

^j&LijUi L> jljli j c jL>ci U jj j\s>- ^ jS : (508) a^Jj l?J 

Dalam riwayat lain: "Kaum yang memerangi kami, maka kami 
memerangi mereka, dan mereka membunuh kami, maka kamipun 
membunuh mereka". 

j& cJ*pUH Lj \(SXz> ^ jtJLjLl Jli ; AjLgJlj ajIjJI <j ^l Jli 
0 jS" 01 j^Jl Jjfcl ^Ip J^ : JlS c y»Lp S^ilp ^p cJJl^- 
M jjiiLll 01 :Jl5 ? OjiiLuil JJ djy il^sJl ^y» :Jlii ? ^ 
IjAj LjIj>-I :Jl5 ? c>o»jil jy»l U Ui J-£i :*>US ^l <&l Oj^TJu 

LJIp + ^iuj ^LijUi LJIp 



Pada cetakan dengan tahqiq Dr. Abdurrahman ibn Abdul Jabar Al-Fariwa'i 
no. 591, 592 dan 593. 
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3erkata Ibnu Katsir p% dalam Al-Bidayah An-Nihayah: L 
tsam bin Adi: Menceritakan kepada kami Ismail dari Kholiu^ 
'Alqamah bin 'Amar yang berkata: Ali ditanya tentang Ahli Nahrawan 
apakah mereka orang musyrik?. Ali menjawab, "Dari kemusyrikan 
mereka lari". Lalu dikatakan, "Apakah mereka munafik?". Beliau 
berkata, "Orang munafik itu tidak berdzikir kepada Allah kecuali 
sedikit". Lalu ditanyakan kepada beliau, "Lalu siapa mereka ya amirul 
mukminin?". Beliau berkata, "Saudara kami yang memberontak 
kepada kami, maka kami memerangi mereka karena penentangan 
mereka kepada kami". 

Abu Abdillah berkata: Atsar ini disebutkan oleh Ibn Katsir dalam 
Al-Bidayah An-Nihayah (7/321), menisbatkannya kepada Al-Haitsam 
ibn Adi dalam kitabnya Al-Khawarij. Atsar ini sebagai pendukung 
atsar sebelum dan sesudahnya. 

&\ j Jj> JiS li : JlS j^\ jas- j^la j& :J\jJ\ xj> JlS 
: JlS ? pj* j\j£\ ? <j^ji> jy»> b : \JM c \jjj~\ v& 

c *>US VI &\ 0 jJ>Jo V o^^l l)1 : Jl5 ? ^j^Lui : JJ c \jj J&$\ 
\ y**3 A^i ^fj\^>\ £ jS : Jli ? ^ Ui : JJ c \ j^ &\ d jj* "Jb <^jj* j 

(189). Dalam Al-Mushanaf Abdurrazaq m> (10/150) no. 18656 : Dari 
Ma'mar dari orang yang mendengar dari Al-Hasan yang berkata: ketika 
Ali $gg memerangi Khawarij, ditanyakan kepada beliau, "Siapakah 
mereka itu ya Amirul Muk'minin?, orang kafirkah mereka?". Beliau 
menjawab, "Dari kekafiran mereka telah lari". Ditanyakan lagi, 




Ss 
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jh mereka orang-orang munafik?". Beliau berkata, 
fik tidak berdzikir kepada Allah kecuali sedikit sekali, seda 
mereka banyak berdzikir kepada Allah". Ditanyakan, "Kalau begitu 
siapa mereka?". Beliau menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang 
ditimpa fitnah (kesesatan) kemudian mereka menjadi buta dan tuli 
karenanya". 

Abu Abdillah berkata, "Walaupun Khawarij telah mengkafirkan kaum 
muslimin dan telah keluar dari jama'ah, Ali tidak balik mengkafirkan 
mereka. Khawarij telah mengkafirkan kita karena tertimpa fitnah yang 
menjadikan mereka buta dan tuli (taqlid buta kepada kelompoknya) 
tidak mendengar dan melihat kepada peringatan dan hujjah". 

Nukilan dari Abdullah bin Abu Auf . □ /, Semoga Allah melaknat 
Khawarij"!!! 

(190). Imam Ahmad m (4/382) berkata: 

/ -o Ji a 0 / 0 s . s * ' s 

_-Ljv-a> ^jJo- ^ jS ^ww^) SjLJ ^jj) t" j£»s>zj\ LjJj>- j^___JjI jjI UjJ_*>- 

" / " " / s 

c^l^i j_v__Jl u j^zs>^ jj& j ^jl ^l ^yt ^JJl cuJj_i JlS 0L^qj>- 
Jli iijjjj Jjti lli Jli l)14^- ^ lll cJLii cJl ^ Jli <Iip 

* ** ^ ^ £° j,* S £0 ^ «S5 s S s * s £0 JK 0 '/ Ji °* 

aJUI J UjJi_>- ^ jljLSl 4JJ\ ^ jljUl <JJl ^ J^ <5 jljUl <uli5 cJLS 
^l ^J>j^-j -ijljlil cJi Jli juJI <_- ^US' j^Jl aJlp 4JJI ^JLy? 

^i-ji J_o_; oii-Ji oii ois jii i^-T ^jijkli jl; jii _$lr ^jijkii 

U j Jli oJjjIi oj!Lp oJ_1 lij^Jti J (*-6-! J 1 *-^ J 
OUailJl 01 jJapUl iljUb dCLt jJapUl iljUb Lil^li- 




Telah menceritakan kepada kami Abu An Nadhr Telah menceritakan 
kepada kami Al Hasyraj Ibnu Tsubatah Al Absi Kufi telah menceritakan 
kepadaku Sa'id bin Jumhan ia berkata, saya menemui Abdullah bin 
Abu Aufa, ketika itu ia sudah menjadi buta. Kemudian saya 
mengucapkan salam kepadanya, ia bertanya, "Siapakah Anda?" saya 
menjawab, "Aku adalah Sa'id bin Jumhan." la bertanya lagi, "Apa yang 
terjadi pada ayahmu?" saya menjawab, "la telah dibunuh oleh 
kelompok Al-Azariqah (salah satu jama'ah khawarij -pen)." la pun 
berkata, "Semoga Allah melaknati jama'ah Al-Azariqah. Semoga Allah 
melaknati jama'ah Al-Azariqah. Rasulullah H| telah menceritakan 
kepada kami, bahwa mereka itu adalah anjing-anjingnya neraka." Saya 
bertanya, "Apakah hanya jama'ah Al-Azariqah saja, ataukah semua 
kaum Khawarij?" ia menjawab, "Ya, benar. Semua kaum Khawarij." 
Saya berkata, "Sesungguhnya para penguasa tengah menzhalimi 
rakyat, dan berbuat tidak adil kepada mereka." Lalu Abdullah bin Abu 
Aufa menggandeng tanganku dan menggenggamnya dengan sangat 
kuat, kemudian berkata, "Duhai celaka kamu wahai Ibnu Jumhan, 
hendaklah kamu selalu bersama As-Sawadil A'zham, hendaklah kamu 
selalu bersama As-Sawadil A'zham. Jika sang penguasa mau 
mendengar sesuatu darimu, maka datangilah rumahnya dan 
beritahulah dia apa-apa yang kamu ketahui hingga ia menerimanya, 
dan jika tidak, maka tinggalkanlah, karena kamu tidak lebih tahu 
daripada dia." 

Abu Abdillah berkata, Berkata Al-Haitsami dalam Al-Majma 
(5/414), "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani, dan perawi dalam 
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Ahmad tsiqah". Hadits ini diriwayatkan oleh yang 
^n ringkas. 

Sesungguhnya Abdullah bin Abi Auf $gl benar, Khawarij tercakup 
dalam laknat dari keumuman ahli bid'ah atau pelindung bagi pelaku 
kerusakan sebagaimana telah datang dalilnya secara marfu sebelum 
ini (no. 132). 

(191) . Berkata Imam Ibnul Atsir p% dalam an-Nihayah Fi Ghoribil 
Hadis (2/1029): 

"Dan yang dimaksudkan dengan ['Alaikum bis-Sawadil A'zham = 
Hendaknya kamu bersama As-Sawadil A'zham] yaitu sekumpulan 
besar manusia yang berhimpun di dalam mentaati sultan (penguasa) 
dan berjalan di atas jalan yang benar (lurus)". 

Abu Abdillah berkata: "Perkataan Ibnu Atsir ini sebagaimana yang 
dikatakan Imam Barbahari $M dalam Syarhus Sunnah (1/22) no. 3: 

<uij j±\ ^H\ ^ij^Ji 

"As-Sawadil A'zham adalah kebenaran dan pengikutnya", sebab 
kebenaran adalah mentaati para penguasa dan tidak menentang 
mereka, tidak sebagaimana menyimpangnya Khawarij". 

Nukilan dari Abdullah bin Umar : "Khawarij mengambil ayat-ayat 
yang turun untuk orang kafir lalu menerapkannya untuk kaum 
mukminin" 

(192) . Imam Al Bukhari menyatakan dalam Shahihnya: 
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klT J\ \ jjHJall ^l JlSj <Ul jl> J^C ^jj 

^ 0 s 9 s £ . 

"Ibnu Umar memandang mereka (Khawarij) sebagai makhluk terjelek 
dan menyatakan: 'Sunguh mereka mengambil ayat-ayat yang turun 
untuk orang kafir lalu menerapkannya untuk kaum mukminin". 

Abu Abdillah berkata: Dibawah ini contohnya. 

(193) . Surat An-Nissa ayat 14: 

0 \ji s tM 

& l / # y 9 . 0 9'$/' 9 9 / / SSS 9 > 9 S S / I i 0 s 0 s s 

Lg-J ljJL>- IjU 4Jj>- Jj j Jo~ JjCj j 4j ^j^j j 4JjI ^y^u ^y» j 

"Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan 
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya 
ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya". 

(194) . Berkata As-Sa'di m dalam Tafsirnya (1/170), 

"Maka tidaklah ada didalam ayat ini syubhat bagi Khawarij, yang 
menyematkan kekafiran kepada ahli maksiat". 

Abu Abdillah berkata: Khawarij menggunakan kata 'Khalidan fiha' 
untuk mengkafirkan kaum muslimin yang terjatuh dalam dosa dan 
mati sebelum bertaubat, padahal Allah Ta'ala juga berfirman dalam 
surat yang sama (ayat 48): 

* ' ' 9 9 9 ° £ 9 * * 
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igguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, d< 
^ampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
dikehendaki-Nya". 

Dan ini diulangi pada ayat 116. 

(195) . Imam Ibn Jauzi #fe dalam Tafsir Zadul Masir (1/500) : 

jUl J iJli^ I ylT 015" c 4j j£ j c *-x^- ^j ISI <Gl 

"Demikian itu (kekal di neraka) jika membantah hukum Allah, dan kafir 
dengannya, hanya orang-orang kafir yang kekal di neraka". 

Nukilan dari Abu Umammah m>> ' "Aku kasihan kepada mereka !!". 

(196) . Imam Ahmad (5/253) berkata: 

l/^J^ L5i J j-AJ ^Jlp IjI C^w Jli j^jj^ li yj^-l cilj^l U^*^- 
olllp cJcO j%-*Tj Uii 4>>Uo| jjl $,Ur J^Jo ^jS ^^ip l^Jy^i 43 jO^' 

^li-j ^llljl ^ol c^J I jiii ^JlS ^li ^liji cjlij jlSl ^liS" JUi 

dJlIi cJLii Jli ^LSji Lgiii JjjJl ^ll-wJl ^ol I jiiS ^^ilS 

g £ O^ S / / o ^ ^ x X ^ s s 

dJl^jl llli Jli ^liloljl Jil ^ |yl5" ^jl j^gJ <U>-3 JlS iil^ c^»S 

aJlp 4JJ1 ^^il^ JJi J aIL^J» t^s» ji jUji ^iis" ^lSji cJi 

Jj^ jjl^ j <Iip 4JJI ^J^p 4JJl J J-^J {j* 4I^w Jj £c£ ^prJ J\ Jli [J-^J 

Ijl A*i Jli cjUJ* L! j IJ j 
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nenceritakan kepada kami 'Abdur Razzaq telah menga* 
a kami Ma'mar berkata; Saya mendengar Abu Ghalib ben 
Saat kepala-kepala kelompok Azariqah didatangkan dan dipasang 
ditangga Damaskus, datanglah Abu Umamah. Saat melihat mereka ia 
meneteskan air mata dan berkata: "Anjing-anjing neraka" -sebanyak 
tiga kali- seburuk-buruk korban yang dibunuh dibawah kolong langit 
dan sebaik-baik korban yang dibunuh dibawah kolong langit adalah 
orang-orang yang mereka bunuh". Saya bertanya: "Lalu kenapa kamu 
meneteskan air mata?". la menjawab: "Ini adalah rasa kasihan ku 
terhadap mereka, dulu mereka adalah orang-orang Islam". Kami 
bertanya: "Apa perkataanmu menyebut mereka "Anjing-anjing 
neraka", berdasarkan pendapat pribadi ataukah berdasarkan sesuatu 
yang kau dengar dari Rasulullah Hg?". la berkata, "Sesungguhnya aku 
(kalau berkata menurut pendapat pribadi) sangat gegabah, tapi (hal 
ini) aku mendengarnya dari Rasulullah H§ bukan hanya sekali, dua kali, 
tiga kali. la mengulanginya berkali-kali". 

(197). Imam Ibn Nasr Al-Marwadzi dalam As-Sunnah h. 22 no. 56, 
Ll 01 c-JLp y\ ^^>- C^l Jsj\ j^l C^j ^jb LJ (j£ jix\ LJl Jb^ol LJd>- 
4*y\ Jj*o 45 j3 j / J^P j&\ LjI jl o jpt-\ 3^UI 

Jl5 cJS ^pLJrl j jJaP^I ^lj-Jl ^l jUl j LgJLS" SJb-l j L^JIp JujJ 
Lof JUi 01 jy» dUil JLP Ai%>- j dJi J JipSl! ^lj-wJl j La jJUj 

^wwJl j ^jJL^- U j^Jp j I jJL^- L^ ^gJLp j ^iU^Sl o jlSJ ^l <&\ j 

A^wya *ll j jj^cJl ^ j^>- 4-pliJl j 



Menceritakan kepada kami lshaq, memberitakan kepada kami Al- 
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menceritakan kepada kami Dawud binti Abi Al 
eritakan kepada saya Abu Ghalib, sesungguhnya Abu Umai 
mengabarkan kepadanya bahwa Bani Israil terpecah atas 71 firqah dan 
umat ini lebih banyak satu firqah dari mereka dan semuanya didalam 
neraka kecuali as-Sawadil A'dzam 20 itulah Al-Jama'ah". Dikatakan 
kepada beliau, "Engkau pasti tahu apa yang terjadi pada as-Sawadzil 
A'dzam dizaman Khalifah Abdul Malik bin Marwan". Abu Ummamah 
berkata, "Ketahuilah sungguh demi Allah, saya benar-benar membenci 
perbuatan mereka. Namun kewajiban mereka adalah apa yang 
dibebankan kepada mereka dan kewajiban kamu apa yang dibebankan 
kepadamu. Dan mendengar serta mentaati mereka lebih baik daripada 
menentang dan bermaksiat kepada mereka". 

Abu Abdillah berkata: lihat juga kitab ini pada jilid 1 hal. 63 no. 56 dan 
lihatlah tambahan-tambahan lainnya dari atsar-atsar Abu Ghalib ini 
dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah #g; (15/306-307), Al-Lalikai $m pada 
Syarah Ushul l'tiqad (no. 151-152), Baihaqi (8/188) no. 16560, Ath 
Thabrani #fe dalam Mu'jamul Kabir (8/268) no. 8035, (8/273) no. 
8051, Al-Harits bin Usamah #g; sebagaimana dicatat dalam Al-Baghyat 
no. 706, Al-Haitsami dalam al-Majma (6/350), "Diriwayatkan oleh 
Thabrani, dan rijalnya tsiqah". 



Nukilan dari Ibnu Abbas : "Mereka beriman dengan ayat 
muhkam dan tersesat dalam ayat mutasyabihat". 21 

(198). Imam Al-Ajuri $M dalam Asy-Syari'ah (1/24): 



Tentang makna as-Sawadil A'dzam lihat no. 191. 
21 Ayat muhkam adalah ayat yang dapat diketahui secara langsung makna- 
nya, sedangkan ayat mutasyabih baru dapat diketahui dengan memerlukan 
penjelasan ayat-ayat lain atau penjelasan dari sunnah shahihah. 
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JLiL^ Ljwb^ yiil ^l JlS J^oJ-l wLP ^ jjl 

4^1 j j5"3 ! JlS 4-jt j£> C ^jU? jjI j£> C 
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4j&Lj^l* Jj^p 0 j-U^j j c ^Sl>tL-C. 

Dan menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abdul Hamid beliau 
berkata, menceritakan kepada kami Ibnu al-Muqri, menceritakan 
kepada kami Sufyan, dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari Bapaknya, 
yang berkata, "Disebutkan kepada Ibnu Abbas u^p &\ tentang 

Khawarij, dan apa yang menimpa mereka padahal mereka membaca 
Al-Qur'an?". Beliau berkata, "Mereka beriman dengan ayat yang 
muhkam, dan tersesat ketika menemukan ayat mutasyabihat". 

Abu Abdillah berkata: Ini disebabkan mereka tidak mengembalikan 
urusan ini kepada ulil amri yang lebih 'alim dibanding mereka. Dan 
mereka puas dengan pemahaman dangkal dan kerdil mereka karena 
terfitnah sifat sombong dan ujub. 

Nukilan dari Abu Hurairoh : "Mereka sejelek-jeleknya ciptaan". 
(199). Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushanaf (no. 39040) : 

Ij^p i : Jli C L?L>do| ^y> j^S- y^ c 0 jP ^jjl ^jP C 4^L^I jj\ UjJj>- 

jiiJl jl^ dJUJ jl : Jli c *'Jij* ^l Jiip jl^iJl 

Menceritakan kepada kami Abu Salamah dari Ibnu Aun dari Umair bin 
lshaq yang berkata: "Disebutkan tentang Khawarij disisi Abu Hurairoh, 
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,ian beliau mengomentarinya, "Mereka itu (Khawarij) 
uk terjelek". 

Abu Abdillah berkata: Aku menyangka ucapan Abu Hurairoh ini 
didasarkan oleh hadits shahih dari Rasulullah H§ yang akan kami 
uraikan pada jilid selanjutnya, insyaAllah. 

Renungkan Ucapan Abu Aliyah $M !! 

(200). Dalam Mushanaf Abdurrazaq pU (no. 18667): 

Jli c£^bj)l aJUJI j£> JbbS Jlj^l Jlp Ij j^l 

j ^m^^u <&i ^u* oi jjipi u^ji ^ j^i u &l J>^ 

Mengabarkan kepada kami Abdurrazaq dari Ma'mar dari Qatadah dari 
Abu Aliyah Al-Ziyadi yang berkata: "Sesungguhnya aku merasakan dua 
kenikmatan yang aku tidak mengetahui manakah diantara dua 
kenikmatan tersebut yang terbesar: "Ketika Allah memberi hidayah 
kepadaku untuk memeluk islam, dan ketika Allah tidak menjadikan aku 
sebagai Haruri (khawarij)." 

Abu Abdillah berkata: Akhir jilid ke-2, aku berdoa kepada Allah agar 
dimudahkan untuk jilid selanjutnya. Amiin. 



